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PENDAHULUAN
Penerbitan Pertama Tahun 1972

Berdasarkan Surat Keputusan Walikotamadya Cirebon,tang
gal 9 Nopember 1970, nomor 1083/119/W.K., kami mendapathkan
kesempatan untuk mengetahui Panitia Penelitian/Penulisan
Sejarah Cirebon.

Di antara tugas yang dibebankan kepada kami, Panitia,
antara lain adalah :

A. Mengumpulkan data dan bahan-bahan dari :

1. Karye para penulis asing dan karya tercetak da-
ri para akhli bangsa kita sendiri.

2, Naskah-naskah yang tersimpan dalam Tingkungan ke-
raton-keraton d¢i Cirebon dan di kalangam masya-
rakat;

3. Naskah-naskah dan benda-benda sejarah /purbakala
yang tersimpan di Museum Pusat Jakarta dan  di
Lembaga Purbakala dan peninggalan Masional dan
ditempat lain;

4, Penelitian lapangan mengenaf:

a, Carita-carita 1isan dari tokoh-tokoh yang di
anggap representatif;

b. Benda-benda peninggalan purbakala di Cirebon
dan sekitarnya dan di tempat-tempat lain yang
dianggap perlu.

B. Pengadaan pengujian, penelitian serta penulisan Se-
jarah Cirebon.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, diberi waktu dan sefum-
lah anggaran biaya untuk selama 3 bulan.

Pada asasnya penelitian itu dimaksudkan untuk menetap-
kan hari jadi kota Cirebon, yang harus disandarkan kepada
data yang dapat dipertanggung-jawabkan secara 1lmiah,

Untuk menentukan tanggal ditetapkannya kota  Cirebon
di bawah pemerintahan ® de Gemeente Cheribon" sama sekali
tidak menimbulkan kesulitan apa-apa. Dalam Gedenkboek der
Gemeente Cheribon  1906-1931, h1. 47; terdapat keterang-
an antara lain bahwa berdasarkan : 1 j° artikel 3 dari or-
donantie yang diterbitkan dalam Stactabled MNo. 122 tahun



1906, ditetapkan, bahwa Ibukota keresidenan Cirebon, se-

menjak tanggal 1 April 1906, ditetapkan berada di  bawah
pemerintahan " de Gemeente Cheribon.

Mula pertama pemerintahan "Gemeente Cheribon"dipegang
oleh sebuah recd (dewan) yang disebut “gemeenteraad
van Chirebon", yang berlangsung dari tahun 1906  hingga
1920, dan semenjak tahun 1920 barulah diangkat  seorang
pejabat yang bergelar Burgemeester (Walikota).

Yang diangkat menjadi Ketua Gemeenteraad van Cheribon
yang pertama, falah J.H.J. Sigal, ia merangkap  sebagai
Hoofd van Flaatselijk Bestuur. la bertugas pada tahun
1906 dan pada tahun itu pula ia diganti oleh A.P.Breevordt.
Adapun yang diangkat sebagal Burgemeester bagi  Gemeente
yang pertama, falah J.H. Johan, 12 berkuasa darf  tahun
1920 hingga tabun 1925,

Tetapi sesungguhnya, yang dikehendaki oleh  pemberi
tugas bukanlah mula pertama berdirinya Pemerintahan "Ge-
meente Cherfbon”, melafnkan berdirinya kota Cirebon itu
sendiri,

Hingga kini, berdasarkan tradisi Cirebon, yang =
diperoleh Pangeran Sulaeman Sulendraningrat, selaku :Pe-
nangqung jawab Sejarah Cirebon", beranggapan bahwa bagi-
an Cirebon yang dinamakannya Carbon-larang (Carubah-1a-
rang) didirikan pada hari Ahad, tanggal 1 Muharam, tahun
Alip, bertepatan dengan tahun 1302 Jawa/1389 Masehi, dan
atas keputusan DPRD Kodya Cirebon, tanggal 1 Muharam itu
ditetapkan sebagai Mari Jodi Kota Cirebon,

Keputusan tersebut ternyata hanyalah bersifat semen-
tara dan selanjutnya atas prakarsa Walikota Pemda Tk [I.
Kodya Cirebon (waktu 1tu dijabat oleh almarhum  Kolone]
Tatang Suwardi), meka dibentukiah panitia penelitian dan
penulisan Sejarah Cirebon.

Dalam menjalankan tugas dengan rusng waktu dan biaya
yang sangat sempit, kami akui boleh dikatakan tidak ba-
nyak hasil yang kami peroleh. Pendekatan barsandarkan
kepada kaidah 1Imiah semata menempathkan kami kepada sudut
yang sangat gelap dan menemui jalan buntu.

Kam{ sadari sedalam-dalamnys, bahwa faktor sosial psi-
kologis sungguh-sun?guh memegang peranan yang sangat me-
nentukan dalam penelitian lapangan, karema ftu  kami ke-
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mudian mencoba bergerak df garis perbatasan antara garis-
garis 1leiah dan tradisi.

Berdasarkan sikap kompromis yang kami pegang, barulah
kami menginjak kepade taraf menghimpun bahan. Dengan sa-
ngat berhati-hati kami berusaha sebagai dasar untuk meng-
uji kebemaran pendapat tradisfonal, veng masih sangat ber-
pengaruh di kalangan masyarakat.

Berdasarkan fnformasi yang sampai kepada kami, bahan
bahan yang ditulis oleh orang-orang Cirebon sendiri, jauh
pade masa lampau sangat terpancar-pencar, akibat pergola-
kan yang sering terjadi sepanjang sejerah.

Sebagai salah satu bahan penelitian kami di Tapangan,
{alah didasarkan atas berita, menurut tradisi Cirebon, a-
dalah seorang putera Panembahan Girilaya, bernams Pange -
ran Wangsakerta. Tokoh ini kurang dikenal oleh penulis se-
jarah pada masa Kompeni berkuasa, Di kalangan tertentu
di Cirebon, 12 terkenal sebagal orang berilmu. Sementara
kedua orang kakaknya disekap di Mataram berdasarkan  ke-
bijaksanaan dalam menerapkan langkah-langkah politik masa
pemerintahan Amangkurat [ terhadap wilayah kekuasaannya,
Pangeran Wangsakerta tetap berada di Cirebon, banyak me-
nulis naskah-naskah, yang dikenal di antara mereka dengan
sebutan "sajarah pétdng ¥, mungkin mzksud mereka, bahwa
naskah-naskah itu disembunyikan dengan rapi, sehingge ti-
dak sebushpun jatuh ketangan orang Belanda, bahkan ticak
juga kepada Yan der Flas yang terkemal pada masa 1a men -
jadi Residen Cirebon.

saleh satu kunci untuk membuké gudang karys-karya Pa-
ngeran Wangsakerta, falah sebuah naskah  yang ditulis di
bawah tanggung-jawab Pangeran Arya Carbon (Cirebon), mas-
kah itu berjudul Carita Purwaka Caruban Nogari, selesai
ditulis pada tahun 1720 Masehi, Patut kami jelaskan, Pa-
ngaran Arya Carbon adalah keponakan Pangeran Wangsakerta.

Peristiwa ditemukannya naskah itu, berkat bantuan
3dr. Moch. Asikin, salah seorang informan kami, yang te-
lah memberitakan dan membuatkan tramsliterasinya, bebera-
pa waktu terlebih dahulu, sebelum naskah itu dijual oleh
pemiliknya kepada Pangeran Sulaeman Sulendraningrat, se-
laky Penanggung-jawab sejarah Cirebon.

Setelah kami kaji untuk sementara kami menduga, bahwa
151 naskah tersebut dapat mempertemukan beberapa  aspek



yang sangat penting antara sikap flmigh dan pandangan
tradisional, meskipun bagi dunia ilmiah, masih  sangat
memerlukan bahan-bahan Tain sebagai pembanding.

Bagl pembaca umum kini telah terbuka kesempatan un-
tuk membaca isi Carita Purwaka Ceruban Nogo yéng
telah dibuatkan terjemahan bebas oleh Pangeran  Sulaeman
Sulendraningrat yang diterbitkan oleh Bhratara, Jakarta
(1972) dan terjemahan H.A.Dasuki, bekas Bupati Indramayu
(1978). Meskipun demikian bagi kalangan ilmiawan kami rasa
tidak cukup, hanya membaca terjesmahan bebasnya saja, me-
1ainkan diperiukan juga untuk menelaah dari teksnya seca-
ra langsung, atau dari transliterasinya, yang telah di-
pertanggung- jawabkan secara filologis.

Dalam hubungan dengan hal itu, Pangeran Sulaeman Su-
lendraningrat berpendapat, bahwa 1si nasksh Carita Pur-
waka Coruban Negard, boleh dikatakan berupa akte von
belendheid atau tanda pengenal Cirebon, [a2 menduga,naskah
itu dilarikan orang keluar Cirebon, kemungkinan pada awal
abad 19 Masehi. Pada waktu ftu, di Cirebon meletus pembe-
rontakan menentang kekuasaan Belanda, yang dipimpin o©leh
seorang Pangeran dari Keraton Kanoman, yaitu Pangeran Ra-
ja Kanoman.

Teks Carita Purwake Caruban Nogorl, tertulis de-
ngan aksara Jawa-Cirebon, corak yang biasa kita  temukan
dari abad ke-18 Masehi, bahasanya mengandung kosa - kata
"archaism" di bawah bayangan sintaksis bahasa Sunda, mak-
Tumlah naskah ini dikerjakan dilingkungan para  pemakai
dwibahasa. Tanda-tanda bacaan yang tampak, tidak begitu
saja bisa diganti dengan tanda-tanda bacaan huruf Latin.
Karena teks kuno dikerjakan orang bukon wniuk  dibaco
oleh seseorang, melainkan  unluk dibacokan  di hadapan
khalayak yang mendengarkannya. Teks 1tu ditulis dalam
prosa  biasa, pemberian tanda-baca merupakan interpretasi
tersendiri, yang harus dikerjakan dengan seksama,

Secara fisik naskah tersebut, boleh dikatakan telah
lapuk, kertas yang dipakai kertas Eropah, tidak ada " wa-
termark", tetapi terdapat garis-garis berwarna merah arah
melintang pada tiap halaman sebanyak 14, yang membagi ha-
Taman {tu menjadi 15 kolom. Mungkin buku {tu asalnya untuk
buku kas (kasboekl

Ukuran kertas naskah 1tu 20% X 26% cm, namun  bagian



yéng ditulis hanya berukuran 18k X 24 cm. Naskah itu di-
jilid dengan bahan dari karton, keadaannya sudah bolong-
bolong, karton itu dibungkus dengan kain belacu  hitam,
keadaannya telah sangat lapuk dan robek-robek, dalam ke-
adaan rusak parah,

Secara keseluruhan, aksaranya masih dapat ditransli-
terasi secara utuh. Tiap halaman terdiri atas 14  larik,
nomor halaman memakai angka aksara Jawa, tetapi di sam-
ping 1tu terdapat angka Arab, dikerjakan masih baru.

Tanda-tanda bacaan yang tadi telah disinggung. Pada
halaman pertama di sudut kird berbentuk 1ima 1inokaran ke-
cil dibatasi oleh garis-garis di setiap jurunya, wenuju
kepada bulatan yang terletak di tengah-tengah. Kemudian
terdapat bulatan kecil yang terjadi atas lima bulatan
yang lebih keci} lagi,

Maka tanda-tanda yang berbentuk 1ima bulatan kecil-ke-
cil dengan garis-garis di antaranya ftu, jumlahnya  ada
303. Tanda-tanda itu membagi-bagi uraian. Sedangkan antar
tanda-tanda itu terdapat penggalan-penggalan kalimat,yang
dibatasi oleh tanda lain, yang berbentuk tanda yang di-
sebut lingse atau lungsi, dipertukarkan secara tidak
beraturan.

Meskipun demikian tanda-tanda tersebut lebih merupa-
kan tanda untuk berhenti sejenak, dalam waktu membacakan-
nya.

Sebelum halaman dengan tanda angka Jawa: Pertama,
terdapat satu lembar, yang pada halaman muka dari lembar-
an itu terdapat judul maskah: Purwaka Caruben Negart,

Pada halaman 106, sebagai halaman terakhir,  dengan
tands kesetuan terakhir, terdapat kalimat: “hana pwa Co-
Fia Purwakao Caruban  Nagar, "( b Karena
pemakaian kata “carita", menunjukkan “jenis® yang  khas
dalam khazanah sastra yang ditemukan di Jawa Barat, mal-:n
dalam karya ini kami ambil judul yang dimulai dengan "
carita", dan bukan judul maskah yang terdapat pada awal
naskah, sebelum halaman pertama,

Bagian terakhir sebagal kolofon, perlu kami kutip se
luruhnya, yang bunyinya sebagai berikut :

hana pwa ¢carfta purwake ¢aruban nagaeri / ditulis de ningwang

pangeran arya unrhnn hing warsa ning walandi sohasra pitungo-

tus rowangdasa jéjég/kadang dalém késépuhan sinanggurit mi-

turut kitab nagarakrétabumi //
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rutipan itu dapat diterjemahkan sebagai berikut :
Adapun Carita Purwaka Caruban Magari ditulis olehku Pa-
ngeran Arya Carbon, pada tahun 1720 Tahur Belanda (Mase-
hi}, warga keraton Kasepuhan, digubah berdasarkan  buku
Nogarakré tabumii,

Kolofon di atas memberi penjelasan yang tegas, mengenaf!
(1) judul naskah; {2) rema penggubah; (3) tahun selesainya
digubah; (4) sumber yang dipergunakan.

Sampai kini naskah ini tidak ditemukan rangkapannyz, de-
ngan demikian masih unigum. Dalam menelaahnya belum mungkin
diterapkan teori stemma (!}, Penerbitarnya dilakukan seba-
gal naskah tunggal dengan segala kelemahannya,

Kaskah ini ditemukan di daerah Indramayu, dijual orang,
karena pemiliknya baru saje meninggal, dan keluarganya sa -
ngat membutuhkan wang. Pada mulanys naskah tersebutditawar-
kan kepada kami, tetapi biaya untuk itu tidak tersedia,
Naskah itu kemudian dibeli oleh Pangerah Sulaeman Sulendra=-
ningrat, yang selalu membantu kam{ dan bekerja-sama dengan
penuh pengertian, untuk meletakkan garis sejarahCirebon pa-
da tempatnya yang wajar.

Selanjutnya kami serahkan hasil penelitian sementara ini,
yang hanya merupakan seputar mulajadi Cirebon, khususnya ke-
pada 1ingkungan para sarjana, karya inf masih merupakan ba=-
han kasar untuk mendapatkan kecaman, yang mengarah kepada
penglitian vang lebih lanjut, Untuk melaksanakannya menyita
waktu, tenaga dan dana yang tidak sedikit, ha) itu semata -
mata buat kepentingan kita dan generasi mendatang, agar ti-
dak kehilangan jejak dan pareumeun obor.

Harzpan kami secara lebih khusus lagi ditujukan kepada
Bapak kalikota dan segenap unsur Pemda Kodya Cirebon, baru
inilah hasil kerja kami, belumlah selesai dan kami tidak
mundur, dalam melaksanakan tugas, yang dibebankan kepada ka-
mi. Hanya mohon pengertian sedalam-dalamnya, bahwa peneli-
tian sejarah sangat meminta ketekunan dan fasilitas yang ti-
dak sedikit. Meskipun demikian kami sangat merasa berutang
budf yang tidak terhingga atas pengertian Bapak Walikota
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beserta unsur Pemda dan DPRD Kodya Cirebon, yang tetap mem-
buka kesempatan untuk melanjutkan penelitian, vang sedang
kami hadapi.



PERTANGGLNG JAWABAN

Pada Eener'h'l tan Corita Purwaku Caruben Nagarl  yang per-
tama, sebelumya hanya dipersiapkan dalam beberapa  waktu
saja, setelah naskah ity ditemukan pada tahun 1972,

Pada waktu itu maskah aslinya belum diteliti secara cermt
dan seksama,

Carita Purwaka Coruban Nagarl adalah karya Pangeran Aria Cire
bon, diterbitkan untuk pertama kali pada tahun 1972  oleh
Ikatan Karyawan Museum di Museum Pusat, Jakarta; sebamai Se-
ri Manografi Mo. 5. Penerbitan 1tu dapat diselenggarakan
berkat usaha 5dr. Wahyono (kini : Ors. Wahyono pegawai Mu-
seum Nasional), yang mencarikan seponsor untuk penerbitan -
nya. Biaya itu diperoleh dari S5dr. Baron Manangsang, Jalan
Gereja Ayam Mo, 5, Jakarta. Maka dalam kesempatan ini, saya
ingin mengucapkan terima kasih kepada keduanya atas bantu-
annya, karena kalau tidak atas bantuan mereka berdus, tidak
mingkin saya dapat memperkenalkan is1 naskah itu kepada pa-
ra pembaca, yang telah sudi meluangkan waktu dan memberikan
tanggapannya,

Saya pikir, telah tiba waktunyz untuk mengadzkan penin-
Jauan dan perombakan yang menyeluruh terhadap penerbitan da-
rurat ftu, setelah memperhatikan setiap timbangan dan kri-
tik yang telah diberikan oleh berbagai pihak, Bagaimana si-
fat dan wujudnya tidak saya pilah-pilah, kepada  semuanya
terlgbih dahulu saya ucapkan penghargaan yang setinggting-
ginya,

Pekerjaan saya itu telah dicantumkan sebagai bahan refe-
rensi terdapat dalam disertasi : Mason Claude Hoadley (1975),
Sharon Siddique (1977), Ayatrohaedi (1579, 1985}, E. Suhar-
di Ekadjati (1979, 1982), Emuch Hermensoemantri (1979).
Demikian juga disebut-sebut dalam karya Hasan Muarif Ambary
(1975), E. Suhardi Ekadjati (1984}, Sunarto H. dan Viviane
Sukanda-Tessier (1983), karya Prof. Koentjaraningrat (1984),
Paramita R. Abdurachman (1982). Tinjauan kritfs dan sangat
luas dari H.J. de Graaf dan Th, Pigeand (1574, 1985)  dan
M.C, Ricklefs (1981).
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Timbangan yang sangat penting dan menarik itu, yang
berasal dari De Graaf dan Pigeawd, dikemukakan pada ca-
tatan no, 128 dan 131 (1974:275-8; 1985:138-41): maka un-
tuk lebih jelas, saya kutipkan di bawah ini:

"Pada tahun 1972 diterbitkan karya Drs Atja (Atja,Tjo-
rita ), yang berisi transkripsi (berikut pendahuluan dan
terjemahan dalam Bahasa Indonesia, maskah prosa yang a-
gak pendek (303 baris?), menurut kata-kata penutup ditu-
145 pada tahun 1720 Masehi ( warsaning Walandi sahasra pi-
tung atus rwangdosa jefeg ) oleh Pangeran Aria Cirebon,
seorang bangsawan keturunan cabang Kasepuhan, Fangeran
ini menyebut kitab Nogora Kreta Bumi sebagai sumbernya,
suaty buku yang sampai kini tidak kita kemal.Alasan-alas-
an yang meragukan apakah Tjerita Tjaruban (Carnuban, Campur-
an, kiranye nama lama yang asli untwk Cirebon) penar-
benar ciptaan dari perempatan abad ke-18 adalah: 1.Baha-
sa yang dipakai adalah prosa "kawi" tiruanm; 2, amat ba-
nyak tahun dicantumkan menurut tarikh Masehi; dan 3. ter
dapat maksud yang jelas untuk menerangkan segala sesuaty
yang sampai saat ini serta gelap dalam sejarah keluarga
raja Cirebon.

Dan keanehan yang kita sebutkan terakhir ini  meng-
ingatkan kita kepada bab tentang sejarah Cina Jawa dari
abad ke-15 dan ke-16 dalam buku Parlindungan: Tuanku Rao,
karya yang dalam buku kami ini hanya disebut secara sam-
bil 1alu saja, karena tidak adanya kepastian tentang suw-
ber pemberitaan-pemberitaannya. Seperti halnya  dengan
Parlindungan, Tjarita Tfaruban memberitakan adanys lak-
samana armada Cina, yang singgah di Jawa, dan adamya ner-
cu suar yang didirikan atas perintahnya, Selain itu Cibe-
ritakan juga tentang aliran "Shi"a Muntadar" yang dianut
Syekh Lemah Abang di Pengqing, orang bid'ah fni,  yang
telah menjalani hukuman mati, yang dilaksanakan oleh Su-
nan Kudus di masjid Cipta Rasa Cirebon denganmemiperguni-
kan keris Kanta Naga milik Sunan Jati Purba.

Selanjutnya Tjorita Tjarubon terutama berisi pemberi-
taan-pemberitaan mengenai hubungan-hubungan kekerabatan
dalam keluarga raja Cirebon dan keturunan-keturunankelu-
arga ini, menghuni tempat-tempat di sekitarnya. Makam -
makam di tempat permakaman suci yang sudah tua itu ( Gu-
nung Sembung ) dengan teliti telah dipastikan sebagaime-
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kam raja-raja dan orang bangsawan, yang telah memainkan
peranan dalam sejarah, (Masih dapat diragukan apakah pe-
mastian ini dapat dipercaya sepenuhnya karena makam -ma-
kam itu sering tidak ada namanya).

Banyak nama tempat terdapat dalam teks-teks lain, ume
pama Japura. Segala sesuatunya menunjukkan balwa penulis
Tjarita Tjoruban , Siapapun orangnya dan apapun kedudukan
nya, ternyata mengenal Cirebon baik sekali, Tinjauan le-
bih lanjut mengenai naskah Jawa ini sebagai sumberpenge-
tahuan kita tentang sejarah Cirebon, dan pandangan menge
nai pribadi penulis, tidak dapat kita uraikandisini 1i-
hat cat.131 berikut ini).

Pendahuluan yang ditambahkan oleh Drs Atja pada ter-
bitan Tjorita Tjoruban berisi pemberitaan-pemberitaan
yang sangat menarik tentang tempat-tempat keramat yang
dihormati dan adat kebiasaan rakyat df sekitar Cirebon
yang ada hubungannya dengan penghormatan terhadap tempat
tempat keramat itu.

Pada catatan 131 berikutnya De Graaf dan Pigeaud
(1985:140-1) menulis sebagai berikut:

"Mengenai sejarah Sunan Gunungjati 1ihat: Dajadining-
rat, Banten, Djajadiningrat "De Naam", dan Djajadining -
rat, "Tjerbon®, Djajadinigrat menghubungkan nama Faloteh-
an dengan kata Arab Fathan "Kemenangan® danm Tagaril de-
ngan kate Arab Fakhri'lloh

Kiranya salah tulis oleh para penyalin Portugis telah
menyebabkan perubahan-perubahan ini.

Tjarita Tjaruban (1ihat cat,128) menguraikan silsilah
dua pria, yang diperkirakan menjad{ pendiri kerajaan Is-
lam Cirebon pada paruh pertama abad ke-16,

Yang tertus dari kedus pria itu lahir di Mekah dari
perkawinan seorang raja Arab Maulana Sultan Mahmud dari
Mesir dengan Myai Lara Santang, Lara Santang -- bersama
kakak Taki-lakinya Walang Sungsang dari Pakuan Pajajaran,
tempat ayah mereka Siliwangi, memerintah sebagai rajaki-
ranya, sesudah ibu mereka meninggal, pergi berkelana ke
mana-mana, Demikianlah mereka tiba di Mesir dan Mekkah,
Anak sulumg dari perkawinan Lara Santang dengan orang A-
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rab ini, Syarif Hidayat namanya, lalu kembali ke Jawa le-
wit Gujarat dan Pasei untuk menyebarkan agama lslam, Sebi-
gal Susubunan Jati, fa 1alu menjadi orang suci di Jawa Ba-
rat, serta menjadi moyang bagi dinasti kerajsan Cirebon,
dan di situlah ia dapat memerintah karema i2 cucu Prabu
51liwangi, Tokoh kedua dalam Tjerita Tjaruban diberi nama
Fadhillah Khan, lahir pada tahun 1409 M, di Pasei sebagai
anak Maulana Makhdar Ibrahim dari Gujarat. Drs Atja menya-
makan Fadhillah dengan Falatehan dan Tagaril dalam berita
Portugis, Fadhillah dari Pasei kemudian bekerja sebagai
kepala pasukan; fa bertempur melawan orang-orang Fortugis
di Sunda Kelapa, telah diterima sebagai menantu Susuhunan
Jati, dan akhirnya dimakamkan di samping ayah mertuanya
di makam keramat Gunung Jati.

Dapat dimengerti bahwa Hoesein Djajadiningrat  tidak
memberikan nilal historis kepade cerita yang telah terke-
nal merata di Jawa Barat tentang Lara Santang, akaknya
Walang Sungsang, dan ayah mereka 5i1iwangi; terlalu banyak
menyerupai mitos, karena cerita itu orang akan  teringat
kepada mitos padi di Jawa Timur: 5ri dan Sadana itu Jjuga
hakak beradik.

Penyebarluasen carita tentang Walang Sungsang - Lara
santang ada hubungannya dengan Syarif Hidayat di Jawa Ba-
rat (1ihat Pigeaud, Literature , jilid 111, di bawah “We-
lang Sungsang® dan "Santang”, ibu moyang) dapat diterang-
kan berhubung sifatnya sebagai cerita mitos. Penulis
Tjarita Tjaruban menghormati Sunan Jati lebih-lebih seba-
gai pembawa agama Islam di Tanah Pasundan; Pakuwan Pzjaje
ran, Sudah jelaslagh bahwa asal-usulnyas orang suci itu da-
ri ibu moyang Keyan Santang yang legendaris ini dijadikan
bukti keabsahan bagi keturunan raja-raja Cirebon dan aga-
ma lslam pada umumnya.

Yang perlu mendapat perhatian lagi 1alah yang berikut
inf. Dalam Tjorita Tjoruban , kota Pasei menduduki tempat
enting sebagai pusat bagi para cendekiawan Islam, Dan le
Eih lanjut nama Nurullah, yang menurut Djajadiningrat te-
Tah dipakai oleh seseorang dari Pasei yang akan  menjadi
Sunan Gunungjati kelak, dalam Tjarita Tjoruban diberikan
kepada adik Syarif Hidayat, yang telah tinggal di  Mesir
sebagai raja waktu orang suci ftu berangkat untuk  meng-
ikuti panggilannya ke Jawa. =1
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Tidak mustahil bahwa dalam naskah-naskah Jawa yang lebih
tua didapati petunjuk-petunjuk yang lebih meyakinkan dari -
pada yang diberikan oleh Tjorita Tjoruban  bahwa disamping
orang suci Sunan Gunung Jati di Cirebon masih ada seorang
gagah berani dari Pasei yang lebih dikenal oleh orang-orang
Portugis daripada Sunan itu sendiri (seperti Pate Urus dari
Jepara lebih terkenal daripada raja Demak),

Tetapi untuk waktu sekarang ini pendapat Hoesein [jaja-
diningrat kiranya dapat lebih diterima, yaitu bahwa moyang
dinasti raja-raja Cirebon, orang suci di Jawa Barat  ftu,
a;:g';ah orang Pasei (De Graaf dam Pigeaud 1974 : 278; 1985 :

Ricklefs dalam hubungan dengan isi naskah Tlorita Purwa
Caruban Negari menulis sebagai berikut : (1981 : 35) :

"The identity and activities of Suman Gunungjati are known
Targely from semi-legendary tales, and much uncertainty re-
mains, It is not impossible that the military conguests as-
cribed to him were more the efforts of another man known to
the Portuguese as 'Tagaril' (perhaps Fadhillan Khan or Fa-
tahillan), who may be confused with Gunungjati in some le-
gends., A manuscript called Purwaka Tjorubon has been found
in Cirebon which distinguishes between Gunungjati and Fa-
dhillah; it was supposedly written in 1720, but there  is
reason to doubt its authenticity, Even if date 1720 s cor-
rect, this would stil) be two centuries after the event ,
and this text's 'solution' of the problems concerning Gu-
nungjati must be regarded with caution®

Sebelum saya membahas pendapat-pendapat di atas terlebih da-
hulu ingin mengungkapkan secara singkat mengenai latar be-
lakang kehidupan penulis atau sekurang-kurangnya, yang ber-
tanggung jawab terhadap tersusunnya Carita Purwakn Caruban
Nagari.

Pada tahun 1667 Sultan Sepuh | (Martawijeya) wafat, a2
meninggalkan dua orang putera, yaitu : Pangeran Dipati Anom
dan F?HQEHH Aria Cirebon (Van den Berg 1902 : B1; ENI 1917:
1 476) .,

Setelah ayahnya wafat, putera yang kedua, pads waktu itu
masih bernama Pangeran Aria Adiwijaya, dengan namez A-
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rabnya : Abimukharam Kaharudin (De Haan 1910 : I 242; 1912:
111 242), menurut surat keputusan tanggal 10 Juli 1898 ber-
sama saudaranya, yaitu Pangeran Dipati Anom mendapat pang -
gilan dari Batavia (Jakarta namanya pada waktu itu),

Dengan surat keputusan tanggal 10 Agustus 1699, fa ber-
oleh gelar : Pangeran Aria Cheribon (Cirebon) beserta hak
untuk mewarisi separuh dari 4,000 cacah, yang berada diba-
wah kekuasaan almarhum ayahnya. Kekuasaan Kesultaman Kase-
puhan dipecah dua menjadi Kasepuhan di bawah Pangeran [Dipa-
ti Anom dan Kacireboman di bawah Pangeran Aria Cirebon, Me-
nurut dokumen tanggal 1705, Cap emas ayahnya dikirimkan ke-
pada mereka, untuk selanjutnya dipergunakan bersama dengan
saudaranya, yaitu Pangeran Dipati Anom.

Berdasarkan piagam perjanjian tertanggal 5 Oktober 1705,
antara Susuhunan Pakubuwana [ dengan Xompeni, mengakibatkan
batas wilayah kekuasaan Kompeni, dari Cilosari di sebelah
Utara dan Cidonan di sebelah Selatan. 0leh sehab ity, tidak
hanya seluruh Priangan, melainkan juga wilayah Cirebon men-
jadi daerah kekuasaan Kompeni.

Dengan surat keputusan 13 Nopember 1705, pengawasan ter-
hadap seluruh wilayah itu diserahkan kepada Pangeran Aria
Cirebon. Pengangkatan itu ditetapkan dengan surat keputusan
9 Pebruari 1706 (Van Meerten 1887 : 10 - 11), Jabatan Fa-
ngeran Aria Cirebon sebagai : "Opsigter en Regent over alle
de Priangse landen en imwoorders" (De Haan 1912 : 111 245),

Dalam surat keputusan itu Pangeran Aria Cirebon mendapat
perintah :

1., Kepala-kepala daerah Prizngan harus menghentikan pe-
ngambilan wilayah atau penduduk dan harus tetap ber-
dasarkan alokasi yang telah dimilikinya.

2, Diwajibkan menangkap semua penjahat, perampok dan pem-

berontak yang melawan Kompeni dari kerajaan Cirebon

dan membawa mereka ke kota Cireben,

Setiap distrik harus memajukan penanaman padi.

. Para kepala dan penduduk Priangan diwajibkan bertanam
kapas, lada dan nila, setiap tahun harus dijual kepa-

da Kompeni dan dibayar tunai dengan harga yang telah
ditetapkan,

A
-
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5. Rakyat Priangan harus diperintah berdasarkan adat ke-
biasaan dan hukum pribumi Jawa, tetapi parabupati da-
pat naik banding kepada Pemerintzh Tinggi (Kompeni) a-
pabila kepada mereka dijatuhi hukum denda atas kesa-
1ahannya.

Dengan keputusan di atas, hal itu menyatakan, bahwa Kom-
peni tidak lagi menganggap para bupati Priangan sebagai raja-
raja merdeka, melainkan hanyalah sebagei rakyat bawzhan Kom-
peni belaka. Dan dengan demikian, mereka menjalankan peme -
rintahan di Kabupaten masing-masing harus meninggalkan kebi-
asaan dan hisum yang lama, tatkala itu para bupati hanyalah
melaksanakan kewajiban untuk menyerahkan hasil tanam paksa
yang dibebankan kepada rakyat bawahannya,

Yang lebih menarik lagi ialah perihal hubungan berdasarkan
derajat tertentu dalam kekeluargaan di Kesultanan  Cirebon
menjadi bahan pertikaian yang berlarut-larut,

Dengan wafatnya Sultan Sepuh I (Martawijaya), pada tahun
1697, berdasarkan wibawe Kompeni, maka sebagai pengganti di-
tempati oleh kedua orang saudaranys, yaitu Sultan Anom ( Kar-
wijaya dan Panembahan Cirebon (Wangsakarta) sebagai raja ber-
sama (medevorsten), namun dengan pengertian, Sultan Anom men-
duduki derajat tertinggi, Panembahan Cirebon menempati dera-
Jjat kedua, dan kedua putera almarhum Sultan Sepuh I, yaitu
Pangeran Dipati Anom dan Pangeran Aria Cirebon bersama -sama
menduduki derajat ketiga.

Pada tahun 1702, Sultan Anom (Kartawijaya) meninggal du-
nia. Maka dua tahun berikutnya, diadakan pengaturan yang ba-
ru. Panembahan Cirebon (Wangsakarta) saudara bungsu dari dus
orang Sultan yang telah meninggal itu, dia menempati derajat
tertinggi, derajat kedua ditempati oleh kedus orang putera
Sultan Sepuh I iHartauij&ya] dan derajat ketiga  ditempati
putera Sultan Anom 1 (Rartawijaya).

Pada tahun 1708 diperlukan lagi campur-tangan Kompeni un-
tuk menetapkan perbedaan derajat dari ketiga cabang keluarga
kerajaan itu,

Setelah Wangsakarts meninggal pada tahun 1713, maka pada
tahun 1715 dan juga tahun 1733, karena adanya yang meninggal,
berkali-kali diadakan bergeseran tinggi-rendahnya  seorang
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dalam menduduki derajat itu. Karena masalah derajat  itu,
yakni cabang keluarga kerajaan yang mana, yang berhak me-
nempati derajat tertinogi, rupanya selalu menipbulkan per-
tikaian. Oleh karena terjadi perselisihan yang terus-mere -
rus satu sama lain, peristiwa itu mempercepat hancurnya ke-
rajaan Lirebon.

Dikatakan oleh Van den Berg (1902 : 82), yang dipertikai-
kan oleh cabang-cabang keluarga kerajaan Cirebon,  sangat
ganjil bagi pandangan orang Eropah, sebab yang dipermasalah-
kan, sama gekali bukan supremasi di bidang pemerintahan ke-
rajaan, juga tidak dalam hal memperoleh keuntungan berupa
kekayaan atau uang, melainkan semata-mata berupa kedudukan
dalam kesempatan upacara-upacara resmi,

Upacara resmi yang terpenting dan sangat berpengarun di
lingkungan keluarge kerajaan Cirebon, yaitu yang berkaitan
dengan :

(a) Selamatan 'memandikan’ benda-benda pusaks keraton, vang
dilakukan setiap tanggal & Maulud;

{b) Selamatan Maulud Nabi atau 'Panjang Jimat' yang dimulaf
pada jam 21.00 (WIB) mnjehnf tanggal 12 Maulud.

{c} Selamatan 'Buang Takir', dimulai jam 16.00 (WIB) pada
tanggal 12 Maulud.

Pada masa awal tersebarnys di Jawa Barat, Islam menjadi-
kan Cirebon sebagai pusat penyiaran, Hal itu tidak berten-
tangan dengan berita Partugis, yang mengatakan bahwa di ban-
dar Cimanuk dan Cirebon sudah banyak tingoal orang yang ber-
agama IsTam (Cortesao 1944 : 173). Berita itu selanjutnya
juga mengatakan bahwa Cirebon didiami oleh orang-orang Sun-
da yang berbahasa Jawa di daerah pesisir, dan orang-orang
Sunda di daerah pedalaman (Ayatrohaedi 1985 : 13). sebagal
kota yang sebagian besar penduduknya berbahasa Jawa, dengan
sendirinya Cirebon akan memaksa orang luar yang datang ke
situ untuk dapat menguasai Bahasa Jawa pula, termasuk para
penyebar agama Islam, baik yang berasal dari Jawa sendiri,
maupun orang asing yang menyebarkan agama sambil berniaga.
Para santri yang berasal dari daerah bukan-Jawa pun terli-
bat pula dalam uszha penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasa
pengantar di dalam pendidikan dan penyebaran Islam di Cire-
hon, Dengan bahasa itu pulalah kemudian para penyebar agama
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itu melaksanakan tugasnya di pesantren-pesantren yang ter-
letak di daerah yang berbahasa Sunda.

Kita kembali kepada penelusuran peran Pangeran Aria Ci-
rebon, Tugas yang dibebankan kepadanya, dipangkunys sampai
fa meninggal pada tahun 1723. Setelah dia meninggal, jaba-
tan seperti 1tu dihapuskan oleh Kompeni.

Peranan Pangeran Aria Cirebon, sengaja diungkapkan,agar
dapat meninbulkan kesan yang lebih seksama, bahwa ia kira-
nya termasuk orangyang masih langka, yang mendapat kesem-
patan bergaul dengan pejabat-pejabat Kompeni, karena tugas
tugas yang dipikulnya. 0i antara para pejabat Kompeni yang
akrab bergaul dengan Pangeran Aria Cirebon, falah Vaandrig
Lippius, seorang yang dianggap akhli bahasa dan  penduduk
di dataran tinggl dan di Priangan; ("als seer tael-en land-
kun?ig in de bovenlanden en Priangers" (De Haan 1912 : 111
143).

Dalam pada 1tu terdapat petunjuk lain, bahwa di samping
karya Pangeran Aria Cirebon, yang menyebut tahun Welondi,
di antaranya ialah naskah Papakém Tférbon, Ms Orient 1907
di Leiden; yang menyebut:"dados ing pakém puniki, kalaning
babad ing jaman kali 1606, ing naun (baca: taun) Welandini-
pun 1682 (Brandes 1894:1-2; VYreede 1892:355).

Keberatan De Graaf dan Pigeaud (1974 : 275-6, cat. 128;
1986 : 138 cat. 128), bahwa amat banyak tahun dicantumkan
menurut tarikh Masehi, tidak usah terfalu dirisaukan. Apa-
bila kita berusaha untuk memahami, hal tersebut karena pe-
ngaruh 1ingkungan at iz bertugas dam posisi perulis
pada waktu itu. Kecuali itu, mengingat sumber yang diguna-
kan oleh Pangeran Aria Cirebon, sebagian telah  ditemukan
dan telah kami terbitkan (Atja dan Ayatrohaedi 1986).Dalam
Naparakrétabumi  yang menjadi ‘sumber’ dalam  penyusunan
CPCH, angka tahun senantiasa menurut perhitungan  tahun
Sakn. Kemampuan mengalihkan dari tahun Saka kepada tahun
Welandi, bukanlah suatu hal yang sama sekali tidak dapat
dikerjakan.

Mengenai bahasa yang dipakai dalam naskah itu, adalah
bahasa Jawa, seperti juga bahasa pergaulan dan bahasa pe-
ngantar dalam pendidikan di pesantren-pesantren di Cirebon.
merupakan bahasa Jawa yang berkembang di lingkungan para
pmta‘r bahasa Sunda, yang menimbulkan masyarakat
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dwibahasa,

Daiam pada itu, bahwa bahasa naskah dikatakan De Graaf
dan Pigeaud: adalah prosa 'kawi' tiruzn, memang demikian
Jika dilihat dari sudut pandangan bahesa Jawa Bakm, yang
berorientasi kepada bahasa Jaws Surakarta. Hzl im1 adalah
salah satu bukti kekunoan maskah ini. Naskah CPCN  memang
ditulis, sebelum "kebangkitan sastra" di Jawz Tengah, khu-
susnya di Surakarta, pada abad ke-18 dan 19 Masehi.

Kecuall itu, baru seorang Belanda saja, yeng berusaha
untuk memahami bahasa Jawa dialek Cirebon, yeitu J.N.Smith
dengan karyanya: 'Het Dialect Tjirebon', (VBC1926,66,4).

Kebalikan dari Smith, Ayatrohaedi, dalam disertasings,
yang berjudul: 'Bahasa Sumde di  Daerah Cirebon
(1879], 1a berusaha meneliti bahasa Sunda yang diperguna-
kan berdampingan dengan para pemakai bahasa Jawa.

Arggapan bahwa bakasanya: prosa 'kewi' tiruan atau "Het
nemagk 'kawi' proza", hal ini bukti lain, bahtwa naskah inf
ditulis di 1ingkungan yang bukan penulis babod dan perhati-
anrya belum terpusat kepada pesona akan kebesaran Mataram,
Bahasanya mengandung kosakata "archaism" di dalem 1ingkumg-
an para pemakai dwibahasa,

Saya ingatkan lagi, bahwa sumber yang dipergunakan un-
tuk menyusun CPCN, ialah Nagarakretabhumi {(Atja dan fyatro-
haedi 1986), bahasa yang dipergunakan dalam naskah- naskah
1tu adalah bahasa Jawa Kuno, namun terdapat perbedaan-per-
bedaan dengan naskah-naskah berbahasa Jawa Kuno yang dite-
mukan di Bali, satu dan lafn hal disebabkan oleh perbedaan
lingkungan tempat nasksh-naskah ftu dipreservasi, ditulis
kembali atau disusunnya kemudian.

Df samping terdapat perbedaan antara bahasa yang dipa-
kai secaraz lisan dalam pergaulan dengan bahasa yang dipa-
kai dalam tulisan, yaitu terdapat situasi diglosic di da-
lgglmaggnrutat bahase itu (Ferguson 1959:325-40: Moeliono

Dalam catatan 128, De Graaf dan Pigeaud, menulis: "nas-
kah prosa yang agak pendek (303 baris?)" dari terbitan ba-
hasa Belanda: "Van een betrekkelijk kort {303 regels (7))
Javaanse prozageschrift", (1985:138; 1974:175), dengan ke-
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Emtan itu, saye harus mempertimbangkan untuk menghaps-
nnya.

Tanpa pretensi apapun saya hanya menjumlah tanda-tanda
jtu ada 303 banyaknya. Bentuk tanda itu Lima bulatan kecil,
satu diletakkan di tengah-tengah dan empat lagi ditaruh
di sekelilingnya di keempat mazhab .latan yang empat ity
dipisahkan oleh empat garis yang menigu ke bulatan yang
ada di tengah. Antara tanda-tanda itu dibagi-bagi  oleh
lingsa (satu garis yang miring ke kiri) atau oleh lungsi
(dua garis yang miring ke kiri atau dua garis yang ITrE'Iin-
tang), di dalam naskah ini antara imi.m dengan
dipertukarkan secara bebas, dengan maksud yang sama

Setelah ditrensliterasi, ternyata gugusan kata - kata
yang ada di antara tanda-tanda yang saya jumlahkan ada 303
itu tidak dapat dinilai sebagai satuan beberapz kalimat,
demikian pula gugusan kata-kata yang ada di antara lingsa
atau lungsi tu tidak dapat disamakan dengan kalimat atau
frase-frase, Tanda-tanda itu tampaknya hanya sebagai tem-
pat berhenti bernafas pada waktumembacakarnya dengan SUa-
ra nyaring, Maka dalam mengalihkannya kepada muruf Latin,
tanda bulatan yang Tima dengan garis di antaranya, saya
ganti dengan lungsi , dus garis miring ke kanan (//); tan-
da lungsi dan lingsa pada naskah, secara konsisten saya
ganti dengan lingsa , tanda satu ga'r15 miring ke kanan (/).
Angka-angka yang berurut sampal 303 saya hapus. Mengenai
pengertian lingso den hungsi , saya ambil dari Roorda -

(1874:11).

Di dalam terjemahan, saya tidak usah mempedulikan tan-
da-tanda itu, yang selalu diperhatikan: konteks kata-kata
dalam satuan kalimat,

Setelah membicarakannya secara panjang lebar, mengenai
hal ihwal yang berkaitan dengan CPCN, De Graaf dan Pigeaud
(1974:278) , mengatakan:

"Vooralsnog evenwel s de opvatting van Hoesein Djaja-
diningrat, dat de stamvader van het Cerbonse vorstenges -
lacht, de heilige van West-Java, zelf een man uit Pased
is gewsest, te aanvaarden”.
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atau terjemahannya:

"Tetapi untuk waktu sekarzng ini pendapat Hoesein Dja-
jediningrat kiranye dapat lebih diterima, yaitu barwa mo-
yang dinasti raja-raja Cirebon, orang suci di Jawa Barat
itu, adalah crang Pasei” (1985:141),

Adapun Ricklefs berpendapat:

"A manuscript called Purwaka Tjaruban has been  found
in Cirebon which distinguishes between Gunungjati and Fa-
dnillah; it was supposedly written in 1720, but there is
reason to doubt its authenticity. Even if date 1720 15
correct, this would still be two centuries after the events
and this text's 'solution' of the problems concerning Gu-
nungjati must be regarded with caution" (1981:35).

Dalam disertasinya, Hoesein Djajadiningrat,setelah me-
nelaah hubungan perkawinan antara keluarga kerajaan Demak
dengan Cirebon, tampaknys ia tidak menemukan pemecahan de-
ngan memuaskan,

Dalam pada itu, dengan diterbitkannya karya Tome Pires,
ma lahan yang dipersoalkan terpaku kepada tokoh Lebe Usa,
seperti kita baca dalam karya Kern (1957) dan Hoesein [ja-
jadiningrat (1957, 1965}, sedangkan De Graaf dan Pigeaud
(1974, 1985) tetap juga terpaku kepada kesimpulan dalam
disertasi Hoesein [jajadiningrat (1913, 1933?. sehingga
tidak memperhatikan benar-benar apa yang ditulis  Pires
(Cortesio 1944:183) yang berbunyi sebagai berikut:

"About forty years ago this place Cherimon was  heathen,
and the lord of Demak at that time had a slave from Grisee
and he made the said slave & captain againts Cheriman,and
the lord of Demak gave him the title of pate of Cherimon,"

Ketika menulis karyanya (1513-15), menyebut bahwa Cire-
bon, penduduknya mesih "menyembah berhala", “"kafir", wak-
tu 1tu kita perkirakan kira=kira tahun 1475, menurut tra-
disi Jawa, Raden Patah belum mengalahkan Majapahit, teta-
pi kemungkinan fa telah menjadi adipati Demak di bewah -
Majapahit.

Menurut CPCN, Syarif Hidayat dengan gelar Sayid al-Ka-
mil tiba di Cirebon sekitar tahun 1470, dia mendapat tu-
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gas untuk menyiarkan agama Islam di tanah Sunda, Pembagi-
an tugas itu dilakukan oleh Susuhunan Ampel Denta di Gre-
sik, maka jika kaftkan dengan tulisan Pires, tampak dari
kutipan di bawah ini:

"and the lord of Demak at that time had & slave from
E;iaee: and he made the said slave a captain againts Che-
r mn. R

Kata "slave" dalam kamus-kamus, diterjemahkan dengan :
‘budak’ (Echols dan Shadily 1980}; 'budak belian'[Hojowa-
sito 1985), De Graaf dan Pigeaud {TIBEE:HJ menyetakan:

“yang dimaksud dengan 'budak belian' falah kawula, abdf,

Orang dari Gresik 1tu konon telah mengabdi kepada pengua-
nhd‘l??mk pada waktu (raja bawshan dari maharajz Maja-
pahit?).
Orang itu oleh penguasa di Demak diangkat menjadi Captain,
dan kemudian ditugasi memimpin ekspedisi melawan Cirebon,
yang pada waktu ftu masih “kafir", Cirebon dapat direbut
pada tahun 1470; dan Capitan yang telah mendapat kemenang-
an itu dihadiahi gelar pate, oleh tuannya. (Pires banyak
menyebut pate, rupanya yang dimaksud itu 'patih’)"

Menurut Pires, sebagaimana ditafsirkan De Graaf dan Pi-
geaud, pada tahun 1513, yang memegang keuasaan di (irebon
adalah Lébe Upa(Husein?), Jadi, patih dari Demek ftu ti-
dak mendirikan dinasti di Cirebon?).

Kern (1974:15; 1957:195) menduga Uga 1tu mungkin ada-
lah Musa, Sedangkan dalam Negarakrétabhumi (Atja dan Ayat-
rohaedi 1986): Musa adalah penghulu Masjid Agung,Cirebon,
yang bertugas untuk merawat masjid, Adapun yang menjadi
imamdalam sembahyang berjemaat, bisa dilakukan bergiliran
tidak hanya dilakukan oleh seorang safa, dan dia  bukan
patth dari Demak seperti ditafsirkan oleh De Graaf dan Pi-
geaud,

Pires menulis tentang orang dari Gresik itu:  elle
vefo teer a Dema, , yang diterjemahkan oleh Cortesao ren-
jadi hoppened to go to Demak [Cortesio 1944:424), De
Graaf dan Pigeaud (1985:42; 1974:37) menafsirkan bahwa:

"0i mana pun Pires tidak pernah mengatakan dengan te-
gas bahma orang dard Gresik 1tu orang Islam,
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Tetapi tempat asal Gesik, pusat tertua a?au Islam di Ja-
wa Timur, dapat merupakan petunjuk ke-Islaman",

Dalam pada itu, saya dapat mencatat keterangan Pires,
bahwa Cirebon pada waktu Pires mengerjakan karyanya itu :
ada lebe wuga, 5 atau 6 pedagang, ser.-rumi di  antaranys,
Pate Quedir, a3 paling dihormati, juga oleh "the lord of
Cherimon®”, karena ia seorang pedagang dan kesatria yang
hebat, dan seorang kawula yang menjadi captain  against
Cherimon , seorang captmin yang telah menyerang Cherimon,
yang kemudian mendapat anugerah gelar: pate Cherimonse-
lanjutnya Pires menulis :

" and his slave from Grisee who was lord of Cherimon s
grandfather of this Pate Rodimwho 15 lord of Demak today",

Dalam menghadapi keterangan-keterangan Pires yang ter-
akhir ini, kita perlu waspada dan kita perlu menyimak per-
{ngatan Cortesdo (1944: 1 185):

"Pires wrote according to what he heard, and in spite
of possible inaccuracies his information is none the less
valuable on many points”.

Dalam tradisi Jawa, Raden Patah yang pada waktu Pires
menulis karyanya (1513-15), menjadi penguasa Demak, iada-
pat dianggap menjadi cucu Susuhunan Arpel Denta, karena
rrrenga;fM cucu wanitanya, jadi bukan merupakan cucu pate
Cirebon,

Keterangan Pires mengenai Pate Cherimon, tidak ada lan-
Jjutannya.

Hoesein Djajadiningrat (1913:74-5; 1983:81), menulis :

"Orang Mor yang merebut kota itu adalah seorang dari
keturunan rendah, namanya Faletehan - sekali-sekali Fala-
tehan - dan dari kelahiran Pasai di Sumatra, Ketika orang-
orang Portugis merebut kota ini (vaitu tahun 1521),%9 per-
gl ke Mekah dan di sama selama dua atau tiga tahunmelaku-
kan telzah-telaah keagamaan; setelah 1ty ia kembaly ke Pa-
sai, Karena melihat daerah ftu tidak sesuai baginmya untuk
menyiarkan [siam oleh karema adanya benteng Portugis di
situ, 12 pergl ke Japara dan mangaky sebagai ledi Nabi Mu-
harmad. [4 meng-Islamkan raja dan banyak orang lainnya.
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Bahkan 2 mendapat seorang adik raja sebagai isteri. Dari
sana ia berangkat dengan izin raja ke Banten, kota Sunda,
untuk melanjutkan pekerjaan peng-lsiamannyz, la diterima
dengan baik, hepala Pemerintahan kota masuk Isiam danpen-
berikan kepadanys facilitas-fasilitas yang perlu untuk me-
nyiarkan agamanya lebih lanjut".

Hoesein Djajadiningrat, menceritakan perihal Falatehan
berdasarkan buku: Da Asia (J. de Barros IV Live.] c. 13),
bagian ke IV, diterbitkan secara anumerta pada tahun 1615
oleh Lavanha (52 de Meneses 1970:xxvii).

Apabila perkawinan Falatehan dengan adik raja dilang=-
sungkan pada tahun 1524, make anaknya: Hosonudin, paling
tua baru lahir tahun 1525, kemudian bersama orang tuanya,
ja dibawa ke Banten, Pada tahun 1526 Banten ditumdukkan
eleh Falatehan dan tahun berikutnya, Falatehan menduduki
Kalapa (1527), Pemerintahan di Banten diserahkan kepada
Hasanudin, yang pada wakty itu, ifa belum berumur 2 tahun
apabila ia benar<benar putera Falatehan, Mengapa kekuasa-
an ity di Banten diserahkan kepada Hasanudin yang masih
bayi 1tu?

Karena Falatehan diangkat menjadi ratu Sunda di  Kalapa,
yang menurut Hoesein Djajadiningrat, diganti namanya men-
jadi Jayakarta.

Kalau demikian, siapakah yang disebut Ratu Bagus Pase,
yang menjadi ayah Ratu Wanawati Raras? Ratu Wanawati Ra-
ras nikah dengan D!?uti Cirebon yang pertama. Dipati (ire-
bon pertams ini adalah putera Ratu Nyawa dari Pangeran fe-
sarean, Ratu Nyawa ini adalah seorang adik wanita dari Fe-
ngeran Trenggana,

Perihal pelantikan Pangeran Trenggana menjadi raja De-
mak, dicatat Raffles (1817:11136), sebagai berikut:

“On the inauguration of Pangeran Trenggana, he received
the benediction of Panambahan Makdum Jati, and Pangeran
Kudus was appointed high priest".

Saya menduga, yang mengucapkan "benediction" itu bukan
Falatehan, karena Pangeran Trengm dilantik menjadi ra-
ja Demak pada tahun 1521, tidak setelah Pote Unus
wafat, sebagaimana dicatat oleh Figafetta dari Timor (I)
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pada hal menurut Barros, Falatehan pada tahun 1521, me-
nyingkir ke Mekah, karema Pasai direbut oleh Portugis.
Dan baru pada tahun 1524, Faletehan tiba di Japara. [De-
ngan demikian dapat diperkirakan, bahwa "Panambahan Mak-
dum Jati" bukanlazh Faletehan.

Dalam bobod Tjerbon , edisi Brandes & Rinkes (1911:124),
tentang Ratu Bagus Paseh, cditulis demikian:

"doepi poetrane kandjeng soesoehoenan Djati / ikang ratoe
Ajoe rangda saking Soeltan Demak kerama ning wong Agoeng
sabrang / [...... ? doepi kerama wong sabrang ikang anama
ratoe bagoes Fageh kang arahe poetih / tjarem kerama / mi=
os kerama poetranipoen isteri ing ratoe Nawati-rarasa //".

Dalam Mikojot Hosenoeddin, edisi Edel (1938:118-15),di-
tulis demikian:

“sebermoela maka terseboetlah poela Patimah jang  bermama
ratoe Gagabang, maka ia bersoeami kepada ratoe Bagoes, 1a
asal dari orang di Pase, Jaitoelah asal orang [Darapoetih
adanya {hal.114)."

Dari versi berbahasa Jawa (hal,ll15), ditulis:

"Kawarnaa Patimah kang djoedjoeloek ratoe Gagambang/akra-
ma dateng ratoe Bagoes, asal saking Fase, toebagoes poeni-
koe ikang getih poetih",

Kita lihat, dari dua edisi di atas, yang terbit sebe-
lum dan sesudsh disertasi Hoesein Djajadiningrat (1913),
memberitakan tentang hubungan Ratu Bagus Pase {(Pasai) de-
ngan Susuhunan Jati (Sunan Gunung Jati), sebagai memantu
dan mertua, Kecuali itu Ratu Ayu dalam Bobad Tjerbon dan
CPCN, pada Hikajat Hasonoeddin, bernams Patimah, bergelar
Ratu Gagabang (Gagambang), saya kire tidak usah diragukan,
bahwa nama dan gelar itu teruntuk bagi sebutan seorang sa-
Ja.

Demikianlah, permasalahan yang saya kemukakan selanjut-

nya, diusahakan untuk mencari titik-temu antara catatan
bangsa asing dengan tradisi yang kita milfiki.
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SEJARAH MULAJADI CIRERON

1.1, CIKAL BAKAL PENDIRI CIREBON.
1.1.1 Tumbuhnya istilah Cirebon

Menurut kitab Caorito Purwaka Carubon Nagari [CPON),
istilah Cirebon, asalnya dari Caruban, kemudian Carbon
Cerbon, dan akhirnya Cirebon,

Caruban berarti campuran, karena tempat ity menurut ki-
tab tadi, didiami oleh penduduk dari berbagai bangsa, ju-
g3 agama yang dianut mereka, bahasa dan tulisan mereka me-
nurut bawaannys masing-masing, begitu pula pekerjaan mere-
ka berlain-lainan,

Cirebon oleh penduduk disebut "Magari Gdde", lama kela-
maan diucapkan aleh orang kebanyakan "Garage", dan selan-
jutnya “Grage". Penduduknya menyebut diri mereka “wong
Grage".

Istilah Cirebon secara kiratobosa tuuTks-etynulngyjd1-
asalkan dari pecahan kata " ci=", dari bahasa Sunda,berar-
ti air kependekan darf caf ; "r¥bon", falah sejenis udang
kecil=kecil, yang merupakan bahan untuk membuat  terasi,
belacan, Hal tersebut dihubungkan dengan kenyataan, bahwa
dari Cirebon dari dahulu hingga dewasa ini merupakan peng-
hasil udang dan terasi yang melimpah=1impah dan berkwali-
tas baik untuk diexport.

Ada seorang tua yang memberi keterangan lain kepada ka-
mi, bahwa kata "grage" itu berasal dari glagl, yaitu nama
udang kering sebagai bahan terasi.

Keraton yang didirikan oleh Pangeran Cakrabuwanaterke-
nal namanya dengan sebutan keraton Palungwati.

Kata "pokung" berarti "sejenis udang", yang dicatat o-
Teh Van der Tuuk [1812: 1V 154 s,v. palamg}: (Jav. pe-
keng) : urang watang, sedangkan Zoetmulder dalam kamusnya
(1982; 11 1239 &, v pakungl) mencatat: pakang, a kind of
shrimp; dalam kamus yang disusun Gericke, Roorde dan Vree-
de (1801: 17 ev. pakEng] tidak mencatat kata FaJaJ.?g.
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melainkan pakeng seperti telah dicatat juga oleh Van der
Tuuk,

Menurut Kamus Jawa Baru yang disusun oleh Pigeaud (1938
dan juga disusun oleh Prawiroatmojo (1981), keduanya
tidak mencatat kata "polng® maypun "Pokeng® . jadi  kedua
kata itu telah tidak dikenal lagi dalam bahasa Jawa Mo-
dern yang dilmr-;unahan sehari-hari, kecuali kata “urang"
atau "hurang”. Dalam bahasa Sunda Modern, juga hanya me-
ngenal kata “hurang", untuk jenis-jenis tertentu dengan
keterangan di belakangnya, seperti hurang cotong, hurang
teutik  dll,

Dalam CPCN diceritakan bahwa Cirebon olen waliyang sem=-
bilan disebut juga pusér jopat atau pus¥r bumi, jalah ne-
gara yang terletak ditengah-tengah pulau Jawa dalam pe-
ngertian sebagai pusat penyiaran agama [slam bagi  Jawa
Barat, pada waktu itu disebut tanah Sunda.

1.1.2. Prabu Stliwangl, penguasa di Pakuan Pojojoron,

Dzlam CPCN diceritakan, bahwa adalah seorang raja be-
sar, vang berkuase di Pakuan Pajajaran, bergelar Prabu
Siliwangi. la seorang putera Prabu Anggalarang, asalwang-
sa Galuh, Keraton Prabu Anggalarang, disebut Surawisesa,
di wilayah Parahiyangan sebelah Timur.

Pada waktu masih kanak-karak, ia bernama Raden Manah
Rarasa, dipelihara oleh uanya, K1 Juru Labuhan, yaitu Ki
GEdeng Sindangkasih, yang berkuasa di tempat berlabuhnya
perahu-perahu di Muara Jati, yang letaknya tidak jauh di
sebelah timur Gunung Amparan Jati (kini lebih dikenal de-
ngan sebutan Gunung Jati, jauhnya + 5§ km ke arah utarada-
ri kota Cirebon).

Setelah dewasa, Raden Manah Rarasa menikeh dengan Nyai
Ambetkasih, seorang puteri Ki Gideng Sindangkasih,

Salah seorang adik Ki Gédeng, bergelar Ki Gédeng Tapa,
ja menjadi ratu Singapura dan sebagai man?kuhm bawahan
Pajajaran, Singapura jauhnya + 12 km, dari keta Cirebon
ke arah jalan raya yang menuju kota Indramayu.

-||::i Gédeng Tapa mempunyai seorang puteri yang sangat can-
tik.
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Pada masa kanak-karak ia bermama Myai Larangtapa, seorang
suami yang dapat memenuhi harapannya, ayahnya mengadakan
sayembara. Para ratu banyak yang datang memasuki sayemba-
ra 1tu, Begitu juga Raden Manah Rarasa. Setelah mengalah-
kan Amuk Murugul dan ratu-ratu yang lain, Raden Manah Ra-
rasé keluar sebagai pemenang, dengan demikian ia  berhak
mempersunting Nyai Subanglarang.

Negara Singapura letaknya di sebelahutara Gunung Ampar-
an Jati {kini: Gunung Jati), dasrah 1tu kinipun merupz -
kan tempat yang dialiri sebuah sungai, dari jalan raya Ci-
rebon-Indramayu, kita dapat melihat dengan jelas, di mua-
ra saluran sungal itu banyak perahbu nelayan yang berlabuh.

Japura, tempat Sang Amuk Murugul berkuasa, letaknya di
sebelah timur Gunung Amparan Jati, kini daerah itu terma-
suk Kecamatan Astanajapura, Kabupaten Cirebon.

Pernikahan antara Raden Manah Rarasa menurut catatan
Pangeran Arya Carbon, dalam CPCN, dengan Nyai Subanglarang
terjadi pada tahun 1422 Masehi.

Raden Manah Rarasa kemudian dijunjumg menjadi Maharaja
Fakuan Pajajaran (tahun 1482 Masehi), dengan gelar peno-
batan Sang Prabu Dewatowisesa, Keratonnya disebut  sanp
Bima. Dalam Carita Parahiyongan , nama resmi Keraton FPaku-
an Pajajaran: :Sri-2ima-Punta-Narayana-Madura- Suradipati
(Atja 1968:73). Gelar maharaja tersebut menurut CPCN: Pra-
bu 51liwangi.

1.1.3. Ki Gédeng Jumajonjati.

Setelah Ki GBdeng Sindangkasih meninggal, Ki Gedeng T2-
pa menggantikannya sebagai Juru Labuhan dengan gelar Ki
GEdeng Jumajanjati, yang berkuasa di daerah pesisir wila-
yah Cirebon pada waktu itu, Ki GEdeng adalah putera Xi G&
deng Hasmaya, yang berkuasa di Cirebon Girang, yang ibuko-
tanya bernama Wanagiri.

Pada waktu itu di kaki Gunung Sembung dan Amparan Jati,
telah ada dukuh Pasambangan, setiap hari banyak orang yang
berjual-beli, Muhara Jati, apabila sedang banyak perahu
yang berlabuh, bukan main ramainya, sebab tiap-tiap hari
banyak perahu yang berlabuh di situ, di antaranya dari re-
geri Cina, Arab, Parsi, India, Malaka, Tumasik, Pasei, Ja-
wa Timur, Madura dan Palembang,
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Itulah sebabnya Pasambangan menjadi ramai, dan kehidupan
ovang banyakpun menjadi makmur,

Di atas Gunung Amparan Jati, pada waktu itu didirikan
menara api (mercu suar), Dari jauh tampak gemerlapan se-
perti bintang herkelap-kelip, dianggap orang sebagaipute
caknya pesisir Muhara Jati.

Yang mendirikan mercu suar itu ialah Panglime Cina,
Wai-Ping dan laksamana Te-Ho dengan para pengikutnya yang
tidak terbilang banyaknya. Mereka singgah di Pasambangan
dalam pelayarannya ke Mzjapahit. Sang Juru Labuhan meng-
adakan pestz lamanya tujuh hari tujun malam,

Mercu suar itu setelah selesai pembikinannya, oleh Ki
Gedeng Jumajanjati dibayar dengan perbekalan: garam, te-
rasi, beras tumbuk, rempah-rempan dan kayu jati, Kemudi-
an bala-tentara Cina meneruskan perjalanannya ke arah t1-
mr,

Laksamana Te-Ho tersebut di atas kemungkinan  besar
adalah Laksamana Cheng-Ho, dengan disertai Ma-Huan dan
Feh=Tsin, keduanya pandai berbahasa Aradb dan beragama s-
lam, perutusan itu menjelajah daerah-daerah Asia Selatan
dan Tengoara dari tahun 1402 hingga 1435, Menurut Kang
Gungwu [1981:74), "Chinese missions atau disebut  juga
"Cheng Ho's expeditions” mengunjungi Jawa pada tahun-ta-
hun: 1802, 1403, 1404 [mission to the 'East King' of Ja-
Fiiia}ﬁﬂﬁ. 1407, 1408, 1405, 1410, 1412, 1413, 1417,1421,

ki GBdeng Jumajanjati bersahabat dengan ulama- wulama
[slam yang berasal dari Mekah dan Cempa (Jempa, bahasa
Gayo dan Jeumpa, bahasa Aceh), di antaranya Syekh Hasanu-
din, yang berasal dari Cempa, Di Krawang didirikan oleh-
nya pondok Quro, malahan Nyai Subanglarang pernah bergu-
ru kepada Syekh 1tu, sebelum menikah dengan Prabu 51iiwa-
ngi.

Syekh Datuk Kahpi atau Syekh Idhofi juga disebut Syekh
Nuruljati tiba di Pasambangan bersama para pengikutnya se-
banyak £ orang, 20 orang priya dan Z orang wanite,mere-
ka dikatakan adalah utusan kerajaan Parsi, Oleh Ki Juma-
Janjati mereka sangat dipermuliakan, dianugerahi tempat
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kediaman,
1.1.4, Pongeran Cokrabuwana, pendiri Cirebon,

Seperti telah dikatakan (®4pra: 1,1.2), menurut Pange-
ran Arya Carbon, pernikahan antara P'rabu 5iliwangi dengan
Nyai Subanglarang di megeri Singapura, jatuh pada tahun
1422 Masehi, Setahun kemudian Nyai Subanglarang melahir -
kan Raden Walangsungsang, tiga tahun berikutnya ia mela-
hirkan Nyai Lara Santang, sedangkan Raja Sengara  lahir
dua tahun kemudian,

Dengan demikian, jadi:

Raden Walangsungsang lahir pada tahun 1423 Masehi;
Nyai Lara Santang lahir tahun 1426 Masehi;
Raje Sengara lahir tahun 1428 Masehi,

Pada tahun 1441, Nyai Subanglarang meninggal. Karena
tidak mendapat perlakuan yang layak dari saudara-saudara
lain 1bu, maka Raden Walangsungsang pada tahun 1442 me-
ninggalkan keraton ayahnya, masuk hutam rimba Parahiyang-
an, Kemudian tiba di pondok Ki Gedeng Danuwarsi, seorang
pendeta Budhaprawa ( Siwo-Buddhg), Setelah beberapa lama-
nya tinggal df sftu, amak gadis pendeta 1tu jatuh  hati
kepada sang jejaka, gadis itu bermama Indang Geulis, yang
sanget cantik wajahnya,

Raden Walangsungsang pun sangat tertarik, karena tu lalu
dikawinkan oleh orang-tuanyz.

Sementara itu, tidak lama kemudian adiknya, Nyai Lara
Santang menyusul kakaknya dan bertemu di pondok itu.

Ki 6edeng Danuwarsi, adalah seoramg putera Ki  Gédeng
Danusetra, senran? pendeta agung dari Gunung Dieng, la te-
l1ah Tama meninggal di keraton Galuh Pakuan. Adapun adik
Ki Gedeng Danuwarsi, yang bernama i Danusela, menetap
di Caruban Girang, fa menikah dengan Nyai Arumsari, se-
orang puteri Ki Gedeng Kasmaya, penguasa di Caruban Gi-
rang.

Selanjutnya kedua suami-isteri itu dengan disertai Nyai
Lara Santang berangkat untuk berkelana, kemudian tiba di
Gunung Amparan Jati, mereka berguru agama Islam  kepada
Syekh Datuk Kahfi atau Syekh Muruljati berasal dari Mekah,
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Adapun i Gédeng Danusela dan isterinya menetap di Te-
gal Alang-alang, (kira-kira daerah Lemahwungkuk sekarang),
di situ ia bergelar Ki Gédeng Alang-alang.

Setelah mereka bergury kira-kira 3 tahun lamanyz, oleh
Syekh Datuk Kahfi, Raden Walangsungsang bersama isterd dan
adiknya, yaitu H:,ru Lara Santang, dianggap selesai pelajar-
an dasar agama [slam, dianjurkan untuk mendirikan pedikuh-
an di Kebon pesisir, Lemahwungkuk, Pada waktu jtu disebut
Jjuga Tegal Alang-alang. Raden Walangsungsang diberi nama
K1 Samadullah oleh qurunya. Selanjutnya Ki Samadullah me-
ngerahkan orang-orang untuk bersama-sama mendirikan tojug
(di Jelagrahan sekarang] dan membuat gubug.

Pedukuhan 1tu makin lama makin bertambah ramai, dan di-
berinya_nama Caruban, Orang yang telah tiba di situ, yai-
tu Ki Gedeng Alang-alang, yang selanjutnya menjadi rrrertua
Ki Samadullah,

(leh masyarakat Ki Gédeng Alang-alang dipilih menjadi
KuwwCaruban yang pertama, sedangkan K4 Samaduliazh menja-
di pangraimabumi dengan gelar Ki Cakrabumi

Atas nasihat gurunya, yaitu Syekh Datuk Kahfi, Ki Ca-
krabumi dan Nyai Lara Santang berangkat nafk haji ke Me -
kah, Di Mekah keduanya tinggal di pondok Syekh Bayanullah
seorang saudara Syekh Datuk Kahfi.

Selama di Mekah, Ki Cakrabumi berguru agama Islamkepa-
da Syekh Abdulyazid.

Tidak lama kemudian, Nyai Lara 5Santang menikah dengan
Maulana Sultan Mahmud, juga disebut Syarif Abdullah, pute-
ra Ali Nurullah Alim, keturunan wangsa Hasyim, Setelah me-
nikah Nyai Lara Santang mendapat gelar Syarifah Muda'im
sedangkan kakaknya mendapat gelar Haji Abdullzh Iman.

Menurut cerita, Sultan Makhmud adalah salah seorang pe
nguasa di Mesir daerah kekuasaannya meliputi kota [smail
iya dan juga wilayah Banisrail di Filistin (Filastin)

Setelah mengandung 9 bulan, Syarifah Muda'im  bersama
suaminya berangkat lagi ke Mekah, disertai para pengiring
antara lain penghulu Jamaluddin, patih Jamalul-l1ail dan
para menteri Abdul Japar, Mustafa Khalil al-Hudyin, Ahmad
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dan Haji Abdullah Imam. Sedangkan mahapatih Ungkajutra,a-
dik raja tidak turut, karena a mewakili kakaknya untuk
mengemudikan pemerintahan.,

Df kota Mekah itulah Syarifah Muda'im melahirkan se-
orang putera. Oleh ayahnya diberi nama Syarif Hidayat. e
nurut perhitungan Pangeran Arya Carbon, Syarif Hidavatdi-
lahirkan pada tahun 1448 Masehi.

Setelah bayi itu berusia 40 hari, raja beserta isteri-
Lﬂ; Syarifah Muda'im dengan para pengiringnya kembali ke
gir.

Tiga bulan kemudian, Hajf Abdullah Iman kembali ke Ja-
wa, Dalam pelayaran pulang, fa singgah di Cempa, berguru
Syari'at Rasul kepada Maulana Ibrahim Akbar, yang terke-
nal juga dengan gelar Sang Maulana Jatiswara,

Maulana Ibrahim Akbar adalah seorang ulama yang sangat
terkenal di Cempa, dan beristerikan seorang puteri raja
(meurah) di situ,

Haji Abdullah Iman di Cempa menikah den?an Nyai Retna
Rasajati, seorang puteri Syekh Maolana Jatiswara,  Dari
|:|-E'r"ﬂ1|iﬁhﬂ=l'il'l]||'i itu, berputera 7 orang, masing-masing yai-

(4T
(1). Nyai Lara Sajati; (2). Wyai Jatimerta; {32. Wyai Ja-
maras; (4). Myai Mertasinga; (5). Myaf Cempa; (6). Myai
Lara Malasih dan (7). Myai Laras Konda.

Di Caruban, Haji Abdullah Iman mengajar agams [slam ke-
pada penduduk, makin Tama makin banyak pengikutnya. Ia men-
diami sebuagh rumah besar dengan tajug di Jelagrahan.

Selanjutnya Haji Abdullah Iman menikahi puteri Ki Kuwu
Ceruban yang pertams, Myai Retna Riris, yang kemud{ian ber-
gelar Myai Kancana Larang. Dari pernikahanya itu, berpute
ra seorang anak laki-laki, bergelar Pangeran Caruban, ke-
lak tinggal bersama moyangnya (buyutmya ], yang menjadi Ku-
wu Caruban Girang. Pang:eran__r.'.aruhan menikah dengan  Myai
Cupluk, seorang puteri Ki Gedeng Trusmi, dari pernikahan
itu lahir seorang putera laki-laki, yang bergelar Pange-
ran Trusmi. Ketike masih kanak-kanak disebut bung Cikal,
kemudian lebih terkenal dengan gelar Pangeran Mangganaja-
ti.
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Setelan Ki Gedeng Alang-2lang meninggal, Haji Abdullah
lman terpilih menjadi penggantinya, sebagai kuwu Caruban
yang kedua, 1a bergelar Panceran Cakrabuwana,

Selang beberapa waktu lamanya, ki Gedeng Jumajanjaty me-
ninggal, Pangeran Cakrabuwana tidak menggantikan keduduk-
an kakeknya, sebagai ratu Singapura, melainkan  hanyalah
mewarisi kekayaannya belaks. Harta warisan ftu digunakan
nya untuk mendirikan keraton Pakungwati dan membentuk ang-
katan bersenjata.

Prabu 51liwangl merestui tindakan puteranya dan mengi-
rimcan perutusan di bawah pimpinan Tumenggung Jagabaya,
yang mengemban tugas untuk menyerahkan tanda keprabuan ke
pada puteranya. Anugerah tersebut merupakan pengukuhan se-
bagai penquasa dengan gelar penobatan Sel Mangono

Menurut penjelasan Pangeran Sulaeman Sulendraningrat,
pada tahun 1302 Jawa?/1389 Masehi Cirebon, dissbut Caru-
ban Larang. Caruban Larang terletak di dataren rendah di
samping daerah yang membentang ke arah pegunungan yang di-
sebut Caruban Girang. Kotanya bernama Pasambangan ?Lumnlek
astana Gunung Sembung sekarang, beserta pelabuhan yang di-
sebut Muhara Jati (Alas Konda sebelah timur Gunung  Jati
sekarang!). Sedangkan Caruban Girang hanya merupakan tem-
pat yang agak ramai, kotanya discbut orang Wanagiri (seka-
rang: Wanasabal,

Baik Caruban Larang maupun Caruban Slrang keduanya me-
rupakan bawahan kerajaan Pajajaran, baglan wilayah utara
dari kerajaan Galuh. Raja Galuh sebuah wilayan di sebelah
berat Cirebon, kini merupakan kota kecamatan, bawahan Ka-
bupaten Majalengka, jugs merupakan bagian dari kerajaan
Galuh yang berpusat di kabupaten Ciamis sekarang.

K1 Samadullah Merintis pembanguman kota yang sekarang
berkeabang menjadi Cirebon, diperkirakan jatuh pada ta-
hun 1445 Masehi, Ialzh yang menjad! perintis ke arah sta-
tus kemegaraan, sehingga Caruban atau Negara Gede (Garages
Grage) atau Puser Eum? ini menjadi daerah yang berdaulat,
terutama pada masa pemerintahan Susuhunan Jati atau Susu-
hunan Cirebon, menjelang runtuhnya kerajasn Pajajaran, me-
ka Cirebon merupakan negara besar yang berdaulat di  Jawa
Barat.
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1.2, SUSUHUNAN JATI PENEGAK PANATAGAMA DI TATAR SUNDA
1.2.1, Syarif Hidayat semaso muda,

Seperti telah disinggung, Syarif Hidayat lahir pada ta-
hun 1448 Masehi. Dua tahun kemudian, yaitu pada tahun 1450
Masehi Syarifah Mua'im melahirkan seorang putera lagi,di-
namai Syarif Nurullah, Tidak lama di antaranya, ayahnya
reningge] dunia. Karena kedua puteranya nasih kecil, maka
pemerintahan dikuasakan kepada adik raja ialah Mahapatih
Ungkajutra, ia kesudian bergelar Raja Onkah.

Setelah Svarif Hidayat berusia 20 tahun, dia berniat
dengan sungguh-sungguh untuk menjadi guru agama Islam. Ka-
rend 1tu 1a lalu berangket ke Mekah, belajar kepada Syekh
Tajuddin al=kubri, lamanya dua tahun, setelah itu kepada
Syekh Ata'ullahi Sadzili, pengikut Imam Syafi'i, Tamanya
dua tahun. kemudian pergi ke Bagdad hE]HjIT tacawwuf dan
tinggal di pondok bersama kerabat ayshnya. Setelah tamat,
e kemball ke negerinya.

Di Mesir oleh pamannya, Raja Onkah yang mewakilinya da-
lam menjalankan pemerintahan, digelari sebutan Nurdin,di-
dasarkan atas pertisbangan, mengenai 1lmu pengetahuannya
yang tinggl tentang kenegaraan dan sebagai guru agama di-
gelari sebutan Ibrahim,

Syarif Hidayat tidak berniat untuk menjadi raja, kare-
na 1ty kedudukan sebagai raja diserahkan kepada adiknya ,
Syarif Murullah.

Syarif Hidayat berangkat menuju pulau Jawa, sebentar
singgah di Gujarat, selang beberapa waktu lamanya, pela-
yaran dilanjutkan, mka tibalah di Pasel, Di situ dia ber-
diam di pondok bersama Sayid Iskak. Sayid Iskak pernah
menjadi guru agame Islam di Balambangan. Setelah Syarif
Hidayat belajar kira-kira dua tahun Tamanya, iz berangkat
dan singgah di Banten. Df Bamten pada waktu itu telah ba-
nyak pemeluk agame Islam, berkat kegiatan Sayid Rakhmat ,
yang E:rrudian menjadi Susuhunan Ampel Denta di Gresik,
Syarif Hidayat berangkat ke Ampel Centa dengan menumpang
perahy orang Jawa Timur,

Sementara 1tu di Ampel Denta berkumpul para guru agama
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Islam, yang lebih terkenal dengan sebutan: wali masing-
masing para quru agame Islam itu mendapat tugas untuk me-
nyebarkan agame lsiam di wilayah yang sebagian terbesar
penduduknys masih memeluk agama Buddha-praws (Siwa-Budha)
Adapun Syarif Hidayat dengan gelar Sayid al-ramil  tiba
di Caruban, pada kira-kira tahun 1470 Masehi. la melaksa-
nakan tugasnya demngan mengambil tempat kediamam ¢i  Gu-
nung Sembung, 09 Gunung Sembung ia dapat membuka pondok
berkat bantuan Haji Abdullah Iman, yang bergelar Pange-
ran Cakrabuwana, kuwu Caruban.

Pada masa yang tidak begitu lame, tibalah Dipati kKe-
1ing bersama para pengiringnys mengikuti jejak Sayid al-
Kami|, karema pernah mendapat pertolongan daripadanya.

Pada tahun 1473 Masehi, dengan persetujuan uanya, Pa-
ngeran Cakrabuwama, Syarff Hidayat diangkat menjadi Tu-
menggung rembawahi Caruban dan bergelar Susuhunan Jati,
surian Jati atau Sinuhun Caruban/Cerbon,

Para wali yang senbilan menyambut baik penobatan 1tu,
meskipun hanya meliputi wilayah Sunda pesisir. Para wali
rEneguhkan kekuasaan Sunan Jati sebagal penegak panataga-
ma [sTam di seluruh wilayah Sunda, yang berkedudukan di
Earuhan!ternan. pengganti Syekh Nuruljati, yang telah wa-

at.

Susuhunan Jati berkedudukan di keraton Pakungwati, s=-
dangkan Pangeran Cakrabuwana sebagai manggele panglima
angkatan bersenjata.

Selang beberapa waktu kemudian, dengan mufakat serua
perbesar, Susuhunan Jati berketetapan hati, tidak lagi
akan mengirimkan bulu bektl kepada Pakuan Pajajaran. Ka-
rena 1tu Tumenggung Jagabaya disertai pasukan bersenjata
dikirim ke Caruban untuk menindak Caruban, tetapi mereke
tidak berani melakukan apa-apa, bahkan berbalik menjadi
pemeluk acame Islam.

Setelah Tumenggung Jagabaya dengan para anggota pasu-
kan bersenjata Pajajaran menjadi pemeluk agama Islam, ti-
dak lama antaranya Sang Prabu 5iliwangi wafat. Seluruh
kerajaan Pajajaran berkabung. Jenazah Sang Prabu disem -
purnakan dibakar di atas pancaka dengan tumpukan kayu ba-
kar cendana kuning yang harum semerbak.
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1.2.2. Nenek-moyang Susuhunan Jati,

01 dalam disertasinya, yang berjudul: Critische be-
schouwing ven de Sodjarah Banten, tahun 1913, halaman
106 -107, Hoesein Djajadiningrat mencoba menghimpun sil-
silah dan mendaftarkannya menurut naskah-naskah yang di-
Jumpainya pada waktu ftu, Dalam semua naskah yang dijum-
painya, Hoesein Djajadiningrat menyatakan, bahwa Syarif
Hidayat secara tradisional dianggap keturunan Nabi Mu-
hammad 5.a.w., melalui 5t, Fatimah az-Zuhra dari perni-
kahannya dengan Al ibn Abi Thalib. Hanya banyaknya u-
rutan nama-nama yang menjadi nenek-moyang Syarif Hida-
yat, pada tiap-tiap naskah tidak same.

Misalnya kita kutip di bawzh 1ni:

Daftar silsilah raja - rojo Bonten, bergsal dorl  Priang-

an.

Maclana Makhdum - Sultan Hut - Sultan Bani lsrail -
Sayid Jumadilkubra- Sayid Jumadilkabir - Sayid Zainulhke-
bir - Sayid Teinulabidin - Sayid Husein as-Syanid -Say-
yidatu  Fatimah az-Iuhra - Muhammad dst hingga Adam.

Sojorah Bonien Rante-rante :

Suran Gunung Jati - Raja Yuta - Sultan Bani Israil -
Syekh Jumadilkubra - Syekh Jumadilkabir - Zeinulkabir -
teinulabidin - Husein - Fatimeh - Muhammad.

Wawacan Sunan Gunung Joti  (him 1):

Sunan Gunung Jati - Sultan Hud dari Banisrail - Raja
Hundara dari Mesir - Jumadilkabir dari Quswa ~Zeinulku-
bra, disebut Tajusalikin - Imem Zeinulabidin - Msharaja

Husein - Dewi Fatimah - Muhammad.

Abdulkaghor  (P1m 15):

synan Gunung Jati - Sultan Mut, raja Banisrail - Ra-
ja Umdah, raja Mesir - Syekh Imam Jumadilkabir - Zeinul-
kubra - Imam Zeinulabidin - Husein - Fatimah - Muhammad

hingga Adam,
Sojarch pora Wali  (berbzhasa Jawa):

Sunan Gunung Jati - Raja Bani Israfl - Syekh Jumadil-
kubra - Syekh Zeinulkubra - Zeinulabidir - Sayid Husein
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Fatimah az-luhra - Muhammad.
Sajorah para Wall (berbahasa Sunda, him 276}

Sunan Gunung Jati - Raja Yutz - Raja Mesir - Raja Ba-
nisrail - Muhamwad Fa'dan - Hasan Sugra - Al1 - fibi  Ah-
mad - Kaja - Musa - Raja Penghulu 5idik - Muhammad Muba-
rak = Sayyidina Zeinuiabidin - Sayyidina Husein - Fati-
mah - Muhammad.

Selanjutnya Hoesein Djajadiningrat berpendapat: "Tak
usahlah orang mengadakan penyelidikan atas orang - orang
yang disebut dalam daftar-daftar itu. Hanys mata rantai
dari leinulabidin sampai Muhammad adalah sema, Tetapi ma-
ta rantai antara beliau dan Suman Gunung Jati terang pem-
punyai tanda-tanda dibuat oleh tangan yang tak berhak".

Demikian Juga sebelum ditemukan CPCN, dalam buku:
Sedjorah Tjirebon  Asll,  yang disusun oleh Pange-
ran Sulaeman Sulendraningrat, Cetakan ke-IT1, tahun 1968,
halaman 37, dicantumkan mata rantai silsilah Suman  Gu-
nung Jati Cirebon dari garis ayah sebagai berikut:

syekh Syarif Hidayatullah Sunan Gunung Jati Cirebon -
Sultan Khut Syarif Abdullah Maulama Sultan Mesir - Sul-
tan Idris al-Asgar Abdulaziz Maulana Sultan Mesir - Sul-
tan Maulana ldris - al-Akbar Jenalkabir - Sayid Jaenal
Abidin - Sayid Khusen Asabti - Siti Fatimah - Kangjeng
Nabi Muhammad Rosulullah  s.a.w.

Dalam teks CPCN, urutannya sebagai berikut:

Syarif Hidayat - (2) Syarif Abdullah - (3) Nurul Alim
4) Jamaluddin dari Kamboja - (5) Jalaluddin - (6} Amir-
7) Abdulmalik dari India, asalnya dari Hadramaut - (8)
Kwi dari Mesir - (9) Ali = (10) Muhammad - (11) Gajam -
(12) Muhapmad - (13) Badillah - (14} Ahmad - (15) ai-Ba-
kir - (16) Idris - (17) Kasim al-Xamil - [18) Jafar Sa-
dig - (19) Muhammad Bakir - (20) Jaenal Abidin - (21)5a-
yid Husein - (22) Sayidina A1i nikah dengan Fatimah

(23) Nabi Muharmad 5.4.w.

Berdasarkan uraian Pangeran Arys Carbon, Syarif Hida-
yat adalah keturunan yang ke-22 dihitung dari Siti Fati-
mah (dari abad ke-7 5/d abad ke-15 Masehi), selama + 8
abad melalui 22 generasi, berdasarkan tradisi Cirebon,

1
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meskipun agak masuk akal, namun sulft untuk diadakan pe-
nelitian karena bahan-bahan untuk menyelidiki hal demiki-
an lebih didasarkan atas kepercayaan yang secara turun -
temurun diceritakan secara lisan,

Barkaitan dengan makna silsilah di atas, lebih baik
untuk sementara harus puas dahulu dengan memperhatikan
pendapat C. Snouck Hurgronje dalam Verspreide Geschrif -
ten VI, halaman 7, yang juga dikutip oleh Drewes dalamna-
kalahnya:

"New Light on the coming of Islam to Indonesia", BRI 124,
4de afl,, 1968, halaman 44]:

“Arabs, especially these who passed for descendants of
the prophet under the name of Sayyid or Syarif, later
found a welcome opportunity to demonstrate their organi-
zational ability. A priest-princes and as Sultans  they
often put the finishing touches to the formation or the
new realms"”,

1.2.3. Isteri-ster] Susuhunan Jabi serto keturunannya

1.2.3.1. Sunan Cerbon nikah dengan Nys1 Babadan pada ta-
hun 1471, puteri Xi Gédeng Babadan. Nyai Babadan wafat
tidak berputera.

1.2.3,2, Susuhunan Jati menikah dengan Nyai Pakungwati,
puteri Pangeran Cakrabuwana, tidak disebutkan keturunan-

nya.

1.2.3.3. Susuhunan Jati nikah dengan Wyai Kawungwanten,
adik bupati Banten, pada tahun 1475 Masehi, berputera 2
orang:

1.2.3.3.1, Raty Winahon, lahir pada tahun 1477, fa kemu-
dfan nikah dengan Pangeran Atas-angin atau Pangeran Raja
Laut.

1.2,3.3.2. Pangeran Sabakingkin , bergelar Pangeran Hasa-
nuddin, lahir tahun 1478, Pada tahun 1526 diangkat merja-
di bupati Banten, tahun 1552 menjadi Panembahan Banten
di bawah pengawasan ayahnya dan tahun 1568 menjad{ Panap-
bahan Banten yang merdeka.

1,2.3.4, susuhunan Jati menikah dengah puteri Cina, Ong
Tien pada tahun 1481,
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Karena sangat doyan petis, 1a dijuluki Rotu Petis.
Uengan puteri ini berputera seorang laki-laki, tetapi me-
ninggal, ketika baru saja dilahirkan, Pada tahun ]485 Ma-

sehi, Ong Tien meninggal.

1.2.3.5, Susuhunan Jati menikah dengan Nyai Lara Baghdad/
Syarifah Baghdadi, adik Maulana Abdurakhman, yang berge-
Tar Pangeran Panjunan. Dari pernikahan ini berputerz £

orang.

1.2,3,5.1, Pangeran Jayakelana, lahir pada tahun 1486Ma-
sehi, Pangeran Jsyakelana menikah dengan Nyai Ratu Pem-
bayun putri Raden Patah, Sultan Demak. Jayakelana meming-
gal tidak berputera, jandanya, yaitu Myai Ratu FPembayun
kerudian menikah dengan Fadhillah.

1.2.3,5,2. Puterz kedua izlah Pangeran Bratakelana atau
Pangeran Gung-anom, lahir tahun 1488 Masehi. Pada tahun
1511 nikah dengan Nyai Ratu Nyawa, puteri Raden Patah,
Fangeran Gung-anom tewas karena dibajak di tengah laut,
Jenazahnya dimakamkan di Mundu, Karena itu ia dikena) de-
ngan gelar Pangeran Sedang Lautan. Tidak meninggalkan pu-
tera. Setelah menjanda, Ratu Nyawa nikah dengan Pangeran
Pasarean, pada tahun 1515 Masehi,

1.2.3.6. Susuhunan Jati menikah dengan Nyai Tepasari, pu-
teri Ki GEdeng Tepasan dari Majapahit, pada tahun 1490
Masehi, berputera 2 orang yaitu:

1.2.3.6.1, Nyai Ratu Ayu, lahir pada tahun 1483 Masehi
pada tahun 1511 ia nikah denganPangeran Sabrang Lor pu-
ters Raden Patah. Setelah Pangeran Sabrang Lor meninggal
maka pada tahun 1524 1a bersuamikan Fadhillah atau Ratu
Bagus Pase dan berputera 2 orang, yaitu:

1.2.3.6,1.1. Ratu Wanawati Raras, lahir pada tahun 1525
Masehi. Pada tahun 1544 Raty Wanawati Raras nikeh dengan
Pangeran Dipati Carbon yang pertama, falah Pangeran Sa-
warga, putera Pangeran Pasarean dengan Ratu Myawa, Dari
pernikahan itu Tahirlah 4 orang putera, yaitu:

1.2,3.6.1.1.1, Ratu Ayu Sakluh, lahir tahun 15&5.

1.2.3.6.1.1.2, Pangeran Fmas, bergelar Panesbahan Ratu,
lahir tahun 1547 Masehi, Pada tahun 1568 menggantikan mo-

yangnya { buwitriya }, yaitu Susuhunan Jati sebagai
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Panembahan Carbon, dan pada tahun 1571 nikah dengan Ra-

tu Lampok Angroros, yang menjadi prameswari Pakungwati.
Dia adalah puteri Sultan Pajang, Ki Jaka Tingkir. Dari

pernikahan itu lahir 6 orang putera, yaitu:

1.2.3.6.1.1.2,1. Pangeran Sedang B1imbing, lahir tahun
1571 Masehi.

1,2.3.6.1.1.2.2. Pangeran Arya Kidul, lahir pada tahun
1573 Masehi.

1.2.3.6.1.1.2.3. Pangeran Wiranagara, lahir pada tahun
1575 Masehi.

liE;J.ﬁ.l.I.EA. Ratu Emas, lahir pada tahun 1577 Mase-
hi,

1.2.3,6,1.1.2.5, Pangeran Sedang Gayam, lzhir tahun 1578
Masehi. Pangeran Sedang Gayam menjadi Dipati Carbon
yang kedua, dari pernikahannya dengan seorang puteri M-
taram, berputera 2 orang, yaitu:

1.2.3.6.1.1.2.5.1. Ratu Putri;

1.2,.3.6.1.1.2.5.2. Pangeran Girilaya, lahir tahun 1601
Maseni,
Prameswari Pangeran Girilaya adalah seorang puteri da-
ri Mataram juga. Dari Pernikahan itu berputera 3 orang,
yaitu:

1.2.3.6.1,1,2.5.2.1. Pangeran Martawijaya atau Pangeran
Samsudin yaitu Sultan Sepuh Abi1 Makarimi Syamsuddin,

1.2.3.6,1.1.2.5.2.2. Pangeran Kartawijaya atau Pange-
ran Badridin, yattu Sultan Anom Abi Makarimi Badridin.

1.2.3.6.1,1.2.5,2.3, Pangeran Wangsakerta, Panembahan
Carbon pertama.

1.2.3.6.1.1.3. Pangeran Manis, lahir tahun 1548 Masehi.

1,2.3.6.1.1.4, Pangeran Wirasuta, lahir pada tahun 1551
Masehi,

1,2.3.6.1.2, Pangeran Sedang Garuda.

1.2,3.6.2. Pangeran Mohammad Arifin, bergelar FPangeran

Pasarean, lahir tahun 1495 Masehi.
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Pada tahun 1515 Masehi nikah dengan Ratu Myawa, darj per-
nikahan itu lzhir 6 orang putera.

1,2,3.6.2.1. Pangeran Kesatriyan, lahir tahun 1516 Ma-
sehi, nikah dengan seorang puteri dari Tuban, dan ting-
gal di sana,

1.2.3.6.2.2. Pangeran Losari, lahir tahun 1518  Masehi,
menjadi Panembahan Losari.
1.2.3.6.2.3, Pangeran Sawarga, lahir tahun 1521 Masehi,

fa menjadi Pangeran Dipati Carbon yang pertama dan ber-
gelar Pangeran Adipati Pakungja atau Pangeran Sedang ke
mining, nikah dengan Ratu Wanawati Raras pade tahun 15-
44, meninggal pada tahun 1565 Masehi (supra: 1.2.6.1.1).

1.2,3.6.2.4, Pangeran Emas, lahir tahun 1523, Masehi.

1.2,3.6.2.5, Pangeran Sentana P anjunan, lahir tahun 15
25 Masehi.

1.2.3.6.2.6. Pangeran Waruju, lahir tahun 1528 Masehi.

1.2.4, Hubungon antara Demak dengan Cirebon.

Dalam buku: The Suma Oriental of Tome  Plres,
terbitan tahun 1944, Volume 1, halaman 183, terjemahan
Armando Cortesdo, terdapat uraian mengenai Cirebon, se-
bagal berikut:

"The 1and of Cherimon is next to Sunda; its lord 13
called Lebe Uga, He is vassal of Pate Rodim, lord of De-
mak, This Cherimon has & good port and there must be
three of four junks there.

It has a great deal of rice and many foodstuffs; it
must have now. This place Cherimon must have up to &
thousand fnhabitants,

Pate Quedir - the one who revolted in Upeh -  1ives
in this place Cherimon, There must be five or six
merchants in cherimon as great as Pote Quedir, but they
all and the lord of Cherimon do honour to Paote Quedir,
because they hold him to be an hold merchant and a
knight. About forty vears ago this place Cherimon was
heathen and he made the said slave a captain againts

e
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Cherimon, and the lord of Demak gave him the title of
Cherimon 1s grandfather of this Pate Rodim who is lord of
Demak today,

This place cherimon is about three leagues up the river;
Jurks can go in there, they say. It is nat a strong affair.
This place has better wood for making junks than anywhere
else in Java, although there is not much wood in the whole
of Java",

Sebelum membicarakan kutipan di atas, perludijelackan
dulu, bahwa Tome Pires, seorang akhlii obat-obatan sederha-
na, lahir tahun 1468 Masehi, pada akhir tahun 1511, tiba
di India, Gaspar Correia memberi tahu kita, bahwa Pires a-
dalah seorang anak apoteker Raja John 11, dan Castanheda
mengatakan fa anak apoteker Pangeran Afonso,

Pires meninggalkan Indiz menuju ke Malaka dan tiba ditem -
pat tujuan awal tahun 1512,

Fada tanggal 6 Januari 1514 Rui de Brito, Captain of
Malocca  menulis laporan kepada Raja Manuel dan Afonso de
Albuguerque, menceritakan, bahwa pada bulan Maret 1513, fa
telah mengirimkan sebuah konvoi 4 buah kapal ke Jawa untuk
mengambil rempah-rempah, Tome Pires sebagai notards (Seri-
verter ) Kantor Dagang (foctory ) di Malaka bersama akuntan -
rya berlayar sebagai "factor" komvoi 4 kapal ity dan untuk
mengawasi muatan, Konvol 4 buah kapal ftu berlayar dari Ma-
1aka tanggal 14 Maret dan kembali pada tanggal 22 Jumi 1513
dengan muatan 1,200 kwintal cengkeh,

Cortesao (1944 : 1 xavi) mengataian :

“From his decription of Java [Fols,148-55) —'as wel) as
| have been able to examine and fnvestigate, verifying may
facts with many people’ - we see that Pires visited the north
coast of the {sland, at least from Cherimon to Grisee.”

Tome Pires, sebagai comtodor [factnri.samacamins ektur
pajak darf kantor dagang Portugis di Malaka. Kern(1974:13)
mengatakan, "Ia adalah seorang ynn% berpendidikan, cerdas
dan selalu ingin tahu, Segala sesuatu yang dialami dan da-
pat diketahuinya disimpan dalam satu buku yang ditulisnya
dalam tahun 1513 - 1515, tetapi belum pernah dicetak. Ahli
Eerpuituhaan Portugis Armando Corteso telah menemukan sa-

inan dalam perpustakaan Dewan Perwakilan Rakyat di Pa-
ris, kemudian diterbitkan dengan  sebuah terjemah-
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an bahasa Inggris dalam Seri Hakluyt, terdiri atas dua ji-
Vid: 1 183 ( bahasa Inggris, Il 424 (bahasa Portuais)”

Tome Pires tidak selalu dapat menyimak dengan  tepat
berbagai keterangan yang diperolehnyz. Antara lain karena
bahasa dan cara menyampaikan darf informan, maupun kebi-
asaan setempat tidak dikuasainya.

Keterangan Tome Pires tentang: "The land of Cherimon
is next to Sunda; its lord is called Lebe Uga, He is vassal
of Pate Rodim,lord of Demak". Kern {1974:13; 1957:194 )
menyatakana, bahwa penguasa (o Sor) bermama Lebe Ugag,
hal itu tidak mungkin benar. Kern selanjutnyz memberi a-
lasan, seorang lebe adalah seorang yang tidak lebih dari-
pada orang banyak, yang tidak mengetahui hukum agama me-
nyibukkan diri dengan soal-soal agama, jadi seorang yang
hidup untuk agama, bukan seorang kepala negeri.

Dalam ini Tome Pires tidak memahami apa yang dikatakan
orang tentang Lebe Uga, ia bukan orang yang berkuasa di -
E-irehun. terbukti dari tulisan Tome Fires selanjutnya, y2-

tu

"out they all and the lord of Cherimon do honour ti Pate
Quedir, dikatakannnya, nama Raja Cirebon sesungguhnya yang
memang seharusnys telsh ads pada waktu ftu tidak disebut.

Labe Uga sesungguhnya, menurut Kern, berada di Cirebon
sebagai "vassal of Pate Rodim,", berada di Cerbon sebagai
"peninjau", sebagaimana dikatakan orang sekarang,alias pe-
ngamat yang ditempatkan di sinf (Cirebon) oleh Pate Rodim,
raja Demak. Kern (1974:15; 1957:195) menduga: “nama leng-
kap Lebe Usa mungkin adalah Musa (Tebe usa's volle nasm
za] Musa geweest zijn)".

Mengenai sebuten lebe , Hoesein Djajadiningrat (1574:24;
1957 ;380) berpendapat, bahwa sebutan itu, dalam pemakaian
nya pada tahun 1513 dan dalam hubungan sepert{ disebut ta-
di harus dimengerti menurut arti aslinya dalam bahasa Ta-
mil, yaitu: seorang Eeﬂagang yang beragama [slam dan bu-
kan dalam arti yang kemudian diberikan oleh Kern.

Berdagang dan menjalarkan kewajiban agama, hingga kini
masih dilakukan bersara-sama. Tome Pires (1944: [ 182):
“They began to trade in the country and grow rich. They
succeeded in wey of making mosques and mollahs came from



45

outside".

Dengan kedatangan para mollah (atau para ulama), para
cerdik pandai dalam bidang agame dan para quru agama, ma-
ka penilaian terhadap pengetahuan agama yang dimiliki o-
leh para lebe, yang juga dan terutama menjadi pedagang,
menjadi sangat menurun, Namun demikian di Acel  seorang
leube, masih mempunyai gelar teunghau, demikian pula para
telama,

Mengenai "Pate Quedir", yang dikatakan oleh Tome Pires:
the one who revolted 1n Upeh -- Tives in this place Cheri-
mon”, Dfkemukakan oleh Kern (1974:14: 1957:194-95) bahwa:
Pate Quedir (Pati Katir) adalah seorang tokoh terkenal,dd
Malaka ia pernah menjabat sebagai kepala perkampungan Ja-
wa, tetapi d'Albuquerque tidak mempercayainya, 12 diber -
hentikan dan pulang kembali ke Jawa. Sekarang (waktu Tome
Pires mengunjungi Cirebon) ia mendapat berita bahwa Pate
Quedir menstap di situ. Pate Quedir menurut apa yang dide-
ngar oleh Tome Pires, merupakan salah seorang dari lime
grang saudara yang sangat dihormati, karena seorang sauda-
gar yang cerdik dan berani;"a bold [ousado ) merchant and
a knight (caualeiro)",

Buku: Maloca -Conguistada, sebuah karya berbentuk pui-
si ditulis oleh Frapcisco de 58 Meneses menduduki tempat
vang kedua di samping Lusiodas karya Camoes, yang berisi
puisi kepahlawanan bangsa Portugis yang gagah berani, ser-
ta berpusat kepada penyerangan Malaka oleh Portugls pada
tahun 1511,

Karya ini adalah saty contoh sastra Barat yang pen-
ting, yang diilhami oleh sentuhan dengan timur, baik de-
ngan Malaysia maupun tempat-tempat yang lain.

Dalam penyusunan karya itu, penggubah memanfaatkan wm-
ber pokok karya Joao Barros: do Asio, yang ditulis dalam
4 Decadas, yang terbit tahun 1562, 1553, 1563 dan pener -
bitan anumerta (posthumously) oleh Lavanha pada tahun 1615,
Sumber yang lain dari catatan-catatan pada masa dinas Al-
buguerque di India dan Malaka, di dalam Commentarios de
Afonso de Alboquerque (1557 dan edisi kedus 1676), yang
disusun oleh Brasde Albuguerque, atas dasar surat - surat
dari Albuguerque kepada Raja Manuel,
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Moloeco Conguistoda untuk pertama kali diterbitkan di
Lisbon oleh Mathias Rodrigues, pada tahun 1634. Terjemah-
an kepada bahasa Inggris dari edisi ketiga tahun 1962, di-
ter jemahkan oleh Adgar C.Knowlton Jr dan diterbitkan pada
1970 df Kuala Lumpur oleh University of Malaya Press, bu-
ku itu diberi judul: The Conguest of Malacco

Dalam: Glossary of Geographical Names (1970:231), ter-
dapat urafan sebagai berikut:

Patecunoz | Pate Onuz)  Patih Unus , Javanese Leader
who tried to attack Malacca in 1513; he was defeat although
he had with him a hundred ships. Later he won the throne

of Demak.

Pate Quedir Patih Kadir , Javanese headman who rebelled
against the Portuguese after the execution of Utimutiraja.
He was pardoned and received the post of Javamese headman
in Malacca, After the departure of Albuquerque, Patih Ka-
dir led another revalt, but it was crushed by Ferndo Pe-

res de Andrade in 1512.

Perihal Pate Quedir, Meilink-Roelofsz (1969:83), menu-
liskannya: Pati Kedir | ia mengemukakan:

"As for the seaport of northern Java, Cheribon, -which
lay further west, was also in close touch with Malacca.
Pati Kedir, leader of rebellion of the Javanese in malac-
ca against the Portuguese after the death of Utimutiraja,
withdrew to Cheribon after his defeat, where he became a
praminent figure",

0i tempat lain Meilink-Roelofsz (1969:112) mengetengah-
kan bahwa antara Cirebon dengan Malaka terjalin nubungan
dagang yang sangat erat. Pesimpin yang terkenal dari per-
kampungan orang Jawa di Upeh, Malaka, datang dari Cirebon,
dan masih mempertahankan hubungannya dengan negeri asal-
Haehw“ﬁu setelah 18 terusir dari Malaka, menetap di
reban.

Pada waktu pengiriman bahan makanan dari Jawa dihalangi
untuk pertama kali dengan pemberontakan Utimutiraja dan -
Pate Kedir (orang Jawa yang bermukim di Malaka) dan serang-
an yang dilakukan ke kota Malaka oleh iring-iringan kapal”
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orang Jawa dari kota-kota pantai utera Pulau Jawa di ba-
wah pimpinan Pate Unusdari Japara, rupanya ia telah ber-
hasil meyakinkan sejumlah penguasa di pasisir utara Jawa
untuk ambil bagian dalam penyerangan itu.

Apa yang diketahui mengenai tokoh Pate Unus | Meilink
Roelofsz (1969:91), menulis: serangan kepada kubu Fortu-
gis dapat bantuan dari Palembang, juga sejumlah armada de-
ri pulau-pulau di luar pantai Sumatra, Bangka yang pendu-
duknya orang pelaut, begitu puls gugus pulau Lingga,vang
padat penduduknya, kekalahan Pate Unus meninggalkan bekas-
nya di sini.

Tome Pires tidak menjeiaskan apa-apa, temtang Tuban,
pada hal, dalam penyerangan ke Malaka telah merberi bantu -
an kepada Pate Unus, namun fa hanya mencatat bantuan da-
ri Gresik,

Gresik merupakan pelabuhan yang sangat erat hubungan -
nya dengan Malaka dalam perdagangan rempah-rempah dari M-
luku, Tapi bantuan yang diberikan oleh Pote Cuguf kepada
Pate Unus dalam usahanya untuk merebut kembali Malaka da
ri tangan Portugis, mengakibatkan hancurnya armada kapal
Gresik, yang berupa jung angkutan barang dan bencana itu
sangat buruk, tidak dapat digant! dengan segera, karena
jung yang besar-besar harus dipesan dari Pegu.

Di dalam deskripsi tentang pantai, Tome Pires menghi-
tung jung-jung di tiap-tiap tempat yang memilikinya,
yaitu keadaan sebelum penyerangan ke Malaka. Cirebon mend-
1iki 3 atau 4 jung dan sejumlah lonchare , Losari 2  jung
dan 5 lanchara , Tegal 1 jung dan sejumiah keci] lanchara,
Semarang 3 jung dan 4 atau b lonchara dan Demak 40 jung.
Fires tidak menyebut jumlah yang ada di Japara, sebelum
penyerangan ke Malaka. Tetapi Pires menganggap, bahwa Ja-
para pada waktu itu sangat kuta, sebagaimena juga Demak,
Japara juge memiliki sejumlah jung.

Catatan Pires menjelaskan, kekalahan Pate Unus yang di-
deritanya sangat meluluhkan, dalam peperangan itu dari
armada yang dikerahkannya dari berbagai pelabuhan Muslim,
tinggal 3 buah jung yang kembali, Pada waktu serangan ti-
ba-tiba itu armada Pate Unusbanyaknya 300 kapal, terma-
suk 80 jung besar (Meflink-Roelofsz 1969:145;Tiele 1880 :
432).
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Penuiis-penulis bancsa Portugis permulaan abad ke- 16
berkali-kali memberitakan tentang penguasa di Japara,mung-
xin karena pelaut-pelaut Portugis mengenal baik kota pela-
buhan itu. MNama yang berkali-kali disebut itu ialah Pate
Unus (kiranya 'funus? (de Graaf & Pigeaud 1985:48;1974:43).

Demikian pula dapat kita pahami, bahwa para  penulis
bangsa Portugis banyak menaruh perhatian terhadap perang
merebut Malaka, yang pada abad ke-16 menjadi kubu perta-
hanan yang kuat bagl Portugis di Asia Tenggara. Perhatian
ftu juga ditujukan terhadap laksamana armeda yang masih
muda dan gagah berani dari Japara, yang ingin merebut ko-
ta yang baru saja mereka taklukan tu. Namun, sesudah epi-
sode ini nama Pate Unus hampir tidak disebut-sebut Tagi
dalam karya-karya tulisan Portugis (de Graaf B  Pigeaud
1965:47; 1974;44-45)

Para penulis Portugis, menuliskan nama tokoh itu berms-
cam-macam: Pate Unus oleh de Barros, Pateonuz dan Pateo-
honuz oleh Castanheda; penulis Italia Empoli: Pattivonuz-
zi dsn]Figafetta menulis Pati Unus {Kern 1952:124 catatan
kaki 1).

Castanheda (1833, Livr, [101:346) mengatakan: " dan ke-
mudian menjadi rafa sebush negeri yang disebut Demak”.
Tetapl menurut de Barros (Dec.ll, Live. [X%:352) dikatakan
nya sangat berlainan: "Pati Unuz (dari Japara) kemudian
menjadi Raja Sunda, seperti akan kita lihat lebih lamjut";
sebagaimana dikutip Kern (1952:126): Pati Unus, zeqt hij,
werd Tater koning van Sunda: " Pati Unuz (van Japara) o
qual depois se fez Rey da Sunda, com veremos - adiante”,
"dewelke later zich koning van Sunda meakte, gelijk wver-
devop zullen zien",

kern menjelaskan, bahwa Sunda bagi orang-orang adalah
satu pengertian yang tidak pasti. Barbosa menganggap sun-
da sebagai sebagai sebuah pulau yang terpisah dari Jawa.

Dikatakan setelah lepas dari Famatra bertolak ke Jawa,
terletak Sunda, sebush kerajaan kecil yang menghasilkan
banyak lada, dengan seorang raja yang mandir{, yang ingin
menyerahkan diri kepada raja Portugls, een eigen koning
die zfch aan den koning van Portugal wil onderwerpen (ba-
ca: mencari perlindungan terhadap penghadang - penghadang
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MusTimin, di situ banyak kapal-kapal dari Cina berlabuh
untuk mengambil lada, dikatakan: " Masih jauh, setalah
meninggalkan Pulau Sunda ...... " |The book of Duarte Bar-
vosa, Vol I, him, 189, terbitan Dames, Hakluyt Seriell,
Vol.XL1X - London 1921, dikutip oleh Kern 1952:127 catat-
an 127). Pada hal keterangan itu bertentangan dengan pe-
ta yang dibuat oleh Barbosa sendiri, zone selatan yang
meliputi seluruh oulau dari selat Balanbangan hingga Jung
kulan (Ujungkulon).

Apabila de Barros berbicara tentang Sunda, negeri tem-
pat Pati Unus menjadi raja, yang dimaksud sesuatu tempat
yang lain, kerajaan Sunda tidak sama dengan Sunda. Yang
dimaksud dengan kerajaan Pati Unus, menurut dugaan Kern
(1952:128) adalah wilayah pesisir utara, sebelah timur
dan sebelah barat Kalapa. Pati Unus hanya dapat menda -
tangi sebelah barat, ia dengan armadanya harus masuk de-
ngan tiba-tiba ke sebuah pelabuhan, dan pada waktu tu
hanya Banten yang merupakan pelabuhan yang berarti.

De Alvim pada waktu berlayar tahun 1513, beberapa bu-
lan setelah serangan Pati Unus ke Malaka yang gagal itu,
De Alvim menyebutkannya sehngai "Kepala" Sidayu. la ber-
angkat ke Sunda beberapa waktu kemudian,

Dugaan bahwa Pate Unus menjadi raja Sunda, dapat di-
bantah dari bukti-bukti, yang lain; di antaranya;

Sampal Pate Unus meninggal, sebelum tahun 1522, Sunda
mestinya masih diperintah oleh seorang raja yang beraga-
ma berhala (hefden). Rouffaer dalam makalshnya yang ber-
judul "Wanneer is Madjapahit gevallen? "BKI1899: 6 VI
132; orang tidak sempurna mengutip keterangan dari de
Barros dan yang terakhir, hal lain dicatat Krom ( 1931 :
460 catatan 3) menurut kata-katanya sendiri: "Het ont -
breken van een {nterfunctie in de ed. Amoretti p. 172
heeft aanzijn geschonken aan een Patfunus Sunda;Rouffaer
p. 132 5q". Kurang tanda-baca pada terbitan Amoretti ha-
laman 172, yang harus diletakkan antara Patiunus, Sunda;
pada Rouffaer halaman 132 dst.

Sebagaimana dikatakan oleh Raffles (1B17:11 138) apa-
bila menyamakannnya dengan Pangeran Sabrang Lor, yang di-
anggap tidak lama ja berkuasa sebagai Raja Demak. Karena
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meninggal akibat radang paru-paru (Raffles: died of an in
flammation of the Tungs), Rouffaer memandang penyakit itu
karena dibunuh cengan keris (Ibid 144), Kematian tu ter-
jadi sebelum tahun 1522, berdasarkan berita dari Figafetta,
yang menulis waktu fa berada di kapal Victoria di Timor.
Di bawah ini dikutip terjemahan Rouffaer (1bid 133) berda-
sarkan teks terbitan Andrea da Mosto 1894 halaman 107-108:

Y eewesss B0 Java Major deze Volken noemen haar niet
Java, maar Jawa ; de grootste steden zijn fn Java zijn
(sic] 2 maal) deze: Modjopahit (magepahor] dier koning
toen hij leefde, was de grootste van al deze eilanden en
heete raja Patioenoes , Soenda 1n deze groeit veel pe-
per ,Daha, Demak....coovnee™i " viinuns dan Jawa Besar
rakyat di sini tidak menyebutnya Java, melainkan Jawa ;
kota-kota terbesar di Jawa adalah (sic. dua kali) ini:
Majopahit (Megapzhor] raja ini, ketika ia hidup, adalah
yang terbesar dari semua pulau dan bernama raja Patiunus
Sunda di sini tumbuh banyak lada ,Daha , Demok,..... ".

Raffles (1817:136) menulis, penggantinya bernama Fange-
ran Tranggana sebagai Sultan Demak ketiga, Selanjutnyade-
ngan kalimt Raffles sendiri:

"On the inauguration of Pangeran Trangganz, he  received
the benediction of Ponambohon Makdum Jati and Pangeran
Kuduswas appointed high priest .....".

"Penobatan” raja Demak menjadi sultan jtu diberitakan

pula dalam Hikayat Hosenuddin (Edel 1938:169-170) di Ban-
ten. Pangeran Bonang (pada tahun 15247) kiranya telah meng-
gerakkan hati raja Demak untuk mengadakan kunjungan kepa-
da Wali di Gunung Jati, yang di dalam teks im diberi na-
ma Syekh Nurullah,
Pada kesempatan ini Nurullah menganugerahkan gelar dan ne-
ma Sultan Ahmad Abdu'l-Arifin kepada raja. Gelar Emper-
ador (maharaja) yang oleh penulis Portugis, Mendez Pinto,
diberikan kepada raja Demak pada tahun 1546 1tu merupakan
pengungkapan betapa tingginya nilai gelar lslam itu [ de
Graal & Pigeaud: 1985:56; 15?4:50-51?

Sebelum Pangeran Trenggana dinobatkan men,jadi raja De-
mak, telah terjadi pertumpahan darah, seperti diberitakan
Raffles bukan tidak penting, bahwa pada tahun 1521 tidak

L]
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kurang dari tiga orang Pangeran yang meninggal, ternyata
merupakan kurun waktu yang tidak sehat.

Pada masa pemerintahan Pangeran Trenggana, di  Kepu-
fauan Nusantara telah terjadi perubahan-perubahan  pen-
ting. Pengaruh Demak cepat menyebar ke beberapa kerajaan
kota di pantai di Jawa Tengah dam Jawa Timur, tetapi be-
berapa kota di pantai utara Pulau Jawa, yakni Cirebon,Ku=
dus dan Gresik, rupz-rupanye tidak pernah diserang mau-
pun diduduki oieh Demak, yang mungkin disebabkan karena
kota-kota tersebut diperintah oleh raja-raja yang dipan-
dang keramat, dan dihormati oleh penduduk Islam di selu-
ruh pantai utara Jawa itu (Koemtjaraningrat 1984:57),

Menurut tradisi Cirebon, negara Demak dan Cirebon pa-
da dasarnya adalah dua negara vang berdaulat, yang kedu-
dukannya sejajar, hal itu dikuatkan oleh catatan Raffles
(1817:136) bahwa penobatan Pangeran Trenggana menjadi ra-
ja Demak dikukuhkan oleh Panembahan Makdum Jati dan Pae-
ngeron Kudus, hal yang serupa Juge dicatat dalam Hike-
vat Hasanuddin  (Edel 1938: 16%-170). Pertalianyang me-
ngikat antara kedua negara tersebut, tidak lebih daripa-
da pertalian kekeluargaan,

Menurut Nagorakértabhumi (Atja & Ayatrohaedi 1986 :
52), Raden Patah, Sultan Demak yang pertama, berputera B
grang, terdiri atas priya dan wanita, mesing-masing seba-
gal berikut:

(1) Ratu Ayu Kirana bergelar Nyai Ratu Mas Purnamasidi ,
lahir pada tahun 1400 Saka (1478/9 Masehi);

(2) Raden Surya falah Pangeran Sabrang Lor, lahir tahun
1402 Seka (1480/1 Masehi);

(3) Fanigfrun Trenggana, Tahir tahun 1405 Saka (1483/4Ma-
sahi };

(4) H:hw}PMayun. lahir pada tahun 1408 Saka (1486/7Ma-
5 H

(5) Ratu Ayu Wulan atau Ratu Mas Ratu Nyawa, lahir pada

) tahun 1410 Saka (1488/9); >

&) Pangeran Seda Lepen, lahir pads tahun 1412 ak#
ﬂ#?ﬁ?fl Masehi) s e ?

(7) ﬁ:d;r;i I;andur'uan. lahir pada tahun 1414 Saka (1492/ 3

5 '

(8) Raden Pamekasan, lahir pada tahun 1417 Saka (1495/ 6

Masehi),



Dari 8 orang putera Raden Patah, 4 orang pernah menja-
di menantu Susuhunan Jati, yaitu:

Ratu Ayu Kirana yang bergelar jugaMyaf Ratu Mas Purna-
masidi menikah dengan Pangeran Hasanuddin, raty Muslimin
pertama di Banten.

Raden Surya, yang bergeiar Pangeran Sabrang Lor meni-
kah dengan Ratu Ayu (supre 1.2,3,6.1) pada tahun 1515 Ma-
sehi, Pangeran Sabrang Lor menjadi raja Demak yang kedua
dari tahun 1518 sampai dengan tahum 1521, Pangeran Sabrang
Lor meninggal tidak berputera. Ratu Ayu kembali sebagai
janda ke Cirebon dengan membawa harts warisan mendiang s~
aminya, di antaranya seperangkat gomelon selaten , vang ki-
ni masih ada df Cirebon,

Nyai Ratu Pembayun dinikahkan dengan Pangeran Jayakela-
na [supra: 1.2,3.5.1). Pangeran Jayakelana meninggal ti-
dak berputera. Ratu Pembayun kemudian bersuamikan Fadnil-
1ah dari Pasaf,

Ratu Myawa dinikahkan kepada Pangeran Bratakelanz {51 =
pra: 1.2.3.5.2.), pada tahun 15311, Pangeran Gratakelana
atau Pangeran Bung Anom pada tahun 1513 tewas dibajak df
tengeh Taut, karena itu terkenal dengan gelar Pangeran Se-
dang Lautan.

Kemudian Ratu Nyawa nikah dengan Pangeran Mohammad Ari-
fin, yang bergelar Pangeran Pasarean pada tahun 1515,

Setelah Majapahit ditundukkan, tiga tahun kemudian mas-
jid Demak vang terletak di fbukota negara Islam itu diper-
indah, arsiteknya, menurut tradisi, ialah Raoden Sepel
atau Raden Sepat, seorang "patukangan” dari Majapahit.

Atap tengahnya ditopang, sebagaimana lazimnyz, oleh em-
pat tiang raksasa. Salah satu di antaranya tidak terbuat
dari batang kayu utun; tiang kayu 1tu disusun dari bebera-
pa balok, yang diikat menjadi satu. Dikisahkan dalam le-
genda itu bahwa tiang tersebut sumbangan darf Sunan Kali-
jaga. Rupanya tiang {tu disusun dari potongan-potongan La-
lok yang tersisa dari pekerjaan wali-wali yang lainnyd;pa-
da malam pembuatan bangunan itu dikatakan, ia datang ter-
lambat | pleh karena itu tidak dapat menghasilkan sebuah
pekerjaan yang utuh (de Graaf & Pigeaud 1985:32; 1974:30),
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Menurut Tegends tentang masjid Demak, Sunan Kaldijaga
menduduki tempat yang sangat penting, Dialah yang menentu-
kan kiblat masjid, Suman Kalijaga jugalah yang mempercieh
baju wasiat “"Antakusuma", yang jatuh dari langit di mas-
jid itu di tengah-tengah para wali yang sedang bermusyawa-
rah, Baju yang disebut Kiai Gundil (Gundul) itu dalam ce-
rita tradisiona) dianggap sebagai salah satu "pusaka® ra-
ja-raja Jawa,

Macjid agung Cireban, yang kini terletak di sebelah u-
tara alun - alun Kasepuhan, bernama "Ciptarasa", adalah pe-
kerjaan orang Demak dan Cirebon, konon pekerjanya berjum-
lah 500 orang dipimpin oleh Raden Sepet atau Raden Sepat
sebagdimana juga pembanguman masjid Demak, di bawah pe-
ngawasan para wali yang diketuai oleh Sunan Kalijaga.

Menurut Pangeran Sulaeman Sulendraningrat, tahun pem-
bangunannya, memakai candra sangkala, yang berbunyi: mu=
ngal (1) mangil (1) mungup (4) duwe ning asu (1), yaitu
tahun 1141 Saka/1489 Masehi.

Seperti juga atap masjid Demak, masjid Cirebon punatap
tengahnya ditopang oleh empat tiang kayu raksasa, hanya
tiga buah yang utuh, salah satu di antaranya dari tiang
itu disusun dari beberapa potong balok yang diikat menja-
di satu.

Seteiah {steri Sunam Gunung Jati, yaitu Ong Tien me-

ninggal pada tahun 1485 Masehi, dia menetap di Kedaton F2-
kungwati.
Komplek kedaton itu dewasa ini tinggal puing-puingnya sa-
ja, yang terletak di sebelah timur keraton Sultan Kasepu-
han sekarang. Kedaton Pakungwat® itu dikelilingi aleh
kuta, terletak di sebelah utara kali (sungai) Krian,dahu-
Tu namanya sungai Suba, Kuta itu dinamai Sang Asu, sedang
kan dalem agung disebut Siru'lloh

Kerajaan Demak, setelah peranan Majazpahit lenyap dalam
percaturan antar percaturan antar-bangsa, kedudukannyake-
mudian sangat terkemuka di bidang politik dan perdagangan
Adapun Cirebon lebih menitik-beratkan di bidang penyiaran
agame [slam, Setelah Suman Ampel Denta wafat, pusat penyi-
aran para wali sembilan bersumber di Cirebon. Menurut tra-
disi, Sunan Gunung Jati diangkat menjadiwaodanapara wali
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dan Cirebon disebut rbumi , Sebagai pusat penytaran
agama Isiam untuk wilayah sebelah barat, Sedangkan untuk
wilayah sebelah timur yang menjadi puser buminya  falah
Giri=Gresik.

1.3, PERANAN FADHILLAH KHAN 1 DEMAK DAN CIREBON

1.3.1, Asal-usul Fadhilloh Khan.

Di dalam CPCN Pangeran Arya Carbon menjelaskan, bahwa
Ki Fadhillah Tahir tahun 1490 Masehi di negeri Pase §a-
saf), salah seorang putera Maulana Makhdar Ibrahim, asal
dari Gujarat. Maulana Makhdar [brahim berdiam di Basem,
Pasaf, menfadi guru agama Islam, Maulana Makhdar Ibrahim
1tu anak Maulana Abdul Gafur atau Maulana Malik Ibrahim,
putera Barkat Zaenal Alim, dia adalah adik Al1 Nurul A-
Tim, ayah Syarif Abdullah, sedangkan Syarif Abdullah ada
Tah ayah Syarif Hidayatullah, yang kemudian bergelar Su-
suhunan Jati atau Sunan Cirebon,

Hubungan kekerabatan antara Syarif Hidayat dengan Fa-
dhillah, dapat digambarkan sebagai berikut:

Jamaluddin

Al Nurul Alim Barkat Zaeral Alim
SFari} Abdullah  Abdul Gafur/Malik lbrahim
Syarif Hidayat Makhdar Ibrahim

Hnih Ay =wmeateesse Fadhillah Khan

|

1. Raty Wamawati Raras 1, Pangeran Sedang Garuda

Nyai Ratu Ayu, Jandanya Pangeran Sabrang Lor [ wafat
tahun 1521) menikah dengan Pangeran Pase , yaitu Ki Fa-
dhillah, dari pernikahannnya itu berputera dus orang,
yaitu Ratu Wanmawati Raras atau Ratu Mewati Rarasa dan
Pangeran Sedang Garuda,
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Adapun Pangeran Paseh juga nikah dengan Nyai Ratu Pem-
baya atau Pembayun, janda dari Pangeran Jayakelan: {supra:
1.2.3.5.1.}, menjadi {sterinya yang pertama, falah puterd
Faden Patah, adiknya Sultan Trenggana.

[1 dalaw Babod-Babad yang lebih muda dan Sogjorah Cire-
bon seperti ditulis Ki Murtasiah, Bandung, 16 Maret 1877,
edisi 0,A.Rinkes, diterbitkan dalam Verhandalingan, jilid
59, (1911), tokah ini hanya disebut dengan gelar Womg A-
gung Sabrang (orang besar seberang), Ratu Bogus Paseh dan
malahan masysrakat Cirebon, khususnya di Kampung Astana,
Gunung Sembung, menyebutnyd Tubogus Paseh, peranannyz sa-
m2 sekali tidak menonjol, malahan sering tidak disebut/dan
sama sekali tidak disinggung. Hal ini murgkin diserhq_.larja
untuk menyudutkan tokoh-tokoh yang berperan sebagai Pnle-
wan perang dalam menghadapi kekuasaan asing, Dalam Babad
dan sefarah yang lebih muda peranan penyebaran agams sa-
ngat diketengahkan, dan diceritakan dengan cara-cara yang
kadang-kadang tidak masuk akal,

Mengenai tokoh Fadhillah secungguhnys telah disinggung
oleh J. Hageman, J.Cz. dalam “Geschiedenis der Soenda-lan-
den", 16 (1867):2214
i voo) OF die Hadji Faletehan of Fadhoe'allah eerst
in passe optrad, daarna te Japara, in 1524 of 1525, en al
sof te Japara de leer van den profet nog niet was inge -
voerd,"

Tentang peranan Ki Fadhillah Pangeran Arya Carbon Fem-
1is sebagai berikut {CPCN 50-51):

“Pada waktu di bangsal Pakungwati sedang diadakan mu-
sywarah, datanglah Ki Fadhillah menghadap kepada Susuhun-
an Jati, Selaku panglima angkatan bersenjata Demak, ia di-

rintahkan aleh Sultan Demak untuk menyerang Banten dan

lapa,
Susubunan Jati mepyambut kedatangan mantunya, orang besar
Pase yang berotot kawat bertulang besi, setelah ftu berka-
talah Susubunan Jati kepada Ki Fadhillah:"Anakku,  kimi
berangkatlah untuk bertempur, jadilah panglimz  sekalian
orang Muslimin dan rebutiah negeri Banten dan  Kalapa ,
yang ada di bawah kekuasaan Pakuan Pajajaran, Karena ang-
kau yang paling utama dari sekalian senapati Demak,
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Bukankah kitz telah mendengar berits tentang kedatangan
pasukan bersenjata Patege (Partugis) ke Sunda Kalapa®,
Kemudian Susuhunan Jati berkata kepada Pangeran Carbon
dan Dipati Keling: "Kakanda bersama Dipat Keling kuutus
pergl untuk berperang ke Banten dan Sunds Kalaps bersama
sama dengan panglima Fadnillah, yang menjadi pemimpin ang-
katan bersenjata Demak dan Carbon, Di daerah itu ada ke-
kuasaan Pajajaran yang beragama Buddha-prawa (siwa-Bud -
dna) dan Patege",

Hoesein Djajadiningrat, berdasarkan uraian di  dalam
buky J. de Barros: Dan Asfe, IV,1, c.13, dalam disertasi-
nya: Critische Beschouwing van de Sodjorah Banten,

1913 him, 74-75 (edisi Indonesia 1983:81), menjelaskan,

bahwa orang Muslim (de Moor] yang merebut kota itu(Kala

pa) adalah seorang dari keturunan rendah, namanya Falete
hon - sekali-sekali Falotehan -- dan dari kelzhiran Pa-
sa1 d1 Sumatra. Ketikas orang-orang Portugis mersbut kota
ini (yaitu tahun 1521), ia pergi ke Mekah, dan di sana
selama dua atau tiga tahun melakukan telash-telaah keaga-
maan; setelah ftu 12 kembali lagi ke Pasai, Karena meli-
hat daerah itu tidak sesuai baginya untuk menyiarkan [s-
lam oleh karena adanya benteng Portugis di situ, ia per-
gi ke Japara dan mengaku sebagai lodi Nabi Muhammad, [d

Japara ia berhasil memperoleh banyak pengikut, di antara-
nya Sultan Demak sendiri, yaitu Pangeran Trenggana, bah-
kan Sultan itu menikahkan adiknya yvang perempuan, Seper-
ti telah dikemukakan di atas.

Dengan seizin Sultan, Falatehan berangkat ke Banten
menyebarkab agama Islam dengan hasil yang sangat baik,
dan mendapat banyak pengikut. Setelah menelaah keadaan
Banten, ia menyadari bahwa Banten merupakan pelabuhan Sur-
da yang sangat besar di samping Kalapa, pada hal 1bukota
kerajaan Sunda Tetaknya di pedalaman, apalagi telah dike-
tahuinya bahwa Raja Sundas telah mengadakan p!rjaniian per-
sahabatan dengan Portugis (22 Agustus 1522 Masehi).
Sedangkan Portugis merupakan musuhnya yang terutama, se-
menjak perampasan kota Pasai (1521}, Maka timbul rencana
untuk mendahulukan menduduki pelabuhan Banten, Rencana
itu disetujui oleh Sultan Trenggana dengan mengerahkan
pasukan bersenjata sebanyak 2000 orang.



Angkatan heérsenjata itu berangkat dari Japara, pelabuhan
negara Demak. Dalam perjalaran singgah dahulu di Cireben,
sesuai dengan apa yang diceritakan oleh Pangeran Arya Ci-
rebon, vang dikutip di atas.

Mergenai pelabuhan-pelabuhan di kerajaan Sunda, ada b2-
iknya kita ikuti pengamatan Pires (Cortesio 1944: I 170):
“The kingdem of Sunda has its ports. The first is the
Enrt Eantam. Junks anchor in this ports, It is/a/ trading

port/.

There 15 a qood city on the river, The city has & cap-
tain, a very important person, This port trades with the
Maldive islands and with the island of Sumatra &n the Pan-
chur side,

This port is almost the most important of 211 a river emp-
ties there by the sea.
It has 2 great deal of rice and foodstuffs and pepper”.

Setelah Pires menguraikan peranan pelabuhan  Pontang
':Farruiﬂ]g)- Crmguﬂda. Ten Dam :195r:2955 menduga: Cigede a-
tau Ciliwung?, Hoesein Djajadiningrat mengira Cikande ;
Tamgara, disangka Ten Dam, Tanggerang di tepi Cisadane,
Kemydian Pires menguraikan pelabuhan Colaka (Kalapa) (Cor-
tes¥o 1944: | 172-173):

"The port of Colapa is magnificient port. Is s most
impartant and best of all, This is where the trade is
greatest and whither they sail from Sumatra, and Palem-
bang, Laue Tomjompura , Malaca, Java and many other pla-
ces, These nation trade also in the other ports, This
part is two day's journey from the city of Dayo  where
the king is always in residence, so that is the one to be
cosidered the rmost important, It is 3 most Joimed to the
land of Java, except that Chi Manuk s between there",

Penyerangan Demak terhadap pusat kedudukan Portugis di
Malaka telah terjadi pada tahun 1512, yang mengakibatkan
nancurnya armada gabungan raja-raja Muslimin yang dipim-
pin oleh pate Unus » ¥&ng menurut tradisi bergelar Panger-
an Sabrang Lor, yeng kedua kalinya dilakukan pada tahun
1521, yang dipimpin oleh Pangeran Sabrang Lor setelah
menjadi Raja Demak, juga menemui kekalahan, bahkan Pange-
ran Sabrang Lor tewas dalam pertempuran di laut.
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Maka dengan tercapainya persetujuan persahabatan antara
Portugis dengan kerajaan Sunda, berarti Portugis akan me-
lebarkan kekuasaannya sampai di pulai Jawa, Hal ftu akan
merugikan monopali dagang yang dilakukan Demak di pelabuh-
an pantaj utara Jawa dan juga membahayakan kekuasaan Ke-
sultanan Demak, Oleh karena itu, maka sebelum orang Portu-
gis berhasil mendirikan benteng di pelabuhan Sunda, yaitu
kalapa, pelabuhan itu harus direbut lebih dahulu oleh pa-
sukan bersenjata Demak. Oleh karema itulah pada tahun 1526
diberangkatkanlah angkatan bersenjata di bawah panglima Fa-
Tetehan, yaitu Fadhillah Khan untuk memerangi Sunda.
1.3.2 .Masalah identifikasi Faletehan, Fadhillah Khan dan Sunan

Guniing Jati.
Masalah hubungan Demak dengan Sunda telah diselidiki de-

ngan cermat oleh mendiang Hoesein Djajadiningrat, begitu
pula mengenal kedatangan orang-orang Portugis dalam kait-
annya dengan perjanjian persahabatan dengan kerajaan Sunda,
diuraikan sangat mendalam dalam disertasinya, yang telah
disinggung berulang kali,

Dalam usaha untuk menetapkan hari lahir nama kota Ja-
karta, pada tahun 1954, Prof, Mr, Or, Soekanto (1954 ; 56-
60) berpendapat bahwa :

"Pembunuhan atas orang-crang Portugis yang terdampar di
pantaj Sunda Kalapa oleh Faletehan berdasarkan itu memurut
perkiraan kita dilakukan pada permulaan bulan Maret 1572
dan penggempuran atas Francisco de 5a terjadi kira - kira
pada pertengahan bulan Maret tahun itu juga, Mengingat,
bahwa orang Moslim merebut Sunda Ralapa hanya beberapa ha-
ri sebelumnya dan mengingat pula, bahwa sudah agak pasti,
bahwa perebutan Sunda Kalapa oleh Faletehan terjadi pada
permulaan tahun 1527 ('begin 1527'), kiraznya tidaklah jauh
dari kebeparan, jika kita mengatakan bahwa perebutan itu
terjadi pada okhir bulan Pebruarl 1527,

Selanjutnya dikatakan, bahwa nama Jayakarta diberikan
setalah kemenangan sepenuhnya tercapai, setelah Sunda Ka-
lapa direbut oleh orang Moslim dalam tahun 1527, kita da-
pat membacanya dalam disertasi Hoesein Djajadiningrat (1913
:76; 1963 : 82). " tempat itu dinamai kembali Jayokarto
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dan Surckerta atau Sulakorts (bandingkan Brandes TRG
(1894) 37 : 425) nama yang terakhir adalah keliru oleh pe-
ngaruh  yang kedua, sedangkan kependekan Jakerta menjadi
Jaketra, Nama-pama itu boleh jadi - ini tidak lebih dari ha-
nya suatu dugaan saja - berasal dari tahun 1527, cetelah

direbutnya kota benteng terutama Pajajaran, oleh Faletehan
( Joyakarto = kemenangan yang selesai, Surokerio= keberanian
ﬂE berhasil, pahlawan), Tetapf bulan dan tanggal tidakdi-
sebutkan,

Prof, Soekanto mengemukakan alasan, penanggalan  Islam,
agama yang boru sajs datang di Jawa pada masa ftu belum me-
resap dalam hati sanubari penduduk Sunda ¥alapa, "Saya ya-
kin bahwa seorang budiman sebagai Faletehan insaf akan ke-
adaan ini; selanjutnya dikatakan, bahwa untok tidak menying-
gung perasaan rakyat yang sebagian besar belum menjadi Mos-
11",

Kemungkinan adalah tidak sedikit, jika 1a dengan tidak
memperdul 1kan sama sekali penanggalan Hindu-Jawa, mengambil
suatu hari dari penanggalan rakyat yang sungguh hidup dalam
rakyat dari dahulu sampai sekarang, yaitu penanggalan yang
ada hubungannya dengan pertanian. Kemudian oleh Prof. Soe-
kanto dijelaskan, bahwa yang dimaksud ialah Pranatomangsa :

Menuryt pranatamangsa, satu tahun dibagi atas 12 mangsa,
yaitu mangsa kesatu ; Kaso mulai 22 Juni, mangsa hedua :
karo mulal 2 Agustus, mangsa ketiga : kotige mulai 25 Agus-
tus, mangsa keempat : kapat mulai 18 September, mangsa ke-
1ima : Kalima mylai 13 Oktober, mangsa keenam : Kanemmulaf
9 Nopember, mangsa ketujuh : Kopitu mulai 22 Desember, mang-
sa kedelapan : Kawolu mutai 3 Pebruari, mangsa kesembilan :
Kasanga mulai 1 Maret, mangsa kesepuluh :Kosoda mulai 16
Maret, mangsa kesebelas : Dhestha mulaj 19 April dan mang-
ca keduabelas : Sadho mulaf 12 Med,

Apabila kita mengingat, bahwa pada masa itu pekerjaan -
pekerjaan dilakukan dan putusan-putusan diambil demgan per-
timbangan yang masak, maka diperkirakan, bahwa nama Jaya -
karta ftu diberikan beberapa bulan sesudah Maret 1527,

ingat pula diuraikan di atas itu, yakni -
gt 12 g A g i

setehh paner";L kirg-kira kemungkinan tidak 5ed1k1t Jilu
nama Jayakartz diberikan pada tanggal satu Hngsa ke
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satu, yaitu pada bulan Juni, tanggal 22, tahum 1527,
Harinya yang pasti kita tidak dapat menemukannya,

Penetapan pergantian nama Kalapa menjadi Jayakarta pe-
da tanggal 22 Juni 1527 {tu, mendapat sanggahan dari Prof,
Hoesein Djajadiningrat. Maka tergadi‘lﬁah polemik, yang di-
muat dalam majalah Bahaso dan tahun 1956, Oktober
No 1 tahun V; dari Prof Hoesein Djajadiningrat dan ja-
waban dari Prof. Soekanto, dalam Bahaosa dan ya  tahun
1957, Pebruari, Tahun ¥, No. 3 dengan catatan dari Prof
Hoesein Djajadiningrat,

Prof, Hoesein Djajadiningrat menulis antara lain:
*Hka jatuhnya Sumda Kalapa ke tangan Faletehan terjadi
pada hari yang dekat dengan hari raya peringatan [slam,
maka dapatiah kita bayangkan bahwa pada hari raya Islam
itu Faletehan dengan tentaranya merayakan j_uga kemznang-
annya dengan gembira dan syukur yang hangat dan Falete-
han mengganti nama Sunda Kalapa dengan nama Jayakarta ,
yang berarti kemenangan yang sempurna’,

Setelah mengutip tentang perhitungan bulan menurut ls-
Tam dan Masehi, maka dilanjutnya dengan:

“Dapat pula kita bayangkan bahwa Faletehan, seorangu-
lama dan turunan Mabi s.a.w. waktu itu merenungkan keme-
nangan yang sangat penting 1tu merebut Sunda Kalapa dari
kekuasaan raja Sunda, maka 1a ingat akan kemanangan Nabi
5,3, yang terpenting, yaitu merebut Mekah darikekuasa-
an kaum Quraisy dan ingat akan firman Allah s.w.t, kepa-
da Rasulnya s.a.w, tersebut dalam ayat pertama dari Su-
rat al-Fath:

"InnE fatahn® laka fathin mubin@n", (sesungguhnya  Kami
telah memberi kemenangan yang tegas), dan kemudian menda-
pat ilham untuk menamai dirinya Fathd (yang oleh karena
salah dengar dan salah tulis dijadikan Faletshan oleh o-
rang Portugis) dan mengganti nama Sunda Kalapa dengan J-
yakarta, yaitu Fathan Mubinan. Ini diumumkan pada peraya-
an Maulud tanggal 17 Desember. Jika kita cari kebijaksa-
naan Faletehan maka d1 sinilah tempat kebijaksanaannya i-
tu; fa memilih dari Surat al-Fath untuk nama dirinya sen-
diri kata dalam bentuk asli (FathBn) dan untuk nama kot
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Jadi untuk umum terjemahan dari kata Arab: Fathin mubindd,

Berdasarkan pemberitaan Ferndp Mendez Pinto, dalam ka-
rangannyd: Prigrinagae , cap, 172-180, buku jtu diterjemah~
kan kepada bahasa Perancis oleh B.Giguier, dengan judul :
Les Voyages  Adventvrevr , Paris 1830, Isinya berisi petu-
alangan Finto. Sekali waktu a singgah di Banten untuk ke-
perluan urusan dagang, ia terpaksa tinggal beberapa lama
di sana, karena pada waktu itu tidak ada persediaan lada,
ketika 1a telah dua bulan di situ, datanglah seorangwari-
ta, Nhay Pombow namanya, sebagai utusan sultan Demak, ma-
haraja Jawa, mengundang ipar dan vasalnya, Taogoril |, ce-
cara pribadi turut serta bersame -dia menyerang Pasuruan,
Tanggal 5 Januari 1548 berangkatlah raja Sunda  dengan
7000 orang prajurit. 0i antara mereka ada 40 dari 4b orang
Portugis yang pada waktu itu berada di Banten, tertarik
oleh janji-janii akan mendapat keuntungan-keuntungan da -
gang.

Ekspedisi itu tidak berhasil sama sekali karenakemati-
an Sultan Demak, yang ditikam oleh seorang pemegang peri-
sai yang dipermalukan (Hoesein Djajadiningrat 1913 : 78
1983 : 84-85),

Setelah Pangeran Tremggana tewas, di Demak terjadi hu-
ru=hara memperebutkan takhta kerajaan. DY dalam kerusuhan
yang terjadi,Quioy Ansedoa pate Cerbon dan banyak anggota
pasukannya yang terbunuh,

Mengenai Quiay Ansedaa pate Cerbon, telah dikemukakan
dugaan (Atja & Ayatrohaedi 1986:21), karena jelas keduduk-
arnya disebut-sedut oleh Pinto, hal tersebut menunjukkan
bahwa ia tokoh yang sangat penting di Cirebon, kemungkin-
an besar yang dimaksud jalah: Kivai Song Adipati Cerbon,
yang setelah wafat ia bergelar Pangeran Pasarean, yaftu
Pangeran Mohammad Arifin adalah ipar Pangeran Trenggana ,
yang menikah dengan Ratu Nyawa, adik Pangeran Trenggana.
Dalam CPCN Pangeran Arya Carbon, tidak menjelaskan sebab-
musabab wafatnya Pangeran Pasarean, hanya di tempat lain
disebutkan, bahwa pada tahun 1552 Masehi Fadhillah di Ci-
rebon, mewakili Susuhunan Jati.

Dalam Nagarakretabhumi yang sebenarnya menjadi sumber
bagi CPCN, menjelaskan perihal tewasnya Pangeran Mohammad



63

Arifin dalam huru-hara di perebutan takhta di Demak (Atja
dan Ayatrohaedi 19B6:58), ikhtisarnya sebagai berikut:
“Demikianlah, timbul huru-hara persbutan takhta di De-
mak. Pasukan bersenjata Cirebon yang berada di Demak dipim
in oleh Pangeran Pasarean. Ia memberi bantuan kepada kesi
uan bersenjata Sunan Prawata, lalu menyerang kesatuan ber
senjata Arya Panangsang, yang didukung gurunya, Sunan Ku-
dus. Perkelahian berlangsung seru, banyak anggota kesatuan
bersenjata Cirebon tewas, hkan Pangeran Pasarean binasa
ditikam Arya Panangsang. Pangeran Pasarean berada di Demak
bersama 15 Erinya.gh a.ig Mas Ratu Nyawa, puteri Raden Patah,
ia mewakili Suman Cirebon",

1.3.3. Pokok-pokok pendirian Prof. Dr. Hoesein Djojodiningrat.

Terdzpat dua makalah yang membicarakan mulajadi keraja-
an Cirebon:

(1) "Het Javaanse Rijk Tjerbon in de eerste eeuwen van zijn
bestaan” oleh R.A.Kern dalam BE7 113: 2 191-200 dan (2)
"Kanttekeningen bij "Het Javaanse Rijk Tjerbon in de eeuwen
van zijn bestaan”, darf Prof.Dr.Hoesein Djajadiningrat, -
BKI 113:4 380-392. Kedua makalah itu diterbitkan dengan -
terjemahan kepada bahasa Indonesia dengan Kata Pengantar -
oleh Machfudi Mangkudilaga, Jakarta: Bhratara, 1974,

Datam membicarakan artikel R.A. Kern itu, Prof.Dr. Hoe-
sein Djajadiningrat memberi beberapa catatan, di antaranya
mengenal sebutan: Tagaril, tanpa diberi alasan oleh Kern,
disebut: "een woord zonder zin®, sebuah kata tampa arti.

Fruin-Mees (1925: 11 14) menyebut perkiraan Dr.D Schrie
ke, bahwa Togarfl barangkali suatu kekeliruan untuk Fogaril,
dan kata ini mungkin suatu keteloran dari Fatahillah Menu-
rut Prof.Dr.Hoesein Djajadiningrat, kata 1tu terlebih baik
dihubungkan dengan Fakhrillah, bentuk tambahan dari Fakh-
rullah ?kmgahan dari Allah), seperti juga Nurillah bentuk
tambahan dari Nurullah.

Dikatakannya lagi, seperti diketahui nama - nama majemuk
dengan sesuatu sifat Allah sebagai bagian kedua dapat di-
singkat, baik bagian kedua, maupun bagian pertama; misal-
nya Abdulkadir menjadi Kadir atau Abdul dan bisa juga men-
Jadi Dul, demikian pula Fakhrillah dapat disingkat menjadi
Fakhril; Abdullah menjadi Dullah.
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Selanjutnya oleh Prof, Dr, Hoesein Djajadiningrat diberi

contoh 1ain yang lebih aktual, katanya di Jakarta tinggal
segrang Kiai yang berasal dari Pandeglang, bernama Saiful-
lah, biasanya disebut Kiai Saiful saja. Kemudian diambil
kesimpulan, bahwa dari Fakhril menjadi Tagaril hanyalah
perubahan vang kecil saja, mungkin salah tulis sebuah hu-
ruf saja.

Kata Fathan, karena salah pendengaran (Fathan - Fate -
han-Fatatehan) dan atau salah tulis, oleh orang Portugis
ditulis Falatehan atau Faletehan, Sedangkan Fakhrullah se-
suai dengan deretan nama-nama MNurullah, Madzkurullah dan
Hidayatullah.

Maka berdasarkan dugaan di atas, Prof. Dr. Hoeseinljia-
jadiningrat mngungka?kan. bahwa Tagaril , ratu Sunda di
Banten, fpar dan vasal Sultan Demak, Ratu Kalapa di Cire-
bon dan Faletehan, yang dengan angkatan bersenjata Demak
menundukkan Banten dan Kalapa. Demgan didudukinya dua Pe-
labuhan utama kerajaan Sunda di bawah pimpinan tokoh itu,
menyebabkan pusat kerajaan Sunda di pedalaman terisalir,
Dua nama 1tu menunjuk kepada tokoh yang satu. Kemudian
dia bertempat tingoal di Cirebon, karena penguasa Cirebon,
yang disebut Pinto: Quiay onsedmo Pate Cerbon, yaitu yang
telan kita identifikasi dengan Kyai Sang Adipati Cerbon,
yaitu yang bergelar anumerta Pangeran Pasarean, terbunuh
di dalam huru-hara df Demak,

Dalam silsilah yang ditulis oleh empat orang Tumenggung
dari keempat kerajaan di Cirebon, pada tahun 1766 Masehi,
atas permintaan Residen Armenault dan diterima pada tahun
1771 Masehi, pada waktu timbang-terima jabatan, antara la-
in terdapat uraian:

Panembahan Ratu usianya kira cukup masa disunat (yaitu
14 atau 15 tahun), ketika ia menggantikan buyutnya kang-
jeng Sinubun tidak lagi melakukan kekuasaan di bidang age-
ma belaka, melainkan sebagai tokoh kerajaan”,

Keempat tumenggung ity mengungkapkan masa jabatan Su-
nan Gunung Jati kurang-lebih 200 tahun kemudian, tidakme-
nginsafi demikian dikatakan Prof. Dr. Hoesein Djajadining
rat, bahwa kekuasaan yang dicapai oleh Faletehan di sam-
ping di bidang keagamaan , yaitu tersebarnya agama Islam
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di Jawa Barat, tidaklah selalu dengan jalan damai,Ditun
dukkannya Banten (1526) kemudian Kalapa (1527), Rajagaluh
(1528) dan Talaga (1530}, berarti Faletehan memegang keku-
asaan juga di bidang kenegaraan, (yang dimaksud Euletehan
n]er:}ﬂrnf. Hoesein Djajadiningrat ialah Sunan Gunung Ja-
ti 1),

Anggapan keempat tumenggung 1tu kemungkiman, karena ter-
pengaruh oleh keadaan waktu itu di Cirebon sendiri, kare-
na setelah pengaruh VOC berurat berakar, maka para pengua-
sa di Cirebon, yang dibiarkan hanyalah kekuasaan di bidang
keagamaan, kekuasaan di budang politik serta tatanegara
secara lambat-laun dilenyapkan sama sekali.

1.3.4. Penentuan identitas Faletehan don Sunan Gunung Jati ber
dasarkan bahan tradisional.

Setelah kita kutip pembahasan para sarjana mengenai pe
ranan Faletehan, kita lanjutkan dengan uraian "legendaris”,
yang diceritakan oleh Panaeran Arya Carbon dalam CPCN, he
laman 50-51:

* Setelan Panglime meminta diri kepada Susuhunan Carbon,
para ratu dan kaum terkemuka negeri Carbon, yang sedang
berkumpul di tengah bangsal, kemudian keluar dan  dengan
segera meninggalkan keraton Pakungwati. Pada waktu itu ang-
katan bersenjata Demak dan Carbon, semuanyz 1967 orang,
bersenjata lengkap. Di Banten ketika itu telah timbul hu-
ru=hara disebabkan oleh Pangeran Sabakingkin, puteraSusu-
hunan Jati Purba dengan para pengikutmya, yaitu orang -o-
rang Muslimin beserta siswa-siswanya, tambahan pula de-
ngan kedatangan angkatan bersenjata Demak dan Carbon,yang
telah beriabuh di pelabuhan Banten, maka segera menyerang
dan menukul angkatan bersenjata Buddha-prawa (siswa-Budha)s

Bopati Banten dan para pengikutnya melarikan diri ma-
suk hutan belantara, menuju ke arah tenggara ke  ibukota
Pakuan Pajajaran,

Semenjak itu para pemuka negeri Banten dan rakyatnz serta
guru-qury Buddha-prawa (Siwa-Buddha) menyerah, karena di-
kalahkan oleh Ki Fadhillah beserts Pangeran Carbon, pute-
ra Pangeran Cakrabuwana dengan angkatan bersenjatanya®.



Selanjutnya diceritakan, setelah Banten tunduk, Panger-
an Sabakingkin dinobatkan sebagai bopati Banten dengan ge-
lar Pangeran Hasanuddin oleh ayahnya, Susuhunan Jati Purba,
yang berkedudukan sebagai rojo - pendetaatau Yang Dipertuan
bagi seluruh daerah Sunda, yang berpusat di Puserbumi, ya-
itu negeri Carbon, kotanya disebut Grage, vaitu Negri Ge-
de di Sunda,

Mengenai penyerangan ke Kalapa disebuthkan, bahwa ceta-
hun kemudian Fadhillah bersama dengan Pangeran Carbon, Di-
pati ke Cangkuang bersama-sama angkatan bersenjata Demak
dan Carbon, yang banyaknya 1452 orang menyerang SundaKala-
pa. Negeri itu ditundukkan oleh orang-orang Muslimin  dan
di situlah Pangeran Paseh diangkat menjadi bopati oleh Su-
suhunan Jati,

Pangeran Arya Carbon menceritakan pertempuran antaradng-
katan bersenjata Demak-Carbon dengan pasukan bersenjata For-
tugis dalam CPCN halaman §7-58, sebagai berikut:

"Pasukan bersenjata Petege tiba membaws berbagai senfa-
ta, berhenti di pelabuhan Sunda Kalapa, Beberapa lamanya
dinujani dengan serangan yang sengit oleh Ki Fadhillah dan
Pangeran Carbon. Yang menjadi Panglima orang Petege, yaitu
Prangko Bule, orangnya tinggl kekar, Pertempuran  terjadi
dengan dahsyat. Dipati Cangkuang mundur ke belakang meli-
hat pasukan Patege membawa senjata besar, yang mengeluar -
kan ap® dan asap hitam, sedangkan bunyinya seperti guntur,
menggelegar, bumi goyang seperti dilanda gempa, Meskipun
demikian, angkatan bersenjata Demek dan Carbon menyerbu dé-
ngan berani memukul tentara "kafir®, Orang-orang Petege se-
muanya lari menuju perahu, mereka berteriak-teriak ketakut-
an, banyak yang luka-Tuka dan yang terbunuh, 51 Bule tidak
berani meneruskan pertempuran.

Karena kalah dalam pertempuran itu, maka tentara “kafir"
itu melarikan diri kembali ke negeri Paseh’

Selanjutnya diterangkan bahwa sang ratu yang berkuasadi
Kalapa dan isterinya beserta pengiring-pengiringnya telah
gugur, pada waktu bertempur dengan angkatan bersenjata De-
mak dan Cirebon,

Setelah itu, Fadhillah diangkat menjadi bopati Sunda ke
lapa pada tahun 1527, Maka tahun berikutnya, yaitu tahunm
1528, Pangeran Mohammad Arifin menjadi wakil ayahnya meme-
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gang pemerintahan di negeri Cirebon, karena Susubunan Jati
berkeliling ke selurubh tamah Sunda untuk menyebarkan agama
Islam kepada segenap anggota masyarakat,

Pangeran Arys Carbon memberitakan pula, bahwa pada ta-
hun 1546, Fadhillah bersama Sultan Trenggana dengan angkat-
an bersenjata Demak berangkat perang ke Jawa Timur, Dj sa-
na Sultan Demak meninggal. Fadhillah kembali ke Cirebon, 5€<
lanjutnya ke Sunda Kalapa, karena dia menjadi ratu di sama.

Pemberitaan Pinto, yang telah kita uraikan di atas, me-
nyatakan bahwa 12 dan rombongan pedagang Portugis, setelah
tingga! dus bulan di Banten, datanglah seorang wanita, ber-
nama Nhay Pombaya, sebagai uwtusan Sultan Oemak, yang memin-
ta iparnya, Tagaril , vatu Sunda dan vasalnya, supaya mengam
bil bagian dalam penyerangan ke Pasuruan, dan pada tanggal
5 Januari 1546, berangkatlah dia dengan 7,000 prajurit, di
antaranya 40 orang Portugis yang fkut dengan harapan untuk
memperoleh keuntungan-keuntungan,

Dari tulisan Pangeran Arya Carbon, dapat kita ketahui ,
bahwe jandanya Pangeran Jayakelana (suprd : 1,2,3.5,1) sa-
lah seorang putera Suman Gunung Jati dari Nyai Lara Bagh-
dad atau Nyal Mas Panata Pasambangan; dia bernama Myai Ha-
tu Pembava, dan kemudian menjadi fsteri pertamd Weng A-
gung Sabrang, Pangeran Poseh atau Ki Fadhillah,

Jadi dapat disimpulkan, bahwa Nhay Pombaya,menurut be-
rita Pinto, adalah Nyal Ratu Pembaya, salah seorang pute-
ri Sultan al-Fatah, pendiri negara Demak, saudaranya FaniE-
ran Trenggana.

Seperti disinggung di muka (1.3.3), bahwa yang dimaksud-
kan oleh Pinto dengan: Quiay Ansedoa Pate Cerbon ftu ber-
artf Kiai Sang Adipati Cerbon, 12lah gelar Pangeran Pasare-
an berhubung dengan kedudukannya sebagai wakil Susuhunan
Jati, dan berarti Pangeran Pasareanlah yang sangat besar
kekuasaannya pada saat itu di kota Cirebon, fa tewas dile-
mak, Karena membantu Sunan Prawata dalam memperebutkan takh-
ta Kesultanan Demak.,

Pangeran Arya Carbon tidak menjelaskan sebab-sebab kema-
tian Pangeran Pasarean, hanya di tempat lain ada disebut -
kannya, bahwa pada tahun 1552 Ki Fadhillah tinggal di Cire-
bon, mewakili Susuhunan Jati,



Penulis silsilah atau babad-babad yang lebih muda usia-
nya biasa menyelimuti peristiwa-peristiwa yang kurang me-
nyenangkan atau kurang menguntungkan bagi kepentingan ke-
besaran leluburnya.

Perlu kiranya diketengahkan, bahwa Fadhillah adalah be-
san Pangeran Pasarean, di samping sebagai ipar, karena Ra-
tu Ayu, isteri Fadhillah, adalah kakak perempuan Pangeran
Pasarean (supra: 1,2.3.6,1, Ratu Ayu dan 1.2.3,6.2 Pange-
ran Mohammad Arifin, bergelar anumerta Pangeran Pasarean),

Puteri Fadhillah dari Ratu Ayu bernama Ratu Wanawati
Raras. Puteri ftu pada tahun 1544 menikah dengan Pangeran
Sawarga atau Suwarga, yang bergelar Panmgeran Dipati Car-
bon yang pertama. Tokoh ini merupakan pejabat tertinggi
di bidang kenegaraan atau pemerintahan di Cirebon  pada
waktu ity , ia adalah putera ketiga dari Pangeran Pasarean
dengan Ratu Myawa, dan merupakan calon utama untuk meng -
gantikan kakeknya, Suman Gunung Jati, tetapi ternyata me-
ninggal terlebih dahulu, yaitu pada tahun 1565, bulan sa-
par, setelah menderita sakit perut yang disebut “nonjok"
di bawah pohon kemuning, karena itu bergelar Pangeran Se-
dang Kemuning.

Susuhunan Jaty atau Sunan Gumung Jati wafat tiga tahun
kesudian daripada cucunya, yaitu tahun 1568, pada malam
jumat Kliwon malam. Karena itu hingga dewasa 1ni,
di makam Gunung Sembung masth merupakan trodisi yang hidug ,
di sana ribuan orang berdatangan pada setiap leI at Kii-
won tengah malam mereka berzikir dan berdoa, di  samping
itu diramaikan oleh para pedagang, yang berjualan di sam-
ping berbagai atraksi pertunjukan kesenian, tidak ubahnya
seperti pasar malam saja.

Kedudukan sebagai rajo - pendeto ditempati oleh Fadhil-
lah khan, hingga ia wafat pads tahun 1570 dan dimakamkan
berdampingan di sebelah timur makam Susubunan Jati, Hal
tersebut menunjukkan betapa pentingnya kedudukan Fadhil-
lah semasa hidupnya dalam perkembangan sejarah Cirebon.
Dan julukan atau gelar yang diketahui masyarakat, khusus-
nya penduduk Cirebon, jalah Wong Agung Sebrang, Wong A -
gung Pase , Pangeran Pgsehdan Ratu Bogus Pme atay Tuba -
gus Paseh,
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Para sarjana hingga kini masih tetap berpegang kepada
hasi] penelitian Hoesein Djajadiningrat (1913), pada hal
dalam Babad Cerbonyang telah dikerjakan Brandes dan di-
edit oleh Rinkes dalam Verhondelingen | §11id 59, tahun
1911, nama Pangeran Paseh sebagai oyoh Ratu Nowaoti Rorasa
ada disebut-sebut, namun peranannya sam sekall tidak me-
nonjol, karena Ki Murtasich sebagai penyusun Babad Cire -
bon itu, lehih memusatkan perhatiannya kepada kegiatan
Sunan Gunung Jati sebagai penyiar agma Islam dan mele-
nyapkan sama sekali peranan orang yang memimpin angkatan
bersenjata terhadap kekuatan asing, sebagaimana jug pe-
ranan Pangeran Sabrang Lor dalam memimpin ekspedisi dalam
menyerang kekuatan Portugis di Malaka. Ki Murtasiah menyu-
sun Babad Cirebon, sesuai dengan kehendak penguasa pada
waktu itu,

Mika dengan ditemukannya Corita Purwake Caruban No-
gari,  yang ditulis oleh Pangeran Ariz Cirebon, ahun
1720, sebuah naskah dengan tylisan Jawa-Cirebon dan memper-
gunakan bahasa Jawa-Cirebon, yang telah banyak memakai ba-
hasa 1isan yang tusbuh di mesyarakat namun banyak menjan-
dung kosa kata "archaism” [!) meka semua kekeliruan ten-
tang kerancuan peran yang dilakukan szbagai pelaku seja-
rah, dapat dijelaskan sebagai berikut:

d. -Sunan Gunung Jati atau Susuhunan Jati, Sunan Carbon
menurut tradisi dan babad atau sejarah yang ditulis le-
bih muda dari karya Pangeran Aria Cirebon, adalah Syarif
Hidayat pada msa mudanya. Menurut semua babad dan tradi-
51 yang lain, ibunya bernama Myai Lara (Rara}  Santang,
yang menikah dengan Ratu Mesir, yang namanya bermacaw-ne-
cam {!), Menurut tradisi dan khusus disebut oleh Pangeran
Aria Cirebon, lahir di Mekah pada tahun 1448 Masehi dan
wafat di Cirebon pada tahun 1568-Masehi, dalamusia 120
tahun, dimkamkan di pasir Jati, bagian teratas dari apa
yang disebut “wukir saptarenggz", kompleks pemekaman Gu-
nung Sembung (1), letaknya di sebelah utara Cirebon, javh-
nya kira<kira 5 km dari kota Cirebon sekarang,

Bunung Sembung, letaknya sebelah selatan dari Gunung Ja-
ti dipisahkan oleh jalan arah ke Indramyu.

b. Falatehan, Faletehan, menurut pemberitaan J.Barros,
dalam bukunya: Da Asia , Tagaril, menurut pemberitaan F .,
Mendez Pinte dalam bukunya: Perigrinogoes , dan Fadhoe'allah
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menurut J, Hageman Cz. adalah Fadhillah Khan menurut Pa-
ngeran Arya Carbon, ia dilahirkan di Pasai (Paseh) menu-
rut tradis{ pada tahun 1490 Masehi, salah seorang putera
Maulana Makhdar Ibrahim asal dari Gujarat. Fadnillah wa-
fat tahun 1570 Masehi di Cirebon, dimekamkan di samping
Sunan Gunung Jati, sebelah timirnya.

c. Falatehan, Faletehan dan Sunan Gunung Jati atau Su-
suhunan Jati, Kangjeng Sinuhun, atau Suman Jati Purba bu-
kan tokoh yang identik, sama, melainkan dua orang tokoh,
yang kegiatannya saling berjalin, terutame ssbagai wulame
penyebar agama [slam dan berhubungan keluarga, Suman Gu-
nung Jati adalah mertua Fadhillah Khan atau Falatehan, ka-
rena nikah dengan Ratu Ayu, jandanya Pangeran Sabrang Lor,
Sultan Demak yang kedua, yang wafat pada tahun 1521, da-
lam pertempuran laut dalam serangan besar-besaran  untuk
kedua kalinya dalam mengusir armada Portugis dari Malaka.

1.4, PARA TOKOH PENERUS DAN PELENGKAP PERKEMEBANGAN CIREBON
1.4.1. Tokoh-tokoh Penerus Jefjak Sunan Gunung Jati
1.4.1.1. Panembahan Ratu

Setelah Sunan Gunung Jati wafat, maka buyutnya 1dalah
Pangeran Emas tampil sebagai pemegang kekuasaan di negara
Cirebon, dengan gelar Panembahan Ratu, karena ayahnya ya-
itu Pangeran Sawarga telah meninggal pada tahun 1556 Mase-
hi, setelah menderita sakit perut "ronjok" di bawah pohon
kemuning, karena itulah disebut Pangeran Sedang Kemuning.
Pangeran Sawargalah yang mendapat gelar Pangeran [ipati
Carbon yang per tama,

Tentang sifat ledudukan Panembahan Ratu banyak diper -
bincangkan oleh para sarjana. Rangkuman perbincangan 1tu
dapa;. dibaca dalam disertasi Hoesein Djajadiningrat (1913;
1983).

Terlebih dahulu seyogyanya mendapat perhatian, bahwa
menurut Pangeran Arya Carbon, Panembahan Ratu telah meni-
kah dengan puteri Sultan Pajang, yang bernams Ratu Lampok
Angroros pada tahun 1571, dan sebelummya pernah  berdiam
di Pajang selama 16 tahun,

Menurut berita yang ditulis oleh orang-orang asing, pa-
da tahun 1396, Cirebon telah merupakan kota yang diperkuat.
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Menurut berita perjalanan orang-orang Belanda ada dikata-
kan, bahwa setelah melalui Tegal, terletak Cirebon (Cha-
rabaon), sebuah kota yang indah dan besar, yang diperku-
at dengan kuta dan diperkaya sebuah sungai. Dan menurut
De Haan (1912: II1 38, 909) dinding yang mengitari kera-
ton dibangun pada tahun + 1590 Masehi oleh Senapati, ra-
tu Mataram yang pertams, untuk Panembahan Ratu.

Hal ihwal, bahwa Cirebon kira-kira pertengahan abad
ke=16 Masehi dikatakan merupakan kota yang tiada berarti
dan untuk menyokong pendapatnya itu, Yeth (1878: 1) me-
nyatakan bahwa kekuasaan Panembahan Ratu hanyalah seha-
gai rofa - pendeta, seperti juga raja-raja pendeta Giri
di Gresik. Dan sebagai bukti lainnya, hingga tahun 1662
Masehi, raja-raja Cirebon, belum pernah mempergunakan o8-
Tar Sultan, tetapl selalu bergelar Pongeran atay Fanem-
bahan dan daerah bawahannya tidak terlalu Tuas. Hal ter-
sebut dihubungkan dengan peristiwa yang terjadi antara
Fanembahan Ratu dengan Pangeran beusan Ulun,

Peristiwa Panenbahan Ratu dan Geusan Ulun, dicerita -
kan oleh Pangeran Arya Carbon, demikian:

Isteri Panembahan Ratu yang kedua, Ratu Harisbaya, J2-
tuh cinta kepada Geusan Ulun, hampir terjadi pertempuran
antara kedua belah pihak, tetapi dapat diatasi, Ratu Ha-
risbays dicerai oleh suaminya, dan 12 dikawini oleh Geu-
san Ulun, dalam pada itu Geusan Ulun menyerahkan daerah
Sindangkasih kepads Panembahan Ratu, sebagai imbalan, a-
gar tidak menjadi rintangan dalam perkawinam itu.

Bahwa raja-raja Cirebon hanya berpengaruh di  bidang
keagamzan saja dan hanya merupakan bawahan Mgtaram, ti-
dak seluruhnya benar, seperti juga dibicarakan oleh Pa-
ngeran Arya Carbon, juga dikemukakan oleh De Haan {1912:
111 33-41), bahwa perahu angkatan bersenjata Mataram itu
tidak terhitung banyaknya sepanjang pinggir laut, bercam-
pur dari Madura, Surabanggi, Barebes, Telegil, Gombong ,
Sumedang,Nambeng, Wiradesa, Batang,Kendal, Kaliwungu, Sam
pang, Geresik, Lamongan, Lasem, Sidayu, Demak, Kudus,ja-
paran, Juwana, Pekalongan, Ngrembang, Bagelen, yang men-
jadi senapati Mataram ialah Adipati Mandhurareja.

Biarpun Cirebon telah merupakan negara bawahan Mata-
ram, tetapi Panembahan Ratu mendapat tempat tersendiridi
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kalangan keluarga kerajaan Mataram, mungkin karena ada-
nya pertalian kekeluargaan, atau karena Panembahan Ratu
masih besar wibawanya di bidang kesgamsan. Dalam tradi-
si dikatakan bahwa Pangeran Seds Krapyak ketika  akan
menghembuskan nafasnya yang penghabisan, berpesan supa-
ya bersikap bijaksana terhadap Cerbon, karena orang- o-
rang Cirebon telah lebih dahﬂillu beriman, dan Panembahan
Ratu adalah orang keramat.

Berdasarkan cerita dari sejarah Banten, disebutkan
bahwa apabila Panembahan Ratu dipersilakan datang ke Ma-
taram, di Mataram, selalu berkecamuk wabah peryakit,ka-
rena kena tulah dari yang Mahakuasa, karena orang Mata-
ram telah berani menganggapnya sebagai raja bawahanyang
berlawanan dengan kedudukannya sebagai orang keramat.

Berdasarkan babad Banten yang dikatakan Brandes |
1900: ¥L1T 387) bahwa di antara para ratu bawahan Mata-
ram, hanya ratu Cirebon, Panembahan Pakungwati,  yang
bebas dari seba, karena beliau adalah guru Susuhunan M-
taram,

0i samping Panembahan Ratu dianggap guru oleh Susu-
hunan Mataram, tambahan pula Sultan Agung nikah dengan
puteri kakak perempuan Panembahan Ratu sebagai langkah
pertamd untuk menanamkan kekuasaannya secara damai.

De Haan (1911: II 33) mengutip keterangan Van Goens,
bahwa kira-kira tahun 1620 Masehi Mataram telah mengua-
sai hampir seluruh pulau, kecuali antara lain Cirebon,
yang pada waktu itu memasukkan keuasaannya secara camat:
jalan yang ditempuh oleh Susubunan Mataram yaitu menga-
wini puteri kakak perempuan Panembahan Ratu. Iafah Sul-
tan Agung yang berkuasa antara tahun 1613 Masehi hing-
ga 1646 Masehi, berputera Sunan Amangkurat I (Sunan Te-
galwangi, berkuasa antara tahun 1646 Masehi hingoa ta-
hun 1677 Masehi).

Menurut Pangeran Arya Carbon, bukan puteri kakak pe-
rempuan Panembahan Ratu yang menikah dengan Sultan A-
gung itu, melainkan kakminye , yaitu Ratu Ayu  Sakluh,
yang lahir pada tahun 1545 Masehi. Apabila perkawinan
antara Mas Rangsang dengan puteri Cirebon itu berlang -
sung tidak lama sebelum tahun 1615 Masehi, maka Ratu A-

yu Sakluh pada waktu itu telah berusia 70 tahun.
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1.4.1.2. Cirebon terbagi-bagt,

Adapun Fanembahan Ratu meninggal pada tahun 1649 Mase-
hi, yang menjadf penggantinya alah Pangeran Putera, ber-
gelar Panembahan Girilaya, falah putera Pangeran Sedang
Gayam, yang telah lama meninggal,

Menurut berita dari Residen Cirebon, (pada tanggal 1
Oktober 1684), menyebutkan bahwa Panembahan Girilaya, se-
telah berkuasa,di Cirebon, dipanggi] ke Mataram bersama -
sama dengan kedua orang puteranya yang tertua, "untuk meng-
hormati keangkatannya sebagal penguasa” dan tinggal di Ma-
taram selama 12 tahun tidak kembali Tagl ke Cirebon.

Raden Putera disebut dengan Raden Rasmi dan bergelar
Panerbahan Adiningkusuma juga bergelar Panenbahan Ratu.
Setelah meninggal, lebih dikenal dengan gelar Panembahan
Girilaya, karena dimakamkan di sebelah bukit yang bernama
Girilaya, jaunnya 2 km sebelan timur Imogiri di  selatan
Yogyakarta,

Makam ini terpencil tidak ada tanda-tanda bahwa yang di-
makamkan di situ seorang raja (Unang Sunardjo, 1983:140),

Setelah Panembahan Girilaya meninggal, tahun 1662, ke-
dua puteranya yang tinggal di Mataram diakui haknya seba-
gai ‘pengganti ayahnya, tetapi tidak diperkenankan kembali
ke Cirebon.

Karena bertentangan kepentingan, maka Kompani menggem-
pur kerajaan Makasar, Cornelis Speeiman dapet menundukkan
kerajaan tu, pada tahun 1667 Masehi, Tetapi orang -orang
Makassar banyak yang melarikan diri ke Jawa Timur dan Ban-
ten untuk melanjutkan perlawanan,

Didasarkan atas persetujuan rahasia, seperti yang di-
lukiskan dalam Babad Tanah Jawi edisi Meinsma (1941:157):
Pangeran Dipati Anom, putera Mahkota Mataram, dengan Pa-
ngeran Trunajaya dari Madurs, maka Pangeran Trunajaya me-
ngangkat senjata terhadap Mataram dengan bantuan para pe-
larian dari Makassar,

Keraton Mataram di Karta dapat dihancurkan,

Kedua Pangeran Cirebon, yaitu Martawijaya dan Kartawi-
jaya, yang tidak diperkenankan meninggalkan Mataram oleh



T4 '

Sunan Amangkurat 1 jatuh ke tangan Trunajaya sehagai ta-
wanan,

Menurut De Jonge (1B73:IV 139) berdasarkan Dokumen 17
September 1677, diberitakan bahwa setelah dari Cireban a-
da permintaan kepada Banten untuk membebaskan  keduanya
dari Mataram, maka menurut Caeff, Dokumen 17 September -
1676, Sultan Ageng menyetujui permintaan itu, lalu dikirim-
kan sejumlah perahu dan tanpa dikatahui oleh Trumajaya,ke-
dua Pangeran itu dilarikan dari Surabaya oleh orang-orang
Banten dan dibawa ke Banten.

Pangeran Wangsakerta, disebut juga Raden Godong, vang
tinggal di Cirebonpun datang di Banten.

Menurut catatan Brandes (1911:24) mereka kembali ke Ci-
rebon, tahun 1G67E Masehi. Dengan keangkatan sebagai Sul-
tan, maka Pangeran Samsudin/Pangeran Martawijaya menjadi
sultan Sepuh/Kasepuhan yang pertamz, Pangeran Badridin/
Pangeran Kartawijaya menjadi Sultan Anom/Kanoman yang per-
tama, Sedangkan Raden Godong, Pangeran Wangsakerte menja-
di Panembahan Cirebon yang pertama. Dari kedua saudaranya
Panerbahan Cirebon mendapat 2,000 cacah, rakyat yang lang-
sung di bawah kekuasaannya. Bahwa dari almarhum  ayahnya
telah mendapat warisan sejumiah cacah seperti juga wuntuk
kedua orang saudaranya yang lain, De Haan tidak dapat me-
mastikan kebenarannya.

Dengan jasanya seperti tersebut di atas, maka Sultan
figeng berusaha untuk renanamkan pengaruhnya lebih  dalam
terhadap Cirebon, Fara Pangeran mengancam Sumedang, yang
ada di bawah perlindungan Kompeni, maka terjadilah  ben-
trokan pada bulan Juni 1678,

Didasarkan atas keterangan Godée Mdlsbergen ({1931),ma-
ka Pemerintah T{nggi VOC I'EI'IE1riI'I'ﬁ'.HI'I saudagar Jacob wvan
Dyck untuk berussha mengadakan perdamaian,

Dikatakan cleh penulis tersebut, bahwa sebenarnya mereka
menghendaki kesejahteraan, hanya mereka banyak diganggu
oleh penyamun-penyamun dari Banten,

Pada bulan September 1680 Masehi, Van Dyck berangkat
ke Cirebon, karena diangkat sebagai Commisaris untuk dae-
rah Cirebon,
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Pada tanggal 7 Januari 1681, diadakan persetujuan per-
sahabatan antara para Sultan Cirebon dengan pihak Kompeni,
Yang hadir dalam upacara penandatanganan persetujuan 1tu
dari pihak kompeni ialah Jacob van Dyck dan Jochem Michi-
else dari pihak Cirebon falah Sultan Kasepuhan, Sultan ¥i-
noman, Panembahan Cirebon dan enam orang dari ,]akaa pepi-
tu, yaitu: Raksanegara, Anggadiraksa, Purbanegara, Angga-
diprana, Anggaraksa dan Mayapati.

Mengenal daerah kekuasaan Cirebon, menurut Raffles
(1817:11 148), batas-batasnya disebut, ialah antara Cilo-
sari dan Cimanuk., D1 samping itu terdapat juga tanda-tan-
da yang menunjukkan adanya pertuanan Mataram atas Krawang,
Ciasem, Pamanukan, Kandanghaur dan Indramayu. De Haan -
(1912:117 40), mengira bahwa tidak lebih luas daripada -
daerah pasisir Indramayu, Cirebon dan Gebang.

Setelah diadakan persetujuan persahabatan itu,  maka
disebutkan oleh Van Dyck, bahwa*raja-raja Cirebon, sejak
waktu ity merupakan "sekutu dan sahabat" dari  Susuhunan
Mataram, bukan lagi sebagai raja bawahan,

Setelah tahun 1689 Masehi, daerah Gebang juga ada di
bawah perlindungan Kompeni, sebagaimana daerah kabupaten
Indramayu dan Priangan. Yang dimaksud dengan daerah Kesul-
taman, daerah yang kesudian menjadi tamah swasta ¥andang-
haur dan Indramayu kecuali kabupaten Cirebon, Majalengka
dan Kunfingan.

Menurut Van Dyck, tahun 1685, Cimanuk merupakan batas
Cirebon dan Pamanukan, Pada tahun 1692, Indramayu terle-
tak di sebelah barat Cimanuk, kini desa Demayu. Daerah i-
ni diseberang-menyeberang sungai masih terdapat beberapa
kampung yang ada di bawah kekuasaan Ngabehi Wiralodra
(Ingebelj Wiera Lodra )} yang menjalankan pemerintahan a-
tas nama Susuhunan Mataram.

Berita tanggal 19 Mei 1679 menyebutkan, bahwa Kandang-
haur yang letaknya di sebelah barat Indramayu Tangsung di
bawah Kompeni dan tidak di bawah Sultan Cirebon.

Mengenai kekuasaan mengadili (jurisdictie) atas Indra-
mayu, Pamanukan dan Ciasem ada di bawah Tumenggung Wang-
sadita, hanya Indramayu dibiarkan ada di bawah H1ra1udra.

T — S e =—




16

Menurut dugasn De Haan (1912: 111 66), bukan Wangsadita -
yang pada bulan Maret 1670 Masehi beranukat ke Japara,
sebagal anggota komisi pada masa Sunan Tegalwangi, vang
bartugas dalam rangka pesulfhan kewibawaan Sultam- sultan
Cirebon terhadap wilayahnya, setelah dirampas dari Panem-
bahan Girilaya.

Menurut berita, Nanbo diserahkan oleh Susuhunan Mata-
ram kepada Panembahan Girilaya pada tahun 1655 Masehi.Dan
Nambo menurut sebuah surat Komandan Kompeni (26  Oktober
1687 Masehi) terletak dipinggir sungaf Cibeet. Perkampung-
an yang eda di sebelah hulu sungai 1tu ada di bawah keku-
asaan Sultan Sepuh dan sebagian lagl di bawah Tumengoung
Panatayuda.

Nambt merupaken daerah kolonisasi orang-orang Matarazm yang
besar terletak di aliran sungaf Cftarum,

Mengenai daerah Gebang, De Haan (1912:111 42-43) men-
dasarkan keterangan atas memori Residen Cirebon, Arme -
nault, bahwa cikal bakal Pangeran-Pangeran Gebang dalah
Pangeran Wirasuta, Seudara lain ibu Panembahan Ratu,

Gebang pada mulanya mengakul pertuanan Cirebon, tetapi
kemudian pengangkatan Pangeran-Pangeran yang baru dilaku-
kan atas persetujuan Susuhunan Pataram,

Menurut berita tertanggal 25 Juli 1686, setelah peris-
tiwa pembunuhan Kapten Tack, menjelaskan, bahwa Wiralodra
dari Indramayu dan "gubernur" Gebang masih atas pilihan
Susuhunan Mataram.

Berita 15 April dan 8 Juli 1689, menyebutkan keinginan
Pangeran Gebang untuk mengikat perjanjian dengan Kompeni,
Heﬁrti telah berlaku antara Kompeni dan Sultan-5Sultan Cf-
rebon.

Menurut surat dari Cirebon, tertanggal 15  September
1686, menyatakan bahwa Susuhunan Mataram belum pernah di-
akui kekuasaannya atas daerahnya oleh penduduk Gebang.

Batas-batas wilayah Gebang paling selatan hingga Pamo-
tan berbatasan dengan daerah Susuhunan Metaram dan sebe -
Tah barat dengan wilayah Cireban,

Pada tanggl 7 Juni 1687, Panatayuda mengadukan, bahwa
Pangeran Gebang telah merampas kampung Lengkong daripada
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nya.

Sebuah daftar karpung-kampung yang ada di bawah keku-
asaan Pangeran Gebang, pada tangaal 8 Juli 1689, menye-
butkan berjumlah 56, terdiri atas 428 kepala keluarga,
yang terbanyak yaitu Ranca(h), berjumlah 35 kepala kelu-
arga,

Peta pada tahun 1692 menjelaskan, bahwa Gebang, dae -
rahnya meliputi aliran sungai Cilosari dan Ciclang hing-
ga Cirende.

Tetapi muara Cilosari ada di luar kekuasaannya.

Pada tahun 1810 Masehi, Residen Waterloo menulis, bah-
wa Gebang meliputi pedalaman Panjalu dan berbatasan de-
ngan Galuh,

1.4.2. Tokoh-Tokoh Pelengkap dalam perkembangan Cirebon.

1.4.2.1. Syelch Benthong dan Putrt JuntL

: Syekh Benthong termasuk salah seorang wali yang sambi-
an.

Ia adalah seorang putera Syekh Quro yang mendirikan pon-
dok di Krawang, pada waktu mudanya dikenal dengan sebut-
an Darugem.

Qiceritakan, bahwa Dampu Awang, seorang patih negeri
Cina akan berkunjung kepada gurunya, Sunan Gunung Jati.
la berlayar ke Pulau Jawa. Dalam pelayarannya 1tu sampai-
lah di Junti, kira-kira 39 km sebelah utara dari Cirebon

sekarang,

0f Junti fa melihat gadis cantik, MNyai Rara Junti,pu-
terinya Ki Gedeng Junti. Rumah kediaman ke Gedeng Junti
dikelilingt oleh benteng bambu ori, setebal 1y m dan
tingginya 2 m,

Dampu Awang menginginkan gadis itu, pinangan kepada
Ki Gedeng Junti dilakukan, tetapi Ki Gedeng Junti menye-
rahkan keputusan kepada puterinya.

Nyai Rara Junti mengurumkan sayembara,  barangsiapa
yang dapat menggempur benteng rumsh Ki Gedeng Junti da-
lam waktu satu malam, pinangannya akan diterim.
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Karena kedatangan Dampu Awang membawa harta-benda yang
tidak terhingga banyaknya, maka {a mengumuwkan kepada o-
rang banyak, bahwa pada malam itu ia akan rlengadatan ta =
wur dunya-brana, mas-picis dan berlian di sekitar rumah
Ki Gedeng Junti. Tawur dilaksanakan, orang banyak saling
berebutan, hingga tidak berapa lamenya benteng rumah {tu
terbongkar,

Akan tetapi cara pembongkaran itu bukan dilakukan de-

ngan secara jujur, karena ftu Myai Rara Junti melarikan
diri bersama ayahnya ke Cirebon. D4 tengah jalan bertemu
dengan Syekh Benthong, yang sedang melakukan perjalanan
ke Cirebon juga.
Dampu Awang mengejar mereka. Nyai Rara Junti  dilindungi
oleh Syekh Benthong. Karena ftu terjadilah perkelahian ba-
ik dengan kekuatan tenaga, maupun dengan ilmu, ternyata
Dampu Awang tidak dapat menundukkan Syekh Benthong.

Dampu Awang menyerah, dan Nyai Rara Junti oleh ayahnya
dikawinkan dengan Syekh Benthong.

1.4.2.2. Syarif Abdurrakhman bergelar Pangeran Panjunan.

Syarif Abdurrakhman menurut tradisi berasal dari bag -
dad, ayahnya konon Sultan Sulaimen di negara itu.

Bersama-sama dengan tiga orang adiknya, yaitu Syarif
Abdurrakhim, Syarif Kahfi dan Syarifah Bagdad menuntut
flmu tasawwuf yang dianutnya 1tu, seolah-olah meninggal -
kan syari'at Islam, di antaranya dengan beramai-rasai ber-
sara adfk-adik dan para penganut yang lainnya berkeliling
kota Bagdad settap malam, memukul rebana dan menimang-
nimang anjing.

Ayahnya sangat murka, keempat puteranya tu diusir da-
ri Bagdad. Atas nasihat gurunya, mereka berlayar ke pulau
Jawa, tiada diceritakan di jalannya, maka sampailah di Gu-
nung Amparan Jati, mereka berguru kepada Syekh Nurjati,
Setelah cukup 1lmunya, mereka diperkenankan tinggal diCi-
rebon dan bertempat di Panjunan, sebuah dukuh' di sebelah
utara dukuh Lemahwungkuk, karena itu Syekh Abdurrakhman
bergelar Pangeran Panjunan, iz membangun sebuah  masjid
Jami yang kemudian terkenal dengan nama masjid Panjunan.
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Bentuk masjid Panjuman sangat khas, dan banyak menarik
perhatian para pengunjung asing.

Pangeran Panjunan dimakamkan di Plangon , di kecamatan
Sumber, kira-kira 12 km ke arah tenggara dari kota Cire-
bon sekarang. Selain dari keindahan alamnya yang = sangat
menarik, di bukit Plangon itu terdapat sejumlah kerz yang
jinak-jinak,

Menurut kepercayaan masyarakat, kera-kera ity asalnya
prang-orang yang munjung ke situ, yaitu mereka yang 1i-
ngin kaya, mereka meruja “siluman kera".

Cara memuja kera di Flangon ftu, kata orang demikian ;

kita pergi kepada kuncen, nanti kuncen itu akan menetap -
kan syarat-syaratnya, apa yang harus dilakukan dan apa
yang menjadi pantangannya. Jika kita bernasib baik, katoek-
an , kata orang Sunda, sebelum pulang kita  dinasihati
apakah kita harus berdagang atau bertani, Segala yamg ki-
ta lakukan akan selslu beruntung dan bertambsh lama ber-
tambah ka{a. Hanya dari belakang diri kita sedikit demi
sedikit akan tumbuh ekor. Ekor 1tu biasanya dipotong pada
tiap bulan Maulud,
Hingga sekarang jika orang pergi berziarzh ke Cirebon pa-
da bulan Maulud, sering diledek orang akan memotong ekor,
"motong buntut", Yang biasa melakukan munjung demikian pi-
asanya orang-orang yang jauh dari tElﬂit ftu, orang yang
dekat konon tidak akan berhasil.

Pada bulan Maulud itu banyak orang yang berziarah ke
Plangon, dengan tujuan yang bermacam-macam, umumnya Tre -
kreasi,

Orang yang dikatakan munjung itu, apabila telah sampai
kepada perianiian yang diikrarkannya, orang ftu akan mat
basah, dan menjelma sebagai kera dan menjadi penghuniPla-
ngon.

1.4.2.3. Nyai Gede Ponguragan dan Syekh Magelung.

Myai Gede Panguragan disebut juge Ratu Mas Gandasari,
Panguragan adalah nama sebuah desa, letaknya di keca-
matan Arjawinangun, kira-kira 30 km dari kota Cirebon.
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Menurut tradisi dikatakan, bahwa Ratu Mas Gandasari a-
dalah murid Pangeran Cakrabuwana, juga murid Suman  Gu-
nung Jati setelah sempurna flmunya, fa mengadakan sayem-
bara, barangsiapa bisa mengalahkannya atau dapat menang-
kap dirinya akan menjadi jodohnya.

Banyak orang yang terjun dalam sayembara itu, karenater-
tarik akan kecantikannya, tetapi tidak ada yang sanggup
mengalahkannya.

Tersebutlah seorang ulama yang mesih muda belia, ber-
asal dari negeri Syam, ia bergelar Pangeran Soka  atau
Syekh Magelung, Disebut demikian karema rambutnya tidak
pernah dipotong, karena tidak ada pisau yang dapat diper-
gunakan untuk memotongnya.

Dalam hati Syekh Magelung timbul nfat, apabila ada o-
rang yang mampu memotong rambutnya, orang itu akan dija-
dikan gurunya. Dengan demikian ia berangkat ke Cirebon,
di Karanggetas berjumpa dengan seorang kakek-kakek. Ka-
kek ftu mengatakan, bahwa di Cirebon tidak biasa orang
berambut panjang demikian, 1alu Syekh Magelung diminta-
nya membelakang, maka dengan mudah orang tua ftu  memo-
tong rambut Syekh Magelung. Dengan demikian Syekh Mage-
Tung kemudian menjadi murid orang tua itu, yang tidakja
in daripada Sunan Gunung Jati.

Setelah diketahuinya, bahwa Ratu Mas Gandasari sedang
mengadakan sayembara, Syekh Magelung maju ke gelanggang
berperang tanding dengan Ratu Mas Gandasari, tetapi kare
na telah lama menghadapi bermacam-macam lawan, Ratu Mas
Gandasari keteter, Berbagai tipu muslihat telah dilaku-
kan untuk menghindarkan diri dari desakan Syekh Magelung,
tetapi selalu dapat dipatahkan, Karena tidak ada jalan
lain, karena bingung dan putus asa, lalu ia berlari dan
bersembunyi di belakang tubuh Sunan Gunung Jati., Dengan
tergesa-gesa Syekh Magelung mencoba menangkap tubuh Ratu
Mas Gandasari, hingga hampir menyentuh tubuh Suman  Gu-
nung Jati, tetapi sebelum kena, Syekh Magelung telah ja-
tuh tidak berdaya.

Syekh Magelung minta ampun kepada Sunan Gunung Jati dan
mohon supaya dijodohkan dengan Ratu Mas Gandasari.

Sunan Gunung Jati bertanyz kepada Ratu Mas Gandasari
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dan Ratu Mas Gandasari bersedia menfadi isteri Syekh Ma-
gelung, tetapi bukan di dunia waktu itu, melainkan kelak
di akhirat, Kesanggupan Ratu Mas Gandasari itu disetujui
oleh Syekh Magelung, bahwa keduanya akan menjadi suami s
teri kelak di akhirat,

Ratu Mas Gandasari memeruskan tapanya di Panguragan,
karena ftu ia bergelar Myai Gedeng Panguragan dan Syekh
Magelung berterpat di Karangkendal dan fa bergelar Pange-
ran Karangkendal, makermya ada di situ, setiap malam yang
dikeramatkan banyak orang berziarah dan menyepi di situ,

Keramat Panguragan i1tu banyak dikunjungl orang, teruta-
ma bagi orang-orang yang ingin kaya. Berlainan dengan kra-
mat Plangon, di Panguragan orang munmjung kepada makhluk
halus yang berwujud ulor betina, bagi orang - crang yang
kataekan, “beruntung”, si pemuja akan berjumpa di situde-
ngan puteri ynn? cantik. Dengan kuncen sebagai perantara,
1a meneruskan niat orang itu setelah memenuhi persyaratan
yang ditetapkan. Menurut kata orang, setiap malam Selasa
dan Jum'at di tempat yang telah ditentukan df dalam satu
kamar, harus disediakan sesajen, kelak ular betina itude-
ngan menyerupat puteri yang cantik akan datang dan tidur
sebagal suami {steri dengan orang yang munjung itu.

Fagi-pagi hari berfkutnya di tempat tidur aken terdz -
pat banyak uang, vang berasal dari sisfk ular betina itu.
Begitulah berulang kali, dan orang yang munjung Ttu makin
lama makin bertambah kaya, tetapi ia akan menderita sakit
kulit, yang rupanya seperti sisik ular,

setelah sampai kepada waktu yang dijanjikan, orangyang
mnjung itu akan meninggal tidak wajar, dan menjeima seba.
gai makhluk vang akan diperalat oleh siluman, untuk meng-
goda kepada manusia yang tipis iman.

1.4.2.4, Syekh Lemah Abang.

Tersebutlah Syekh Lemah Abang, dikatakan berasal dari
Bagdad, pengikut Swi'ch Muntodor, ia tinggal di Pengging,
Jawa Timur, mengajarkan agama dan tasawwuf kepada Ki Ageng
Pengging serta orang kebanyakan, Karena itu ia bertentang-
an paham dengan para wali yang lainnya. Syekh Lemah Abang
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dikenal juga dengan julukan Syekh Siti Jenar,

Aliran Syi'ah adalah aliran yang berpangkal kepada pen-
dirian, bahwa yang berhak sebagai imam hanyalah Ali bin
Abi Thalib dan keturunannya. Meskipun terus-menerus dike-
jar-kejar oleh penguasa-penguasa yang beraliran Sunni, te-
tapi mereka tetap tahan dan mereka percaya, bahwa arwah
Hasan dan Husain akan menjelma ke dunia sebagai imfam Mol
di

Syi'ah Muntadar (Muntazar), 1alah golongan Syi'ah vang
mengakui dua belos eorang imam, yang terakhir falahMuham-
gad al - Muntazar (A1-Mahdi - vang dinanti-nantikan), yang
menghilang lebih kurang tahun 873-878 Masehi, dan heda-
tangannya kesbali tetap dinanti-nantikan. Aliran Syi‘'ah
ini dikena) dengan Sebutan aliran fmami yang sekarang men
jadi agama resmi di Iran, di negara-negara lain banyak
juga pengikutnya, yaitu di Pakistan, India, Irak dan Su-
riah (Gibb 1983:92; Hitti 1977:442),

Tasawwuf yang diamut mlongan Syi'ah falah wujucdivaeh .
Yang berpendirian, bahwa segala sesuatu yang berwujud me-
rupakan percikan sinar Ilahi. Dan dengan demikian karena
manusia 1tu berwujud, maka manusiapun adalah wujud percik-
an Ilahi, Adapun sinar [lahi 1tu Aflah sendiri, mka m-
nusia adalah Allah, Salah seorang pemuka aliran ini, f1a-
hg al-Hallaj, dihukum bakar pada tahun 922 Mesehi di Bag-
dad.

Pada masa Jaka Tingkir berkuasa di Pajang, ajaran kaum
Syi'ah mendapat kesempatan untuk berkembang dengan subur,

Intf afaran wujudiygh adalah ajaran yang sangat pelik
ajaran itu seharusnya dirahasiakan dan hanya boleh diketa-
hui dan diajarkan kepada golongan tertentu, yang telah
melampaui saringan yang ketat.

Akibat salah melarapkan, akan sudah sekali menimbulkan
En;.reimngan terhadap hal-hal yang semestinya dilaksana-
n.

Hal-hal yang sedemikian ternyata kurang diperhatikan o
leh Syekh Lemah Abang, la mengajarkan paham yang pelik 1i-
tu kepada murid-muridnya, yang berakibat mereka tidak me-
laksanakan syari'at Islam, masjid-masjid tidak lagi dikun
Jungi orang-orang yang bersembahyang,
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Sampai-sampal masyarakat umum mendengar kabar, bahwa Syekh
Lemah Abang mengaku Allah dan mengajarkan pahamnya itu
kepada murid-muridnya. Oleh karena itu para wali mengada-
kan musyawarah untuk mengadili Syekh Lemah Ahun?. Ketika
Syekh Lemah Abang diundang ke persidangan, sekali ia me-
ngatakan, bahwa Syekh Lemah Abang tidak ada, yang ada ha-
nya Allan, Enngglhn berikutnya ia berkata, bahiwa yang
ada bukan Allah, melainkan Syekh Lemah Abang. Karena 1ty
yang dipanggil kemudian baik Allah, maupun S¥y2kh Lemah
Abang; maka diundang secara demikian, Syekh Lemah Abang
tidak mempunyai alasan untuk tidak memenuhi undangan itu.

Dalam persidangan Syekh Lemah Abang tidak dapat me-
mungkiri, bahwa apa yang telah diajarkannya itu menyesat-
kan murid-muridnys.

Putusan sidang, Syekh Lemah Abang dihukum tusuk dengan
keris Kantanaga milik Suman Gunung Jati. Hukumen tu di-
laksanakan di Masjid Ciptarasa,

Fayat Syekh Lemah Abang dikebumikan di Pamlaten,sebe-
lah tengoara kota Cirevon, pada tahun 1503 Masehi.

Setelah Syekh Lemah Abang meninggal, maka duapuiuh o-
rang dnak genbala domba Syekh Lemah Abang menjadi terlar
tar. Maka untuk mengatasinya, pihak penguasa menganjur-
kan 'pada masa itu, supaya pada tiap-tiap Jum'at anak-anak
{tu datang meminta sedekah kepada orang-orang vang ber-
sembahyang Jum'at di masjid agung Cirebon. Demikian juga
dianjurkan pada tiap-tiap Rabu awal hingga Rabu Akhir
( wekasan ) dalam bulan Sapar, agar mendatangi rumh - ru-
mah penduduk di kota Cirebon, guna turut mendoakan rak-
yat kota Cirebon khususnya dengan mengucapkan " towur ji
tawur sefamatl dawe wmur® (fi kependekan dari aff , pang-
gilan kepada orang kedua hormat).

Menurut anggapan mesyarakat setempat, doa anak - anmak
yang masih kecil sangat bertuah dan sebagai irbalannya
hendaklazh mereka diberi sedekah sekadarnya, terutams ma-

kanan.

Mika sejak kejadian itu, lahirlah kebiasaan Rabu Sa-
paran  tiap-tiap bulan Sapar di Cirebon, Masyarakat bia-
sanya menyediakan nasi atau apem. Tiap-tiap bulan Sapar



B4

orang-orang Cirebon merasa kuatir takut-takut terjadi a-
pa-apa yang tidak dikehendaki, dan kalau lewat Rabu we-
kosan selamat tidak ada hal-hal yang mengejutkan, mereka
bergembira, mereka berduyun-duyun menuju tempat keramat
di pinggir kota, ke Drajat dan dukuh Semar untuk menyata-
kan syukur kepada Tuhan Yang Mahaagung, Tradisi {ftu di-
sebut ngirab, vaitu membuang sinl
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CARITA PURWAKA CARUBAN NAGARI
MENURUT EPISODE

Untuk memudahkan mengikuti alur yang dikerjakan oleh
penyusun, terlebih baik apabila kita mengadakan pembagi-
an teks berdasarkan episode. [ bawah ini kami coba me-
runutnya sebagai berikut:

2.1, Teks milai dengan: Sayegyan ta rumuhun mangastungia-
ra ring Hivang (CPCN:1,1-2), merupakan kalimat pes
buka, selanjutnya diuraikan maksud penyusun, dikatakan,
mHF""kFﬂﬂﬂ_]Em nnyakmnﬂm ::;ulitan, namun karena me
rasa berkewa]iban, maka tetap diusahakannya juga, supaya
menjadi pengetazhuan orang banyak (makanimitia -‘Eﬂ“'"-'ﬁ““ ta
ning sakwehan ). (CPCN : 1, 8-9 ).

2.2, Tersebutlah Cirebon masa di bawah kussa Susuhunan
Jati merupakan sebuah negeri yang makmur. Susuhunan Ja-
ti Purba dikukuhkan menjadi: panétép panatagama Islam
di seluruh wilayah Sunda oleh para wali yang sembilan,
Dalam menjalankan pemerintahan Susuhunan Jatididamping-
i oleh uanyz, {alah Pangeran Cakrabuwana, kuwu Cirebon
keaua, yang berkedudukan sebagal manggala (panglime ang-
katan bersenjata) negeri 1tu.

2.3, Asal nama Cirebon, dikataken penyusun :Cerubon,
berasal dari sarumban, kemudian disebut Carbory (leh pa-
ra wali dinamai: pusér bumi (pusat penyebaran agame Is-
lam di Sunda). .

Penduduk pribumi menyebutnya: Nagarl Gede, diucapkan :
Garage, kemudian Groge(CPCN: 2,14).

2.4, Dimulai dengan: Nihan ta yate purana (CPCN: 2,14,
Dikisahkan secara singkat perihal Eer:ﬂanan hidup prabu
Siliwangi. [a adalah putera Prabu Anggalarang dari wang-
sa Galuh. .

Keraton Galuh bernama Surawisesa, terletak ©1 Priangan
Timur,

tarena terjadi kericuhan di istama, Raden Manah Rarasa
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(Raden Pamanah Rasa) -- nama Prabu Siliwang! pada masa mu-
danya mengembara. la dijadikan anak angkat oleh Ki Gedeng
Sindangkasih. Setelah dewasa dikawinkan dengan puterinya,
falah Ambetkasih. Setelah melalui sayembara, sebagai peme-
nang, Raden Pamanah Rasa memperisterikan Nyai Subanglarang
puteri K1 Gedeng Tapa, penguasa Negeri Surantaks di Singa-
pura. Setelah Ki Gedeng Sindangkasih wafat, Raden Pamanah
Rase dijadikan ratu Sindangkasih dengan gelar Prabu 5ili-
wangf. Selang beberapa waktu lamanya Prabu 5iliwangi di-
junjung menjadi meharaja di Pakwan Pajajaran mengganti -
kan uanya, setelah mempersunting puteri uvanya. Nama pute-
r{ dan uanya tidak disebut, Prabu Siliwangi beroleh gelar
Probu Dewatowisesa, bertempat tinggal di keraton Sang Bi-
ma Nyai Subanglarang dibawa serta.

2.5, Penyusun menelusuri leluhur Prabu S11iwangi, dimulai

dengan: hano pwa Sang Probu Siliwongl (ko anakira Pro-
bu  Anggalarang (CPCN : §, 6-7), uraiannya sebagal ber-
Tkut:

(1} Prabu Anggalarang;
(2) Prabu Mundingkawati;
(3) Prabu Banyakwangi;
(4) Prabu Banyaklarang;
(5) Prabu Susuktunggal;
(6) Prabu Wastukancana;
(7) Prabu Linggawesi;
(8) Prabu Linggahiyang;
(9) Srf Ratu Purbasari;
(10)Prabu Ciyungwanara;
(11)Meharaja Galuh Pakwan falah Msharaja Adimulya.

2.6, Dirulai dengan: w huwus kepéjah, (ka KI Cédheng Se -
dhangkasih [ ( .... ). Setelah F.ii eng Sindangkasih wa-

fat, kedudukannya sebagai Jurulabuhan digantikan oleh Ki
Gedeng Tapa, bergelar Ki Gedeng Jumajan Jati Kemudian, fa
berkuasa di sepanjang pantai Cirebon (Larang).
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Ki Gédeng Tapa adalah salah seorang putera Ki Gédeng
Kasmaya, penguasa di Cirebon Girang. Adik Ki Gedeng Kas-
maya, salah seorang di antaranya vaitu Ki GiEdeng Surawi-
Jaya Sakti, semasa hidupnys menjadi ratu Singapura. Ila
wafat tidak berputera, maka dari ftu kedudukannyz digan-
tikan oleh keponakannya, yaitu Ki Gideng Tapa.

Kakak perempuan Ki Gidang Tapa, ialah Myaf Lara Ruda,
berdiam di Lembahputih, ia bersuamikan Ki Dampu  Awang,
saudager kaya dari Cempa. Dari perkawinannya itu Nyai La-
ra Ruda mempunyai puteri bermama Nyai Aciputih, yang di-
peristeri oleh Prabu 5iliwangi, fa melahirkan seorang pu-
teri, bernama Nyai Lara Badaya, Nyai Lara Badaya dibawa
kakeknya ke Cempa. O sana ia berguru agama [slam kepa-
da Maolana Ibrahim Akbar.

2.7.. Maolana Ibrahim Akbar berputera: (1) A1 Musada
dan (2) A1{ Rakhmatullah, Al1 Musada berputera Maolana
Ishak, 1a beristeri puteri Blambangan, berputerakan Ra-
den Paku, bergelar Susuhunan Giri.

Al1i Rakhmatullah berangkat ke Jawa, berdiam di Gresik;
ia bergelar Susuhunan Ampel Denta. lalah pemimpin  para
wali df ﬁu]au Jawa, Ia berputera di antaranya: (1) Mak-
dum Ibrahim, bergelar Susuhunan Bonang dan (2) Maseh Mu-
nat; bergelar Susuhunan Drajat,

2.8, Dimlai dengan: gumantyakng kang kowf (CPCN: 9, 6-
7). Diceritakan peri hal para putera Prabu 5iliwangi da-
ri Nyai Subanglarang, yaftu: (1) Pangeran Walangsungsang,
(2} Myai Lara Santhang dan (3) Raja Sengara. Setelah ibu
nya wafat, ketiganya mendapat perlakuan yang buruk dari
kalangan keraton. Maka dari itu Pangeran Walangsungsang
geninggalkan keraton, menuju ke Priangan Timur, ia tiba
di pondok Ki GEdeng Danuwarsf.

Setelah beberapa waktu tinggal di situ, ia memperisteri
puteri Ki Gédeng Danuwarsi, Nyai Indang GB1is. Sementara
itu Nyai Lara Santhang datang menyusul.

ki Gédeng Danuwarsi adalah salah seorang putera Ki Gé-
deng Danusetra, seorang pendeta Budhaprawa (siwa-Budha |
dari Gunung Diyeng, ia telah lama wafat di keraton Galuh
Pakwan. Adik K1 Gédeng Danuwarsi berdiam di Cirebon G-
rang, fa beristerikan seorang puterd (Nyai Arumsari),ra-
tu di sana, 1alah Ki Gedeng Kasmaya.



2.9, Diulai dengan: nihan ta cinaritakna  (CPCN: 12, 4-
6), diceritakan peri hal Pangeran Walangsungsang beserta
fsteri dan adiknya, yaitu Myai Indang Golis dan Nyai La-
ra Santhang, berangkat ke Gunung Amparan Jati umtuk ber-
uru agama Islam kepada seh Datuk Kahfi, falah Seh Nurul=
ati, Seh ini dikatakan berasal dari Mekah, malahan adik
nya masih berdiam df sana, Kelak japun menyusul kakaknya
ke Gunung Amparan Jati, ia bergelar Seh Datuk Mahuyun.

Pada masa Seh Datuk Kahfi berdiam di Bagdad, ia beris-
terikan Saripah Halimah, adik ayah Sultan Suleman al-Bag-
dadi.

2,10, Dimulaf dengan: gumantivokna kawi (CPCN: 13,
5-8), kemudian diceritakan tentang 5m§na di dukuh Po-
sambangan, pada waktu itu sangat ramai oleh orang- orang
yang berjual-beli. D1 Pelabuhan Muara Jati bermacam ra-
gam perahu berlabuh, banyak yang berasal dari: negeri Ci
na, Arab, Persi, India, Malaka, Tumasik, Pase, Jawa Ti-
myr dan Palembang,

01 puncak Gunung Amparan Jati didirikan sebuag mercu
suar, yang dikerjakan oleh kesatuan angkatan bersenjata
Cina di bawah komando Panglima Besar Wa Heng-Ping  dan
Laksamana Te-Ho {Eheng-l-in?. ketika singgah di situ untuk
mencari perbekalan dalam pelayaran ke Majapahit. Pada
masa ftu yang berkuasa di sepanjang pantai Cirebon itu
jalah Ki Gedeng Jumajan Jati.

2.11, Dimulai dengan: humang rumuhun (CPCN: 15, 11 -12),
diceritakan, bahwa waktu ftu Ki GEdeng Tapa menjadi Juru-
labuhan, ia banyak bersahabat baik dengan para pedagang,
maupun dengan para guru agama Islam, di antara mereka ia
lah (1) Seh Hasanudin, bergelar Seh Kuro, fa adalah pute-
ra Seh Yusup Sidhik, pendeta agama Islam yang ulung dari
negeri Cempa. D1 Jawa Seh Hasanudin mendirikan pondok
di Krawang, Salah seorang muridnya ialah Nyai Subang La-
rang, sebelum 12 diperisteri oleh Prabu Siliwangi.

Seh Datuk Kahfi atau Seh ldopi, juga disebut Seh MNu-
ruljati tiba di Pasambangan beserta 12 orang pengikutnya,
10 orang pri{n dan 2 orang wanita. Mereka diterim de-
ngan ramah oleh penguasa dan diberi tempat tinggal diGu-
nung Arparan Jati, di situ didirikannya sebuzh pondok.
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Tah berguru selama 3 tahun kepada Seh Datuk Kahpi, Raden
Welangsungsang beserta Myai Indang GG1is dan Nyai  Lara
Santhang, ia beroleh nama Ki Samadullah. Kemudiandiperir
tah oleh gurunya untuk mendirikan dukuh di Kebon Pesisir,
yang terletak di sebelah selatan Gunung Amparan Jati, Se-
telah menebas hutan belukar, Ki Samadullah mendirikan gu-
bug dan tajug.

2.13, Dimulai dengan: gumantivakna kong fnucapaknn ({CPCN
: 18, 12-13), Tersebutlah peri hal Ki Danusela, yang ber-
gelar Ki Gedeng Alang-alang, adik Ki Danuwarsi. Ia telah
lama berdiam di Kebon Pesisir, kemudian disebut Lemahwung-
kuk, bersama iaterinya, Nyai Arumsari, Setiap hari kerja-
nya menangkap ikan, membuat terasi, petis dan garam,

Dari perkawinannya, Nyai Arumsari melahirkan seorang
puteri bernamz Myai Retna Riris, kelak bernama Nyai Kenca-
na Larang, Selanjutnya Ki Samadullah memperisteri  Nyai
Kencana Larang dan tinggal bersama dalam satu rumah.

Dukuh Tegal Alang-alang bertambah ramai, banyak warga
masyarakat Pasambangan pindah ke situ untuk berdagang,me-
nangkap ikan, tak ada yang bertani,

ki Gédeng Alang-alang oleh masyarzkat dipilih sebagai
kuwi yang pertama, sedangkan Ki Samadullab ditunjuk seba-
gai pangraksa bumi dengan gelar Ki Cakrabumi, Setelah 3
tahun Ki Cakrabumi tinggal di situ, nama pedukubhan  itu
berubah menjadi desa Caruban Larang. Karena di desa ter-
sebut berdiam berbagai bangsa dengan agama, bahasa dan tu-
lisan serta tabiat dan juga pekerjaan mereka masing - ma-
sing berbeda,

E:;H. Dimulai dengan: satuliyna winertakna (CPCN: 22,7-
8).

Atas saran Seh Datuk Kahpi, Ki Cakrabumi dan Nyai La-
ra Santhang berangkat menunaikan ibadah haji ke Mekah,
Nyai Indang GG1is tidak ikut serta, karena sedang mengan-
dung.

Selama di Mekah, keduanya tinggal di pondok Seh Bayanul-
lah, adik 5eh Datuk Kahpi.
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Sementara di Mekah, Ki Cakrabumi dan Nyai Lara Santhang
berguru kepada Seh Abuyajid dan beroleh gelar haji.

Di Mekah Nyai Lara Santhang diperisteri oleh Maolana
Sultan Mahmud, falah Sarip Abdullah, putera A11  Nurul
Alim dari wangsa Hasim, berasal dari Banismail (Bani s
mail), yang dahulu berkuasa di kota Ismailiya, juga mem-
bawahi Banisrail (Bani Israil) di wilayah Pilistin [Fi-
lastin = Palestina; Hitti 1977: 154, 169).

Setelah mengandung 9 bulan, Saripah Mudaim, bergelar
Nyai Lara Santhang setelah bersuami dan kakaknya berge-
lar Haji Abdullah Iman, dengan suaminya disertai para
pembesar sebagai pengawal untuk menjaga keselamatan me-
reka, 1alah Penghulu Jamaludin, Patih Jamalulail, para
menterd  Abduljapar, Mustafa, Kalil, al-Huddin, Ahmad
dan juga Haji Abdullah Iman berangkat ke Mekah untuk ke-
duakalinya, Sedangkan Mahapatih Ungkajutra mewakili ra-
ja dan memimpin angkatan bersenjata, tinggal di Mesir,

D1 Mekah Saripak Mudaim melahirkan seorang putera di-
beri nama Sarip Hidayat. Setelah kelahiran itu, mereka
kembali ke Mesir.

2,15, Dimulai dengan: nf huwus (ko (CPCN: 26, 2}, Sete-
Tah 3 bulan di Mekah, Haji Abdullah Imén kembali ke Ja-
wa, Dalam perjalaman pulang, e singgah di Cempa  dan
berguru syari'st IsTam kepada Maclana Ibrahim Akbar Ju-
ga bergelar Maolama Jatiswara. Haji Abdullah Iman dika-
winkan dengan puterinya, yang bernama Nyai Retna Rasajia
ti, Daripadanya berputera 7 orang puteri yang datang i
Cirebon falah: (1) Nyai Laraskonda, (2} Myaf Lara Saja-
ti, (3) Myai Jatimerta, (4) Nyai Jamaras, (5) Nyai Mer-
tasinga, [6) Nyai Cempa dan (7) Myai Rasamalasih.

2,16, Setelah Sarip Hidayat berumur dua tahun, Saripah
Mudaim melahirkan putera yang kedua, dinamai Sarip Nu-
rullah, Tidak berapa lama antaranya Sarip Abduulah me=
ningga! dunia, Sementara itu pemerintahan diwakilkan ke-
pada Mahapatih Ungkajutra, dengan gelar Raja Onkah,

2,17, Dimulaf dengan: gumantiyalma kang kawi(CPCN: 27,
0.10), Diceritakan pert hal Haji Abdullah Iman di Cire-
bon, ia mengajar agama lslam kepada warga masyarakatnya.
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Ia membangun tajug felagrahan dan rumah besar, tempat ia
tinggal bersama isteri dan puterinya, Nyai Pakungwati,
yang lahir sementara ayahnya mengembara.

Dalam pada itu Haji Abdullah Iman menikah lagi dengan
Nyai Retna Riris, puteri Ki Gedeng Alang-alang, puterii-
tu kemudian bernama Nyai Kencana Larang. Dari padanya
berputera, diberi nama Pangeran Caruban (Carbon,Cirebon),
fa tinggal bersama kakeknya di Caruban Girang dan meng-
gantikan buyutnys sebagai kuwu Cerbon Girang, Fangeran
Caruban menikah dengan Nyai Cupiuk, puteri ¥i Gadeng
Trusmi. Dari pernikahannya, lahiriah Pangeran  Trusmi,
yang pada masa kecil ia bernama Bung Cikal, kemudian di-
kenal dengan gelar Pangeran Manggana Jati,

Pada mass 1tu wilayah Caruban menjadi daerzh bawahan
bopati Galuh, yang Bergelar Pangeran Jayaningrat,senage-
tinya bergelar Arya Kiban.

%ﬁmﬁ g;muiaf dengan: Cinarftakna f huwus (ka  (CPCN :

Ki Gédeng Alang-alang setelah wafat digantikan kedu-
dukannya sebagai kuwu Cirebon oleh Ki Cakrabumi, gelar-
nya berubah menjadi Ki Cakrabuwana,

Setelah Ki Gédeng Jumajan Jati wafat, Pangeran Cakra-
buwana tidak meneruskan kedudukannya sebagai ratu Singa-
pura, hanyalah mewarisi kekayaannys saja, Dengan harta
kekayaan itu, dibuatlah sebuah keraton, yang diberi nama
Pakungwati, di samping itu dibangun pula angkatan ber-
senjata.

Prabu Siliwangi menyambut langkah yang diambil oleh
Pangeran Cakrabuwana. Sebagai tanda dukungan, dikirimlah
duta kerajaan dipimpin oleh Tumenggung Jagabaya dengan
membawa perangkat kerajaan dan anugerah gelar Sri Manga-
na.

Malahan Haja Sengara fkut serta, Kemudian 12 menganut a-
gama Islam dan pergi maik haji, fa beroleh gelar Haji Manr-
sur, Haji Mansur beristerikan Myai Kalimah dari  negeri
Cempa, yang datang bersama isteri Pangeran Cakrabuwana,
yang kemudian bergelar Nyai Gideng Kalisapu.
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E%‘i Dimulai dengan: gumantiyakno kang kawi {CPCN: 31,

Tersebutiah Sarip Hidayat setelah remaja, ia menjadi
orang saleh dan berhasrat menjadi guru agama Islam. Pada
usid 20 tahun ja berhasrat ke Mekah berguru kepada Seh
Tajmuddin al-Kubri selama dua tahun, kemudian kepada Seh
Ataulahi Sajili, penganut Sapi'i, selama dua tahun,kemu-
dian berangkat ke Bagdad belajar tasawwuf Rasul, di sana
ia diam di pondok kerabat ayahnya, setelah tamat pelajar-
annya fa kembali ke negerinya.

Mahapatih Ungkajutra bermaksud mengangkat Sarip Hida-
yat menjadi pengganti ayahnya, namun karena ia su he
sungguh berhasrat menjadi guru agama Islam, permintaan
pamanny2 1tu ditolaknya dan 12 menyarankan supaya kedu-
?u:un itu diserahkan kepada adiknya, ialah Sarip Murul-
ah,

Dari Mahapatih Ungkajutra, Sarip Hidayat memperoleh
nama Nurdin dan dari para guru agama dan pembesar keraja-
an ia beroleh nama Ibrahim, sedangkan para gurunya df Me-
kah memberinya gelar Sayid Kamil,

Untuk melaksanakan cita-citanya, Sayid Kamil berang-
kat menuju Pulau Jawa, [ tengah perjalanan ia  singgah
di Gujarat, setelah itu ia singgah di negeri Pase, ia
hertempat tinggal di pondok Sayid lIshak, Setelah dua ta-
hun berguru kepadanya, ia berlayar meruju Pulau Jawa, na-
mun singgah dahulu di Banten. Pada waktu itu di Banten
telah banyak pemeluk agama [slam, berkat usaha Sayid Rakh
mat yang telah singgah dan menyiarkan ajaran Islam di si-

wl

Selang beberapa waktu lamanya, Sayid Kamil dengan me-
numpang perahu dari Jawa Timur, ia tiba di Ampel Denta.
Sementara itu di Ampel Denta berkumpul para walidi bawah
pimpinan Susuhunan Ampel Denta, Atas anjuran  Susuhunan
Ampel Denta, Sayid Kamil berangkat menuju daerah Sunda
di Jawa Barat untuk menjadi penyiar ajaran agama Islam
di kalangan warga masyarakat, yang pada waktu itu masih
menganut ajaran Budhaprawa (Siwa-Budha). Sayid Kamil men-
dapat tugas sebagai penyiar agama [slam di Jaws Barat,
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karena ibunye berasal dari Jawa Barat, tambahan ﬁh a=
nya, Pangeran Cakrabuwana telah terlebih dahulu bekerja
sebagal penyiar agama Islam di samping kedudukannya se-
bagai penguasa Cirebon,

Dalam perjalanan ke wilayah Sunda, Sayid Kamil disertai
oleh Dipati Keling, yang telah menjadi penganut agama
[slam beserta sejumiah para pengikutnya.

0i Cirebon, Sayid Kamil berdiam di Sembung, 1a men-
d1;1kan pondok, di situ iz bergelar Maclana Jati atau
seh Jati.

Pada waktu ia menyfarkan ajaran Islam di Babadan,Seh
Jati memperisteri Nyai Babadan, puteri Ki Gedeng Baba-
dan yang menjadi penganutnya, Myai Babadan meninggal de-
ngan tidak berputera.

[sterinya yang kedua ialah Saripah Bagdad, adik Mao-
lana Abdurahman Bagdadi, yang bergelar Pangeran Panju-
nan, Pada waktu itu Maolana Jati berdiam di Pasambangan,
Dari perkawinannya, lahirlah dua orang putera,  yaitu
(1) Pangeran Jayakelana dan (2) Pangeran Gung Anom,
Pangeran Jayakelana menikah dengan Myai Pembaya (Pemba-
yun?. sedangkan Pangeran Gung Anom beristerikan  Ratu
Nyawa, keduanya puteri Raden Patah, Sultan Demak perta-
ma .

.20 Kesultanan Demak, nama lainnya Binthoro, pada mula-
nya merupakan daerah yang ditumbuhi gelagah wangi, kesu-
dian oleh Raden Pateh dibangun menjadi sebuah kota yang
kian lama bertambah ramai.

Raden Patah adalah putera Prabu Brawijaya Kertabumi
dari seorang puteri Cina, Pada waktu puteri Cina 1tula-
21 mengandung ia diserahkan kepada Arya Damar, bopati

alembang bawahan Majapahit, Di Palembang, puteri Cina
itu melahirkan seorang bayi laki-laki, diberi nama Ra-
den Praba, bunya memberinya nama Jimbun. Dari Arya Da-
mr, puteri Cina melahirkan lagi seorang anak laki-laki,
diberinya nama Raden Kusen,

Setelah remaja, Raden Praba, yaitu Raden Patah rama-
nya yang lain bersama Raden Kusen berangkat ke Majapahit.
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Di Majapahit Raden Kusen diangkat menjadi bopati Tete-

rung, sedangkan Raden Patah dijadikan adipati Binthoro
di Demak.

Setelah meruntuhkan kewibowaon Majapahit dengan du-
kungan para wali dan para penguasa di kota-kota pantai
utara Jawa dan beberapa kota di seberang laut, Raden Pa-
tah dinobatkan sebagai Sultan Demak pertama, dengan ge-
lar Sulton Akbar al - Pothoh, selaky amiril  mukminin dj
Jawa Timur dan atas dorongan para wali di Demak didiri-
kan masjid agung.

01 Jawa Barat, yang berkuasa adalah Susuhunan Jati
Purba, yang telah melepaskan diri dari kekuasaan Pakwan
Pajajaran, juga dengan dukungan para wali yang sembilan.

giEl. Dimulai dengan: gumontiyoina kang kocap (CPCN:40,

Sayid Kamil, yang bergelar Susubunan Jati pergi me-
nyiarkan ajaran Islam ke Banten, di sana ia memperiste-
ri Nyal Kawunganten, adik bopati Banten. Dengan demiki-
an bopati Banten dan sebagian para penbesar serta warga
masyarakat Banten menjadi penganut agama Islam.  Dari
perkawinannya, Nyai Kawunganten melahirkan dua orang a-
nak, seorang wanita bernama Ratu Ninaon dan seorangpri-
ya bernama Pangeran Sabakingkin atau Pangeran Hasanudin,
Ratu Winaon bersuamikan Pangeran Atas-angin atau Pange-
ran Raja Laut.

0leh Pangeran Cakrabuwana, Sayid Kamildikukuhkar men-
jadi tumenggung negeri Cirebon dengan Susuhunan Jati,
Keputusan itu mendapat dukungan $iru wali yang sembilan
dan Sultan Demak, serta diakui oleh para penguasa dise-
Turuh pantai utara wilayah Sunda. Para wali mengangkat
Susuhunan Jati sebagai panetep ma fslam di  se-
luruh wilayah Sunda, berkedudukan di Uirebon. Pengang -
katan itu sebagai pengganti kedudukan Seh Nurul  Jati,
znng telah lama wafat. Susuhunan Jati menempati istana
akungwati bersama Pangeran Cakrabuwana, yang berkedu-
g#mamm manggala (panglima angkatan bersenjata )
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Pada masa itu Cirebon masih merupakan bawahan Pakwan
Pajajaran, yang setiap tahun berkewajiban  menyerahkan
terasi dan garam sebagail Dbulubekti,

Setelah bermusyawarah, Cirebon tidak akan  memenuhi
kewajiban tersebut terhadap Pakwan Pajajaran. Tindakan
Cirebon itu mendapat tanggapan yang keras dari  Pakwan
Pajajaran, dengan mengirimkan kesatuan bersenjata untuk
menindak Cirebon di bawah komando Tumengoung Jagabaya.
Namun kemudian Tumenggung Jagabaya membelot, ia menjadi
penganut agama [slam.

Pengan demikian tindakan menghukum Cirebon itu  tidak
terlaksana, Tambahan pula tidak berapa lama antaranya
setelah peristiwa itu, Prabu Siliwangi wafat dan pemba-

karan jenazahnya segera dilangsungkan dalam suasana ber-
kabung.

2.22. Dimulat dengan: gumantivakna kang inucapakna
(CPCN: 44, B-9). Perkawinan Pangeran Gung Anom  dengan
Ratu Nyawa, menyebabkan Pangeran Gung Anom memperaleh
kedudukan sebagai putera mahkota Cirebon, namunia ti-
dak berputera, karena dalam perjalanan dari Demak ke Ci-
rebon di tengah laut dekat pantai Gebang, perahu yang
ditumpanginya diserang oleh perompak. Pangeran Gung A-
nom beserta para pengiringnya dibinasakan. Pangeran Gung
Anom dimekamkan di Pantai Mundu, setelah wafat ia ber -
gelar PangeraN Sedhang Lautan., Gerombolan perompak itu
akhirnya juga dapat dihancurkan oleh kesatuan bersenja-
ta bala bantuan dari Cirebon di bawah komando Ki Gideng
Bungko atas perintah Susuhunan Jati,

2.23, Dimulai dengan: o huwus {ka (CPCH: 46, 8-9),

Perkawinan Susubunan Jati dengan Myai Tepasari, pu-
teri Ki Gé'deng Tepasan dari Majapahit beroleh dua orang
putera, ialah Nyai Ratu Ayu dan Pangeran Mohammad Arip-
in bergelar Pangeran Pasarean. Nyai Ratu Ayu bersuami -
kan Pangeran Sabrang Lor, Sultan Demak kedua, yang me-
merintzh selama 3 tahun. Dari perkawinan itu MNyai Ratu
Ayu tidak berputera, karena Pangeran Sabrang Lor tewas
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dalam pertempuran laut melawan angkatan bersenjata Portu-
gis, waktu menyerang Malaka untuk kedua kalinya. Kemudian
Ratu Ayu bersuamikan Pangeran Pase, 1alah Ki Padhillah,
yang juga beristerikan Myai Pembaya (Pembayun),janda Pa-
ngeran Jayakelana. Dari perkawinan itu Ratu Ayu beroleh
seorang puteri ialah Ratu Wanawati Raras dan seorang pu-
tera, ialah Panggran Sedhang Garuda,

Adapun anierun Pasarean memperisteri janda Pangeran
Gung Anom, kakaknya, ialah Ratu Nyawa. Dari perkawinan i-
tu berputera beberapa orang, yaitu :

(1) Pangeran Kesatriyan, ia beristerikan seorang puteri
dari Tuban dan bertempat tinggal di sama;

\2) Pangeran Losari, ia menjadi Panembahan Losart,

[3) Pangeran Suwarga, yang menjadi Adipati Cirebon berge-
lar Pangeran Adipati Pakungja atau Pangeran Sedhang Kemu-
ning, fa beristerikan Ratu Wanawati Raras, puteri Ratu A-
u dengan_Ki Padhillah;

{4 Ratu Emas bersuamikan Ratu Bagus dari Banten;

25! Pangeran Sentana Panjunan;

6) Pangeran Weruju.

2.28, Dimulai dengan: gumantivaflma) kamg kawi (CPCN:50,
1-2), Pada waktu di bangsal Pakungwati sedang diadakan mu-
syawarah, datanglah Ki Padhillah menghadap kepada Susuhun-
an Jati, Selaku panglima angkatan bersenjata Demak,  1a
diperintah oleh Sultan Demak untuk menyerang Banten dan
Kalapa. Hal itu dilakukan setelah diketahui bahwa keraja-
an Sunda mengadakan perjanjian persahabatan dengan pihak
Portugis di Malaka, Kalapa dan Banten adalah dua pelabuh-
an utama kerajaan Sunda, bandar perdagangan antar bangsa,
yang memberi kemakmuran kepada warga mesyarakat kerajsan
Sunda,

Dengan restu dari Susuhunan Jati, angkatan bersenjata
Demak diperkuat dengen kesatuan bersenjata Cirebon di ba-
wah komando panglima tertinggi Padhillah disertai  para
pendamping dari Cirebon, ialah Pangeran Cirebon, Dipati
Keling dan Dipati Kuningan serts Dipati Cangkuwang. Per-
tama-tama yang dituju ialah Banten, karena selain letaknya
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lebih jauh ke pusat kerajaan Sunda, yaitu Pakwan Pajajaran
juga di Banten telah terjadi huru-hara yang dilakukan oleh
para pengikut Pangeran Sabakingkin, karena ia telah lama
bermukim di sana sebagai penyiar ajaran Islam,

Tidak berapa lama antaranyz Banten dapat ditundukkan
(1526 Masehi!. kemudian kota Kalapa juga ditundukkan, se-
telah melalui pertempuran yang sengit,{Ratu Sanghiyang)
ratu yang berkuasa di Sunda Kalapa tewas beserta isterinya
di medan perang, awal tahun 1527.

Setelah kota Kalapa diduduki oleh angkatan bersenjata
Demak dan Cirebon, datanglah kesatuan bersenjata Portugis,
setelah menemui musibah diserang badai di lautan, Mereka
tidak mengetahui, bahwa situasi di Kalapa telah berubah.
Kedatangan kesatuan bersenjata Portugis itu untuk melaksa-
nakan is1 perjanjian persahabatan yang disetujui  bersama
antara wakil Portugis dan kerajaan Sunda beberapa  tahun
terlebih dahulu (tahun (1522). Maka pecahlah pertempuran
yang sengit, apalagi pihak Portugis telah mempergunakan me-
riom bésar, yang belum dialami oleh pihak angkatan bersen-
jata Demak dan Cirebon, pihak Portugis di bawah komando
Prangko Bule (Francesco de Sa; Fruin-Mees 1925: I 14),
Musuh dapat dihalau, mereka yang tersisa karena terbunuh
dan luka berzt melarikan diri, pulang ke Malaka.

2,25, Pade wektu sedang berkumpul di tengah bangsal di ke-
raton Pakungwati, yang dihadiri oleh para pembesar wilayah
dan para wali di Cirebon beserta para senzpati. Susuhunan
Jati mengatakan, bahwa isi al-Kur'an itu seperti samudra
luasnya, tak ada duanya di dunia ini, Hukum yang terdapat
di dalamnya adalah ucapan dan gubahan Hyang Mahakuasa, yang
senyata-nyatanya.
LE?. Dimulai dengan: kawruhan o dhéng sakwehan (CPCN:5S,
1-2).

Perd hal urutan nenek moyang Susubunan Jati dari pihak
ayah, sebagai berikut:

il} Sarip Abdullah;
2) Al Murul Alim beristeri puteri Mesir;



Jamaludin dari Kamboja;
Amir;

Abdulmalik

Alwi dari Mesir;
Muhammad ;

Ali Gajam;

Ali;

10]) Alwi;

11) Muhammad;

12) Baidillah;

13) Ahmad;

14) Al-Bakir;

15) Idris;

16) Kasim al-Malik;

17) Japar Sadik dari Parsi;
18) Muhammad Bakir;

19} Jenal Abidin;

20) Sayid Husen;

21) Sayid Ali yang beristerikan Siti Patimah;
22) Rasul Muhammad,

2,27, Dimulai dengan: tka péndhita {CPCN: 60, 13).

Susuhunan Ampel Denta adalah wa Sarip Hidayat, sedang-
kan Pangeran Cakrabuwana uanya dari ibu. Nyai Lara  San-
thang, Sebab keduanya adalah putera Prabu 5iliwangi.

}H:,rﬁ Subang Larang lahir pada 1404 tahun Belanda (Mase-
hi).

Pada usia 14 tahun dibawa uanya, Nyai Lara Ruda, isteri Ki
Dampu ﬁuﬁng ke Malaka. Di sana lamanya dua tahun, ia kem-
bali ke pulau Jawa, berguru kepada Seh Xuro di Krawang, la-
manya du tahun.

Adapun Nyai Subang Larang adalah puteri Patih Singapu-
ra, Ki Ageng Tapa dari isteri, Nyai Ratna Kranjang. Nyai
Ratna Kranjang adalah Euteri Ki Ageng Kasmaya, penguasa di
di Cerbon Girang, dukuh wilayah Wanagiri,

Pada tahun 1422 Masehi, ia bersuamikan Prabu Siliwangi
di Singapura, yang letaknya di sebelah utara Gunung Ampar-
an Jati. Setahun kemudian ia melahirkan Raden Walangsung-
sang (1423 Masehi), Myai Lara Santhang lahir pada  tahun
1426 Masehi dan Raja Sengara lahir tahun 1428 Masehi.
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Pada tahun 1440 Masehi Nyai Subang Larang meninggal du-
nia di keraton Pakwan, Fada tahun 1442 Masehi Raden MWa-
langsungsang keluar dari keraton Pakwan.

Pada tahun 1448 Sarip Hidayat di lahirkan di Mekah,ti-
ba di Cirebon tahun 1470 Masehi, di Babadan 1a beristeri-
kan Nyai Babadan. Nyai Babadan meninggal pada tahun 1477
Masehi, tidak berputera.

Dengan Nyai Xawunganten, Sarip Hidayat berputera dua
orang, yaitu (1) Raty Winaon, lahir tahun 1477 Masehi dan
(2) Pangeran Sabakingxin, lahir tahun 1478 Masehi,

sarip Hidayat beristerikan Nyai Pakungwati, pada tahun
1478 Masehi dan ia beristerikan Ong-Tin, pada tahun 1481
Masehi, Ong=Tin meninggal tahun 1485 Masehi.

Pangeran Sabakingkin menjadi bopati Banten pada tahun
1526 Masehi, mewakili ayahnya, ia bergelar Pangeran Hasa-
nudin, Pada tahun 1528 Pangeran Pasarean menjadi Dipati
Cirebon atas nama ayahnya,

Pangeran Pasarean adalah putera kedua Sarip Hidayat da-
ri isterinya, Nyai Tepasari, puteri Ki Eﬁdeng Tepasan da-
ri Majapahit, Putera pertama dari perkawinannya itu seo-
rang puteri bernama Ratu Ayu, yang dilahirkan tahun 1453
Masehi, Pangeran Pasarean dilahirkan pada tahun 1495 Ma-
sehi.,

Ratu Ayu bersuamikan Pangeran Sabrang Lor pada tahun
1511 Masehi, namun Pangeran 5abrang Lor meninggal pada ta-
hun 1521 Masehi dengan tidak berputera, Ratu Ayu kemudian
bersuamikan Padhillah pada tahun 1524 Masehi. Dari perka-
winan itu, Ratu Ayu berputera seorang puteri, ialah Ratu
Wanawati Raras, yang lahir pada tahun 1525 Masehi.

Pangeran Pasarean beristerikan Ratu Nyawa, puteri Ra -
den Patah, jandanya Pangeran Gung Anom, Dari  perkawinan
itu berputera 6 orang, yaitu:

(1) E:ngeran Kesatriyan, 1ahir tahun 1516 Mase-
(2) Pangeran Losari, lahir tahun 1518 Masehis



13 angnE:: Sawarga, lahir tahun 1521 Masehi;

;4 Ratu Emas, Tahir tahun 1523 Masehi;

&) Pangeran Santana Panjunan, lahir tahun 1525
Masehi;

(6] Pangeran Weruju, lahir tahun 1550 Masehi,

Ratu Wanawati Raras bersuamikan Pangeran Sawarga, ber-
putera 4 orang, ialah:

(1) Ratu Ayu Sakluh, Tahir tahun 1545 Masehi;
E::‘ Pangeran Emas, lahir tahun 1547 Masehi;

3] Pangeran Manis, lahir tahun 1547 Masehi;

(4) Pangeran Wirasuta, lahir tahun 1550 Masehi,

Pada tahun 1552 Masehi, Pamgeran Hasanudin  menjadi
Sultan Banten di bawah pengawasan ayahnya. Setelah ayah-
nya, Susuhunan Jati wafat pada tahun 1568 Masehi, Sultan
Hasanudin menjadi penguasa Banten yang merdeka.

Karena pada tahun 1552 Masehi, Pangeran Pasarean te-
was di Demak, sebagai penguasa Cirebon, diwekilioleh Pa-
dhillah, selama dua tahun sebagai Susuhuman Cirebon, se-
telah Padhillah wafat pada tahun 1570 Masehi, kedudukan-
nya digantikan oleh cucunya, yaitu Pangeran Emas, dengan
gelar Papembahan Ratu, jalah adalah piut Susubunan Jati,
Karena Pangeran Sawarga yaitu ayah Panembahan Ratu telah
terlebih dahulu meninggal, pada tahun 1656 Masehi.

Kecuali berkuasa di Banten Sultan Hasanudin juga mem-
bawahi Sunda Kalapa, karena penguasa Sunda Kalapa adalah
menantunya, ialah Ratu Bagus Angke. Ratu Bagus Angke ber-
putera Pangeran Sungarasa Jayawikarta, yang mempertahan-
kan Jayakarta dari serangan orang kulit putih (Belanda),
yang berusaha menjajah Pulau Jawa,

Pada tahun 1571 Panembahan Ratu beristerikan Ratu Lam-
pok Angroros, puteri Sultanm Pajang. Dari perkawinannya
{tu berputera & orang, mereka itu falah:

(1) Pangeran Seda Blimbing, lahir tahun 1571
Maseht;

(2) Pangeran Arya Kidul, lahir pada tahun 15-
12 lebih 8 bulan;
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(3) Pangeran Wiranagara lahir pada ta-
hun 1573 Masehi lebih 8 bulan;

(4) Ratu Emas, lahir pada tahun 1575
Masehi lebih & bulan;

(5) Pangeran Sedhang Gayam, lahir ta-
hun L1578 Masehi;

(6) Pangeran Singawani, lahir  tahun
1581 Masehi.

Pangeran Sedhang Gayam menjadi Dipati Cirebon yang ke-
dug, 1a beristerikan seorang puteri Mataram, berputera
du orang:

El} Ratu Puteri;
2] Raden Putera bergelar Panembahan
Girilaya, lahir tahun 1601 Masehi.

Raden Putera beristerikan seorang puteri dari Mataram
Juga, berputera 3 orang, yaitu:

(1) Pangeran Martawijaya, Sultan Sepuh
pertama, bergelar Sultan Sepuh A-
bil Makarimi Samsudin;

(2) Pangeran Kartawijaya, Sultan Ancm
pertama, bergelar Sultan Anom Abil
Makarimi Badridin;

{3) Pangeran Wangsakertz, Panembahan
Cirebon pertama, ialah Panembahan
Rgung, yang juga disebut Panembah-
an Gusti, yang berputera Panembah-
an Toh Pralaya,

E.E?. Dimulai dengan: gumantiyokma fong kawl (CPCN: 76,
6-6).

Susuhuran Jati menjadi Sinuhun Cirebon pada tahun 147%
Masehi.

Padhillah Tahir pada tahun 1490 Masehi, putera Maola-
na Makhdar Ibrahim dari negeri Gujarat, ia berdiam di
Bacem, Pase menjadi guru agama Islam,

Maolana Makhdar Ibrahim putera Maolana Kbdulgapur
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atau Maolana Malik Ibrahim, Adapun Malik Ibrahim itu pu-
tera Barkat Jaenal Abidin. Sedangkan Barkat Jaenal Abi-
din adalah adik A11 Nurul Alim, A1i Nurul Alimadalah ba-
pak Sarip Abdullah, Abdullah ialah ayah Sarip Hidayat,
jadi Padhillah itu masih keponakan Sarip Hidayat.

Adik Maolana Malik Ibrahim bernama Akhmad Syah Jaenal
Alim, 12 berputera Abdurakhman Rumi,

2.29, Dimulai dengan: gumantiyakna kang kawi {CPCN:97,12),

Dari Saripah Bagdad, adik Abdurakbman Rumi, Susuhbunan
Jati berputera dua orang, ialah:

(1) Pangeran Jayakelana, lahir tahun 1486
Masehi, menikah dengan Myai Pombaya,
putera Raden Patah, tidak berputera,
Pangeran Jayakelana meninggal pada
usia 30 tahun (1516 Masehi).

(2) Pangeran Bratakelana, lahir  tahun
1488 Masehi, menikah denganRatu Nya-
wa, puteri Raden Patah, Pada usia 23
menikah, namun 2 tahun kemudian (ta-
hun 1513) ia tewas dalam pertempuran
laut dekat pantai Gebang melawan pe-
rompak, tidak berputera,

2.30. ?imuﬂﬂ dengan: (ko mosjid agung Ciptarasa  (CPON:
7a, 11),

Masjid Ciptarasa adalah karya orang Cirebon dan Demak
yang dipimpin oleh wali sembilan. Pembangunannya diawasi
oleh Susuhunan ¥alijaga dan Raden Sepat dari Demak, Se-
telah itu dibuat jalan ke Gunung Jati di pantai laut.
Jalan itu ambles, rapuh apabila dilalui kuda dan pedati,
Karena itu disebut orang Koronggetos, Juga dibangun
yang mengelilingi keraton Pakungwati dan jembatan melin-
tas saluran air,

2.31. Dimulai dengan: hana pwa (CPCN: 79, 9),

Nyai Gandhasari adik Padhillah bertempat tinggal di
Panguragan, karena 1tu 1a disebut Myai Mas Panguragan,
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Pangeran Banakeling atau Pangeran Soka, di Cirebon ia
terkenal dengan sebutan Seh Magelung. Ia jatuh hati ke-
pada Nyai Gandhasari, Namun tidak terlaksana untuk mem-
peristerikannya.

Seh Magelung adalah anak Maolana Abdurakhman  Humi,
termasuk kerabat Hasan Khan, Di Cirebon Seh Magelung me-
ngajar agama Islam di Karangkendal, karema itu ia terke-
nal dengan sebutan Pangeran Karangkendal setelah wafat
dan dimakamkan di situ,

Ia kelahiran negeri Sam, ketika masih kecil  dibawa
dyahnya ke Gujarat,

2,32. Dimulai dengan: gqumantiyakna kang kawi (CPCN:81,1),

Pada tahun 1528, terjadilah peperangan antara Cirebon
Ean E?jaga1uh. tempat pertempuran di perbukitan gundul di
empol .

Pada tahun 1529 Pangeran Cakrabuwana meninggal dunia,

Pada tahun 1530 terjadilah peperangan antara Cirebon
dengan Talaga. Setelah Talaga dapat ditundukkan, wargs
masyarakat Talaga menerima ajaran Islam,

2,33, Dimulai dengan: kewruhanta (CPCH: B1, 11).

Seh Benthong anak Seh Kuro dari Krawang, Waktu ia re-
maja bernama Jurugem atau Seh Karanggayam, Ayahnya ber-
gelar Susuhunan Kedhaton, ia bersahabat dengan Ki Ageng
Tapa, ayah Ny?i Subang Larang, Susuhunan Kedhaton adalah
guru agama [slam bagi Myai Subang Larang.

2.34, Dimutai dengan: hana pwa (CPCN: 82, 4).
Para wali (komasu) di Pulau Jawa, adalah:

(1) Susuhunan Ampel Denta;
2] Susuhunan Bonang;

3) Susuhunan Jati;

&) Susuhuman Gird;

5) Susuhunan Kalijaga;

6) Susubunan Murya;

7) Sen Lemah Abang;
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Sekaliannya di bawah pimpinan Susuhunan Am-
pel Denta.

0i bagian ini tidak disebut dua orang wali yang lain-
nya, yaitu:

{B Susuhunan Kudus
8] Susuhunan Drajat

2.35, Dimulai dengan: hana pwa (CPCN: 82, 10).

Seh Lemah Abang berasal dari Bagdad, ia pengikut Si'ah
Muntadar, , tinggal di Pengging, Jawa Timur. Di sana
ia mengajarkan agama [slam kepada Ki Ageng Pengging (Ki
Kebu Kenongd , dan warga masyarakatnya, Tetapi para wali
di pulau Jawa memusuhinya, Oleh karena itu ia dibunuh o-
leh Susuhunan Kudus dengan senjata Kenthanaga , kepunya=-
an Susubunan Jati di masjid Somg Ciptarasa, Cirebon, pa-
da tahun 1506 Masehi. Seh Lemah Abang dikuburkandi Ang-
garaksa, wilayah Cirebon,

Murid-muridnya adalah sebagai berikut:

(1) ki Paluamba; (2) Ki Gedeng Kuningan, adik Ki Paluam-
ba di Luragung; (3) Ki Gede Trusmi; ?4} Pangeran Trusmi;
(8) Ki Gede Cirebon Girang; (6) Pangeran Cirebon; (7) Ki
Anggaraksa; (B) K1 Gede Kebo Kenongo, bopati Pengging ;
(9) Pangeran Panggung; (10) Ki Lonmthang; (11) Ki  Datuk
Pardun dari Keling; ?13] ki Jaka Tingkir.

2,36, Dimulai dengan: | Sedéngira (CPCN: 82, 10).

Susuhunan Kalijaga bersahabat dengan Seh Lemah Abang,
tetapi bukan siswanya, Susuhunan Kalijaga berguru kepada
Susubunan Bonang dan Susubunan Jati Purba, Pada masa re-
majanya ia bertapa di Kalijaga, wilayah Cirebon, berda-
sarkan perintah Susuhunan Jati, Karena itu fa disebut Su-
suhunan Kalijaga. Ia mengajar agama Islam di Kalijaga.
Pada masa Pangeran Trenggono berkuasa di Binthoro, Susu-
hunan Kalijaga bertempat tinggal di Kadilangu,hingga wa-
fatnya,

2.37. Dimulai dengan: Kowruhanta {CPCN: 85, 4).
Yang diceritakan ialah siapa-siapa yang dimakamkan di
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puncak Gunung Sembung.
4. Didalam gedung paling atas.

Dari sebefah barat ke Hmury (1) Nyai Gedeng Tepas-
an atau Nyai Mas Tepasari; (2) Susuhumam Jati; (3) Ratu
Bagus Pase, Padhillah; (#) Saripah Muda'im; (5) Myai Ge-
deng Sembung atau Nyai Ageng Sampang atau Myai Gede Kan-
cingan, ister? Susuhunan Jati, tidak berputera,

B, Di dalam gedung, sebelah bawahnya.

Dari sebelah barat ke timur : (1) Ratu Wanawati Raras;
(2) Pangeran Sawirga, Pangeran Dipati Cirebon pertama a-
tau Pangeran Sindang Kempeng; (3) Pangeran Jayakelana
(4) Pangeran Pasarean; (5) Ratu Nyawz; (B) Ratu Ayu atau
Ratu Asja Wulung Ayu atau Rajs Awung Arah; (7) Ratu  A-
gung; {8) Pangeran Pekik; (9) Ratu Agung; (10) Pangeran
Oipati Sindang Lemper dari Demak,

C. Sebelah selatan makam Pangeran Pasarean terdapat i ma-
kam angk kecil, para putera Pangeran Pasarean,

Dalam gedung ftu semuanya odo 18 buah makam,

0. Makam-makam di luar gedung, tetapl masih di dalam berting
wang  dikelilingl huta.

Dari sebelah barat ke timur ; (1) Pangeran Pajabugan;
(2) Arys Menger; (3) Ratu Pethis, ialah puteri Cina; [4)
Pangeran Cakrzbuwana, letaknya di sebelsh utarz Ratu Pe-
this,

E. Makum-mokam di sebelah selatan gedung,

Dari sebelah barat ke timur : (1) Pangeran Wirasuta,
(2) Panembahan Ratu; (3) Ratu Gelempok atau Ratu Mas Pa-
cang; (&) Pangeran Suryanagara atau Pangeran Weruju; [5)
Dipati Keling; (6) Pangeran Manis; (7) Pangeran Jipang
anzk Pangeran Sindang Lemper; (B) Isteri Pangeran Manis;
(9) Isteri Pangeran Jipang; (10) Pangeran Pandan; ber-

jar dengan ?11# Reden Sepat; (12) Pangeran Kagok;(13]
angeran Magrib; (14) Pangeran Sedhang Garuda,
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F. Makam-makam di gedung timur,

Dari sebelah barat ke timur: (1) Ratu Winaon; terjojor
dengan (2) Ratu Agung; (3) Pangeran Agung; (4) Ratu Sewu
Keramat Ageng Banten; (5) Pangeran Pamadean, anak Pangeran
Agung, adik Pangeran Sedhang Garuda; (6) Sultan Sepuh per-
tama; (7) Isteri Sultan Sepuh pertama.

G, Mokam-makom di sebelah utara gedung timur,

Makam yang terletak di pinggir gedung timur, dari barat
ke timur : (1) Ki Gede Sembung; {Eg Pangeran Tuban;  (3)
Pangeran Sendhang; (4) Pangeran Payuman,

Adepun Pangeran Cirebon dimakamkan di Cirebon Girang,
Sedangkan makam Pangeran Panjunan dan isteri: Nyai Mas Ma-
thangsari di bukit Plangon, wilayah Cirebon Girang,

2,38, Dimulai dengan: cinaritalma  (CPCN: 92, 4-5).

Pada tahun 1546 Masehi, Padhillah berangkat memerangi
Jawa Timur bersama Sultan Binthoro dengan angkatan bersen-
jata yang sangat besar, Di sana Sultan Demak wafat.Padhil-
lah kembali ke Cirebon, kemudian menuju ke Sunda Kalapa,
karena 1a menjadi ratu di sana.

Pada tahun 1552, Padhillah menjadi dutaz mewakili Susu-
hunan Jati di Pajang, karena Ki Jaka Tingkir adalah pernah
keponakan Padhillah,

Puteri Ki Jaka Tingkir, yaitu Ratu Gelempok Angroros di-
peristeri oleh Pangeran Emas, kemudian bergelar Panembahan
Ratu, cucu Padhillah, Padhillah kemudian menggantikan Su-
syhunan Jati selama dua tahun (1568 - 1570 Masehi) sebagai
raja pandhita (Susuhuman) Cirebon, setelah ia wafat digan-
tikan oleh Panembahan Ratu.

Susuhunan Kalijaga menjadi pelindung ( pangahuban)  Pe-
nguasa Mataram, yang bersahabat dengan Cirebon. Mamun ke-
lak pada masa Cirebon diperintah Panembahan Girilaya, Ci-
rebon tunduk kepada Mataram,

Ketika Sultan Agung akan menyerang Jayakarta yang te-
lah dikuasai Kompeni Belanda, Cirebon dijadikan pangkalan
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yang mengangkut kesatuan angkatan hersenjnta Mataram, yang
herlu'l dari: (1) Madura; (2) Surabanggi; (3) Brebes; N{ Te-

+ [5) Gombong; (6) Sumadhan ?? Nambeng; (8) Hirnde-
5!. {9} Bathang; ?Iﬂ] Kendal; {11? Kaliwungu; ?IE Sampang
(13) Gresik; (14) Lamongan; 15] Tuban; “EZ Lasem; {1?] Si-
:!aﬁ (18) I:Iemah (19) Kudus; (20) dn ara; (21) Juwanas(22)
Pekalongan; (23) Ngrembang; (24) Bage en, Yang menjadi pang-
1ima perang Mataram ketika ftu ialah Adipati Mandurareja.
Peristiwa itu terjadi pada tahun 1628 Masehi. Penguasa di
Cirebon pada waktu itu adalah Panembahan Ratu,

Salah seorang puteri Ratu Ayu Sakluh bersuamikanMas Rang-
sang, yang kemudian bergelar Sultan Agung Mataram, berpu-
tera Amangkurat [, bergelar Sunan Tegalwangi. Kedudukannya
digantikan oleh Amangkurat II.

Seorang puteri Amangkurat I bersuamikan Pangeran Putra,
bergelar Panembahan Girilaya, E:teﬂ Pangeran Sedhang Gayam
Dari puteri Mataram itu, Panembahan Girilaya berputera 3 o-
rang:

(1) PangEHn Samsudin, Sultan Kasepuhan perta-

(2) F’angernn Badridin, Sultan Kanoman pertama;
{3} Pangeran Wangsakerta menjadi Panembahan Ci-
rebon pertama,

Dari isteri kedua Panembahan Girilaya berputera 2 orang:

H Panembahan Katimang;
2] Pangeran Raja Giyanti.

Panembahan Ratu wafat tahun 1649 Masehi digantikan cucu-
nya, Pangeran Putra bergelar Panembahan Girilaya,  karena
puteranya, yaitu Pangeran Sedhang Gayam telah meninggal Te-
bih dahulu,

Panembahan Girilaya mengikuti isterinya berdiam di Mata-
ram beserta dua orang puteranya, Pangeran Martawijaya dan
Pangeran Kartawijaya, Panembahan Girilaya meninggal  tahun
1662 Masehi, dimakamkan di Girilaya.
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2.39, Dimulai dengan: gumantiyakna sinonggurit ing  carita
(CPCN: 95, 13-14),

Ketika Panembahan Ratu berangkat ke Gunung Sembung de-
ngan para pembesar Cirebon, di tengah jalan dihadang oleh
Ki Datuk Pardun, siswa dan pengikut Seh Lemah Abang,la ber-
maksud membalas denlam atas kematian quru dan ayahnya, Da-
lam perkelahian yang terjadi, Ki Datuk Pardun tewas, Panem-
bahan. Ratu selamat,

Isteri Panembahan Ratu yang kedua bernama Ratu Arisbaya,
namyn & jatuh cinta kepada Gosan Ulun, Ratu Arisbaya diba-
wa Tari ke Sumedang, Hampir terjadi pertumpahan darah yang
menimbulkan banyak korban. Kemudian diadakan perdamaian o-
leh kedua belah pihak. Sumedang menyerahkan daerah Sindang-
kasih sebagai imbalan, karema kesediaan Panembahen Ratu um-
tuk menceraikan Ratu Arisbaya,

Dari Panembahan Ratu, Raty Arisbaya tidak berputera,
Dalam perkawinannya dengan Gosan Ulun, Fatu Arisbaya berpu-
tera 3 orang:

(1) Tumenggung Tegalkalong;
{El Raden Arya Wiraraja;
3) Raden Nitinagara.

2.40, Dimulai dengan: hana pwelCPCN: 100, 9).

Berdirinya kesultaman Kasepuhan dan Kanoman di  Cirebon
pada tahun 1677 Masehi.

Pada tahun 1681 Masehi Cirebon mengadakan perjanjian per
sahabatan dengan Kumpeni Belanda. Dari pihak Cirebon yang
hadir dan dalam surat perjanjian itu tersebut nama-nama:
Sultan Sepuh, Sultan Anom, Panembahan Agung Gusti dan para
pembesar yang disebut Jaksa pepitu , ialah {1} Raksanagara;
(2) Purbanagara; (3) Anggidiraksa; (4) ﬂnggadiprnna;{&?.ﬂ.ng-
garaksa; {ES Singanagara; (7) MNayapati, Yang tidak ikut me-
nandatangani surat perjanjian itu ialah Singanagara. Dari
pihak Kumpeni Belanda hadir 2 orang falah Yakub Bule dan
Kapitan Misel { Jacob van Dyck dan Jochem Michielse; Godee
Molsbergen 1931: 35-38).
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2,41, Dimulai dengan: (ka Pakwan Pafojaran (CPCN: 101, 14).

Pakwan Pajajaran dinhancurkan oleh sergngan angkatan ber-
senjata Banten dan Cirebon, Pada waktu itu yang berkuasa di
Banten ialah Magolana Yusup dan yang berkuasa di  Cirebon
yaitu Panembahan Ratu.

2,42, Dimulai dengan: hana pwa(CPCN: 102, 5).

Haji Abdullah Iman menyiarkan agama Islam di  Parahi-
yangan Selatan, Pangeran Makhdum atas perintah Raden Patah
dan Susuhunan Jati menyiarkan agama Islam di Pasir Lubur,
yang berkuasa di Pasir Luhur falah Ratu Banyak Belanak dan
Patih Wirakancana,

Susuhunan Jati menyiarkan agama Islam di: Cirebon, Ban-
ten, Demak, Sunda Kalapa, Krawang, Dermayu, Kuningan, Sin-
dangkasin, Talaga, Luragung, Ukur, Cibalung, Klentung Ban-
tar ialah Pagadhingan, Endralaya, Batulayang, Timbanganten,
Pase, Cina, Palembang, Juwana, Japara, Surabaya, Rajagaluh,
Sarip Hidayat adalah wali yang unggul di Tanah Sunda.

2,43, Dimulai dengan: gumantiyakna sinonggurit (kang  kawl
(CPCN: 103, 8-9),

Pada waktu mengadakan persiapan untuk menyerang Raja -
galuh, di bangsal penghadapan keraton Pakungwati hadir pa-
ra pembesar dan para wali di Jawa, para panglima  perang
| senapati ) dan para pemimpin wilayzh, alah: (1) Pangeran
Trenggono, Sultan Demak; (2) Susuhunan ¥alijaga; (3] Susu-
hunan Gird, yaitu Susuhunan Dalem; (4) Haji Abdullah Iman;
(6) Susuhuman Drajat; (6) Susuhunzn Muriz; (7) Seh Duyus-
kani; [E,! Seh Benthong; (9) Seh Majagung; (10) Pargeran Lu-
hung; (11) Pangeran Welang; (12) Pangeran hejawanan; (13)
Seh Magelung; ?14} Pangeran Sabakingkin; (15) Pangeran Ci-
rebon; (16) Pangeran Pasarean; (17) Pangeran Jagasatru
(18) Pangeran Cucimanah; {19) Dipati Suranenggala; (20)Tu-
menggung Jagabaya; (21) Tumenggung Jaya Orean; (22) Buyut
Gresik; (23) Ki Géde Jatimerta; (24) Ki Géde Babadan; (25)
ki Géde Mundu; (26) Ki Géde Ujunggebang; (27) Ki Gede Su-
ra falah Ki Gide Tegalgubug; (28) Ki Géde Japura; (29) Ki
Géde Ender; (30) ki Géde Buntet; (31) Ki Géde Selapandan ;
(32) Ki Gede Trusmi; (33) ki G¥de Luragung; (34)  Dipati
hrya Kumingan; (35) Dipati Anom; (36) Dipati Cangkuang
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(37) Dipati Sukawiyana; (38) Dipati Selanunggal; (39) Ki
'|In nggang; (40) Padhillah; (41) Ki Géde Tedeng;  (42)

e Tameng; (43) Ki Anggaraksa; (44) Ki Gede Paluan-
H (45) Raden Sepat; 46] Dipati I{e'Hng {47) Pangeran
Raja Llaut; (48) Ki Géde Sembung; (49) Pangeran Makhdum,

2,44, Dimulai dengan: hana pwa (CPCN: 106, 2-3).

Carito Purwakn Caruban Nagarl ditulis oleh Pangeran

Arya Cirebon, pada tahun 1720 Masehi, seorang warga ke-
raton Kasepuhan, Digubah menurut kitab Nogarakrétabumd,
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Peta ini dikutip dari karya Hasan Muarif
Ambary (1975:11-12)

Pela Gunung Sembung dan Guwung fati — Cirebon,
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BAB
PENERBITAN TEKS

3.1. BEBERAPA KETERANGAN'PENYAJIAN TEKS DAN TER-
JEMAHAN

3.1 1. Suntingon naskah tunggul

Setelah berusaha selama 14 tahun, sejak naskah CPCN di
terbitkan untuk pertama kalinya (1972), naskah yang men-
jadi rangkapannya tidak ditemukan, namun demikian justeru
yang ditemukan naskah-naskah yang menjadi sumber bagi pe-
nulisan CPCN, seperti disebutkan dalam kolofon naskah itu.

Mengenai sargah keberapa dari Nogarakretobhumi ftu,
yang benar-benar menjadi sumber penulisan CPCN, ternyata
diperlukan studi tersendiri. Waktu sekarang belum mung -
kin dapat dilakukan.,

0leh karena CPCN masih merupakan naskah tunggal, dalam
penerbitannya, sebaiknyd dilakukan suntingan “diplomatik”.
Teks direproduksi presis seperti ejaan aslinya, pembagian
tanda-baca atau perbagian teks, Seharusnya teks jugs ti-
dak boleh ditransliterasi. Methode yang terbaik adalah re
produksi fotografis. Mamun hal tersebut, karena  keter-
batasan, maka tidak akan bisa terlaksana, melainkan hanya
sekedar edisi biasa dengan mengikuti persyaratan yang di-
perlukan untuk disunting semacam itu,

0i antara suntingan karya para sarjana yang telah lam-
pau milai dari Kern (1901 dan 1918), Pigeaud (1924), ke-
mudian Prijono (1938), yang pada dasarnya disetujui oleh
Robson (1971 : 43), vaitu menganbil sistem fonem Jawa yang
baku-- dialek Surakarta -- sebagai dasar ejaan dan tidak
memberi peluang terhadap asal-usul kata pinjaman Sanskrit
menurut etimologinya. Dan seperti dikatakan Robson, yang
berpendapat, bahwa apabila kata-kata yang telah diserap
ke dalam suatu bahasa penerima, tidak perlu dikembalikan
kepada bentuk asalnya, hanya demi kemurnian klasik ( Atja
dan Ayatrohaedi 1986 : BB ).

Maka dalam transliterasi CPCN, di samping mengikuti be
berapa prinsip yang dianut Prijono dan Robson, perlu se-
cara khusus dilakukan hal-hal sebagai berikut :
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3.1.1.1. konsonan yang ditulis rangkap dalam teks, sete -
lah diperhatikan dengan seksama, terpyata ditulis tanpa
sistem. Karena itu dalam mengalihkannya disesuaikan de-
ngan ejaan yang baku, dalam beberapa hal mengikuti EYD.

3.1.1.2. Dalam teks pemakaian aksara : da (abjad Jawa Mo.
6) dan : dha (abjad Jawa Mo. 12) dipertukarkan secara be-
bas. Hal inf penting sekalf, karena merupakan salah satu
ciri yang khas aksara Jawa-Cirebon, dan  ditransliterasi
sebagaimena adanya. Karena sistem fonologi bahasa Jawa-Ci
rebon belum diselidiki.

3.1.1.3, Dalam teks pemakaian : to (abjad Jawa Mo. 7) dan
tho (abjad Jawa Mo. 19) dipertukarkan secara bebas, biar-
pun frekwensinya kecil, Dalam transliterasi dipertahankan
sebagaimana adanya.

3.1.1.4, Aksara :nya (abjad Jawa No. 15), pemakaiannya
dipertukarkan dengan : na (abjad Jawa No, 2) ditambah pa-
sangan ; myo.

3,1.1.5, Pada teks sudah tidak ditemukan lagi vokal : /B/,

3.1.1.6. Biarpun frekwensinya sedikit, terdapat pertukar-

an pemakaian /&/ (aksara dengan sandangan pépét) dalam ka-
ta-kata, yang dipertukarkan dengan : /e/ (aksara dengan
sandangan taling). Dalam transliterasi ditetapkan menurut
bahasa Jawa yang baku atau Jawa Kuno, setelah  ditelitd

berdasarkan kamus-kamus Pigeaud (1938), Gericke & Roorda
(1901), Van der Tuuk (1897, 1698, 1901, 1912) dan Zoetmul-
der (1982). Biarpun dalam kehidupan sehari-hari di Cire -

bon, para pemakai bahasa hingga kini mempertukarkan kedua

bunyi vokal itu secara bebas. Dalam transliterasi, hal i-

ni dicatat dalam penjelasan,

3,1,1.7, Dalam teks, sepert! juga pada naskah Nagarakreta-
bhumi (Atja dan Ayatrohaedi 1986) ditemukan kata-kata ber

gkhir dengan /- akna/, yang tidak selalu mengandung makna

arealis, lebih sering maknanya sebanding dengan kata - kata

yang berakhiran /- akén/, seperti dalam bahasa Adiparwa,
yang telah diteliti oleh Zoetmulder (1950), Dalam per -

cakapan para Pmkai bahasa di Cirebon, kata kerja ber-

akhiran /-oken/ ternyata sangat produktif, dan tidak me-

ngandung jenis bahasa : Jrama Sebagaimana bahasa Jawa ba-
ku (Prijohoetomo 1937 : 68).
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3.1,1.8. Mksara géde, yang ditemukan dalam Nagorakrétiobhu-
mi 1,5., dalam teks CPCN tidak ada, Tetapi dalam tranms-
1iterasi dicoba dalam penerbitan kali ini dipergunakan hu-
ruf besar (kapital) pada awal kata-kata, dalam rangka pe-
nyesuaian menurut EYD,

3.1.2. Dalam mentrans)iterasi teks, says gunakan tanda -
tanda, yang perlu mendapat perhatian :

3.1,2.1. Oi sudut kir{ atas, bafk pada tekas maupun ter-
jemahan, pada tiap-tiap halamazn terdapat tanda /.... / @i
antara angka-angka, hal itu menunjukkan nomor urut halam-
an pada naskah asli.

3.1.2.2. Angka yang berurutan di sebelah kiri ke bawah pa-
da tiap halaman : 5, 10 dan 15. Angka-angka itu menunjuk-
kan nomor larik/haris pada tiap halaman.

3.1.2.3. Tanda lingsa (/) dan lun?si (//) di antara sejun
lah deretan kata pada teks, mungkin dimaksudkan oleh pe-
nulis sebagai tanda untuk berhenti bernafas sejenak, da-
lam waktu membacakan untuk orang lain, Tanda-tanda itu ti
dak dapat ditafsirkan atau diganti begitu saja dengan tan-
da-baca huruf Latin, Oleh karena itu dalam terjemahan tan-
da-tanda itu dihilangkan, Pemakaian tanda-baca Latin ti-
dak selalu sejalan dengan lingsa dan lungsi pada teks.

3.1.2.4, Tanda (....), tanda kurung di antara huruf, peng-
galan kata atau kata; dimaksudkan bahwa huruf, panggalan
kata atau kata sebenarnya tidak ada pada teks, tetapi per
Tu ditambahkan.

3.1.2.5, Tanda [,..] , tanda kurung siku, antara huruf ,
penggalan kata, atau kata, berart! huruf, penggalan kata
atau kata itu terdapat pada teks, tapi harus dianggap ti-
dak ada.



3.2. TRANSLITERASI TEKS.

A

2/

10

15

Sayogyan ta yan rumihun mangastung-

kara ring Hiyang Widi [ ikang mangnugrahani

pinaka Enghulun hurip tulus shayu | muwang

sinanggurit fking carita lawan mangacara-

kna ri Purwaka Caruban Haqur: i§1i:I:EtE:E? s
rga wis

ta salah tunggal paradirg i

den adharma iri katha yatna / anut krama ikang tu

win ya / muwang engke Tabdaprayojana / makanimi-
tta kawruhan ta ning sakweh [w] an // 1kE caruba-
n hana ta sawiji 1ng nagari kerta ning pribumi //
ri huwus muwang sinanggurit sapurana / tatkala

naga-
ra gung Tké 8ng siniwl Susuhunan Jati Purba Wise-
sa / yeka salah tungoal sang kamastu ing Jawa

" O pa
ikang pane-
tép panatagama Rasul simarat Sundz / sira ta
ikang paradiyeng kédhatwan akarwa wani-
ra Pangeran Cakrabuwana kang winastuwan ngaran
Sri Manga-
na as11ih pingruwa athawa Ki Kuwu Caruban ka-
ping ruwanya // pinakamanggala iking nagari / ri
wi-
tan kang ngaran Caruban yeka sarumban / tu-
mul1 inucapakna dumadi Caruban / i wekasa-
n ika mangko Carbon tumuli / hana pwa 1ké naga-
ri de ning sang kamastu kang sangan J/ winastwan
i ) noaran pii=
sér bumi nagari fkang sinébut yugang / nagari-
kang ha-
na madyeng bunthala Jawa Dwipa / de ning pribumi
éng-
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f4/

15

10

15
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ke inaranan nagari gédhe / lawanira iri-

ka ta inucapakna mangko dumadi Garage yati-

ka /f Grage tumuli / nihan ta yata purana / ha-
na ta sira natha qung &ng siniwi Pakwan Pajajaran

Sang

Prabu Siliwangi ngaranira / anak Sang Prabu Ang?nr
ai

rang ring Galuh wangsanira / ikang rumuhun para -
dyeng

Surawisesa kédhatwan eng Prahiyangan kapérnah ing
wetan mandalanira / kala rar [y e sang kathong
yata
Raden Manah Rarasa ngaranira / sinangaskara déng
uwa-
nira sang jurulabuhan yathika Ki Gedneng Se-
dhangkasih // ngaranira kang amagéhing pangandé -
gan
prahuwa kang Muhara Jati wastanya / tan madhoh ka

pernah wetan ing Giri Ngamparan Jati / 1 wékasa-
n ika_Sang Prabu Siliwangi mastri lawan Nya-
1 Ambetkasih anaknira ki GEdheng ika //
cinaritakna sang kathong kala yuswa taruna rumu-
hun sira atut mamatra yudha ng Surantaka Nagari /
kang ginau& swayembara yeka ratu Singapu-
ra Ki Gédheng Tapa ngaranira kang dumadiyakna
mang-
kubumi // eng sinewaka de ning Pajajaran
i wékasan Sang S1liwangi unggul ta yudhanira /
mathang ke sira winarangakra lawan Hyai |
Subang Larang / Kala rar [ E e rajakanya 1ka Mya-
i Larang Tapa ngaranira // kanya kang paripurna
ing ayu / kadi pathangwlas kang candrz ngateja-
maya / i télasari Ki Gédheng Sedhangkasih
nngemnsi / Sang Prabu Siliwangi rinatwakén ta
sireng Sedhangkasih nagari / yata ri huwus ma-
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5/

6/

15

10

lahakén // wigrahanya kabeh salah tung-
gal pantara ning sang ratu Japura kang sakti man-
dra-
guna / ikang nagarinira haneng kapérnah
wetan ing Gir{ Ngamparan Jati / 1 sédhéng ika
Singapura Nagari kapérnah loreng // Giri Nga-
mparan Jati mendalanya / datan lawas pantara ning
inabisekan ta Sang Prabu 511iwangi duma-
dyakna naradhipa ing Pakwan Pajajaran de ning u-
wanira // irika ta Tawan winastuwan nga-
ran Sang Prabu Dewata Wisesa paradyeng Pakwa-
n kédhatwan yatika Sang Bima wastanya / sampu-
a ika Nyaj Subang Larang ginawa ring
kedhatwan ika hana puwa 5ang Prabu 5i-
1iwangi // 1ka anakira Sang Prabu Ang-
galarang / Sang Prabu Anggalarang anak ing g:ng-
abu
Mundhingkawati [ Sang Prabu Hundhingkawatifuna:-
ng Ba-
nyakwangi / Sang Prabu Banyakwangi anak ing //f
Sang Prabu Banyaklarang / Sang Prabu Banyaklarang
anakira Sang Prabu Susuktunggal / a-
nak ing Sang Prabu Wastukancana | Sang Wastuka-
ncana anakira Sang Prabu Linggawesi //

Sang Prabu Linggawési anakira San Prabu

Linggahiyang / 5ang Prabu Linggahiyang / anakira
Sri
Ratu Purbasari / Sri Ratu Purbasari anakira Sang
Pra-
bu Clungsanara / Prabu Ciungwanara anak ing Ma-
haraja Galuh Pakwan // yeka Maharaja A-
dimilya ngaranira / ri huwus kap&jah fka Ki
Gédheng Sedhangkasih /tumuli Ki Gédheng Tapa
mangg@antyakna kalungguhanira dumadi ju-
rulabuhan lawan winastuwan ngaran Ki-Gédheng Ju-



1

/8/

15

15

10
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majan Jati // kang kumawasa tut pinggir sagareng

Caruban Nagari / hana puwa ki juru ika a-

nakira ki Sidheng Kasmya kang amagéh-

i Caruban &frang dukuh kang purwa ning Wanagiri

mandala wastanya / i sédéng rayinira // Ki

Gedheng Kasmaya 1ka rusuhun dumadi ratu Sin@-

pura yata Ki Eédhﬂll! Surawijaya Sakti ngarani-

ra kang wus lawas anpémesi tapwan manak /

mapan tan kanugrahan sakeng Hiyang Manon /

i sédeng rakanira // sang juru labuhan Ki Gé-

dheng Tapa fka haneng Lémah Puti(h) dukuh /

yata putri Nyai Rara Ruda ngaranira kang

rahine atisaya halep niking / tumuli Nya-

i Rara Ruda atému tangan lawan Ki Dampu

hwang asal ing Cémpa Nagari // kunang

sira XK1 Dampu Awang ka janma kang rajabrana si-

nebut juragan ing prahwa / ing pasanggamanira

ika Myai Rara Ruda manak anak wa-

nodya Nyal Aci[n] putih ngaranira //

rasika hana ta kanya kang paripurna ing

ayu atemu tangan lawan Sang Prabu Siliwangi

ratuw ing Pakwan Pajajaran / ing pasanggamanira

fka manak-anak wanodya Nyai Rara

Badaya ngaranira // ikang mangko wus dumadi

kanya ika ginawa ring CBmpa Nagari déng kaki-

nira Ki Dampu // éngkana Nyai Ratna reguru a-

gama Rasul ing acar{y)eng Islam Maclana I-

brahim Akbar ngaranira / rumuhun Ki Dampu dwang//

haneng Pulo Pinang.huwus mastri lawan wanodya
engke-

na / hana puwa sang pandhita Islam ika ramanira

A1 Musada Tawan A11 Rakhmatullah / 1 é-

déngira Ali Musada mangko manak anak M(a)o-

lana Ishak kang atému tangan lawan wano-

dya Sang REtna ning Blambangan Magari yata anaki-
ra sang kathong / Sang M{a)olana tumuli manak
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anak
15 Raden Paku xang winastuwan ngaran Susubunan Giri /

19/ seﬂeng1ra Ali Rakhmatullah fka angéjawa
sindbut Susuhunan Ampel Denta // yata sang
naya kamastuw ing pra olya ing Jawa Dwipa /
Susuhunan Ampel Denta tumuli manak anak
Mikdum Ibrahim kang sinébut Susuhunan Bonang
5 lawan rayinira ika ngaran Maseh Munat si-
nebut Susuhunan Derajat // yekn anak ing
Susuhunan Ampel kang sakeng Eempa Nagari / gquman=-
tiya-
kna kang kawi / kunang yang pasanggamanira sang
Prabu 5i1i-
wangi lawan Nyai Subanglarang 1ka dinawuhan
10 anak télung 131 / rowang kang jalu // lawan sé-
tri tunggal / pantara ning yata sowang-sowang /
Ra -
den Walangsungsang / kang rayi MNyai Lara Santhang
la-
wan faja Sengara kang waruju / ri huwus ika
sang weka lawan sang weéki yuswa teruna / | sé-
15 deéngira Nyai Lara Santhang // wus dumadi
f10/ kanya ikang kahaywanira kadi sang i-
bu / dewasa fka sang ibunira tan maso-
Wi angenaﬂ ing Pakuwan kadatuwan déng
kapéjah fbunira ika ta sang wéka
E  lawan sang weki nityasa rinara // ma-
nahira mmang kasampla)ya de ning kadhang len
fbu fkang abhimana [] lawan darpa / i se-
dnéngira sang rama datan kopenan ring anaki-
ra 1ka / mkanimittanye narendrasuta
10 muwang manah kasakitan kadhuka // sawar-
sa tumuli yathika ri kala madya eng ra-
tri mijil ta ya sakeng pakwan kedatwan /
mengetan paranira / mahaseng wanantara Pa-
rahiyangan mandala / datan fnucapakna ke-
15 hananireng minarga / tekan ta //



/1

12/

13/

10

15

10

15

10
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sang weka ing pondhokira i Gédheng
Danuwarsi(h] kang pandhita Budhaprawa / ana-
kira sang pandhita kang ngaran Nyai Indhang
G11s saraga dhengira sang taruna / mapa-

n Nyai Indhang ika rahine mano-

hara // {1 s¥dhéngira sang narendrasuta
labdhamanohara ring sira / de ning sang ma-
kawitan sira pinanigrahakna / data-

n lawas pantera ning Nyai Lara Santhang humusi
lampahira sang raka / engke kapangouh //
tumu1i / hana pwa fka ki pandhita ka-

hot anak ing ring Ki Gédheng Danusetra
yata sang pandhita gung ing ukir Diyeng kang
wus lawas angémesi haneng Saluh Pakwan ke-
datwan / 1 sedhéng rayinira Ki Danuwar-
si[h] tamolah // haneng Caruban Girang Ki
Danusela ngaranira kang atému tanga-

n lawan Nyal Arumsari anakira

Ki Gédheng éngkana / nihan ta cinari-
takna tumuli / sang weka soma(h) lawan ra-
yinira Jumampah umareng // ngardhi A-
mparan Jati / éngke ta sira maguru a-

gama Rasul ring Seh Datuk Kahpi / kang si-
nébut yugang Seh Nuruljati acariyeng

Islam kang rumuhun Mekah négari asali-

ra / 1 sédh@ng rayinira kang aran //

Seh Bayanullgh hunen? engkana ya-

n mangko Seh Bayanullah tikeng hu-

kir Amparan Jati ya ingarana-

n Seh Datuk Mahuyun / ri kala

yuswa taruna Seh Datuk Kahpi tamo-

lah haneng kitha Bagdad / tumuli si-

ra atému tangan // lawan Saripah Ha-

limah yata rayi saking ramanira Sulta-

n Sulaeman al-Bagdadi / gumantiyakna kang
kawi / kala samana sinuku éng gird ;
Sembung lawan Ngamparan Jati huwus mangade-
g lawas Pasambangan dukuh wastanya //
pratidina janmapadha ikang dol-tinu-

ku samya atbkeng Engke / 1 sé-

dhing parirenan kang prahwa Muhara Jati
dumedi akrak / mapan ri nanawidha

kang palwi nityasa mandey engkene //
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14/

/ 15/

[16/

10

15

10

15

10

pantara ning yata sakeng Cina négari
Ngarab / Persi / Indiya / Malaka / Tu-
masik / Pase[ h] / Jawa Wetan Mandura la-
wan Palembang / matang 1ka Pasambangan du-
kuh dumadyakna akrak muwang janmapadha //
kahannya subika / cinarita ha-
na ta prasadha tunggang prawata Ngamparan Ja-
t1 / yawat ta ratrikala ring kadhoh-
an murub katinghalan kadi Tinthang kang te-
jamaya // kumang iking prasadha pinaka
palingganya / pasisir Muhara Jati ikang
mangadegna yata baladika Cina Wa Heng-
Fing ngaranira Tawan Sang LEksamana Te-
Ho sabalanya kang sahananira ta-
n ketung / irika tz ring // Pasambange-
n ing lampahira umareng Majapahi-
t / ri huwyusira tamolah ing Pa-
sambangan desa / magawe karys ring sang ju-
ru labuhan tan masowe pantara ning a-
kara // pitung rahina kulém / ri huwu-
s ika prasadha tinuku dhéng sira ki
Juru labuhan yeka kang dumadi mangku-
bumi makanama Jumajan Jati / tinukar
lawan uyah / trasi / beras tuton / gra-
badan // Tawan kayu jati / umangkat ring
Jawa Wetan turuli /sampunya kabeh
pepék sajro ning prahwanira ,f kunang ru-
muhun kala witan fkang Ki Gedheng Ta-
pa dumadi juru labuhan / keh mi-
tranira lawan janmapadha // kang do-
1-tinuku ring desantara yadyapi la-
wan acer{y)eng Islam sakeng Mékah ne-
gari lawan Cémpa / salah tunggal pantare
a ning Seh Hasanudin anakira Seh
fusup Sidhik pandhita Islam kang keho-

t ing Cémpa negari // takegg Jawa
v [u] wipa &ngkene mangadegna sira po-
ndhok Kuro ing Krawang yadyapi ama-
kira Ki Gédheng Tapa yata ratu Sing-
apura kanya ika kang inarana-
n Nyai Subanglarang ginurukna ring Seh
ika ing Krawang // lawasira ro-
wang warsa witan ikeng pondhok Seh
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Kuro / yatika rumuhun kala tatan du-
madi sétr{ Sang Prabu Siliwangf / kumang si-
15 ra Seh Datuk Kahpi atawa sinebut Seh

j1f  1dhopi kang yugang // sinfbut Seh Mu-
ruljati katékan ing Pasarbangan dukuh r
pasamedaya lawan saparicaranira sake-
he sadasa rowang / yata sadasa kang

5 Jjalu lawan rowang wanodya / marika
duta ning Parsi kaprabon Bagdad kithanya //
i sedhéngnira aguru kurc kang haneng
Krawang ika hana ta ya dutz ning sang ka-
thong ing Cémpa nagari / de ning X1 Mangku-

10  bumi Jumajan Jati eng siniwi Engke
wineh ta sira Seh Datuk Kahpi yata
Seh Nurul jati ika // tamulaﬂ ing m-
ndalanira ika / inucapakna ri hu-
wus télung warsa lawasira magury a-

15 gama Rasul ring Seh Datuk Kahpi / nare-
ndrasuta lawan somah yata Myai
Indhang Ayu anakira Ki Danuwarsi[h] /
lawan sang rayi // Nyai Lara Santhang

f18f huwus prasidha agamanira / sang guru ki-

5 nwa(najk(én) iri ya yats yan magawe padhu-
kuhan ing Kebon Pasisir / kang ha-
neng kidul ing giri Ngamparan Jati aper-
nah eng pinggir ségara / éngkene Ra-
den Walangsungsang // kang wus makolih a-

10 ran Ki Samadullah sakeng gurunira tho-
tor wanantara / ng irika ta amanqu-
n tajug lawan gubug kang sewatara / gquma-
ntyakna kang inucapakna / hana ta si-
ra Ki Danusela ngaranira [/ ikang
gahan pakanama Ki Gédheng Alang-

18/ alang yata rayinira ki Dunuwarsi [ h]
kang dumadi wiku ning Budhaprawa kang
tamolah Eng mandala Prahiyanga-

n wetan jking Ki Danusela wus la-

5 was ing Kébon Pasisir // Lémahwung-
kuk sinébut sakala ika / muwang mangad@-
gna witan fkang pondhok engke-
ne / sira somah lawan setri kang i-

10 naranan Nyai Arumsari sakeng Ca-
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ruban Girang / Wanagiri mandala // sireng

rahine kulem / somah makarma ang-

Tury rébon Tawan fwak ing kali kang

hana kapernah_/ wetan ing umah / yugang
15 tut pinggir segara / ri huwus ika

120/ ginaweha ta sira trasi lawan pé-
this lawan uyah // ing pasanggamenira 1-
ka Ki Danusela lawan Nyai Aru-
masari inanugrahani anak wano-

] d,zu Nyal Retna Riris ngaranira kang
hélém sinébut Myai Kancana Larang /
sampunya fka narendrasuta somah
lawan rayinira ngalih // ring pondhoki-
ra Ki Danusela / mapan Ki GBdheng i-

10 ka hana ta wwang sapanak lawan Nya-
yi Indhang GG1is / éngkene na-
rendrasuta atut ta_ﬂm mapyaya-
nanira hata ring wekasanya // wus ma-
ngadég ta Tégal Alang-alang dukuh

15  kang 1 mangko sinébut Caruban tumuli /

Je1f mapan janmapadha sakeng Pasambangan desa keh
fkang mara / ingkene pantara ning pra dol-tin-
uku / tana ya tani muwang sira angluru f/ iwa-
k kang tut pinggir segara / sangsaya lawan ika-

pa-
5 dhukuhan dumadi desa fkang akrak /
engkene pribumi kinuwuhan Ki Gidheng A-
lang-alang /kunang sira Raden Walangsungsang dina-
dyakna pangraksa bumi / lawan winastuwan Ki
Cakrabuwana ngaranira / datan lawas pantara ning
10 akara télung warsa marendrasuta tamo-
1ah in?kane [ tumuli ke padhukuha-
n T8gal Alang-alang gantiya pangucapira pribu-
mi lawan Caruban // desa wastanya kang mang-
ko sinihu[tf Caruban Larang / mangkana i-
15 ka mapan iking desa kang anyar tamolah
fedf dé ning pribumi sarwa wangsa / kang hana frika
yugang agama ikang fnanutanira / pa
ngucap // mmwang tulisniya / puwa s[ulwaba-
wanira | akaryanira kunang mabedha
sowang-sowang / nihan ta kahanan Caruban de-
sa / tatkala ninaya deng sira akuwu Caru-
ban ikang utama / satuluynya winérta-
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kna ri sédhéngira // Ki Cakrabumi lawa-
n rayinira matithi ring giri Ngamparan Ja-
10 ti1 Seh Datuk Kahpi wineh pituduh ring si-
syanira ika / mangkana ling sang guru a-
rak {ngwang / kamung marwa sumidakén ta
sira // ring sarengat Islam tikang lunga
kajf ring betullah yata éng Mékah
15 nagari // _tan tatapiniyan mangkana yo-
123/ gyan ta setrinira Nyai Indhang rapwan ta-
n atut Jungha apan ye 1 sédhéng ngidham ka-
woran // 1 wékasanya masidakna sa-
hujar sang quru fka / datan winertakna la-
5 wan ring lampahira é sang weka lawan sang
weki tekan ta ing Mdkah négari / éng-
kana ya tamolzh pinondhokira
Seh Bayanullah / yatika pasanak la-
wan Seh Nuruljati kang haneng wukir Ngampar-
10 an Jati / sakamantiyan ing Mekah
Ki Caktabumi [almeguru ring acar(y)eng
Islam Seh Abdu[1$yujid / sira ta sang
weka lawan rayinire // mapan sira kar-
wan makolih ngaran kaji sakeng seh i-
ka / ing waluharnawa ika ta MNyai
[y Lara Santhang sinomah de ning Maclana Su-
Itan Mahmud kang sinebut yugang Sarip A-
bdullah anakira A1 Nurul A%1-
m // sakeng Hasim wangsanira / witan fka
5 sakeng Banisma'fl fka / fkang rumuhu-
n amagehi lsma'ilya kithanira
kang yugang amageéhi Banisra'il kang haneng
Pilistin mandalanya kawilang kakawasani-
ra // kEdhatwan ika makabehan sine-
10 waka ring kaprabun MEsir négari / ri huwu-
s fka Nyai Lara Santhang winastuwan ngara-
n Saripah Mudaim / | siédhéng rakani-
ra inaranan Haji Abdullah Iman / ta-
tkala Saripah // 1 sedhengira ngidam ka-
15 woran sangang candra / Tunga ta ring Mekah ne-
25/ gari kang kaping ruwanya pasamanya sang swami /
wineh pra sadasyanya sowanc-sowang panta-
re ning yata Panghulu Jamaludin // Sang Patih
Jamilulail Tawan pra mantri Abdul japar / Musta-
5 pa/ Kalil / al-Hudyin Ahmad lawan Ha-
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f26/

127/

/28/

10

15

15

10

15

4i Abdul(lah) Iman / 1 sédhéngira Mahapatih

Un{g)kajutra rayinira sang nata tan atut /

mathangyan  // sira mangawaki sang raka pinaka-
{Elﬂikﬂ kaprabun 2ngkana lawan ninaya pra mantri
awan wadyabala / samangkana ing kitha Mékah

ika ta Saripah Mudaim mijil ta raray jalu

kang utama // de ning sang rama / inaranan Sari-
p Hidayat / pira kunugf Tawasnika akara
patangdasa rahine kulém wikas / sang nata so-

mah muwang sang narendrasuta kang anyar miji-

1 ika tuwi saparicaranya // maluy u-

mareng Mésir negari / ri huwus ika télung ca-

ndra Haji Abdullah Iman multh ring Jawa Dwipa /

ya mandeg ing Cémpa négari tumuli magu-

ru sarengat Rasul ring Maclana Ibrahim

Akbar // walah Sang Haji pinanigrahakna

Tawan Nyai REtna Rasajati anakira Seh

Maolana Jatiswara atawa sinBbut Ibra- .
(him) Akbar / pandhita Islam kang kahot ing Cémpa

nig-

gari kang sétrinira // rajakanya anak sang

kathong Cémpa fka / ing pasanggamanira sang

haji lawan Nyai Rétna 1ka mangko manak a-

nak sakehe pitu yata pantara ning kang si-

nébut ngejawa / Nyai Laraskonda / Nyai Lara Saja-

ti / Nyai Jatimérta // Nyai Jamaras / Nyzi Mérta-

singa / Nyai Cémpa / Nyai Rasamalasih [ sampunya

mijil Sarip Hidayat pantara ning ruwang warsa tu-

muli Saripah Mudaim mijilakna rare kaping ru-

wang kang inaranan /f Sarip Kurullah / ta ma-

sowe pantara ning ika sang rama Sarip

Abdullah angemsi / sakamantiyvan -

ka kaprabun kinawasakna dhing rayinira

yata Sang Mahapatih Ungkajutra lawan //

winastuwan ngaran Raja Onkah / gqumatiya-

kna kang kawi / Haji Abdullah Iman ing Car-
ruban desa mangajarakna agama Rasul ring pri-

bumi &ngkene kang angkén lawas pra sadasya-

nira akeh // malah ing Caruban desa

ya mangadégna tajug kang inaranan Jelagrah-

an lawan umah gedhe / ike sang ra-

ksabumi lawan someh muwang anakira
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mangko Nyai Pakungwati lawan mitranira //
ruwang janma Ngarab tamolah éngke / ri
huwus ika sang haji atému tangan Tawa-
5 n Nyaf Rétna Riris anakira akuwu Caruba-
n kang utama / tumili ginanthi ngaranira
dumadi Myal Kéncama Larang / ing pasangga-
manira ika manak anak jalu kang
inaranan Pangeran Caruban ikang he-
10 lem tamolah ing Caruban Girang yeka
ing pondhok kakinira / mangko i-
kang Sang Pangeran Caruban // kinuwuh-
an ing faruban Girang / fking kuwu tu-
mil{ atems tangan lawan Hyai Cupluk ana-
15 kira Ki Gedheng Trusmi / ing pawiwehan i-
/e9f ka mangko manak jalu kang inaranan Pange-
ran Trusmi // kalararay Pangeran Trusmi i-
ka inaranan Bung Cikal tumuli singbu-
t Pangeran Manggana Jati / hana pwa Caru-
5 ban mandala tatkala fkang sine-
waka ring bopatya Galuh kang ngarani-
ra Pangera (n) Jayaningrat // lawan Ar-
ya Kiban kang dumadi adipatinya / ci-
naritakna ri huyus ika Ki Gedheng
10 Alang-alang angemasi / Ki Cakrabu-
mi hinaywan ing pribusi dumadyakna a-
kuwy Caruban kaping ruwanya // lawan wi-
nastuwan ngaran Pangeran Cakrabuwana / pi-
ra kunang lawasnika]_ h] kakinira kang
15 rumuhun dumadi ratu Singapura angéma-
[30/ 51 / Pangeran Cakrabuwana tan sumilih
kalungguhan ika // tatapinyan mangkana
fka ya angaliliri rajabrana tumuli
amangun Pakungwati kédhatwan irika kala
5 witan ikang éng gawe wadyabala / Sang Pra-
bu 5i1iwangi ing Pakwan Pajejaran manungsung
suka suka / malah ta / ya patandha ring
keprabun anakira tumili winastuwan ngaran 5ri
Mangana / astungkara sakeng Sang Prabu fkang
10 yumogyarnd kgkawasan sang weka / ginawayakna
de ning Tumenggung // Ja?abaja kang dumadyakna du-
ta ning sang katong / malah rayinira Raja Sengara
!4-
tut lawan sang duta fka / Engke rayinira
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{31/

f32/

f33/

15

10

15

10

15

10

sekul agama Rasul / tumuli Tunga haji

ri huwus // fka winastuwan aran Haji

Mansur atému tangan lawan Nyai Halimah sakeng
Cémpa nagari kang ngéjawa n pasamadya se-
tri rakanira Pangeran Cakrabuwana mangko si-
nebut Nyai Gédheng kalisapu // gqumantiyakna kang
kawi [ 1 télasira Sarip Hidayat yuswa

taruna' akara ruwang dasa warsa ya dharmestha
muwang hayun dumedi acariyeng agama Rasu-

1 / mathang ika lunga ta ya ring Mekah //
engke sira maguru ring Seh Tajmuddin a-
1-Kubri Tawasira ruwang warsa / irika ta

ya ring Seh Ataulahi Sajili ngaranira

kang panutan Imam Sapi'i ika / ri huwus la-
wasira ruwang warsa [/ 1 telas fka

sarip Hidayat lunga umareng kitha Bagda-

d engke sira maguru tasawup Rasul /

lawan tamolah ing pondhok (w)wang pasanak rama-
nira / sampun ika krétawidya tumuli

mulih |a|ring nagarinira // Sang Mahapatih
Ungkajutra yata uwanira Ki Sarip i-

kang amagéhi kaprabun ramenira manga-

nugrahi ngaran Nurdin / wiwaha kaha-

nanira pramatya nagari lawan acar-

riyeng agama engkana mangastuwani // nga-

ran Ibrahim / mojar ta uwanira ring

wwang sanakira Sarip / mangkana 1ing Sang Maha-
patih Ungkajutra / anak {1n§}mng lungguhakna
ningulun nateng kaprabun ike / mathangya-

n tathan hana janma // ikang yogya / na-
tanika h bedha sangke sira ta / suma-

hur aris ta Ki Sarip / rakriyan huwa /
rumuhun mangupaksama yogya ta yayi ning
pinal_ng] kanghulun ta ika dumadyakna na-
theng // kaprabun 1ké / kunang matang-

yang / ni nghulu {n) atikasta / trésnaku
magama makading Hiyang mami / muwang
pinakanghulu(n) hayun dumadya acar(y)eng

Islam ring Jawa Dwipa / karena Sarip Hida-
yat // kaharépira mangkana irika

ta rayinira inabisekan ta dumadi nata

lawan winastuwan ngaran Sultan Sarip Murullah
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sasampunya 1ka K1 Sarip Hidayat ikang
huwus makolih ngaran // Sayid a-
l-Kamil sakeng gurunira ing Mekah kang
rumuhun / irika tz Tunga umareng Ja-

) wa Dwipa / nihan ta datan winertakna ring la-
mpah prahwanira / mandég ing G1jarat na-
gari / tan masowe pantara ning // téka-

n ta ya ing Pase[h] nagari / éngkene

5 tamolzh ring pondhok nguwang pasanaki-

ra yata Sayid Ishak kang dumadi acar-

(¥)eng agama Rasul fkang kumanira du-

madi guru ring Blambangan nagari yata Jawa

Dwipa // ri huwus ika ruwang warsa Ki Sa-
10 rip maguruy tumili lunga ta sira ring Jaws

Dwipa / mandég ing Bantén nagari / éngke-

ne janmapadha akeh kang wus mékul a-

gama Rasul / apan pageweyani-

ra 5ayid Rakhmat // ika sang ka-

f35/ mastuw ing Ngampel Gadhing vata sinébut Su-
suhunan Ampel wwang sanzkira yu-
pang / makanimitta ika Sayid Kamil 'Iung-

8 ring Ngampel lawan prahwanira wwang Ja-

5 wa Wetan / sakamantiyan // i-

ka pra sang kamastuw ing Jawa Dwipa maka-
behanya hana rika / sira sowang-

sowang winineh swakarya mangajaraken
agami Rasul ring pribumi ing mandalani-

10 rz kang manganut Budhaprawa // sakamanti-

yan ika Sayid Kamil makolih swa-
karyeng prawata Sémbung / En%hnn pasama-
daya uwanira yata Haji Abdullah

Iman / ing lampahira tka Di-

/36/  pati KEling lawan wadwanya kang sake-
he sangangdasa // pinunjul wolu manut ring
sira i Sarip / apan wus sinélamakna
kabeh / &ng Sémbung sira Ki Earir siné-

5  but M{a)olana Jati atawa Seh Jat
amangun pondhok tumuli / datan lawas pa-
ntara ning janmepadha // akeh kang maguru
tékan ring sira Sarfp / kala sira mangajar-
raken agama Rasul ring Babadan sira até-

10 mutangan Tawan Nyai Babadan anakira i —
pirektorat Verlld=ipm ! |,
Pemlinens P !
e I|
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{37/

138/

(39/

10

10

Gedheng Babadan kang wekasan fka ki

G&dheng panganut // -ira mékul agame

Rasul / Ki Sayid lawan somah tamolah

ing Babadan dukuh / datan lawas pantara ning
Nyal Babadan angfmasi / ing pasanggamani-

ra ika tapwan manak / mapan takdir ing (H)yang
Agung // kang amurba wisesa ing maya-

padha / setri kang ping rowangira yata Nyai La-
ra Bagdad kang sinebut Saripah Bagdad rayi-
nira Maolana Abdurakhman Bagdadi kang si-
nébut Pangeran Panjunan tumilf // Ki Sari-

p lawan someh tamolah eng Pasambangan dukuh
ing pasanggamanira ika manugrahani

déng (H)yang Widi / rowang anak jalu kang u-
tama inaranan Jayakelanma lawan rayi-

nira // makanama Pangeran Gung Ang-

m/ kang mangko iking Pangeran ate-

(mu) tangan lawan Ratu MNyawa anakira Sang
Pathah kang dumadya nata utama ing ka-

prabun // demak paradiyeng Bintho-

ro / witan ikang galagah wangl mandalanya

ri huwus tinotor alas dumadi kitha

kang akrak tumu1i / hana pwa ya Sang Pathah
ika anakira Sang Prabu Brawijaya

Krétabumi // kang rumuhun mastri lawas putr
Cina / wekasan sang putri ika kino(n) lunga
ring Palembang karwanira Ki Arya Damer / kala ngi-
dam kaworan ya manangis duka jro manahira

sang ayu // mangka ta ya mijil Raden Praba /

i sedheéng {bunira wineh ngaran S1 Jimbun mwang
iningu deng sira Ki Arya kang dumadi bopa-

ti Majapahit ing Palembang magari / sampunya yuswa
taruna ika // Sang Pathah lunga umareng Jawa
pasamadya Rade{n) Kusen anakira Ki Arya Da-
mar yata Arya Dillah ngaranira / Raden Kuse-
n Tinungguhakna de ning Sang Prabu Brawijaya tumu-
14 / dumedi bopati Téterung // 1 sedhéng-

ira Sang Pathah inabisekan ta ya duma-

di Sultan Binthoro lawan winastuwan ngaran Su-
Itan Alam Akbar al-Pathah / yata Amiru-

1 Mikminin eng Jawa Wetan / mapan mangko

Jawa Kulon éng siniwl de ning // Susubu-

na Jati Purba yata raputu sang kathong kang



/40

41/

faef

15

10

15

10
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amagehi Pakwan Pajajaran / hana pwa
ikang mancastuwani ngaran Sang Pathah fka
yata sang kamastuw ing Jawa Dwipa kang sanga-
n kathahira f/ fkang ninaya deng sira
susuhunan Ampel rumubun /rd huwus Tka
Majapahit sirna (ing) bum kakawasanira
tumili mangadéga(kén) ika masjid agung DE-
mak kang winangun de nira pra sang kamastuw ing //
kang sasangan / gumantyakna kang kocap /
ki Sayid Kamil lunga ring Bantén nagari lawa-
n abipraya mangsjarakna agama Rasul /
éngkana ya atému tangan lawan Nyai Kawung-
gntén rayinira / sang bopati Bantén néga-
ri // ing pasanggamanira ka manak a-
nak sétri lawan jalu / kang sétri ingarana-
n Ratu Winaon kang samangke atému ta-
ngan lawan Pangeran Atas-angin ata-
wa Pangeran Faja Laut // kang jalu
{naranan Pangeran Sabkingkin kang winastu-
wan ngaran Pangeran Hasanudin dumadiya Sultan Banté-
n kang utama paradiyeng Surasowan kédatwan déng wi-
wahan Nyal Kawungantén // ke sang bo-
pati Bantdn lawan sabalanira mékul a-
gama Rasul maguru ring Ki Sarip Hidayat / pira
ta lawasniran rinatwakén ta sira Ki Sarip
de ning uwaniraPangeran Cakrabuwana / dumadiyakna
/{ tumengmung €ng siniwl Caruban nagari lawan
winas tuwa-
n ngaran Susuhunan Jati / sakemantiyan ika pra
kamatuw ing kang sangan manungsung suka ring
pabisékani-
ra ika / yadiyapi makabehan prarmt.fe'ng ma-
ndala // sarat Sunda Pasisir / 1 sedhéngira pra
kamastuw in {g) kang sangan ika manganugrahani ka-
kawasan ring Susuhunan Jati dumadiyakna panété-
p panatagams Rasul sarat Sunda ikang tarolah
ing Caruban nagari / pinaka manggantiyakna 5Seh
Nuruljati kang wus angBrasi ika / jéng Susu-
hunan Jati paradyeng Pakungwati kedatwa-
n / pasamadaya Pangeran Cakrabuwana // pi-
naka mangglanira / tatapiniyan mangkana A-
diEa{ti} desa Caruban 1ka sinewaks ring
Pakwan Pajajar{an) / mepan ika prativar-
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43/

/A f

[45/

10

10

10

sa mngaturakna bulu bekti trasi lawa-

n uyah / datan lawas pantara ning // Susu-
hunan Jati tan wandhe ngalampahna pawdka-
5 Sang Prabu wus lawas / wiwit kalanfra
rempugan lawan Ki Kuwu Carbon / Pangera-

n Caruban / bopati K&ling lawan pra

Ki Gidheng kang kamawasa ing mandalanira
kabeh #/ sira jéng Susuhunan redép manah
wani sawunthatira / makanimitta i-

ka Tuménggung Jagabaya lawan sawidak wa-
dwanira kinwanakna de Sang Prabu 511iwangi
mangalandangan ring Caruban nagari // tata-
piniyan sira yadiyapl Sang Tumnggung sabalanira
malah meékul agami Rasul / tan wani nge-
yudani ring Susuhunan / mapan hana rika
uwanira Pangeran Cakrabuwana kang g&:lhe ka-
wibawan {ka // 1 sddhEngira Sang Tu-

menggung sawadyanira dumadiya panganuti-

ra Sang Susuhunan / datan lawas pantara ning
angemasi ta Sang Prabu Siliwangi /

akrak panangis ikang narapati sakeng pra me-
ndala // lawan pra wadwanya / mwang pgsanah"
pra mitranira Sang Prabu [ samiya matekan ring
Pakwan kedatwan / sira ta sama duka

apan kapéjah nata gung / ri huwus fka

Tawan sangaskara sawa Sang Prabu // tinu-

nu tunggang hari candana manggandha wangi kang
{numpuk / qumantiyakna kang inu-

capakna / 1n¥ pasanggamanira Pangera-

n Gung Anom lawan Ratu Nyawa lawa-

snira ruwang warsa tapwan manak // ma-

pan kawruhan ta prahwa fkang ti-

numpangi deng sira Sang Pangeran Gung Anom ing
lampahira umareng Caruban nagari

inadhang taskara madyeng jaladri / enda
tinalandangan sahasaniya // yudaka-

la Jawas pra bajo ika Sang Pangera-

n pinalagan 1ka kinabehan dheéng sira /
sampunya ika Sang Pangeran lawan sapari-
caraniya pinejahan / tatapiniyan ma-

ngkana pra bajo pya keh kang // la-

mpis lawan buthiren / irika ta wangke
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Sang Pangeran lawan saparicar¥nija bing-
10 Tangakna eng madyeng samudra ing wika-

sanira sang wangke ika kagawa g
praliara éng pinggir pasisir Mundu // kepers
nah wetan ing Pakungwati kédatwan / kara-
na fka kadadyarn ramanira Susubunan Jati

fa6/ kimeanak (en) Ki GEdheng Bungko / Pangeran Car-
uban / Dipati KE&ling sawadwanira sakeh-
¢ pitungatus tan Tinuwth // ing ruwang nambang / hu-
misi pra bajo ika / ing pasisir GEbang prahwa ta-

5 skara fka kapangguh ngayuds tumuli / pra ba-
jo kabeh pinejahan dhéng sira wadyabala Caru-
ban ( witan tkang Pangeran Gung Anam //
sinebut Pangeran Sedhang Lautan / ri huwus i-
ka Susuhunan Jati atfmy tangan lawan Nyai Tépa-

10 sari anakira Ki Gédheng Tépasan sa-
keng Majapshit / ing pasanggamanira {-
ka mijil ta ruwang anak // setri lawan ja-

u / kang sBtri fnaranan Nyai Ratu Ayu / kang

jalu Pangeran Mohammad Aripin kan? winastu-
fa1/ wan ngaran Pangeran Pasarehan tumuli /

samangke sira Ratu Ayu katému tangan la-

wan // Pangeran Sabrang Lor / kang mangko

manggantiyakén kalungguhan ramanira Sang Pa-

5 thah / dumadiyakna Sultan Démak kaping rwa / ing
pasanggamanira ika tapwan manak / ma-
pan Sang Pangeran fka angemasi // kala
yuswanira anom / 1 sédhéngira ama-
geh ing kaprabun lawasira télung warsa /

10 kunang sira Sri Ratu Ayu anakira Susuhu-
nan Jati Purba makolih tabuhan séka-
then lawan rajabrana ikang ginawa //
ring kaprabun Pakungwati Carbon tumuli / rang-
danira Eatu Ayu tumuli atemu tanga-

/4B n lawan Pangeran Pase[h] Ki Padhillah ngaranira
kang arahe péthak / witan fkang / iké
pasangaamanira Ratu Ayu Tawan Pangera-

f Fas.a?h] manak anak / sitrf lawan ja-

5 lu / kang setri Ratu Wanawati Raras / kang
jalu Pangeran Sedhang Garuda ngaranira / i
sedhéngira Pangeran Pasarghan atémy tanga-
n lawan Nyai Ratu Nyawa rangda rakanira
yata // Pangeran Gung Anom kang sindbut
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148/

/50

/51

10

10

Pangeran Sedhang Lautan / hana pwa ya

Pangeran Pase[ h ] ugang athmu tanga-

n lawan Myai Ratu Pémbaya aranfra duma-

di sétri kaping rwa yata iké anaki-

ra 5ang Pathah // atawa rayinira Sulta-

n Trénggono / iking setri hana ta ranodha-

nira Pangeran Jayakelana yata raka ning

Pangeran Sedhang Lautan anakira Susuhu-

nan Jati Purba / ing pasanggamanira Pangeran Pa-

sarehan // lawan Ratu Nyawa manak anmak né-

nem kathahira yata sowang-sowang pantara-

ning kaping saji Pangeran Kasatriyan kang sétri-

nira wanodyeng kitha Tuban / ke

Pangeran tamolah éngkana lawan sétrini-

ra ﬁ kaping rwa / Fangeran Losari kang du-

madi Panenbahan engkana / karana ika

sinébut Panémbahan Losari / kaping té-

lu Pangeran Suwarge kang mangko dumadi

Adipati Carbon lawan winastuwan //

Pangeran Adipati Pakungia atawa Pangeran Se-

dhang Kamuning kang a tangan lawan Ratu

Wanawati

flaras anaking Ratu Ayu sétri Pangeran Pa-

se[ W] ika / dadya ika tunggal tZléran / ka-

ping pat kang putra ning // Pangeran Pasareyan ya-

ta Ratu Emes kang swaminira ikang ing Bantén na-

g@ri Ratu Bagus engkana / kaping 1ima Pange-

ran kang dumedi séntana ing Panjunan / kaping ném
pa-

ngeran Weruju sinébut ngaranira fka // qumenti-

ya hsng kawi / ri kala Susuhunan Jati Purba

sedhengira maweh sewaka de ning pra naya manda-

la // pra sang kamastu lawan pra senapati Caruban na-

gari ing mdya ning bangsa} Pakungeati kédatwa-

n // datan cinaritakna ing lampahira té-

kan ta wadyabala Démak ikang ninaya dhéng si-

ra Ki Padnillah / Jéng Susuhunan menungsung 5:&:;“
ate=-

kan mantunira Wwang Agung Fase[h] kang opthot kawa-

t // balung wesi / ri huwus ika mojar ta

sira Susuhunan Jati ring K§ Padhillah / anak &ng-

wang / mangkin Tumampahan ngayudha dadya ta sira
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baladika weang Mus1im kabeh rebutan Bante-
n // nagari lawan Sunda Kalapa kang si-
newaka de ning Pakwan Pajajaran ika / mathang-
10 junugira ta utema nikang kabeh senapa-
ti Demak / mapan kita wus rumungu warta 'n datang-
& /f wadyabala Petege ring Sunda Ki-
Tapa / tumli Jéng Susuhungn mjar ing Pang-
eran Carbon lawan Dipati Keling / raka la-
/52/  wan Dipat! K21ing inutus de ningwang / 1im-
mpahan ta sira // ngayuda ring Bantén naga-
ri lawan Sunda Kélapa pasamadaya senapa-
ti Padhillah ikang tumuha-tuha wadya-
£ bala Demak lawan Carbon / huwusana si-
ra ika kakawasan // Pajajaran kang Bu-
daprawa lawan Fetege ika Sang Prabu wu-
& lawas mitranan / Ki Padhillah umatur a-
ris [/ ri_ya tan sangsayan rahadyan sanghu-
10 Tum Banten nagari lawan Sunda Kalapa parani
// mm mngke yata sapakon kang wus ti-
nata déng raka ninghulun Sultan Démak / ka-
wala wineh ta ni nghulun ahong awignam astu
sinuhun rapwan tulus ing lanpaha mami
153/ mangke // ri huwus sang baladika pamwit ring
Susuhunan Carbon / pra kathong Tawan pramatiya
Carbon nagari kang riyung eéng madya ning bangsal /
lengser / aglis ageya mijil sakeng // Pakung-
5 wati kédatwan / frika ta budal ri saba
eng pasamadaya wadyabala Demak lawan Carbo-
n kang sakehe sahasra sangangatus pinunjul sa-
widak pitu kang makabehan [/ sarwa a- )
stra / frikang kala Eng Bantén nagari ri sé-
10 dhéngniyan harchara ikang ninaya dhiéng si-
ra Pangeran Ssbakingkin anakira Susuhunan Ja-
ti Purba lawan pra saparicaraniya yeka //
wWang H:s'l!_ mpra sisyanira / wiwaha kahanan i=-
ka wadya Démak Tawan Carbon tékan ta prahwa-
/54/  nira mandéq ing labuhan Bantén nagari / irfka
ta ngayuda muwang nnnesﬁk /] wadyabala Bu-
daprawa / bopatya Bantén nmagari lawan sapari-
caranya lumayu manjing wanantara paranira mang-
5 idul wetan ring kitha gung Pakwan Pajajar-
an / witan fkang // pramatya Bantén na-

gari lawan dadya bala lawan acaryeng
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/55/

156/

{51/

10

[

10

10

Budaprawa sinuku karana wus kalindin dh¥ng

#ira Ki Padnillah lawan Pangeran Carbo-

n anakira Pangeran Cakrabuwana / Tawan wadya-
balanira & tumuli sinélamakna déng sira Ki
Padnhillah lawan Pangeran Sabakingkin / 1 sédéng
Sunda _KElapa sawintatira / tatapinyan mang-

kana eng kuna fka janmapadha wus sine-

lamakna deng sira Seh Amarullah kang // wi-
nastuwan ngaran Susuhunan Ampel Dénta lawan Se-
rip Hidayatullah / tumuli ri kala anyar ya

tekan eng Jawa Dwipa / ri huwus fka bi-
nupatyakna ta sira Sabakingkin eng Bante-

n nagari lawan winastuwan ngaran // Pangera-

n Hasarudin d&ng ramanira Susuhunan Jati Purba
kang lungguh raja pandhita atawa sang kamastu-

w ing sarat Sunda / kang tamolah éng pusér bumi na-
ari yata Carbon tumili / kithanya sindbu-

t] Garage // yatiku asal ing Nagara Gidhe

eng Sunda kawilangira déng sang kamastuw ing #ng Ja-
wa Uwipa ikang sangan / sawarsa tumull Ki Pa-
dhillan lawan Pangeran Carbon / Dipati Ké-

ling / Dipati Cangku(wa)ng lawan wadyabala / Déma-
k Tawan Carpon sakehe sahasra patangatu-

s pinunjul limangdasa ruwa / ngayuda eng Sunaa Ké-
lapa / 1kang nagari wus kalindi(h) déngira wwang
Musiim ka / engkene Pangeran Pase[h]

wus binupatiyakna // ofng sira Susununan Jati /
datan lawas pantara ning katkan wwang Péte-

ge kang kapir braja ring Jawa Uwipa / kang
Pase[h] asalira fkang wus kalindi(h) rumuhu-
n/ wadya Pétege kang tékan fka a-

mawa // sarwa astra mandég ¥ng labuh-

an Sunda Kalapa / pira antajinya ye-

nudani de I"I‘i!"l? sira bala Muslim kang ninaya
deng ki Padh1llah lawan Pangeran Carbon

kang dumadi wwang Petege 1ka //f

Prangko bule kang afdég duwur ngaranira /

akrak éng yuda [ Uipati Cangkuwang mire

eng wuntat aningali wadya Petege a-

mawa astra gedne kang medhal agni Tawan ku-

kus ireng / 1 sedheng swaranira f/ kadi glu-
dug jumeder / bumi oban kadi ali-

ndhu / tatapinyan mangkana wadyabala De-
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mak Tawan Carbon wani angrangsang / angg¥puk wa-

10 dyabala kapir / kinalahan Tumayy ta
sira wwang Petege // ring pratwanira / pating
brégigis giri-girin lawan buthirén / malah keh
1|r.an? lampus / s1 bule tan wani ngayuda

umd11 / karang asor juritira wadya kapir

Jh8/ ika / lumayu mulin ta ya // ring Pasel h] naga-
ri / kawruhanta sadurung ika sang kathang kang
kamawasa Eng Sunda Kalapa lampus lawan se-
tr1 muwang saparicaranya ing yudakala dheng

5 wadyabala DEmak lawen Carbon // satu-
luyniya winérthakna / i sEdhBngira Susuhuna-
n Jatf riyung lawan pra naya mandala / pra sang
kamastuw ing Carbon/ Tawen pra senapati eng
madya ning bangsal / mojar ta sira jeng Sust-

W0 numan Jatf // na kabehanira kawru-
hana yan al-fur'an fka pinaka samodra
ning pra |uma / tan hana rowang mayapasha /
kukum €ng jéro ning 1ka hana ta pangu-
cap lawan_sanggurit ing Hiyang Amurba Wise-

/5% sa kang senyata [/ kawruhan ta dnéng sakwen-
[Wlan / Susuhunan Jati Purbs ika anakira Sari-
p Abdullah kang atému tangan lawan Saripah
Mudaim / Sarip Abdul lah anak ing (AI) Mu-

b rul Arim kang atému tangan lawan putri sakeng
MEsir nagari // Nurul Alim anak ng Jama-
Tudin kapdrnah ing kémboja nagari yata
anak 1ng Jamaludin / Jamaludin anak ing
Pmir / Amr anak ing Abdulmalik kaprnah

10 ing Indiya na?aﬂ mijil ta ya ing Ha=-
dramaot nagari // anak ng Alwi
uﬁz«man ing MEsir nagari / Alwi anak ing
Muhammad / Muhammad anak ng Ali1 Gaja-
m/ Ali anak ing Alwi'/ Alwi ana-

60/ kira Muhammad / Muhamm2d anak ing Da-

idiliah / Bardillan amak ing Ah-
mad f/ Atmag anakira ai-Ba-
kir / al-Bakir anak ng ldris / I-

5 dris anak ing Kasim al-mal1k / kasi-
m anakira Japar Sadik / kap@rnah
ing Parsy / Japar Sadik anak ing Munammad ba-
kir / Munammad Bakir anakira Jenal A-

biain // Jenal Ab1din anak ing Sa-
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/61/

162/

63/

10

10

15

10

15

yid Husen / Sayid Husen anak i n?

Sayiagina A1y kang atému tangan lawan Si-

ti Patimah anak ing Rasul Muhammad Na-

bi kang Tubung / 1ka péndhita ing Gre-

sik uwanira Ki sarip Hidayat /

yugang // sang penahita ing Ampel Gadhing ra-
manira Susuhunan Bonang kang sakeng Cémpa né-
gari asalira / {1 sedeng Pangeran Ca-
kralbu)wana uwa sakeng 1bunira yata

Lara Santhang fxa / dadya ka rapu-

tu Prabu Siliwangi // i sédéng Nya1 Su-
banglarang mijil ing warsa ning Walandi saha-
sra patangatus pinunjul papat / ri kala
yuswan patangwe las warsa ginawa dneéng uwani-
ra Nyvai Lara Ruda sétrnira Ky Dampu

ring Malaka nagar: lawas éng ruwang warsa

// éngkana / tumuli ing Jawa Dwipa ya

magury ring seh Kuro ing Krawang Tawasi-

ra ruwang warsa akara / hana pwa ya Nyal Su-
bangiarang 1ka anakira Patih Singa-

pura Ki Ageng Tapa sakeng mastri la-

wan Nyaf Eatnakmgjang // Nyai Ratnakranjang
1ka anakira Ki Ageng Ka-

smaya kang kamawasa ing Caruban Gi-

rang dukuh mandaia wanagiri / ing war-

s5a ning Walandi sahasra patangatus ruwangda-
sa pinunjul ruwa Nyar Subanglarang atém
tangan // lawan Sang Prabu Siliwangi ha-
neng Singapura nagar yata saloreng giri
Ngamparan Jati sawarsa tumuli wa mijila-

kna Ragen Walangsungsang / tElung warsa tumuli
mijil taé; Nyai Lara Santhang / i sédéngira
Raja /[ Séngara rusang warsa tumuly / 1ng warsa
ning Walandi sahasra patangatus patangda-

sa pinunjul sij1 Nyai Subanglarang ange-
mas1 ing Pawwan Pajajaran / sawarsa tu-

mul1 sang weka mijil ta ya sakeng Pakwan ka-
datwan / salawas-/ira sangang ca-

ndra Kaden Nalangsungsang lawan rayinira ta-
molan ing Keébon Pasisir akaré ru-

wang warsy lawasira éngkana Nyai Lara Sa-
nthang atemu tangan lawan Sarip AbdulTah

sakeng Mesir éngkana mifilakna // Sa-
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(65/

/66/

10

10

rip Hidayat ing warsa ning Walandi sahasra
patangatus patangdasa pynunjul wolu //
sawarsa tumuld mifrl ta va Sarip A-

ripin yata Sarip Nurullah ngaranira ika

/ g warsa ning Walandy sahasra patang-
atus Htg‘[tunguasa jéjeq tan pi-

nunjul texan ta K Sarip ing Larbe-

n négar1 // sawarsa tumili atémy ta-

ngan lawan Nyai Babadan // kang angémasi
ing warsa ning Walandi sahasra patangatus pi-
tungdasa pinunjul pitu // sawarsa tumuli
Ki Sarip atemu tangan lawan putri Ong

Tin ing warsa ning Walandi sahasra patangatu-
s wolungdasa pinunjul siji / patang war-
sa tumuli ya angemasi / lawan san

putri f/ manak anak siji kang angé-

masi ri kala anyar mijil ing Luragung du-
kuh / sang ayu manangis duka apan / ka-
randnira sang ayu Kaden Kémuning anaki-
ra Ki Agdng Luragung fkang anyar mij1l i
sedengira // sang ayu maweh bokor
kuningan ring K Agﬁg tumuli / 1ka

bokor gawanira sakeng Cina nagari /

hana ta sinanggurit ing bokor ika sang
naga braja Tawan ngaran Honggi Maharaja

139

nunggang kapal tuli(s) 1ika Ming wangsa // nika /

satekanira sang ayu ng¥jawa nunggang prahwa
Bantaleo wastanya lawan patangoasa
sakehira saparicaranya ikang mang-

ko saparwa mékul agami Rasul kang sapar-
wa agami budnhaprawe [/ 1ka sang ayu

// de(n) iring déng sira senapati[h] Li
Gwan-Cang lawen nakods prabwa L1 Gwen-Hi-
n ngaranira kang angemasi ing giri
Kumbang / marfka Tak-ce asal ing sang
nakoda / malan mngg pasanakira Ki

Dampu kang Cempa ri asali-

ra // kang huwus mékul agami Rasu-

1 ya cinandi ing g1ri Ngamparan Ja-

ti jejeran makabehanya sabala-

nira / ika pratwa Bantaleo ma-

ndeg tekeng Muhara Jati multha tumu-
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/61/

68/

168/

10

10

10

10

11 ring Cina negari mandé mg Palembang
[{ Sang maharaja Cina mgngl ng duka ring
anakira // mapan sang ayu datan mu-

11h karananira huwus atemy ta-

ngan lawan Ki Sarip i1ng Pasambangan dukun
5ang ayu kadoyanira pethis / maka-
nimitta ika sinébut // Ratu

Péthis | kang rumuhun ika Ki Sa-

rip atému tangan lawan Nyai Kawunganté-
n yata rayinira sang bopatya

Engkana kang sinewaka ring Pakwa-

n Pajajaran fka rika [ng] nang warsa ning Wa-
|andl sahasra patangatus patang //

dasa pinunjul Tima // ruwang warsa tumu-
11 mijilakna Ratu Winaon yati-

ka kang dumadi sétrinira Pange-

ran Raja Laut sakeng Atas Angi-

n nagaranira / sawarsa tumuli mijila-

kna Pangeran Sabakingkin kang mangko //
ing warsa ning elandi sahasra limanga-
tus ruwangdasa pinunjul ném binupatya-
kna s1ra sabakingkin mangawaki sang

rama yata Susuhunan Jati lawan wi-
nastuwan Pangeran Hasanudin ing Ba-

ntén nagari [ sawarsa // tumui Ki
Padhillah dumadyakna sang bo-

patya ing Sunda Kalapa 1 sEdé-

ngira Pangeran Pasareyan sawarsa

tumuli mangawaki ramanira amagéh

ing Carbon nagari / karana Sang Susu-

‘hunan kuliling sarat // Sunda manga-

jarakna agam' Rasul ring makabeh-

anira janmapadha / mangko sira

Hasanudin ing warsa ning Walandi sahasra

| imangatus 1imangdasa pinunjul ruwa dadya

ta sira Sultan Bantén / tatapi-

nyan Susuhunan Jati / n@mbe ta ing warsa ning
Walandi sahasra |imangatus sawidak pinunju-
| wolu dadya ta sira Sultan Bantén kang mar-
dika malah kakawasanira te-

keng Sunda Kalapa // karananira

bopatya Sunda ralapa 1ka Hatu



14]

Bagus [ ] Angke mantunira Sultan santé-
n./ tumuli Ky Bagus manak anak Pange-
ran Sungarasa Jayawikarta kang ngayu-
da ming kulitputih ikang braja ring
15 Jawa Dwipa // karananira iking warsa
/10 Susuhunan Jati angémasi yata warsa ning
Walandi sahasra Tinagatus sawidak pinunju-
1 wolu ing Pasir Jati pucuk ig'gmﬁiri Sémbung wasta-
nys // sampunya ika Pangeran Emas ha-

5 mageh ing Carbon kadatwan ya ta wi-
nastuwan ngaran Panbwbahan Ratu raputu ki Pa-
dhillah manggantuyakna kakinira Susubu-
nan Jati karana ramunh;n yata Punge-
ran Sawarga // wus angemasi ing tElung wer-

10  sa rumurun yatika r1 kaleng warsa ning Walandi
sahasra limangatus sawidak pinunjul lima
Sapar candra nika nonjok géringira ing so-

r ing tanjuran kemuning karana nika sang pange-
ran // sindbut Sédnang Kémuning yata

j11/ Pangeran Dipati[ h] Carbon kang utama ikin
nagari / 1 sédéng rama ning sang dipati[ h] ya-
ta Pangeran Pasareyan ngaranira huwus a-
ngémasi ri kaleng warsa ning Walandi sahasra

5 Tlimang // atus limangdasa pinunjul ruwa / mi-
mil ta ya ing warsa ning Walandi sahasra pa-
tangatus sangangdasa pinunjul Tima / 1
sedéng rakanira Ratu Aru 1ng warsa
ning Walandi sahasra patangatus sangangds-

10 sa pinunjul t&lu // Susuhunan Jati até-
m'tan?_:_p lavan Nyai Tepasari anak Ki
Ageng Tepasan ing warsa ning Walandi sa-
hasra patangatus sangangdasa tan pinu=-
njul / ing warsa ning Walandi sanasra limang-
atus sadasa pinunjul siji // Ratu

12/ Ay atemu lawan Pangeran Sa-
brang Lor / ing warsa ning Walandi sahasra 1i-
mangatus ruwangdasa pinunjul papat atému
tangan lawan Ki Padhillah / sawarsa tumuld

5 mijil ta ya Ratu Wanawati Raras [a7] kang
/I mangko ing warsa mn? Walandi sahasra
Timangatus patangdasa pinunjul papat a-
tém tangan lawan Pangeran Dipati[” W] Car-

bon kang utama / manak amak papa-
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[13f

1744

[15/

10

15

10

10

15

t kathanira yata Ratu Ayu Sakiuh

mijil ta ya ing warsa ning // Walandi saha-

sra limangatus patangdasa pinunjul lima |
ruwang warsa tumuli mijil ta ya Pangeran E-

mas kang winastani ngaran Panémbanan Ratu // sa-
warsa tumuli mijil ta ya Pangeran Manis Tawa-
niraﬁnira yata // Pangeran Wirasuta

telung warsa tumuli / ng warsa ning Walandi
sahasra limangatus sadasa pinunjul lima

Pangeran Pasareyan atemu tangan la-

wan Ratu Wyawe // sawarsa tumuli miji-

lakna Pangeran Kesatriyan // ruwang war-

sa tumuli mijilakna Panémbahan Lo-

sari / télung warsa tumuli Pangeran Sawar-

ga ruwang warsa tumuli Ratu Ems / sa-

warsa pinunjul sangang candra tumuli mijila-
kna Pangeran Sentana Panjunan / te-

lung warsa // tumuli mijilakna Pange-

ran Wruju // ing warsa ning Walandi sanasra 11-
mangatus pitungdasa pinunjul siji Panembah -

an Ratu atému tangan lawan Ratu La-

mpok Angroros prameswari Pakung-

wati yata anakira // Sultan Pa-

jang Ki Jake Tingkir // Sang Panembaha-

n salawasira némwélas warsa haneng

Pajang / ing pasanggamanira ika ma-

nak anak ném kathahira vata

Pangeran Seda Blimbing mijil ta

ya ing warsa ning Walandi sahasra limang //

atus pitungdasa pinunjul sifi / sawarsa

rimm;[u‘l wolu candra tumuly mijila-

na Pangeran Arya Kidul / ruwang

warsa tumu|i Pangeran H’irE:gm !

ruwang warsa tumuli Ratu Emas / ing

warsa ning Walandi sahasra limang / atu-

5 pitungdasa pinunjul wolu mijilakna Pangera-

n sedhang Gayam / telung warsa tumuli Ratu Singa-
wani kang wEruju Pangeran Sedhang Gayam dumadi di-
pati [ h] Carbon kang kaping ruwa atému tangan Ja-
wWan !:utri Mataram // 1ng pasanggaman ika

manak anak sétri lawan jalu / kang sétri Ra-

tu Putri / kang jalu Pangeran Girilaya kang wi-

nijilakna ing warsa ning Walandi sanasra nema-



116/

11/

/T8/

15

10

143

tus pinunjul sijr / pawestrinira sakeng Mata-
ram yugang // ing pasanggama ika manak a-
nak t8lu / kang utama Pangeran Martawijaya
kang dumadi Sultan S&puh utama |awan winastu-
wan ngaran Sultan SEpuh Abil-Makarimi Sa-
msudin / rayinira ngaran Pangeran Kartaw ja-
ya // dumadi Sultan Anom kang utama |awa-

n winastuwan ngaran Sultan Anom Abil-Maka-
rimi Badridin // kang wéruju Pangeran Mangsa-
karta ngaranira dumadi Panembahan Carpo-

n kang utama yata Panémbahan Aqung sink-

but // Panémbahan Gusti mangko manak a-

nak Panémbahan Toh Pralaya / gumantiyakna
kang kawi Ki Sarip dadya ta sira Sinuhu-

n Carbon ing warsa ning kalandy sanasra patanga-
tus pitungdasa pinunjul sanga / fka Ki
Padhillah /f miji] ta ya ing warsa ning Walands
sahasra patangatus sangangdasa jéjég ing

Pase [ h]nagari yata unak?ra mao-

lana Makhdar Ibranim ikang asal ing Gija-
rat nagari / tamolan ing Basém Pase [h
dumadi acaryeng // agami Rasul

Maolana makndar Ibrahim ika anak ing

Maolana Abdulgapur atawa Maolana Ma-

11k Ibrahim / Maolana Malik Ibrahi-

m anak 1ni Barkat Jaenal Alim yata

rayinira Al1 Nurul Alim // AT9 Murul A-

1im rama ning Sarip Abdullah / Sarip Abdullah
rama ning 5arip Hidayatullah / dadya i-

ka ki Padhillah wwang pasanak Ki Sarip Hi-
dayat / 1 sBdZng rayinira Maciana

Malik Ibrahim inaranan Akhmad S{y)ah

Jaena| Alim kang manak anak Abdura-

khman Fumi / gumantiyakna kang kawi sa-

keng setri Nyai Saripah Bagdad ki Sari-

p (n)inugrahani ruwang anak jalu [ yata

kang utama inaranan Pangeran Jayakela-

na mijil ta ya ing // warsa ning Walandi sa-
hasra_patangatus wolungdasa pinunjul ne-

m angémasi ri kala yuswa télungdasa

warsa / rayinira inaranan Pangeran Bra-
takalana mijilakna ruseng warsa ri

huwus rakanira / ri kala // yuswe ruwang



144

dasa tElu atemu tangan lawan Ratu Wyawa
ruwang warsa tumuli angemasi tng madyeng samo-

10 dra / karwanira sang taruna fka tapwan manak
ika masjid Sang Liptarasa hana ta_
karyanira wwang Carbon lawan // Demak kang
winor sakehira 1imangatus kang ninaya de
ning pra sang kamastuw ing kang sangan / pangawas ing

79/ karya #a _yata Susuhunan Kalijaga law-

n Raden Sepat saking Ceémak / nulya ama-
ngun rrariri kang umareng Giri Jati // kang
haneng pinggir sagara yata margi kang lo-

5 k ambelés getas yan kapédk xapal lawan pa-
dati / karana nika deng janmapadha sine-
but Karanggitas / yugang amangun kutha pa-
ngubeng Pakungwati kedatwan |2wan woteng ka-
lenan // nana pwe nya Nyai Gandnasari tka /

10 hana ta rayinira Ki Paghillan yata sang ba-
ladika Démak kang asal ing Pase [h]nagari / i-
rika ya tamolah ing Panguragan / ma-
kanimtta ika ya sinébut Nyai Mas Pangu-
ragan // sédéngira Pangeran Banake-

15  ling atawa Pangeran Soka kang eng Caru-

ey ban tumuli sinébut Seh Magélung sa-
raga deng Nyai Ageng ika / malah sang ta-
runa jka mahayun sumomaha ring sang
ayu // tatapinyan mangkana // datan da-

§ dya sawiji / nana pwa Sen Magélung 1ka
anakira Maolana Abdurakhman Rumd
/ kawilang wwang pasanak a / ing Indiya i-
rika ta sinebut (Hjasan K{h)an / i sédéng ya
/{ Seh Magelung eng (aruban fka manga-
Jarakna Agama wasul eng karangkenda-

1/ karana ika sinébut Pangeran (Karang) kénda-
1 / ya candr ning éngka(na) /[ ya mijilakna
éng Sem nagari ginawa tumuli deng ramanira
ring // Gijarat nagari kala ya anyar mijil /
ful/ gumantiyakna kang kawi / ing warsa ning Walandi sana-
sra |imangatus rowangdasa pinunjul wolu yuda
ning Caruban lawan Rajagaluh / palagan ika
éng giri gundul [a] Gempol mandalanya /{

5 sawarsa tumull Pangeran Cakrabuwana angema-

si [/ eng Giri Sembung candinira / sawarsa
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83/

fB4/

10

10

10
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tumuli yudanira Laruban lawan Talaga

irika ta karwa ning nagari ika kali-

ndih déng Pakungwati / sinewaka tumulf

sindlamakna de ning Sird / Susuhunan Jati

/[ kawruhanta Sen Benthong anaki-

ra Seh Kuro kang haneng Krawang / kala ra-

ray Seh Bénthong 1ka Jurugm ngaranira ta-

runa kalanira Ki Seh Xaranggayam 1 sedeng

ramenira irika ta singbut // Susunu-

nan Kédhaton ing |Tanjunglpura & mitranan Jawan
Ki

Agéng Tapa ramanira Nyai Subanglarang pinaka-

wwang pasanak // hana pwa_sang kamastuw ing

Jawa Dwipa kang né1ém sinBbut Susuhunan A-

mpel DEnta / Susuhunan Bonang // Susuhunan Ja-

ti / Susuhunan Giri / Susubunan Kalijaga / Susu-

hunan Murya / Seh LEmu!ha]Ibnng / 1ké pra sang kama=

stuw ing kang sangan ninaya deng sira Susuhunan Ampe-

1 Raden Rak(h)mat // ngaranira / hana pwa Seh

Lé{maha)bang  ika Bagdad asalira 51'ah Munta-

dar panganutanira / ya tamolah ing Pangging

Jawa Wetan engke mangajarakna agama ring

Ki Ageng lawan janmapadna / tatapinyan mangka-

na pra sang kamstuw ing // Jawe Dwipa nyatru-

wani sira / makamimitta ika Seh Léma(ha)bang

pingjahan ding sira Susuhunan Kudus lawan Kantha-

naga sanjata ika gadahira Susunu-

nan Jati Purba / pinkjahanira 1ka

sajro ning tajug[al // Sang Ciptarasa ing war-

sa ning Walandi sahasra 1imangatus pinunjul né-

m / candinira ing Anggaraksa mandala

kawi lang Caruban yugang sisyanira 1ka

yata Ki GEdhe Paluamba rayinira K1

Gédheng Kémuning yata haneng // Luragung

Ki Gédhe Paluamba witan ikang s1sya-

nira Susuhuman Jati / yugang Ki GE-

dhe Trusmi // Pangeran Trusmi / Ki G&dhe Caru-

ban Eirang{{ Pangeran Carbon / Ki Anggara-

ksa / Ki GEdhe Kébo KEnongo ya-

ta bopatya ing Pénoging ika

Pangeran Panggung tumuli / Ki Lonthang /
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185/

86/

(87

Ki Datuk Pardun sakeng KEling nagaranira / Ki Ja-
ke Tingkir / 1 sédéngira Susuhunan Kalijaga mi-
tranan lawan Seh Léma(ha)bang // tatapinya mangka-
na dudu sisyanira // mepan huwus // magu-
ru ring Susuhunan Bonang Tawan Susuhunan Jati
Purba / ri kala kunanira sang taruna dadiya

tapa ing Kalijaga tinut kinwanak(na) Susu-

unan (Jati) Purba / karananike winastanan ngaran

Su=

suhunan Kalijaga // &ng Caruban ya mngjar-
rakna agami Rasul ring Kalijaga mandala
ri huwus ika Pangeran Tréngoono dumad
nata ing Binthoro / Susuhunan Xalijaga ta-
molah ing Kadilangu tEkanira angémysi
éngkana // kawruhanta ikang candi eng pucu-
ki ing Giri Sémbung kang hénéng jro oédhong yata
pantara ning sowang-sowang / Nyai Gédheng TEpasan a-
tawa Nyai Mas Tépasari yata sétrinira Susu-
hunan Jati Purba / kang manak anak Ratu A-
yu / Tawan rayinira Pangeran Pasareya- |
n / kapernah wetan candi ninga Nyai Mas Tepasa-
ri / yata Susuhunan Jati Purba kapér-
nah wetan 1ng mlih yata Wwang A-
gung Pase[h] yata Ratu Bagus Pase[h]
mntunira Susuhunan Jati // Ratu Bagqu-
Pase [h] / Dawa noaranira yata Maolana
Padhillah K(h)an al-Paselh] Ibou Maolana Ma-
k(h)dar Ibrahim al-Gifarat / ya dumadi
senapati Binthoro angémasi ing war-
sa ning Walandi sahasra limangatus pitung dasa
§8i€a // 1ng wetan ing Ki Padhillah
Saripsh Midaim kang candi yata {-
bunira Susuhunan Carbon / kang weka-
san wetan ika Nyai GRdhe Sémbung ata-
wa Nyai H?Eng Sampang singbut Nyai Gedhe Kancing-
an fking 1imang candi // haneng jero ge-
dhong lemh duwur / kang ngisor ring ka[ng] ye-
ta sakeng kulon mangetan pantara ning Ratu
Manawat{ Raras / sétrinira Pangeran Dipat
Carbon Sawarga yata anakira Ki Pa-
dhillah / kapérnah wetan ing malih // ya-
ta Pangeran Sawarga atawa Pangeran Di-
pati Carbon kang utama sinebut Pangera-



f88/

189/

190/

10

10

10
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n Dipati Ratu atawa Pangeran Sindang Ké-
mpeng / kapdrmah wetan ing iké yata

Pangeran Jayakélana gnaiﬂ ra Susuhunan Ja-

ti Purba // sakeng sétrinira Nyai Sa-

ripah Bagdad kang candi haneng Mundu // lawa-

n anakira Pangeran Gung Anom / yata

Pangeran Seda Lautan ika / kapm-nuh

wetan ing candi ning Pangeran Jayakélana // yata

Pangeran Pasareyan // yata Pangera-

n Mohammad Arpin ngaranira / sawet(an) 1k ca-

ndi yatiku Ratu Nyawa satrinfira Pange-

Fan Pui.are;.rﬂn { yata anakira Su-

|tan Démak / wetan ing malih yata Ra-

tu Ayu atawa Ratu Raja Wulung Ayu,

/! kang sinébut Raja Awung Arah sétri-

nira Ratu Bagus Pase[h]« saweta-

n ing Ratu Ayu yata Ratu Agung / sa-

wet(an) fking candi yata Pangeran Péki-

k / tumuli Raja Agung / saweta-

n ing mlih yatika Pangeran Dipati //

Sindang Lenper sakeng Démak / sakidu-

1 ing candinira Pangeran Pasareyan / ya

ta sakehira telungiji / ika .

anakira Pangeran Pasareyan kang ange-

masi kala raray / huwus wolulas ka-

thahira fka kang candi ning jaba ge-

dhong // tatapinyan sajro ning kuta kuma-

111ing yatika keng haneng kulon Pangera-

n Péjabugan / tumuli Ariya Menger /

tumu1{ Ratu Pethis / yata putri Ci-

na / salor ing fki yata // Pange-

ran Cakrabuwana / kapernah kidul ing gé-

dhong sakeng kulon mangetan pantara ning

yata sowang-sowang / Pangeran Wirasuta /

Panénbahan Ratu / tumili Ratu Gelé-

mpok sinébut Myai Ratu Mas Pacang setri-

nira Pangeran Panémbahan Ratu // weta-

n ing 1ké candinira Pangeran Suryang-

gara sinebut Pangeran Waruju // tumu-

11 Dipati KEling / sawetan ing yata

Pangeran Manis / Pangeran Jipang ana-

kira Pangeran Sindang Lemper / tumu-

11 sawetan ing // candi Pangeran Jipang
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f31/

/92(

[33/

10

10

10

ratausé'trfnira Pangeran Manis [/ tumu-
11 setri Pangeran Jipang / tumul{ Rade-
n Pandan jajarira Raden Sépat / Pa-
ngeran Kagok / Pangeran Magrib /
Pangeran Sedhang Garuda / tumuli kang
candi ning gidhong wetan // pantara
ning yata sowang-sowang sakeng ku-

lon mangetan jaiir Ratu Winaon /

Ratu Agung Pangeran Agung / tumuli Ra-
tu Sewu Kramat ing Agung Bantén / Pange-
ran Pamadeyan amakira Pangeran Ageng
rayinira Pangeran Sedhang Garuda // tu-
mili Sultan Sepuh utama yata Fagge—
ran Samsudin sawetan ing yata sétri-

nira Sultan Sepuh / ing salor ing i-

king gédhong wetan / yata kang haneng

pinggir pantara ning sakeng kulon mangeta-

n ki Gedne Sembung // tumuli Pangeran Tu-

ban / tumuli Pangeran Séndhang / sawe-

tan ing malih Pangeran Payuman / i-

king candi kawilang wangsanira kabeh

Susuhunan Jati / i sedéng Pange-

ran Carbon ing Carbon Girang candinira
Pangeran Panjunan lawan setrinira //

Nyal Mas Mathangsar{ ing Giri Plangon ka-
wilang Caruban Girang mandalanya / cinari-
takna ing warsa ning Walandi sahasra limang-
atus patangdasa pinunjul nem Ki Padhillah
lunga ta sira ngayuda ring Jawa //

Wetsn lawan Sultan Binthoro sawadwanira

yata mhabala Demak / engkana

Sultan DEmak kapéjah ta sira // Ki Padhi-

11ah mulih ing Carbon / tumu-

11 ring Sunda hiaz / karana nika si-

ra wus dadya nata engkana ta //

in* warsa ning Walandi sahasra 1imngatu-

s 1imangdasa pinunjul rowa Padhillah

ring Carbon / tumuli mangawaki Susu-

hunan Jati / malah dadiya ta sira du-

ta ning Carbon nagari ing Pajang / matang-
ngiyan Ki Jaka Tingkir // Sultan ing Pajang
kawilang wwalng) pasanakira Ki Padhillah / tu-
muli anakira Sultan Pajang winaranga-



94/

/95/

96/

10

10

15
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kna lawan raputu yata Panémbahan Ra-

tu kang manggantiyakna Susuhunan Jati mang-

ko / sedéngira Susuhunan Kali-

jaga // angahubi Métawis kang mangko

mitranan lawan Carbon / lawasira mang-

ko eng kakawasan ing Panémbahan Giri-

laya Matawis ngalindih Carbon / bra-

ja ing Sunda nagari / malah Sultan A-

gung MEtawis kalanira ngayudani //

Walandi ring Jayakarta / 1 sﬁdé’ng[,ra

Carbon nagari dinadiyakna pangandega-

n mehabala Metawis akrak ta eng-

ke [ prabwa Matawis kathahira ta-

n kawilang mndeg ing tut pinggir sa-

gara / jajar baris wadiyabalanira ;

// wadyabala Métawis kang angrangsang / anggépu-

k-g¥puk ing Jayakarta yata ngayudani Walandi wi-

nar ing Caruban nagar{ // marika hana ta sakeng
Ma=

ndura / Surabanggi / Barébés / Télegil / Go-

mbong / Sumadhang / Nambeng / Wairadeseki // la-

wan Bathang / Kéndal / Kaliwungu / Sampang / Grési-

k / Lamongan / Tubin / Lasém / Sidayu / D¥ma-

k / Kudus Japara / Juwani / Pékalongan /

Ngrémbang / Bagélen / kang dumadi senapati MEtawi-

s yata Adipati Manduraréja ngaranira // i-

ké kadadyan ing warsa ning Walandi sahasra nématus

r'u-

wangdasa pinunjul wolu kang ri_kala lungguh

nata ng Caruban nagari yata Panembahan Ratu a-

nakira Pangeran Suwarga / 1 sidéng rakanira Pa-

nembahan // Ratu yata Ratu Ayu Sa-

kluh (anakira) atému tangan lawan Mas Rangsang

kang winastuwan nga-

ran Sultan Agung Metawis/ 1ng pasanggaman i-

ka manak Sunan Tegalwangi, yata Amangku-

rat kang utama / Sunan Tegalwangi mnak anak

// Rmangkurat kaping rowa ikang manggantiya-

kna ramanira 1ng Metawis / kang wanodya

anakira Sunan Tégalwangi atému tangan la-

wan Pangeran Putra yata Winastuwan ngaran Pa-

némbahan Girilaya anak ing Pangeran //
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/81f

{98/

193/

10

10

10

Sedhang Gayam / sakeng putfri Metawis Pané-
mbahan Girilays manak anak t&8lung jalu

yata Pangeran MErtawijaya atawa Pange-

ran Samsudin Sultan Kasepuh-

an kang utam / rayinira Pangeran Karta-
wijaya / atawa Pangeran Badridin du-

madi Sultan Kahoman kang utama // rayinira
kang weruju Pangeran Wangsakerta dumadi Pa-
némbahan Carbon kang utama  / sakeng s&tri-
mira kang kaping rowa Panénbahan Giri-

laya manzk anax // rowang jalu yata
Panémbahan Katimang lawan Pangeran Raja Gi-
yanti / hana pwa Panémbahan Ratu ka

angémasi ing warsa ning Walandi sahasra ne-
matus patangdasa pinunjul sanga // fkang
manggantiyakna sira yata raputu yata
Panémbahan Gir{laya / matangyan Pangera-

n Sedhang Gayam wus angemasi / Sang Fanémbah-
an Lawas tut wuri ring setrinira ing Mata-
wis / ya angémasi ing warsa ning Wala-

ndi sahasra nématus némdasa pinunjul rowang //
karanira angtmﬁ&u ing Mitawis /

candinira Engkana / gumantiyakna sinang-
gurit ing carfta / ri kala ya Panérbah-

an Ratu 1 sm:lnngi ra umareng Giri Sembung
lawan saparicaranya lawan ﬁriultﬁl i

Caruban nagari / ing lampahira ika

inadhang ki Seh Datuk Pardun / yata si-
syanira Seh Lema(ha)bang / hetunira Ki

Pardun malésakna kapéjahan gurunira / ring
Susuhunan Jati kang kuna nika // matang-

yan ing madyeng margi / sang kumara mapatra yu-
da lawan Ki Seh Datuk kang sakti mandraguna /
akrak ta ing pal tngnn ika / £i Pardun a-
sor_juritira / pejah ta ya sang wangke
pinéndém éngke // Sang Pandmbahan tulu-

s ahayu // 1ka kadadyan ing warsa

ning Walandi sahasra limangatus pitung

dasa pinunjul siji / kunang setrinira kang ka-
ping rowa Sang Panfmbahan ika // yata Ratu
Arisbaya / tatapiyan mangkana sira sang

ayu saraga ring sira // Pangeran Gdsa-

n Ulun kang kamawasa ing Sumédhang Larang /
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meh kalda)diyan pangayudan pantara ning karwa.
nagari ika // samangkana Ratu A-
risbaya pinégat / de ning swaminira
ya a%!mu tangan tumuli lawan //
10 Pangeran Gosan Ulun / datan kunang la-
wan nika 5ang Pangeran / winehake-
n Sindangkasih mandala / ring Panémbaha-
an Ratu Carbon / yataniyan tan ana
pratibanda éng pakurénira / lawan ta-
n tugl! pasanakanira muwang mitranan //
F100/ ing pasanggamanfra Ratus Arisbaya / la-
wan Panémbahan Ratu tapwan menak / la-
wan Pangeran Gisan Ulun / swaminira sang
ayu manak anak telung jalu / yatz Pa-
5 ngeran Tuménggung Tégalkalong / Raden Ar-
ya Wiraraja // kaping télu Rade-
n Ranggs Nitinagara / ke hn{da]d¥a-
n ing warsa ning Walandi sahasra Timanga-
tus wolungdasa pinunjul 1ima / hana pwa
10 witan ikang mangadéanya Kasultanan Kase-
puhan lawan Kanoman {ka yata i"gma
warsa ning Walandi // sahasra neématus pi-
tungdasa pinunjul pitu / patang warsa
tumuii Carbon mitranan lawan Kumpé-
15 ni / marika fkang tulis sérat ing
F01/ jangji / yata sira Sultan Kasépuhan kang u-
tama Pangeran Samsudin Martawijaya //
Syltan ¥anoman kang utama Pangeran Badridi-
n Kartawijaya / tumili sira kabeh
5 kang kawilang jaksa pepitu / yata pra-
matya Kasultaman Carbon nagari / pantara
ning sowang-sowang Panémbahan Agung Gusti
{/ Raksanagara / Purbanagara / Ang-
gadiraksa / Anggadiprana / Anggaraksa /
10 Singanagara / Nayapati / Sang Panénbaha-
n ika hulu ning jaksa pepitu / sakeng
Waland? Humpéh? / yata Yakub bule >
kapitan Misel / ing paseban kraton Kase-
puhan // fka Pakwan Pajajaram sir-
15 na ing bumi / de ning wadyabala Bantén la-
f102/ wan Carbon / yata Maolama Yusu-
p kang lungguh sultan engkana / 1 sedeng
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/103/

/ 104/

10

15

10

15

10

15

{ka Carbon / yata Panémbah-

an Ratu anakira Pangeran Suwarga //
hana pwa Haji Abdullah Iman i-

ka / majarakna agami Rasul ing
Parahiyangan Kidul / Pangeran Mak(h)dum sa-
pakon Raden Pat(h)ah / jugang Sunan Jati
mangajarakna agaml Rasul / ring Pasir
Luhur kang lungguh ratu // yata Ratu
Banyak B&lanak Tawan Patih Wira-
kancana / Tawan saparicaranira mékul a-
gami Rasul / {1 sédéngira Sunan Jati
yata ing Caruban / Bantén / Déma-

k / Sunda Kalapa / Krawang / DErmayu
Kuningan / Sindangkasih / Talaga //
Luragung / Ukur Cibalung / Kluntung Ba-
ntar yata Pagadhingan 1ka / _r-;ndrnta*

ya / Batulayang / Tirbangantén / tumuli
13 Pase[h] / Cina nagari / Palembang /
Jiwana / Japara / Sul ra]ha{eh / Rajaga-
Tuh / Ki Sarip kewilang wali mahalu-
hung &ng rat Sunda // gumantiyakna si-
nanggurit 1[nalkang kawi / ri kala mawi-
weka ing masjid Sang Ciptarasa / ri
yuda ning bopatya Rajagaluh / Su-

nan Jati maweh sewaka ring pra-

matya / pra sang kamastuw ing Jawa

// pra senapati lawan pra naya ma- 4
ndala pantara ning Sultan Démak Raden Treng-
gono / Susuhuman Kalijaga / Susuhu-

nan Giri yata Susuhunan Daldm / Ha-

i1 Abdullah Iman / Susuhuman Draja-

t / Susuhunan Muriya / Seh Duyuska-

ni / Ki Seh Bénthong / Seb Majagung /
Pangeran Luhung / Fangeran Welang / Pangera-
n Kﬂ;mnan / Seh Magelung / Pange-

ran Sabakingkin / Pangeran Carbo-

n / Pangeran Pasareyan / Pangera-

n Jagasatry / Pangeran Cucimanah / Di-
Eati Suranénggala // Tuménggung Jaga-
aya / Tumenggung Jaya Orean / Bu-

yut Gresik / Ki Gedhe Jatimérta /

ki Gidhe Babadan / Ki Gédhe
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Mundu / ki Gidhe Ujunggébang / Ki
Gédne Sura yata ki Gddhe Te-

galgubug / Ki Gedhe Japura / Ki

Eeghe Ender // K1 Gedhe Bu-

ntet / Ki he Salapandhan / Ki

Gédn ;jysun / Ki Gédhe Luragung / Di-

pati Ary. himuning / Dipati [h] A-

nom Dipatiul:h C&ngkuwang / Ili%atiﬂth]

Sukawiyana / Dipati [h] Selanungga-

1 / Ki Waruanggang / Ki Surayuda //

Démang Anggapati ]}E [ ki Padhillah ya-

ta Ratu Bagus Pase [n] / Ki Gédne

Tedheng / Ki Gedhe Paluwamba |/ Ra-

den Sepat / Dipati [h Kéling

Pengeran Raja Laut / Ki Gédhe

Serbung / Pangeran Makdum / hana

pwa Carita Purwaka Caruban Nagari / tinulis de
ning /

(ng)wang FPangeran Arya Carbon ing warsa

ning Walandi sahasra pigungatus rowang-

dasa jejeg / kadang dalem Kasépuh-

an_sinanggurit miturut kitab Nagara-

kretabumi //



1.3, TERJEMAHAN,

1/

/2

Selayaknya terlebih dulu kami ucapkan  syukur
kepada Yang Mahapencipta, yang telah menganug -
rahi hidup sejahtera. Demikianlah cerita ini di-

- susun untuk' memaparkan peri hal mulajadi ne -

10

10

eri_Cirebon,

éiungg.imjfl hal yang sangat pelik untuk diker-
jakan,

Namun demikian kami anggap sebagai kewajibanun-
tuk mengusahakan penyusunan sejarah menurut tra-
disi yang turun-temurun dan dimaksudkan agar ke-
lak diketahui oleh sekalian orang.

Cirebon adalah sebuah ne-

geri yang warga masyarakatnya hidup makmur.
Selesailah sudah disusun sejak raman  dahulu,
tatkala negeri besar ini dibawah kuasa  Susu-
hunan Jati Purba Wisesa, falah salah  seorang
wali di Pulau Jawa.

I2 menjadi penegak, penata agama [slam di tanah
Sunda. Ta menjadi penguasa di istana Pakungwati
bersama uanya, Pangeran Cakrabuwana yang diber-
kati gelar 5ri Mangana. la pengganti kedua atau
sebagal kuwu Cirebon yang kedua. Menjadi Pang -
1ima angkatan bersenjata negeri ini.

Pada mulanya nama Cirebon falah Sorumbon lalu
diucapkan menjadi Caruban akhirnya Carbon
{Cirebon),

Adapun negeri ini oleh para wali sembilan di-
berkati nama

negeri puser bumi, jugs disebut negeri yang ada
di tengah bumi Pulau Jawa, Oleh anak neg:ri_
) n

dinamai Nagari Géde. Lama kelamaan diump!lmﬂ
ole

mereka menjadi Garage , yang kelak menjadi Grage.
Tersebutlah pada zaman dahulu, ada seorang raja
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besar yang memerintah Pakwan Pajajaran, sang Prabu
Siliwangi gelarnya, putera Prabu Anggalarang dari
wangsa Galuh, Dahulu ibukota kerajaan itu Surawi-
sesa, wilayahnya di Parahiyangan sebelah timur,
Pada masa kanak-kanak, sang katong bernama Raden
Manah Rarasa, dipelihara oleh vanya juru Tabuhan
jalah Ki Gedeng Sindangkasih gelarnya.yan%mEHQUH
asai pelabuhan perahy bername Muara Jati, letak-
nya
tidak jauh dari gunung Amparan Jati, Pada akhir-

n
Prabu 511iwangi memperistrikan Nyai Ambetkasih
salah seorang puteri Ki Gedeng Sindengkasih,
Pada masa remaja, sang raja turut berkelahi de-
ngan
senjata di negeri Surantaka, Yang membust swayem=
bara (pilihan sendiri) falah ratu Singepura, KiGe-
deng Tapa gelarnya, yang menjadi mangkubumi bawah
an Pajajaran
Dalam sayembara itu Prabu Siliwangi ungoul perang-
nya, karema itu ia beristerikan Nyai Subanglarang.
Pada masa kecilnya ia bernama Nyai Larantapa.
la seorang gadis yang sangat cantik, bagaikan rem-
bul-
an tanggal empatbelas. Setelah Ki Gedeng Sindang-
kasih
meninggal, Siliwangi dinobatkan menjadi ratu Sin-
dang -
kasih, Setelah ia mengalahkan semua musuhnya, %av
ah
seorang di antara mereka ialah ratu Japura  yang
sakti mondroguno (mahir dalam berbagai 1lmu yang
Tuar
biasa). Megeri Japura letaknya di sebelah timurGu-
nung Amparan Jati, adapun negeri Singapura terle-
tak

di sebelah utara qunung Amparan Jati wilayahnya,
Tidak berapa Tama antaranys Sang Prabu 51liwangi



/5/

/6/

1!

10

10

dinobatkan menjadi maharaja di Pakwan Pajajaran

.u-
leh vanya. Pada waktu itulah diberkati gelar Sang
Prabu Dewatawisesa, jbukotanya Pakwan, {stananya
bernama Sang Bima. Setelah itu Myai Subanalarang
dibawa ke istana itu,

Adapun Sang Prabu S11iwangi adalah putera Sang
Pra-
bu Anggalarang. Sang Prabu Anggalarang wter;l

ng
Prabu Mundingkawati. Sang Prabu Mundingkawati pu-
tera Banyakwangi. 5ang Banyakwangi putera
Sang Prabu Banyaklarang. Sang Prabu Banyaklarang
putera 5ang Prabu Susuktunggal. Ia putera Sang
Prabu Wastukancana. Sang Wastukancana putera Sang
Prabu Linggawesi. Sang Prabu Linggawesi putera

S5ang

Prabu Linggahiyang, 5ang Prabu Linggahiyang
putera
Sri Ratu Purbasari. Sari Ratu Purbasari  puteri
Sang

Prabu Ciungwanara. Prabu Ciungwanara putera Mahara=
ja Galuh Pakwan, yaitu Maharaja Adimulya

namanya.

Setelah Ki Gedeng Sindangkasih meninggal dunia,Xi
Gedeng Tapa menggantikan kedudukannya sebagai Juru=
labuhan dengan diberkati gelar Ki Gedeng Jumajan
Jati. lalah yang menguasai sepanjang pantai laut
negerd Cirebon, Adapun Ki Juru labuhan itu adalah
putera Ki Gedeng Kasmaya, yang memerintah Cirebon
Girang.

Dahulu yang menjadi ratu Singapura dalah Ki Geden
Surawijaya Sakti namanya, Ia telah lama meningga
dunia dengan tidak berputera, karena tidak dianu-
gerahi oleh Yang Mahatahu,

Kakak Sang Juru labuhan, Ki Gedeng Tapa berdiam di
dukuh Lemah Putih,

la seorang puteri bernama Nyai Rara Ruda,

Majahnya sangat cantik mempesonakan., Selanjutnya
Nyai Rara Ruda bersuamikan Ki Dampu
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Awang, yang berasal dari negeri Cempa. Adapun
Ki. Dampu Awang itu seorang yang kaya-raya di-
10 kenal sebagai juragan perahuy. Dari perkawinannya

itu Myai Rara Puda berputera seorang wani-

ta bernama Nyai Aciputih. la adalah seorang gadis

yang cantik rupawan bersuamikan Sang Prabu 5iliwa-

ngi, maharaja Pakwan Pajajaran, Dari perkawinannya
/8/  berputera seorang wanita dinamai Nyai Rara

Badaya, Kelak setelzh fa menjedi seorang

gadis dibawa ke negeri Cempa oleh kakeknya

ki Dampu Awang. Di sana Nyai Ratu berguru

5 agama Islam kepada guru agams [slam Maolana
Ibrahim Akbar namanya, Cahulu Ki Dampu Awang
ketika berdiam di Pulau Pinang telah beristeri
dengan seorang wanita di sama,

Adapun pendeta Islam ftu ayah Ali Musada dan

10 A1 Rakhmatullah, Sedangkan ATi Musada kelak
berputera Maclana Ishak, yang beristerikan se-
grang puteri Blambangan, yaitu puteri raja di sa-
na. Maolana lshak berputera Raden Paku yang di-
berkati gelar Susuhunan Giri.

15 Sedangkan A1 Rakhmatullah pergi ke Pulau Jawa,

/97 i disebut Susuhunan Ampel Dentz, lalah yang

menjadi pemimpin para Walil di Pulau Jawa,
Susuhunan Ampel Denta kemudian berputera
Makdum [brahim yang disebut Susuhunan Bonang,

5 adiknya yang bernama Maseh Munat, yang bergelar
Susuhunan Derajat. Itulah di antara para putera
Sysuhunan Ampe] Denta, yang berasal dari negeri
Cempa, Akan diganti yang diceritakan,
Tersebutlah bahwa dari perkawinan Prabu 511iwangi

10 dengan Nyai Subanglarang, yang dikaruniai tiga
orang putera, dua orang laki-laki dan seorang
wanita. Masing-masing di antaranya falah Raden
Walangsungsang, beradik kepada Nyai Lara Santang
dan yang bungsu Raja Sengara, Setelah ketiganya

15 beranjak remaja. Nyai Lara Santang menjadi se-

J10/ orang gqadis yang kecantikannya seperti ibunya.
Sementara itu tidak Tama kemudian ibunya mening-
ga) dunia di istana Pakwan, Karena ibunya telah
tiada, putera-putert itu senantiasa disakiti

5 hatinya. Ketiganya mendapat perlakuan yang buruk



158

dar{ saudara-saudaranya lain ibu, yang congkak
dan tekebur. Tambahkan pula ayahnya tidak menaruh
perhatian kepada para putera yang telah kematian
ibunya itu. Oleh karena 1tu para putera meharaja
10 1tu sangat menderita dan menjadi sakit hati.
Setahun kemudian, pada waktu tengah malam Raden
Walangsungsang melarikan diri dari istana Pakwan
pergi We arah timur, memasuki hutan belantara
Parahiyangan, Tidaklah akan disebutkan ihwal
perjalanannya.
f11/  [Diceritakan, ia tiba di pondok Ki Gedeng
Danuwarsi, seorang pendeta Budaprawa. Seorang
anak pendeta vang bernama Nyai Indhang Golis
jatuh cinta kepada pemuda ftu. Karenma MNyai In-
§ dang Gilis wajahnya sangat molek, putera raja
jtupun jatuh hati pula. Karena itu oleh orang
tuanya mereka dikawinkan. Tidak lama antaranya
Nyal Lara Santang menyusul dan bertemu dengan
10 kakaknya,
Tersebutlah peri hal pendeta yang ulung itu
adalah putera Ki Gedeng Danusetra ialah se-
orang pendeta besar di Gunung Oieng, namun ia
telah lama meninggal duniaz di istana Galuh Pa-
15 kwan. Adapun adik Ki Danuwarsi bertempat ting-
/12/  gal di Cirebon Girang, bernama Ki Danusela
yang beristerikan Nyai Arumsari, seorang pu-
teri Ki Gedeng di sana.
Demikianlah selanjutnya diceritakan bahwa Pange-
5 ran Walangsungsang dengan isterd dan adiknya
pergi ke Gunung
Amparan Jati, di Sanalah mereka berguru
agama Islam kepada Seh Datuk Kahpi, yang
disebut juga Seh Nuruljati. Guru agam
10 [slam, yang dahulu asalnya dari negeri Mekah.
Adapun adiknya, yang bernama
Seh Bayanullah ada di sana, yang
kelak Seh Bayanullah itu datang di Gu-
nung Amparan Jati. Ia dinamai
15 Seh Datuk Mahuyun. Peda waktu
413/  berusia remja Seh Datuk Kahpi bertempat
ﬂ?'[ di kota Bagdad, Selanjutnya ia
sterikan Saripah Ha-
11mah, yaitu adik ayah Sultan



5 Sulaiman al-Bagdadi. Akan berganti yang
diceritakan, Pada masa itu di kaki Gunung
Sesbung dan Amparan Jati telah berdiri sejak
lama dukuh yang namenya Paszmbangan.
Tiap-tiap hari warga masyarakat datang di

10 situ untuk berjual-beli, sedangkan perhen-
tian perahu Muara Jati
menjadi ramai, karena bermacam-macam
perahy senantiasa berhenti di situ,

D1 antara perahu-perahu ity dari negeri Cina,
15 Arab, Persi, India, Malaka,

{14/  Tumsik, Pase, Jawa Timur, Madura dan
Palembang. Karena itu dukuh Pasambangan
menjadi ramai dan warga mesyarakat
kehidupannya sejahtera. Diceritakan

b ada mercu suar di atas Gunung ran Jati.
Pada malam hari tampak berbinar-binar dari
ke jauhan, bagaikan hintan? cahayanya berki-
lauan. Adapun mercu suar 1tu seakan-akan
tanda bagi pantai Muare Jati. Yang

10 mendirikan mercu suar itu angkatan bersenjata
Cina yang tidak terhitung banyaknya di bawah
Panglima besar Wa Heng-ping namanya dan Lak-
samana Te-Ho {Cheng-Ho), Mereka berhenti di
Pasambangan dalam perjalanan menuju Majapa-

15 hit, berlabuh untuk sementara di Muara

f15/  Jati, Setelsh itu mereka tinggal di desa
Pasambangan, mereka mengerjakan mercu suar itu
untuk Juru labuhan. Tidak berapa lTamanya antara-
nya kira-kira tujuh hari tujuh matam.

§ Setelah mercu suar itu selesai, dibayar oleh
Juru labuhan, yang mnjadi mengku-
bumi bernama Jumajan Jati. Ditukar
dengan garam, terasi, beras tumbuk, rempah-
rempah dan kayu jati. Kemudian mereka berang-

10 kat menuju Jawa Timur, setelah semua

perahu penuh muatan didalamnya. Adapun

dahulu ketika mula-mula Ki Gedeng Tapa

menjadi Juru labuhan, banyak saha-

batnya dan warge masyarakat, yang berjual-beli

15 dari desa sekelilingnya, begitu pula para

J16/  quru agama Islam dari negeri Mekah

159
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dan Cempa. 5alah seorang di antara
mereka ialah Seh Hasanudin, putera Seh
Yusup Sidik, pendeta Istam yang ulung

& dari negeri Cempa. Ia tiba di Pulau
Jawa, D1 sini 1a mendirikan pon-
dok Kuro di Krawang. Bahkan puteri
Ki Gedheng Tapa yaitu ratu Singa-
pura, gadis ity j'ir'r dinamai

10 Nyai Subanglarang disuruh berguru kepada
Seh itu di Krawang, lamanya dua
tahun, mula-mula di pondok Seh
Kuro, Yaitu pada masa dahulu sebelum
ia dijadikan isteri Prabu Siliwangi. Adapun

15 Seh Datuk Kahpi atau yang disebut Seh

[17f 1dhopi, yang juga disebut Seh Nu-

ruljati, kedatangannya di dukuh Pasambangan
bersama-sama dengan para pengikutnya seba-
nyak dugbelas orang, ialah yang sepuluh

b orang priya dan dua orang wanita, Mereka
adalah utusan kerajaan Parsi, Bagdad ibukotanya.
Adapun guru Kuro yang ada
di Krawang adalah utusan kerajaan
Cempa,. Oleh Mangkubumi

10 Jumajan Jati yang berkuasa di situ,
Seh Datuk Xahpi, ialah
Seh Nuruljati diberi tempat tinggal di
wilayahnya. Tersebutlah, setelah
tiga tahun lamanya berguru

15 agame Islam kepada Seh Datuk Kahpi, Raden

/18/  Walangsungsang dengan isterinya, ialah Nyai

Indang Ayu, puteri Ki Danuwarsi,
serta adiknya, Myai Lara Santang
telah sempurna agamnya. Gurunya memberi

5 perintah supaya membuat pedu-
kuhan di Kebon Pesisir, yang letaknya
di pantai laut, Di sana Raden
Walangsungsang, yang telah beroleh

10 nama Ki Samadullah dari gurunya mem-
buka hutan belantara. Di samalah fa memba-
ngun tajug dan gubug untuk sementara.
Akan diganti yang diceritakan.
Adalah seseorang yang bernama Ki Danusela,
yang terkenal dengan gelar Ki Gedeng Alang-
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f13/)  alang ialah adik Ki Danuwarsi
yang menjadi biku Budhepraw, yung

tinggal di wilayah Parahiyangan
timr. Ki Danusela ind te{&h la-

5 ma di Kebon Pesisir, Lemah Wung-
kuk disebutnya kemudian, ialah Tegal
Alang-alang namanyz pada waktu itu, Dan fa
yang mula-mula mendirikan pondok di
sana, [a berumah tangga dengan isterinya,

10 yang bernama Myai Arussari dari Cire-
bon Girang, wilayah Wanagiri. Mereka tu
sfang malam, suami-ister! bekeria men-
cari rébon (udang kecil-kecil) dan ikan di
sungal yang letaknya di sebelah timur rumah,

15 juga sepanjang pantaf laut. Setelah ftu

f20/  dibuat terasi, petis dan garam. Dari perka-

winannya itu Ki Danusela dengan Myai Arum-
sari dikarunia seorang wani-
ta Nyai Hetna Riris namanys, yang

5 kelak disebut Myai Kencana Larang.
Sesudahnya putera raja dengan isteri
serta adiknya pindah ke pondok
Ki Danusela, karena Ki Gedeng itu

10 adalzh seorang paman bagi Nyai
Indang Gilis, di sana
putera raja turut membantu (Ki Gedeng Alang-alang)
sebagal pelindung, akhirnya berdirilah
dukuh Tegal Alang-alang

15 yang selanjutnya kelak disebut Caruban.

felt Karena warga masyarakat dari desa Pasambangan

banyak yang datang ke sini, di antara mereka yang
berjual-beli, tak ada yang bertani, Dan mereka me-
nangkap fkan sepanjang pantai laut. Bertambah lama

5 pedukuhan 1tu menjadi desa yang ramai.

i sini warga masyarakat dipimpin cleh Ki Gedeng
Alang-al an? sebagai kuwu. Adapun Raden Walangsung-
sang di jadikan pangraksabumi, dengan diberkati ge-
lar Ki Cakrabumi, Tidak lama antaranya

10 kira-kira tiga tahun putera raja tinggal
di sini. Selanjutnya pedukuhan Tegal Alang-2lang
diucapkan oleh anak negeri berganti menjadi
desa Caruban namanya, yang kelak
disebut Caruban Larang. Yang menyebabkan demiki-
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15 m, desa yang baru ini didiami
/22/  oleh warga masyarakat berbagai bangsa. Yang ada

di sana, Ju1m agama yang dianutnya, hal berbi-
cara dan tulisannya, juga tingkah lakunya, pe-
kerjaannya konon berbeda

5 masing-masing. Demikianlah keadaan desa Caruban
tatkalg dipimpin oleh kiwu
Cirebon yang pertama. Selanjutnya akan diceri-
takan pada waktu Ki Cakrabuwi dengan
adiknya bertamu di Gunung Amparan Ja-

10 ti, Seh Datuk Kahpi memberi petunjuk kepada
siswanya itu. Demikian kata gurunya itu :
“Anakku berdua, hendaklah kamu menyempurnakan
syari'at Islam dengan pergi
naik haji ke Baitullah, falah ke negeri

15 Mekah. Wamun demikian

123/  sebaiknya isterimu Nyai Indang agar tidak
turut pergi, karena ia sedang
mengandung. Selanjutnya apa yang dikatakan ﬂu-
runya 1tu akan dilaksanakan. Tidaklah akan di-

5 ceritakan tentang perjalanannya. Putera dan
puteri 1tu tiba di negeri Mekah, Di
sana tinggal di pondok
Seh Bayanullah, yaitu saudara
Seh Nuruljati, yang berdiam di Gunung Ampar-

10 an Jati, Sementara di Mekah
Ki Cakrabumi berguru kepada guru _
agama Islam Seh Abdulyajid. Putera raja
dan adiknya, dalam pada itu keduanya

roleh nama haji dari Seh itu.
15 Df lautan pasir itulah Nyai
/24/  Lara Santang diperisterikan oleh Maolana Sul-
tan Mahmud, yang disebut juga Sarip Ab-
dullah, putera Al1 Murul A-
1im, dari wangsa Hasim, asalnya dari

5 Bani Isma'il, yang dahulu
berkuasa di kota Isma'iliya,
yang juga memerintah Bani Ira'il, yang ada
di wilayah Pilistin ( Filosgin = Palestina;
Hitti 1970 : 154, 169), termasuk wilayah ke-
kuasaannya, Kerajaan ftu semuanya berada di

10 bawah kerajaan Mesir. Setelah perkawinan itu



Myai Lara Santang diberkati nama
Saripah Mudaim, Sedangkan kakaknya
dinamai Haji Abdullah Iman. Pada waktu
Saripah (Mudaim) sedang mengandung
15 sepbilan bulan, pergilah ke negeri
125/ Mekah untuk keduakalinya bersama suaminya,
juge para pengawalnya, masing-masing di an-
taranya ialah Penghulu Jameludin, Sang Patih
Jamilulail dengan para menteri Abduljapar,
5 Mustapa, Kalil, al-Hudin, Abhmad beserta Ha-
ji Abdullah Iman. Sedangkan Mahapatih
Ungkajutra, adik sang raja tidak ikut,
karena fa mewakili kakaknya sebagai
(pemangku) kerajaan di sana dan memimpin para
10 menteri dan angkatan bersenjata. Dengan demi-
kian di kota Mekah ftulah Saripah Mudaim me-
lahirkan seorang anak laki-laki
yang pertama. Oleh ayahnya dinamai Sarip
Hidayat. Konon setelah lamanya kira-kira
empatpuluh hari kemudian, sang raja suami
15 isteri dan puteranya yang baru lahir
/e6/ beserta para pengiringnya kembali
ke negerd Mesir. Setelan tiga bulan
Haji Abdullah Iman kembali ke Pulau Jawa,
la singgah di negeri Cempa, selanjutnya ber-
5 guru syari'at Rasul kepada Maolama lbrahim
Akbar. Malahan Sang Haji dikawinkan
kepada Myai Retna Rasajati, puteri Seh
Maoalana Jatiswara atau disebut Ibra-
him Akbar, pendeta Islam yang ulung di negeri
10 Cempa, yang siterinya seorang puteri sang
raja Cempa. Dari perkawinannya, Haji (Abdullah
Iman) dengan Nyai Retna kelak berputera
banyaknya tujuh orang puteri, diantaranya,
yang tersebut pergi ke Jawa : Nyai Laraskonda,
15 Myai Lara Sajati, Nyai Jatimerta, Nyai Jamaras,
[21)  Nyai Mertasinga, Nyai Cempa, Nyal Rasamalasih.
Setelah Sarip Hidayat lahir kira-kira dua tahun,
kemudian Saripah Mudaim melahirkan putera kedua,
yang dinamai Sarip Nurullah.
5 Tidak lama antaranya ayahnya, Sarip
Abdullah meninggal dunia, Sementara itu

163
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kerajaan dikuasakan kepada adiknva,
falah Sang Mahapatih Ungkajutra dengan
diberkati gelar Raja Ongkah. Akan diganti
10 yang diceritakan. Haji Abdullah Iman di
desa Cirebon mengajarkan agama Islam ke-
pada warga masyarakat di sini, yang ber-
tambah lama para pengikutnya (bertamabh)
banyak, bahkan di desa Cirebon
15 {a mendirikan tajug yang dinamai Jelagrahan
/28/  dan rumah besar, Sang raksabumi dengan isteri
dan anaknya kini Myai Pakungwati dengan sahabatnya
dua orang Arab yang tinggal di sini.
Setelah itu sang haji beristerikan
5 MNyai Retna Riris, puterd kuwu Cirebon
yang pertam. Kemudian diganti namanya
menjadi Nyai Kencana Larang. Dari per-
kawinannya 1tu beranak seorang laki-laki yang
dinamai Pangeran Cirebon, yang ke-
10 lak tinggal di Cirebon Girang, yaitu
di pondok kakeknya, kemudian
sang Pangeran Cirebon 1tu dijadikan
kuwu di Cirebon Girang, kuwu ini ke-
mudian beristerikan Nyai Cupluk, pu-
15 teri Ki Gedeng Trusmi, dalam perkawinan
f29/  itu kemudian berputera laki-laki yang dinameai
Pangeran Trusmi. Pada waktu kamak-kanak Panger-
an Trusmi ftu dinami Bung Cikal, Selanjutnya di-
sebut Pangeran Manggana Jati. Adapun wilayah Ci-
§ rebon tatkala itu di bawah
kekuasaan bopati Galuh, yang bernama
Pangeran jayaningrat, dengan Arya
Kiban sebagai senapatinya. Akan dicerita-
kan, setelah Ki Gedeng
10 Alang-alang meninggal, Ki Cakrabumi o
disepakati oleh warga masyarakat agar menjadi
kuwu Cirebon yang kedua, dengan di-
berkati gelar Pangeran Cakrabuwana,
Setelah beberapa tahun lamanya kakeknya yang
15 dahulu menjadi ratu Singapura rmnin?gah
/30  Pangeran Cakrabuwana tidak menggantikan
kedudukannnya ftu, namun demikian
ia mewarisi kekayaannya. Selanjutnya
ia mendirikan istana Pakungwati, pada waktu itu



T

132/

10

15

10

15

10

15

165

pula ia mulai membangun angkatan bersenjata.

Sang Prabu 51liwangi di Pakwan Pajajaran me-
nyambut dengan gembira, bahkan memberi panji-panji
bagi kerajaan puteranya, yang selanjutnya
diberkati gelar Sri Mangana, (sebagai) perse-
tujuan dari ayahnya, sang prabu, yang telah menge-
sahkan kekuasaan puteranya dibawa

oleh Tumenggung Jagabaya, yang menjadi u-

tusan sang raja, bahkan Raja Sengara tu-

rut dengan utusan 1tu. Kelak adiknya

itu memeluk agama Islam. Kemudian pergi naik haji.
Setelah itu diberkati gelar haji

Mansur, ia beristerikan Nyai Halimah dari

negeri Cempa, vang pergl ke Jawa bersam isteri
kakaknya, Pangeran Cakrabuwana, kelak di-

sebut Myai Gedeng Kalisapu. Akan diganti yang
diceritakan. 5etelah Sarip Hidayat berusia

remaja, kira=kira duapul uﬁ tahun, 12 seorang yang
s3leh dan berhasrat menjadi Gury agama [s-

lam, Oleh karena itu ia pergi ke Mekah, N

sini {a berguru kepada Seh Tajmuddin al-

Kubri, lamanya dua tahun. Setelan itu ia (berguru)
kepada Seh Ataulahi Sajili namanya,

yang penganut Iman Sapi'i, lamanya

duz tahun, sehabis itu

Sarip Hidayat pergi menuju kota Bagdad,

Di sini ia berguru tasawwuf Rasul

dan tinggal di pondok paman ayah-

nya. Setelah pelajarannya selesai, kemudian

{a kembali ke negerinya. Sang Mahapatih
Ungkajutra ialah paman Sarip Hidayat, yang
memerintah kerajaan ayahnya, menganu-

gerahi name Nurdin. dengan pertimbangan

hal pembawsannya, para pembesar negeri dan guru
agama di sana memberkati nama
ibrahim. Berkatalah pzmannya kepada
keponakannya, Ki Sarip {I-IHayat?. Demikian kata
Sang Mahapatih Ungkajutra : “Anaku, sebaiknya
anakku menjadi raja di kerajaan ini, karena
tidak ada orang yang pantas menjadi

raja kecuali anakku,"

Ki Sarip berkata lembut " Paman yang mulia,
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térlebih dahulu mohon maaf, selayaknya adik
hamba itulah, hendaknya renjadi raja

di kerajaan ini., Adapun alasan

hamba, bukan main cintaku

beragama lebih-lebih kepada Tuhanku, dan

yang diperhamba berhasrat akan menjadi guru
agama Islam di Pulai Jaws. Karena Sarip Hida-
yat kehendaknya demikian, pada waktu

{tulah adiknya dincbatkan menjadi raja

dengan diberkati gelar Sultan Sarip Nurullah.
setelah itu Ki Sarip Hidayat, yang

telah beroleh nama Sayid al-

kamil dari gurunya di Mekah

dahulu, pada waktu itulah ia berangkat menuju
Pulau Jawa, Demikianlah tidak akan diceritakan
perjalanannya dengan perahu. Ia singgah di Gujarat
tidak lama antaranya tiba-

lah fa di negeri Pase. Di sin

{a tinggal di pondok pamannya,

jalah Sayid lshak, yang menjadi gquru ,

agama Islam, Pada waktu dahulu

ja menjadi gquru di negeri Blambangan di Pu-
lau Jawa, Setelah berguru selame dua tahun Ki
Sarip (Widayat) lalu pergi ke Pulau

Jawa, [a singgah di negeri Banten. i

sini telah banyak warga masyarzkat yang memeiuk
agama [slam, karena kegiatan Sayid Rakhmat,
searang wall di Ampel Gading, yang disebut
Susuhunan Ampel, kerabatnya ju-

ga, Itulah sebabnya Sayid Kamil pergi

ke Ampel dengan perahu orang Jawa

Timir. Sementara itu

para wali di Jawa Timur, seka-

liannya ada di sana. Mereka masing-

masing diberi tugas sendiri-sendiri, agar
mengajarkan agama I1slam kepada wurﬁn masya-
rakat di wilayah yang menganut Budhaprawa. Semen-
tara ftu Sayid Kamil beroleh tugas secara pri-
badi di Gunung Sembung, Di sana bersama
uanya, falah Haji Abdullah

Iman. Dalam perjalanan itu
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Dipati Keling dengan pengikutnya, yang ba-
nyaknya sembilanpuluh orang lebih delapan turut
dengan Ki Sarip (Hidayat). Karena telah diislam-
kan semuanya. Di (Gunung) Sembung Ki Sarip
disebut Maclana Jati atau Seh Jati. (Ia)
mendirikan pondok kemudian tidak berapa lama
antaranya, warga masyarakat, banyak yang berguru
kepada Sarip (Hidayat). Pada waktu ia mengajar
agama Islam di Babadan, ia

memperisterikan Myai Babadan, puteri Ki

Gedeng Babadan, yang pada akhirnya Ki

Gedeng beserta para pengikutnya memeluk agama
Islam. Ki Sayid (Kamil) dengan isteri tinggal
di dukuh Babadan, Tidak Jama antaranya

Nyai Babadan meninggal. Dari perkawinannya
tidak berputera, karena takdir Yang

Agung, yang menguasai alam semesta,

Isterinya yang kedua falah Kyai Lara

Bagdad, yang disebut Saripah Bagdad, adik
Maolana Abdurakhman Bagdadi, yang di-

sebut Pangeran Panjunan kemudian. Ki Sarip
(Hidayat) dengan isteri tinggal di dukuh
Pasasbangan. Dari perkawinan ftu Yang

Pencipta menganugerahi dua orang ansk laki-
Taki. Yang pertame dinamei Jayakelana dan adik
bernama Pangeran Gung Anom,

yang dikemudian hari Pangeran itu
memperisterikan Ratu Nyawa, puteri Sang

Patah, yang menjadi raja pertama di ke-

rajaan Demak, ialah kerajaan Bintho-

ro, asalnya hutan gelgah wangi (saceharum spon-
taneus), yang telah ditebangi menjadi kota
yang ramai kemudian. Adapun Sang Patzh

itu putera Sang Prabu Brawi jaya

Kretabumi, yang dahulu beristerikan Puteri
Cina. Akhirnya Puteri itu disuruh pergi

ke Palembang berdua dengan Ki Arya Damar, waktu ia
mengandung, 1a memangis sedih di dalam hatinya.
Demikianlah’ fa melahirkan Raden Praba,
sedangkan ibunya memberi nama 51 Jimbun dan ia
(bayt 1tu) dipelihara oleh Ki Arya Damar, yang
menjadi bopati Majapahit di negeri Palembang. Se-
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38/  telah berusia remaja, Sang Patah pergi ke Jawa
bersama Raden Kusen, anak Ki Arya
Damar, yaitu Arya (Ab)dillah namanya. Raden Ku-
sen didudukan oleh Sang Prabu Brawijaya kemudi-

5 an menjadi bopati Teterung. Sedangkan
Sang Patah dinobatkan menjadi
Sultan Bintoro dengan diberkati gelar Sul-
tan Alam Akbar al-Patah, yaitu Amirul
mkminin di Jawa Timur. Karena di kemudian hari

10 Jawa Barat di bawah perintah Susuhu-
nan Jati Purba falah cucu raja yang
berkuasa di Pakwan Pajajaran, Adapun
yang memberkati gelar Sang Patah itu
ialah para wali yang sesbilan di Pulau

15 Jawa, yang dipimpin oleh

f80/  Susuhunan Ampel dahulu. Setelah
Majapahit musnah, di pusat kekuasaannys
ia mendirikan masjid agung De-
mik, yang dibangun uls-EJpara wali,

5 yang sembilan, Akan berganti yang diceritakan.
Ki Sayid Kanmil pergl ke negeri Banten, dengan
bertujuan akan mengajarkan agama Islam.

Di sanz ia beristerikan Nyai Kawung-
anten, adik bopati negeri Ban-

10 ten, Dari perkawinan itu berpute-
ra wanita dan laki-laki, Yang wanita di-
namai Ratu Winaon, yang kelak bersuami-
kan Pangeran Atas-angin a-
tau Pangeran Raja Laut. Yang laki-laki

15 dinamai Pangeran Sabakingkin, yang diber-

/41/  kati gelar Pangeran Hasanudin menjadi Sultan
Banten yang pertama, kerajaannya dengan istana
Surasowan, Dengan beristerikan Nyai Kawungan-
ten, maka bopati Banten dan para pembesar ser-

5 ta warge masyarakatnya memeluk agama Islam, ber-
gury kepada Sarip Hidayat. Setelah beberapa lama-
nya dijadikanlah penguasa Sarip
oleh uanya, Pangeran Cakrabuwana, menjadi
tumenggung yang berkuasa di negeri Cirebon, dengan
diberkati gelar Susuhunan Jati, Sementara itu

10 para wali yang sembilan manyambut genbira
penobatan itu, begitu pula sekalian para pembesar
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wilayah seluruh pantai tanah Sunda. sedangkan
para wali yang sembilan menganugerahi kekua-
saan kepada Susuhunan Jati, menjadi pene-
gak penata agama Islam di seluruh tanah Sunda,
yang berkedudukan di negeri Cirebon. Ialah sebagai
gﬁngganl;i seh Nuruljati, yang telah wafat.

sat pemerintahan Susuhunan Jati di istana
Pakungwati, bersama Pangeran Cakrabuwana, sebagai
Panglima angkatan bersenjata. Namun demikian
penguasa negeri Cirebon itu adalah bawahan
Pakwan Pajajaran, karenz tiap-tiap tahun meng-
haturkan bulu bekti terasi dan garam. Tidak lama
lagi, Susubunan Jati tak wrung (harus) menjalan-
kan perintah Sang Prabu (S5iliwangi), yang telah
lam (berlaku). Sejak waktu {tulah {Susuhunan Jati)
berunding dengan Ki Kuwu Cirebon, Pangersn Cire-
bon, Dipati Keling serta para
Ki Gedeng yang berkuasa di seluruh wilayah, Su-
suhunan Jati bertekad dengan hati berani untuk
seninggalkannya.
Oleh karena itu Tumenggung Jagabaya dengan enampuluh
orang kesatuan bersenjata yang diperintahkan
oleh Prabu 511iwangi untuk mendesak negeri
Cirebon, tetapl meskipun demikian 5ang Tu-
mengqung dengan kesatuan bersenjatanya bahkan
mreluk agama [slam, tidak berani meme-
rangi Susuhunan, karena di sana ada uanya,
Pangeran Cakrabuwana, yang besar kewibawaannya.
Sedangkan Sang Tumenggung bersama kesatuan ber-
senjata menjadi penganut Sang Susuhuman. Tidak
lam setelah peristiwa itu 5ang Prabu 5iliwe-
ngi meninggal, ramailah orang menangis, para pe-
muka dari berbagai wilayah beserta bawzhannya dan
kerabat serta sahabat Sang Prabu, sekaliannya
berdatangan ke istana Pakwan, semuanya berdukacita,
karena wafatnys Raja Agung. Setelah itu dengan u-
pacara jenazah Sang Prabu dibakar di atas tum
pukan kayu cendana yang wangi baunya.
Bkan berganti yang digeritakan,
Dari perkawinan antara Pangeran
Gung Anom dengan Ratu Nyawa, yang lamanya
dua tahun tidak berputera. Karena
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ketahuan kapal yang di tuspangi

oleh Pangeran Gung Anom dalam

perjalanan menuju negeri Cirebon,

dihadang oleh perampok tengah laut, Lalu
didesak dengan kejammya. Waktu bertempur
dengan para perompak itu Sang Panger-

an diperangl semuanya oleh mereka.

Setelah jtu Sang Fangeran bersams para
pengiringnya dibunuh, namun demikian

para perompak Jjuga banyak yan

mati serta Tuka-luka. Pada waatu jtulah

myat Sang Pangeran bersama para pengirinonys
dilemparkan ke tengh lautan. Akhirnya

mayat 1tu terbawa

hujan badai ke pinggir pesisir Mundu, yang ter-
letak di sebelah timur istana Pakungwati. Kare-
na kejadian itu, ayahnya, Susubunan Jati
memerintahkan Ki Gedeng Bungko, Pangeran Cire-
bon, Dipati Keling dengan kesatuan bersenjata
sebanyak tujuhratus orang tak lebih dari duaribu
mengefar para perompak itu. Di Eesisf ¢ Gebang
perahu para peronpak 1tu ditemukan, lalu ber-
perang, para perompak semuanya dibunuh oleh
kesatuan bersenjata Cirsbon. Semenjak itu
Pangeran Gung Anom disebut Pangeran Sedang La-
utan. Setelah ity Susuhunan Jati beristerikan
Nyai Tepasari, puteri Ki Gedeng Tepasan dari
Majapahit. Dari perkawainan jtu

lahir dua orang putera, wanita dan laki-laki.
Yang wanita dinamai Nyai Ratu Ayu, yang laki-
Taki, Pangeran Mohammad Aripin, diberkati
gelar Pangeran Pasarean kemudian,

kelak Ratu Ayu bersuamikan

Pangeran Sabrang Lor, yang di kesudian hari
menggantikan kedudukan ayahnya, Sang Pa-

tah, menjadi Sultan Demak yang kedua. Da-

ri perkawinannya itu tidak berputera, ka-
rena Sang Pangeran meninggal, pada waktu
berusia mida, sedangkan ia memerin-

tah kerajaan lamnya tiga tahun,

Adapun Sri Ratu Ayu, puteri Susuhu-

nan Jati Purba beroleh tabuhan Seka-

ten serta harta-benda, yang dibawa
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ke istana Pakungwati kerajaan Cirebon kemudian.
Setelah Ratu Ayu menjadi janda kemudian bersu-
amikan Pangeran Pase, Ki Padhillah namanya,

yang wajahnya putih, Sejak jtu, perkawinan

Ratu Ayu dengan Pangeran Pase, berputera wa-

nita dan laki-laki, Yang wanita bernama Ratu
Wanawati Raras, yang laki-laki Pangeran Sedang
Garuda namanya, Sedangkan Pangeran Pasarean
beristerikan Myai Ratu Myaws, janda kakaknya,
ialah Pangeran Gung Anom, yang disebut

Pangeran Sedang Lautan, Adapun

Pangeran Pase juga beristerikan

Nyai Ratu Pembaya namanya, menja-

di 1sterd yang kedua, ialah puteri

Sang Patah, atay adik Sultan

Trenggono. Wanita ini adalah janda

Pangeran Jayakelana, ialah kakak

Pangeran Sedang Lautan, putera Susu-

hunan Jati Purba. Dari perkawinan Pangeran
Fasarean dengan Ratu Myawa berputera

enam orang banyaknya, ialah msing-masing

di antaranya : (1) Pangeran Kasatrivan, yang
isterinya wanita dari Tuban, Pangeran ini ting-
gal di sena dengan isterinya; (2) Pangeran Losari
yang menjadi Panenbahan di sana, karena itu dise-
but Panembahan Losari; (3) Pangeran Susarga, yang
kelak menjadi Pangeran Adipati Cirebon, yarg diber-
kati gelar Pangeran Adipati Pakungja atau Pangeran
Sedang Kamuning, ia beristerikan Ratu Wanawati
Raras, puteri Hatu Ayu, isteri Pangeran

Pase, jadi masih saudara sepupu; (4) putera Panger-
an Pasaream falah Retu Emas, yang suaminya dari
negeri Banten, Ratu Baaus di sana; (5) Pangeran
yang menjadi sentana di Panjunan; (6)

Pangeran Weruju disebut namanya 1tu. Akan

ganti yang diceritakan, Pada waktu Susuhunan

Jati Purba sedang berkumpul dihadap oleh para
pembesar wilayah, para wali dan para panglima
negeri Cirebon di tengah bangsal istama
Pakungwati. Tidak akan diceritakan di perjalanan-
nya, datanglah angkatan bersenjata Demak di ba-
weh pimpinan Ki Padhillah, Susuhunan Jati me-
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nyambut gembira kedatangan mantunya, orang Be-
sar Pase, yang berurat kawat

tulang besi. Setelah itu berkatalah

Susuhunan Jati kepada Ki Padhillah : "Anakku,
sekarang, pergilah berperang, jadilah panglima
besar Sekalian orang Muslimin., Rebutlah negerd
Banten dan Sunda Kalapa, yang ada di bawah

Pakwan Pajajaran, karena

anakkulah yang pertama dari sekalian panglima
Demak. Bukankah kita telah mendengar berita

peri hal kedatangan kesatuan bersenjata Portugis
df Sunda Kalapa". Selanjutnya Susuhunan {Jat1?
berkata kepada Pangeran Cirebon dan Dipati Ke-
Ting : "Kakak dengan Dipati Keling kuutus su-
paya berangkat untuk berperang ke negeri Banten
dan Sunda Kalapa bersama-sare Panglime Padhil-
lah yang menjadi pemimpin angkatan bersenjata
Demak dan Cirebon, lenyapkanizh

kekuasaan Pajajaran yang beragama

Budhaprawa dan Portugis, yang telah lama
bersahabat dengan Sang Prabu." Ki Padhillah
berkata Tembut : "Tentang hal ity tuanku ja-
nganlah kuatir. Negeri Banten dan Sunda Kalapa
akan kami datangi sekarang, sebagaimana yang
telah diperintahkan oleh kakakku Sultan Demak,
hanya do'akanlah kami, mudak-mudahan tidak men-
dapat alangan, yang kami mohon agar selamat se-
jahtera dalam perjalanan kami sekarang.”

Setelah itu Sang Panglime Besar minta diri ke-
pada Susuhunan Cirebon. Para raja dan para pem-
besar negeri Cirebon yang berkumpul di tengah
bangsal bubar, bergegas-gegas kaluar dari 1s-
tana Pakungwati. Pada waktu itu berangkat dari
balai penghadapan sekalian angkatan bersenjata
Demak dan Cirebon, yang banyaknya seribu sembilan
ratus lebih enampuluh tujuh, semuanya bersenja-
ta beraneka rupa. Pada waktu 1tu di negeri Banten
sedang terjadi huru-hara yang dipimpin oleh
Pangeran Sabakingkin, putera Susubunan Jati Purba
bersama para pengikutnya, ialah orang-orang Mus-
limin dengan para siswanya, dengan pertinbangan
adanya peristiwa itu angkatan bersenjata Demek dan
Cirebon dengan perahu mereka berhenti df pelabuhan
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negeri Banten. D situlah menyerang dan memukul
angkatan bersenjata Budhaprawa. Bopati Banten de-
ngan para
pengikutnya melarikan diri masuk hutan lebat

5 tujuannya ke arah tenggara ke ibukota Pakwan
Pajajaran, Semenjak waktu itu para pembesar
negeri Banten dan angkatan bersenjata serta guru
Sudhaprawa tunduk, karena telah dikalahkan oleh
Ki Padhillah dengan Pangeran Cirebon

10 putera Pangeran Cakrabuwana beserta angkatan
bersenjatanya, Seterusnya diislamkan oleh Ki
Padhillah dan Pangeran Sabakingkin. Sedangkan
sunda Kalapa di belakangnya. Meskipun demikian
¥ada waktu dahulu warga masyarakat telah diis-
amkan oleh Seh Amarullah, yang diberkati gelar
Susuhunan Ampel Denta dan Sarip
Hidayatullah, sementara pada waktu mereka bary
datang di Pulau Jawa. Setelah 1tu (Pangeran)

5 Sabakingkin diangkat bupati di negeri Banten
serta diberkati gelar Pangeran
Hasanudin aleh ayahnya, Susuhunan Jati Purba,
yang menjadi raja pendeta atau wali di
seluruh tanah Sunda, yang berdiam di negeri

10 Caruban jalah Cirebon, selanjutnya kotanya
disebut Garage yaitu asalnya dari nagara gede
di Sunda dianggap oleh para wali yang sembilan
di Pulau Jawa. Setahun kemudian Ki Padhillah
dengan Pangeran Cirebon, Dipati Ke-

/56/  Ting, Dipati Cangkuang bersama angkatan bersen-
jata Demak dan Cirebon, yang banyaknya seribu
EﬂTitritui limepuluh dua orang memerangi Sunda
Kalapa. Negeri itu telah ditundukkan oleh orang-

5 orang Muslimin, Di sini Pangeran Fase telah di-
jadikan bupati oleh Susuhunan Jati.
Tidak lama antaranya datanglah kesatuan bersen-
jata Portugis yang kafir menjajah Pulau Jawa
dari Pase asalnya, yang telah ditaklukkannya da-

10 hulu. Kesatuan bersenjata Portugis yang datang
ftu membawa bermacam senjata berhenti di pela-
buhan Sunda Kalapa. Setelah beberapa wakiu lama-
nya dihujani (senjata) oleh kesatuan bersenjata
Muslimin yang dipimpin oleh Ki Padhillah dan

/55/
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Pangeran Cirebon. Yang menjadi pemimpin (kesa-

tuan bersenjataz) orang Portugis ialah

Pranko bule {Francesco de 5a, Fruin-Mees 1925 : 1] 14)
yang kekar tinggl. Pertempuran berkecamuk, Dipati
Cangkuang mundur ke belakang melihat kesatuan ber-
senjata Portugis membawa senjata besar, mengeluarkan
apl dan asap hitam, sedangkan bunyinya ha?ailmn
guntur menggelegar, bumi bergoyang seperti gem-
pa. Mamun demikian angkatan bersenjata Demak
dan Cirebon dengan berani menyerang dan memukul
kesatuan bersenjata kafir. Orang Portugis dikalah-
kan, melarikan diri ke perahunya, masing-masing
gemetar ketakutan dan luka-luka, bahkan banyak
yang mati, 51 bule tidak berani berperang lagi,
karema kalah dalam pertempuran pasukan bersen-
jata kafir itu melarikan diri kembali ke nege-
ri Pase. Ketahuilah sebelum itu sang ratu yang
berkuasa di Sunda Kalapa meninggal bersama is-
terinya serta para pengikutnya dalam pertempur-
an dengan angkatan bersenjata Demak dan Cirebon.
Selanjutnya diceritakan, pada waktu Susuhunan
Jati sedang berkumpul dengan para pemimpin wila-
yah, ﬁarn wali di Cirebon dan para panglima di
tengah bangsal. Berkatalah Susuhuman Jati :
"Yetahuilah oleh semuanya, bahwa al=Kur'an itu
bagaikan samudra luasnya, Tidak ada duanya di
dunia, Hukum di dalamnya adalah perka-

taan dan ciptzan Yang Mahakuasa

yang sesungguhnya.

Ketahuilah oleh sekalian,

bahwa Susuhunan Jati Purba itu puters Sarip
Abdullah, Sarip Abdullah putera (A1) Nu-

rul Alim yang beristerikan puteri sari

negeri Mesir. (A1) Nurul Alim putera Jamalu-
din berasal dari negeri Kemboja, ialah

putera Jamaludin. Jamaludin putera

tmir, Amir putera Abdulmalik berasal

dari negeri India, lahirnya di regeri
Hadramaot, fa adalah putera Alwi

berasal dari negeri Mesir. Alwi putera
Muhammad, Muhammad putera

Baidillah, Baidillah putera Ah-

mad. Ahmad putera al-Bakir.
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Al-Bakir putera ldris,

Idris puterz Kasim al-Malik,

Kasim al-Malik putera Japar Sadik dari
Parsi. Japar Sadik putera Muhammad

Bakir. Mihammmd Bakir putera Jenal

Abidin. Jenal Abidin putera

Sayid Husen. Sayid Husen putera

Sayidina Ali yang beristerikan

Siti Patimah, puteri Rasul Muhammad,

Nabi yang mulia

Pendeta di Gresik adalah ua Sarip Hidayat
juga, yaitu pendetz di Ampel Gading,

ayah Susuhunan Bonang, asalnya dard

negeri Cempa, Sedangkan Pangeran
Cakrabuwana adalah ua dari fbunya ialah

Rara Santang, jadi cucu

Prabu 511iwangi. Sedangkan Myai

Subanglarang lahir pada tahun Belanda
(Masehi) seribu empat ratus lebih empat. Pada waktu
berusia empatbelas tahun dibawa oleh ua-
nya, Nval Lara Rude, fsteri Ki Dampu

ke negeri Malaka lamanya dua tahun,

di sana, Kemudian di Pulau Jawa ia

bergury kepada Seh Kuro di Krawang, lama-
nya dua tahun kira-kira, Adapun Myai Su-
banglarang 1tu puteri patih Singa-

pura Xi Ageng Tapa, dari isteri (bernama]
Nyai Ratnakranjang. Nyai Ratnakranjang

itu puteri Ki Ageng Kas-

maya, yang berkuasa di Cirebon Gi-

rang dukuh wilayah Wanagiri,

Pada tahun Belanda (Maseni) seribu empatratus dus-
puluh Tebih dua Nyai Subanglarang
bersuamikan Sang Prabu 5i11wangi

di negeri Singapura, ialah sebelah utara Gu-
nung Amparan Jati. Setahun kemudian Tahir
Raden Walangsungsang, tiga tahun kemudian
lahir Nyai Lara Santang, sedangkan

Raja Sengara lahir dua tahun kemudian, Pada
tahun Belanda (Masehi) seribu empatratus em-
patpuluh Tebih satu Nyai Subanglarang meninggal
di fstana Pakwan, Setahun ke-

mudian putera raja keluar dari 1stana
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:aiwan. S:Il?m sembilan Eulan

angeran Walangsungsang dengan adiknya
berdiam di Kebon Pesisir. Kira-kira

dua tahun lamanya di sana, Nyai Lara
Santang bersuamikan Sariﬁ Abdul1ah

dari Mesir, di sana melahirkan Sa-

rip Hidayat pada tahun Belanda (Masehi) seribu
empatratut empatpuluh lebih delapan.
Setahun kemudian 1shirlah Sarip A-

ripin falah Sarip Nurullah namanya.

Pada tahun Belanda (Masehi) seribu empat-
ratus tujuhpuluh genap tidak lebih

tibalah Ki Sarip (Hidayat) di negerd
Cirebon. Setahun kemudian beris-

terikan Nyai Babadan, yang meninggal

pada tahun Belanda (Masehi) seribu empat-
ratus tujuhpulub tujuh. Setahun kemudian

ki Sarip (Hidayat) beristerikan Nyai Pakung-
wati, puteri uanya. Dengan puteri Ong

Tin (kawinnya) pada tahun Belanda seribu
empatratus delapanpuluh satu. Empat tahun
kemudian ia (puteri itu) meninggal. Dengan
Sang puteri berputera seorang, yang mening-
gal pada waktu baru lahir di dusun Luragung.
Sang Ayu menangis sedih benar-benar, ka-
reng ity 5ang Ayu memelihara Raden Kemuning
putera Ki Ageng Luragung, yang baru lahir.
Sedangkan Sang Ayu memberi bokor

kuningan kepada Ki Ageng kemudian.

Bokor itu bawaannya dari negeri Cima.

Bokor itu ada Tukisan naga berlian dengan
namé Maharaja Honggi

natk kuda tertulis wangsa Ming,

Pada waktu datang Sang Ayu heN(Puhu} Jawa naik
perahu Bantaleo namanya dengan miatwmn o-
rang sekalian pengiringnya, yang kelak
separuh  memeluk agama Islam, yang separub (lagi)
menganut Budhaprawa, Sang Ayu ftu,

diiring oleh panglima Lf

Gwang-Cang dan nakoda rrahu L1 Gwan-Hin
namanya, yang meninggal di Gunung

kumbang. Yaitu Tak-ce (tempat) asal sang
nakoda. Bahkan pamannya, Ki
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Dampu dari negeri Cempa asal-

nya. Yang telah memeluk agama Islam
dikuburkan di Gunung Amparan Ja-

ti berjajar dengan semua anak buah-
nya. Perahu Bantaleo itu berhenti
waktu tiba di Muara Jati, kemudian

kembali ke negeri Cipa, berhenti di Palembang.
Sang Maharaja Cina sedih kebingungan perihal

anaknya. Bukankah Sang Ayu tidak kemba-
11, karena ia telah bersuami-

kan Ki Sarip di dukuh Pasarbangan,

Sang Ayu kegemarannya petis, Oleh karena
jtu disebut Ratu

Petis. Terlebih dahulu Ki Sa-

rip beristerikan Kyai Kawunganten

adik bopati

di sana yang di bawah perintah Pakwan
Pajajaran pada tahun Belanda (Masehi)
seribu empatratus tujuh-

puluh Tebih Tima. Dua tahun kemudi-

an lahir Ratu Winaon, yaitu

yang menjadi isteri Panger-

an Raja Laut dari Atas-angin

negerinya, Setahun kemudian

lahir Pangeran Sabakingkin yang kelak
pada tahun Belanda (Masehi) seribu 1ima-
ratus duapuluh lebih enam dijadikan bu-
pati. Pangeran Sabakingkin mewakili ayah-
nya, 1alah Susuhunan Jati serta diber-
kati gelar Fangeran Hasanudin di ne-
geri Banten, Setahun kemudian Ki
Padnillah menjadi bopa-

ti di Sunda Kalapa. Sedangkan

Pangeran Pasarean, setahun

kemudian mewaki1i ayahnya berkuasa

di negeri Cirebon, karena Sang Susu-
hunan berkeliling ke seluruh tanah Sunda
untuk mengajarkan agama [slam kepada
sekalian warga masyarakat. Kelak
Hasanudin pada tahun Belanda {Masehi) se-
ribu 1imaratus Timapuluh lebih dua iz men-
jadi Sultan Banten. Meskipun

17
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demikian ada di bawah pengawasan ayahnya,
5 Susuhunan Jati, baru pada tahun Belanda
(Masehi) seribu limaratus enampulub le-
bih delapan jadilah ia Sultan Banten yang
merdeka, bahkan kekuasaannya sampai df
Sunda Kalapa, karena
10 bopati Sunda Kalapa, vaitu Ratu
Bagus Angke menantu Sultan Ban-
ten, Kemudian Ki Bagus berputera
Pangeran Sungarasa Jayawikarta, yang meme-
rangi orang kulit putih yang menjarah di
15 Pulau Jawa. Karena itu tahun ini
f10/  Susuhunan Jat! meninggal falah pada tahun
Belanda (Masehi) seribu 1imaratus enampuluh
lebih delapan di bukit jati puncak Gunung
Senbung namanya. Kemudian Pangeran Emas
memerintah di istana Cirebon, {2 diberkati
gelar Panesbahan Ratu, cucu Ki Pa-
dhillah mnggantikan moyangya, Susu-
hunan Jatl, karena ayahnya yaitu Panger-
an Sawarga telah meninggal, tiga ta-
10 hun lebih dahulu, yaitu pada tahun Be-
landa (Masehi) seribu 1imaratus enampuluh lebih 1i-
ma, bulan Sapar, sakit perut di bawah
tanaman kemuning, itulah sebabnya Panger-
an itu disebut Pangeran Sedang Kemuning ialah
{7l Pangeran Dipati Cirebon yang pertama di
negeri ini. Sedangkan ayahnys, Sang Dipati
yaity Pangeran Pasarean namanya telah meninggal
pada tahun Belanda (Masehi) seribu
5 limratus 1imspuluh lebih dua, la lahir
pada tahun Belanda (Misehi) seribu empat-
ratus sembilan puluh lebih Jima, sedang-
kan kakaknya, Ratu Ayw pada tahun
Belanda seribu enpatratus sesbilanpu-
10 luh lebih tiga. Susuhunan Jati ber-
isterikan Nyai Tepasari, pu-
teri Ki Ageng Tepasan pada tahun Belanda (Masehi)
seribu empatratus sembilanpuluh tidak lebih,
Pada tahun Belanda {lhst-hi? seribu Tima-
15 ratus sepuluh lebih satu Ratu
[72{  Ayu bersuamikan Pangeran Sa-
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brang Lor. Pada tahun Belanda (Masehi) seribu 1i-
maratus duapuluh lebih empat ia ber-
suamikan Ki Padhillah, setahun kemudian
lahirlah Ratu Wanawati Raras, yang

kelak pada tahun Belanda (Masehi) seribu
limratus empatpuluh lebih empat
bersuamikan Pangeran Dipati Cire-

bon yang pertama, berputera empat

orang banyaknya, falah (1) Ratu Ayu Sakluh
lahir pada tahun Belanda [Masehi) seri-

bu limaratus empatpuluh lebih lima;

dua tahun kemudian lahirlah (2) Pangeran E-
mas yang diberkati gelar Panenbahan Ratu; se-
tahun kemudian lahirlah (3) Pangeran Manis dan
adiknya 1alah Pangeran Wirasuta

tiga tahun berikutnya. Pada tahun Belanda
{Mesehi) seribu 1imaratus sepulub Tebih 1ima
Pangeran Pasarean beristerikan

Ratu Myawa. Setahun kemudian lahir (1)
Pangeran Kesatriyan, dua tahun

kemdian lahir (2) Panenbahan Lo-

sari, tiga tahun kemudian (3) Pangeran Sawar-
g@, dua tahun kemudian (4) Ratu Ems, se-
tahun lebih sembilan bulan kemudian lahir
(5) Pangeran Sentana Panjunan, tiga tahun
kemudian lahir (6} Pangeran

pada tahun Belanda (Masehi) setahun
limaratus tujuhpuluh Tebih satu, Panem-
bahan Ratu beristerikan Ratu La-

mpok Angroros prameswari Pakung-

wati falah amak Sultan Pa-

jang ¥i Jaka Tingkir. Sang Panembah-

an selam enambelas tahun ada di

Pajang. Dari perkawinannya itu ber-

utera enam orang banyaknya, ialah :

rl} Pangeran Seda Blimbing, Tahir

pada tahun Belanda I[HrsehuE seribu 1ima-
ratus tujuhpeluh lebih satu, setahun

lebih delapan bulan kemudian lahir

(2) Pangeran Arya Kidul; dua

tahun kemudian (3) Pangeran Wiranagara;

dua tahun berikutnya (4) Ratu Emas; pada
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tahun Belanda (Masehi) seribu limaratus
4ujuhpuluh du‘laq_an lahir (5] Pangeran

Sedang Gayam ; Tiga tahun kemudian (6) Ratu
Singawani, yang bungsu. Pangeran Sedang Gayam
menjadi Dipati Cirebon yang kedua beristerikan
puteri Mataram, dari perkawinan itu

berputera wanita dan laki-laki. Yang wanita
Ratu Putri, vang laki-laki Pangeran Girilaya,
vang dilahirkan pada tahun Belanda (Masehi
seribu enamratus lebih satu, Isterinya dari Mata-
ram juga, Dari perkawinan itu ber-

putera tiga orang, yang pertama Pangeran Martawi jaya
yang menjadi Sultan Eepuﬁ tame dan diberkati
glar Sultan Sepuh Abil-Makarimi Sam-

sudin; adiknya, bernama Pangeran Kartawi ja-
ya, yang menjadi Sultan Anom yang pertama dengan
diberkati gelar Sultan Anom Abil-Maka-

rimi Badridin, Yang bungsu, Pangeran Wangsa-
kerta namanya, menjadi Panembahan Cirebon

yang pertama, ialah Panembahan Agung, dise-
but Panembahan Gusti kelak berputera
Panembahan Toh Pralaya, Akan ganti

yang diceritakan : Ki Sarip jadi Sinuhun
Cirebon pada tahun Belanda (Masehi) seribu empat
ratus tujuhpuluh lebih sembilan, Ki

Padhillah lahir pada tahun Belandz (Masehi)
seribu empatratus sembilanpuluh genap di

negeri Pase, ialah anak Mao-

lana Makhdar Ibrahim, yang berasal dari negeri
Gujarat, berdiam di Basem, Pase

menjadi guru agama Islam

Meolana Makhdar Ibrahim adalah putera

Maolana Abdulgapur atau Maolana Ma-

14k Ibrahim, Maolana Malik [bra-

putera Barkat Jaenal Alim, yaitu

adil Al Murul Alim. ATY Murul A-

1im ayah Sarip Abdullah. Sarip Abdullah

bapak Sarip Hidayatullah, jadi .

Ki Padhillah 1tu adalah keponakan Ki Sarip
Hidayat. Adapun adik Maolana

Malik Ibrahim dinamai Akhmad Syah

Jaenal Alim, yang berputera Abdur-

rakhman Rumi. Akan ganti yang diceritakan,
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dari isteri, Nyai Saripah Bagdad, Ki Sa-

r#e dianugerahi dua orang putera laki-laki,
ialah yang pertama dinamai Pangeran Jayakela-
na lahir pada tahun Belanda (Masehi) seribu
empatratus delapanpulubh lebih enam

meninggal pada waktu berusia tigapuluh

tahun, Adiknya dinamai Pangeran Brata-

kalana Tahir dua tahun setelah kelahiran
kakaknya. Pada waktu berusia dua-

puluh tiga beristerikan Ratu Nyawa,

dua tahun kemudian meninggal di tengah la-
utan, Kedua remaja itu tidak berputera.
Masjid Agung Sang Ciptarasa adalah

peker jaan orang Cirebor dan Demak yang ber-
campur banyaknya 1imaratus orang dipimpin
oleh para wall yang sembilan, diawasi
pekerjaan 1tu ialah Susuhunan Kalfjaga dengan
Raden Sepat dari Demak. Selanjutnya membu-

at jalan yang menuju Gunung Jati, yang

ada di pinggir laut, ialah jalan yang lebar
terbenam rapuh, jika terinjak kuda dan peda-
ti, karena 1tu oleh warga masyarakat disebut
Karanggetas. Juga mesbangun benteng sekeliling
istana Pakungwati dengan jembatan di atas sa-
luran air, Adapun Nyai Gandasari itu

adalah adik Ki Padhillah ialah panglima

besar Demak, yang asalnya dari negeri Pase,
Pada waktu 1tu ia berdiam di Pangurangan, oleh
karena itu 1a disebut Myai Mas Panguragan ,
Adapun Pangeran Banakeling

atau Pangeran Soka, yang di Cirebon

disebut Seh Magelung jatuh hati

kepada Nyai Ageng (Panguragan) itu, bahkan
sang pemuda 1tu berhasrat untuk mengawini Sang
Ayu itu, Namun demikian, tidaklah jadi bersatu
Adapun Seh Magelung itu

putera Msolana Abdurkhman Rumi,

masih termasuk berkerabat di India, di sana
disebut (H)asan K(h)an. Sedangkan

Seh Magelung di Cirebon, fa mengajarkan
agama Islam di Karangkendal

karena ftu ia disebut Pangeran (Karang) kendal.

Kuburannya ada di sana, 1a dilahirkan di

181
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negeri Sam, dibawa oleh ayahnya kemudian

ke Gujarat, pada waktu baru saja lahir.

Rkan ganti yang diceritakan. Pada tahun Belanda
(Masehi) seribu 1imeratus duapuluh lebih delapan,
terjadi perang antara Cirebon dengan Rajagaluh,
tenpat pertempuran di gunung gundul wilayah Gem-
pol. Setahun kemudian Pangeran Cakrabuwana mening-
g1, kuburannya di Gunung Sembung, Setahun beri-
kutnya terjadi perang antara Cirebon dengan Tala-
m@. Pada waktu 1tu keduz negeri itu ditundukkan
oleh Pakungwati, menjadi negara bawahan kemudian
diislamkan oleh Susuhunan Jati.

Ketahuilah, Seh Benthong putera Seh Kuro, yang
berdiam di Krawang. Pada waktu kanak-kanak Seh
Benthong bernama Jurugem, pada waktu remsja [ber-
nama) Ki Seh Karanggayam. Sedangkan ayahnya pa-
da waktu itu disebut Susuhun-

an Kedaton di pura, ia bersahabat dengan Ki
Ageng Tapa, ayah Myai Subanglarang, sebagai
keluarga. Adapun para wali

di Pulau Jawa yang kelak disebut : Susubunan Ampel
Denta, SusuhunanBonangs Susuhunan Ja-

ti, Susuhunan Giri, Susubuman Kalijaga, Susu-
hunan Murya, Seh Lema(ha)bang, inilah para wali
yvang sembilan dipimpin oleh Susuhunan Am-

pel yang namanya Raden Rakhmt.

Adapun Seh Lema{na)bang {tu asalnya dari Bagdad,
penganut 51'ah Muntadar. la berdiam di Pangging.
Jawa Timur, di sini ia mengajarkan agama kepada
Ki Ageng dan warga masyarakat, namun demikian
para wali di Pulau Jawa memusuhi-

nya. Oleh karena itu Seh Lema(ha)bang

dibunuh oleh Susuhunan Kudus dengan senjata
Kantanaga, kepunyaan Susuhu-

nan Jati Purba. Dibunuhnya di

dalam masjid Sang Ciptarasa pada tahun

Belanda (Masehi) seribu Timaratus lebih

enam, makamnya di wilayah Anggaraksa

termasuk Cirebon juga, Siswanya 1tu

falah Ki Gede Paluanba, adik Ki

Gedeng Kemuning ialah di Luragung.

Ki Gede Paluamba asalnya siswa

Susuhunan Jati, juga Ki Ge-
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de Trusmi, Pangeran Trusmi, Ki Gede Cire-

bon Girang, Pangeran Cirebon, Ki Anggarak-

sa/ki Gede Kebo Kenonao falah

Bopati di Pengging,

Pangeran Panggung, kemudian Ki Lontang,

Ki Datuk Pardun dari negeri Keling, Ki Ja-

ka Tingkir, sedangkan Susuhunan Kalijaga ber-

sahabat dengan Seh Lema(ha)bang, biarpun demi-

kian bukan siswanya, karena uﬁah bergury

kepada Susuhunan Bonang dan Susuhunan Jati

Purba, pada waktu dahulunya sang teruna menjadi

pertama di Kalijaga, mengikuti perintah Susu-

hunan (Jati) Purba, karena itu diberkati ge-

Tar Susuhunan Kalijaga. Di Cirebon ia mengajar-

kan agama [slam di wilayah Kalijaga,

sesudahnya Pangeran Trenggono menjadi

Sultan Bintoro. Susubunan Kalijaga tinggal di

Kadilangu, hingga 12 meninggal

di sana, Ketahuilah bahwa makam yang ada di pun-

cak Bunung Sembung, yang ada di dalam gedung, ia-

lah di antaranya msing-masing, Nyai Gedeng Tepas-

an atau Nyai Mas Tepasari ialah isteri Susu-

hunan Jati Purba, yang berputera Ratu Ayu

dan adiknya, Pangeran Pasarean,

yang letaknya sebelah timur makam Nyai Mas Tepasa-

ri ialah Susuhunan Jati Purba, yang letaknya di

sebelah timrnya lagi falah orang

besar Pase ialah Ratu Bagus Pase,

menantu Susuhunan Jati. Ratu Bagus

Pase, panjang namanya, 1alah Maolana

Padhﬂ#ah K(h}an al-Pase ibnu Maolana

Mek(h)dar  Ibrahim al-Gijarat, ia menjadi
nglima Bintoro, meninggal pada tahun

elanda (Masehi) seribu 1imratus tujuhpuluh

genap. D1 sebelah timur Ki Padhillah

Saripah Mudaim, makam ibu Susuhunan

Cirebon, yang terakhir

sebelah timur daripadanya ialah Nyai Gede Sem-

bung atawa Myai Ageng Sampang disebut juga Myai

Gede Kancingan. Lima mekam ity ada di dalam ge-

dung tanah tinggi. Yang letaknya di sebelah

bawah, falah dari barat ke timur di antaranya
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Ratu Wanawati Raras, isteri Pangeran Dipati
Tirebon, (Pangeran) Sawarga falah anak Ki Pa-
dhillah, yang letaknya di sebelah timurnya lagi,
alah Pangeran Sawarga atau Pangeran Di-

pati Cirebon atau Pangeran Dipati Ratu atau Panger-
an Sindang Kempeng, yang terletak df sebelah ti-
mur ialah Pangeran Jayakelana putera Susuhunan Ja-
ti Purba, dari isterinya, MNyai Saripah

Bagdad, yang makamnya ada di Mundu dengan pu-
teranya, Pangeran Gung Anom, falah

Pangeran Seda Lautan, yang letaknya di sebelah
timur makam Pangeran Jayakelana, ialah
Pangeran Pasarean, vaitu Pangeran

Mohammad Aripin namenya. Sebelah timur makam
1tu 1alah makam Ratu Myaws, isteri Pangeran
Pasarean, ialah puteri Sultan

Demak. D tiournya Tagi ialah makam

Ratu Ayu atau Ratu Raja Wulung Ayu

yang disebut Raja Awung Arah isteri

Ratu Bagus Pase, sebelah timur

Ratu Ayu falah Ratu Agung. Sebelah timur

makam 1tu ialah Pangeran Pekik,

kemudian Raja Agung, sebelah timurnya

lagi 1alah Pangeran Dipati

Sindang Lemper dari Demak, sebelah selatan
mkamya Pangeran Pasarean, ialah

banyaknya tiga buah, yaitu

putera Pangeran Pasarean yang meninggal se-
mesa kanak-kanak, Telah delapanbelas banyak-
nya makam di dalam gedung. Setelah itu

makam di Tuar gedung, tetapi masih di

dalam dikelilingi benteng, jalah yang ada di
sebelah barat Pangeran Pejabugan, kemudian Arya
Menger, kemudian Ratu Petis, 1alah puteri Ci-
na. Sebelah utara daripadanya makam Pangeran
Cakrabuwana, Yang letaknya sebelah selatan ge-
dung, dari barat ke timur, di antaranya msing-
msing : Pangeran Wirasuta,

Panembahan Ratu, kesudian Ratu Gelem-

pok, disebut Nyai Ratu Mas Pacang, isteri
Pangeran Pamembahan Ratu. Sebelah timurnya,
mkam Pangeran Suryanegara
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disebut Pangeran Waruju. Kemudian

Dipati Keling. Sebelah timurnya ialah
Pangeran Manis, Pangeran Jipang putera
Pangeran Sindang Lemper, Kemudian sebelah
timurnya, makam Pangeran Jipang

falah isteri Pangeran Manis, kemudian

isteri Pangeran Jipang, selanjutnya Ra-

den Pandan, berjajar dengan Raden Sepat, Pa-
ngeran Kagok, Pangeran Magrib,

Pangeran Sedang Garuda, kemudian yang
makamnya di gedung timur, di antaranya

ialah masing-mesing dari barat

ke timir berjajar : Hatu Winaon,

Ratu Agung, Pangeran Aqung, kemudian Ra-
den Sewu Kramat Agung Banten, Panger-

an Pamadean anak Panogeran Agengs

adik Pangeran Sedang Garuda,

Kemudian Sultan Sepuh pertama, ialah Fanger-
an Samsudin, sebelah timurnya, isteri
Sultan Sepuh. Sebelah utara ge-

dung timir ini, ialah yang ada di

pinggir, di antaranys dari barat ke timur
Ki Gede Sembung, kemudian Pangeran Tu-

ban, kesudian Pangeran Sendhang. Sebelah ti-
mur lagi Pangeran Payuman.

Makam ini termasuk sekalian wangsa

Susuhunan Jati. Sedangkan Panger-

an Cirebon, makamnya di Cirebon Girang. Mekam
Pangeran Panjunan den?n isterinya,

Myai Mas Matangsari di Gurung Plangon ter-
msuk wilayah Cirebon Girang. Akan diceritakan
pada tahun Belanda (Masehi) seribu 1im-
ratus empatpulub lebih enam, Ki Padhillah
berangkat untuk berperang ke Jawa

Timur dengan Sultan Bintoro bersame angkatan
bersenjata Demak yang sangat besar, Di sana
Sultan Demak terbunub, Ki Padhil-

lah kembali ke Cirebon, kemudian

ke Sunda Kalapa, karena ia

telah menjadi raja di sana.

Pada tahun Belanda (Masehi) seribu limara-
tus limapuluh lebih dua Padhillah
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di Cirebon, kemudian mewakili Susu-

Huran Jati, bahkan ia menjadi du-

ta negeri Cirebon di Pajang. Oleh karena
Ki Jaka Tingkir, Sultan Fniang
termasuk keponakan Ki Padhillah. Ke-

midian puteri Sultan Pajang dikawin-

kan dengan cucunya, ialah Panembahan

Ratu, yang menggantikan Susubuman Jati

kelak, Sedangkan Susuhunan Kalijaga

melindungi Mataram, yang kelak

bersahabat dengan Cirebon, Selama masa
kekuasaan Panembahan Girilaya kelak, Ma-

taram menundukkan Cirebon, menjajah

negeri Sunda. Bahkan Sultan Agung Ma-

taram pada waktu menyerang

Belanda di Jayakarta, pada hal

negeri Cirebon dijadikan perhentian

angkatan bersenjata Mataram yang sangat

besar ramai di sana. Perahu Mataram banyak-
nya tidak terhitung berhenti di sepanjang
pinggir laut, berjajar baris anggota ang-
katan bersenjata itu. Angkatan bersenjata Mataram
(yang akan) mn::.-rnnf. menyerbu Jayakarta untuk
memerangl Belanda (s nggwdi perairan

negeri Cirebon, Mereka 1tu adalah dari

Madura, Surabaya, Brebes, Tegal, Gombong,
Sumadang, Mambeng, Wiradesa dan

Batang, Kendal, Kaliwungu, Sampang, Gresik,
Lamongan, Tuban, Lasem, Sidayu, UDemak,

Kudus, Japara, Juwana, Pekalongan,

Rembang, Bagelen, Yang menjadi panglima besar
Mataram ialah Adipati Mandurareja namanya.
Kejadian ini pada tahun Belanda (Masehi) seri-
bu enamratus duapuluh lebih delapan, pada wak-
tu yang berkuasa di negeri Cirebon adalah Pa-
nembahan Ratu, putera Pangeran Suwarga. Lagi
pula kakak Penesbahan Ratu yaitu Ratu Ayu 5a-
kluh {puterinya) bersuamikan Mas Rangsang,
yang diberkati gelar

Sultan Agung Mataram. Dari perkawinan itu berpu-
tera Sunan Tegalwangi, ialah Amangku-

rat yang pertama. Sunan Tegalwangi berputera
Amangkurat kedua, yang menggantikan
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ayajnya di Mataram, Yang wanita,

putera Sunan Tegalwangi bersuamikan

Pangeran Putra, yang diberkati gelar Pa-
nembahan Girilaya, putera Pangeran

Sedang Gayam, Dari puteri Mataram, Panem-
bahan Girilaya berputera tiga orang laki-laki
ialah Pangeran Mertawijaya atau Panger-

an Samsudin falah Sultan Kaseguh-

an yang pertama, adiknya, Pangeran Karta-
wijaya atau Pangeran Badridin, menjadi

Sultan Kanoman yang pertama, adiknya

yang bungsu, Pangeran Wangsakerta menjadi Pa-
nembahan Cirebon yang pertama. Darl isterinys
yang kedua, Panembahan Giri-

laya berputera dua orang laki-laki ialah
Panembahan Katimang dengan Pangeran Raja Gi-
anti, Adapun Panembahan Ratu 1tu

meningga) pada tahun Belanda (Masehi) seribw
enamratus empatpuluh lebih sembilan, Yang meng-
gantikannya ialah cucunya, yaitu

Panembahan Girilaya, oleh karena Pangeran
Sedang Gayam telah meninggal. Sang Panembahan
(GiriTaya) lama mengikuti sterinya di Mata-
ram. [a meninggal pada tahun Belanda

(Masehi) seribu enamratus enampuluh Tebih dua.
Karena ia meninggal di Mataram,

makamnya ada di sama, Akan ganti cerita yang
digubah. Pada wakty Panambahan Ratu sedang me-
muju Guoung Sembung dengan sekalian pengiring-
nya dengan para pembesar

negeri Cirebon, di dalam perjalanan {tu
dicegat oleh Ki Seh Datuk Pardun, talah

siswa Seh Lemahabang, karena Ki

Datuk akan membalas kematian gurunya, kepa-

da Susuhunan Jati pada masa yang lampau, de-
ngan demikian di tengah jalan, 5ang Kumara ber-
kelahi dengan senjata melawan Ki Seh Datuk, yang
sakti mandraguna. Ramailah dalam perkelahian itu.
Ki Pardun kalah dalam perkelahian itu, matilah ia.
Mayatnya dikuburkan di sini. Sang Panembahan se-
lamat, Kejadian tu pada tahun Belanda (Masehi)
seribu Timaratus tujuhpuluh
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lebih satu. Adapun isteri

TPanembahan Ratu yang kedua, ialah Ratu
Arisbaya, meskipun demikian Sang

Ayu jatuh cinta kepada Pangeran G-

san Ulun yang berkuasa di Sumedang Larang.
Hempir terjadi peperangan antara kedua

negeri itu, Pada waktu ftulah Ratu A-

risbaya diceraikan oleh suaminya,

kemudian ia kawin dengan

Pangeran GOsan Ulun, Tiadalah gerangan permu-
suhan itu, Oleh Sang Pangeran diberikan wilayah
wilayah Sindangkasih kepada Panembah«

n Ratu Cirebon, agar tidak ada

perlawanan dalam perkawinannya dan tidak

putus persaudaraan dan persahabatan.

Oari perkawinannya, Ratu Arisbaya de-

ngan Panembahan Ratu tidak berputera. De-

ngan Pangeran Gosan Ulun sebagai suaminya,

Raty Arisbaya berputera tiga orang laki-laki,
ialah (1) Pangeran Tumenggung Tegalkalong, (2)
Raden Arya Wiraraja, (3) Raden

Rangga Nitinagara,

Kejadian itu pada tahun Belanda (Masehi) seribu
limaratus delapanpulub lebih Vima,

Adapun permulaan berdirinya Kesultana Xasepuhan
dan yanoman ity adalah pada tahun Belanda (Masehi)
seribu ensmratys

tujuhpulub lebih tujuh, Empat tahun

kemudian Cirebon bersahabat dengan Kumpe-

ni, yaitu yang tertulis dalam surat
perjanjian, falah Sultan Kasepuhan yang per-
tama Pangeran Samsudin Martawijaya,

Sultan Kanoman yang pertama Pangeran Badridin
Kartawijaya, kemudian semua

yang termasuk jaksa tujuh, ialah para

pembesar Kesultanan negeri Cirebon, di antaranya
masing-masing Panembahan Agung Gusti,
Raksanagara, Purbanagara, Ang-

gadiraksa, Anggadiprama, Anggaraksa,
Singanagara, Nayapati, Sang Panembahan

jtu pemimpin jaksa. Dari

Kumpeni Belanda, falah Yakub Bule,
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kapitan Misel {Jacob van Oyck, Jochem
Michelse; Godée Molsbergen 1931 : 35) di
paseban keraton Kesepuhan,

Pakwan Pajajaran musmah di dunia oleh
angkatan bersenjata Banten dan Cirebon,
lalah Maolana Yusup yang menjadi Sultan di
sana, sedangkan di Cirebon adalah Panembah-
an Ratu putera Pangeran Suwarga.

Adapun Haji Abdullah Iman ftu

mengajarkan agama lstam di

Parahiang@n Selatan, Pangeran Mak{h)dum berdasar-
kan perintah Raden Patah, juga Suman Jati
sengajarkan agama [slam di Pasir

Luhur, yang menjadi ratu

ialah Ratu Banyak Belanak dengan Patih Wirakan-
cana dengan para anak buahnya memeluk
agama lslam. Sedangkan Sunan Jati

ialah di Cirebon, Banten, Demak,

Sunda Kalapa, Krawang, Dermayu,

Kuningan, Sindangkasih, Talaga,

Luragun, Ukur Cibalung, Kluntung Ban-

tar 1alah Pagadingan, Endralaya,
Batulayang, Timbanganten, kemudian

Pase, negeri Cina, Palembang,

Juwana, Japara, Surabaya, Rajagaluh,

Ki Sarip termasuk walf yang sangat

milia di tanazh Sunda. Akan ganti yang
diceritakan. Pada waktu mengadakan perun-
dingan untuk memerang! bupati Rajagaluh

di masjid Ciptarasa. Sunan Jati menerima
para penghadap falah para pembesar, para
wali di Jawa, para panglime dan para pemim-
pin wilayah, di antaranya

Sultan Demak Raden Trenggona,

Susuhunan Kalijaga, Susuhunan

Giri ialah Susuhuman Dalem, Haji

tbdullan Iman, Susuhunan Drajat,

Susuhunan Murya, Seh Duyuska-

ni, Ki Seh Benthong, Seh Majagung,
Pangeran Luhung, Pangeran Welang, Panger-
an Kejawan, Seh Magelung, Panger-

an Sabakingkin, Pangeran Cirebon,
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Pangeran Pasarean, Pangeran

10 Jagasatru, Pangeran Cucimanah, Di-
pati Suranenggala, Tumenggung Jaga-
baya, Tumenggung Jaya Orean, Bu-
yut Gresik, Ki Gede Jatimerta,

15 Ki Gede Babadan, Ki Gede

/105/  Mundu, Ki Gede Ujunggebang, Ki

Gede Sura jalah Ki Gede Te-
galgulung, Ki Gede Japura, Ki
Gede Ender, Ki Gede Bun-

5 tet, Ki Gede Salapandan, Ki
Gede Trusmi, Ki Gede Luragung, Di-
pati Arya Kemuning, Dipati A-
nom, Dipati Cangkuang, Dipati
Sukawiyana, Dipati Selanunggal,

10 Ki Waruanggang, ki Surayuda,
Demang Anggapati, Ki Padhillah fa-
Tah Ratu Bagus Pase, Ki Gede
Tedeng, Ki Gede Tameng, Ki Ang-
garaksa, Ki Gede Paluamba, Ra-

15 den Sepat, Dipati Keling,

/106 Pangeran Raje Laut, Ki Gede

Sembung, Pangeran Makhdum. Adapun
Carita Purwaka Caruban nagari, ditulis oleh
saya, Pangeran Arya Carbon pada tahun

5 Belanda (Masehi) seribu tujuhratus dus-
puluh genap, keabat istana Kasepuhan.
Digubah menurut kitab Magarakretabumi.



BAB IV
PENJELASAN

4,1, Kata-kata pado teks vang telah diperbaiki.

Kata-kata pada teks yana soloh tulls, tidok konsisten
dan yang menarik karena ditulis di bawah pengar:h baha-
s 1isan yang dewasa ini masih produktif, dicatat di ba-
wah ini disusun menurut abjad Latin, kalau berupa ungkap-
an yang dimaksud dicetak miring, Angka di sebelah  kiri
menunjukkan halaman teks dan angka setelah koma(,) me-
nunjukkan Tarik atau baris,

3,6  amagehing
6,11 amagehing
12,9  aci[h]putih
12,9  acariyeng

14,6  amagehing
27,13  akeh
32,5  amagehing
36,7  akeh

39,12  amagehing
47,8  amagehing
68,12 amagehing
70,5  amagehing

55,5  binupatiyakna
56,6  binupatiyakna

3,84 sinangaskara demg uwanira
3,18-5 kang dumodiyakna mangkubumi
5,1  dumadiyakna
8,3 déng kakinira
9,3  Susuhunan Ampel Dentha
10,3-4 deng kapeja

ki Gédheng  Danuwars b
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11,4 saraga dhengira sang taruna
12,1 Ki Danuwarsi h
15,6 tinuku dhéng sira
16,6 Jawa Dwuwipa
18,3  Ki Danuwarsi h
20,14  dukuh
21,7-8 Raden' Walangsungsang dinodivakna  pangraksabumi
27,7  kaprabun kinawasakna dheng rayinira
30,11 dumedvaima duta
3?,10 manugrahani  déng Yang Widi
30,11 dumodyaima dyta
37,10  manugrahani deng Yang Widi
8,1 kang dumadya nata utama
38,13 iningu déng sira Ki Arya
39,15 1kang ninaya deng sira
41,3 deng wiwahan
41,8 dumadivaina [/ tumenggung eng siniwi
41,14 dumadiyokna panetép panatagama
43,5 kinowasgkno de sang prabu
43,11 1 sedhéng
tinumpangi deng sira ’

4 pinalagan fka kinabehan dheng sira
46,6 pinejahan dhéng sira

&6 pinejahan dﬂﬁlﬂ'i‘il"ﬁ
47,14-5manggantiyaken kalungguhan ramanira Sang

Pathah / dumadiyakna Sultan Demak kaping rwa

42,7 1 sedhengira
88,8 ronpda
49,1  rmngdho

51,1 ninaya dhang sira

52,12 kang wis tinata ydemg raka ninghulun

53,10 ikang ninaya dheng

99,10 datan kunang lawasnira (dening ) Sang Pangeran
winehakén Sindangkasih ring ....
i sédangira Carbon nagari dinadiyakna
pangandegan mahabala Metawis / akrak ta enghe

82,9 ninaya deng sira

B3,3 pinejahan deéng sira

82,6 Ampel Dehtha
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79,6
71,1
72,8
75,3
68,7

62,5
61,9
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kalindih déng Pakungwati

deng janmapadha sinébut karanggétas
Pangeran Dipati h Carbon kang utama

Pangeran Dipati h Carbon kang utama

Dipati h Carbon

Dumadfyakna tumulq

tumuli Ki Padhillah dumodivakng sang bopatya
dukuh

ginawa dheng uwanira

59,1-2 kawruhan ta dheng salowehwan

56,14

39,9

dhéng wadyabala,
kang ninaya dheng ki Padhillah
dheéng sang kamastuwing Jawa Dwipa
winastuwan ngaran .,.. deng ramanirs
Susuhunan Ampel Dentha
wus kalindih dheng sira
enghulun
éng siniwi
eng singwaka
madhya eng ratri
s1mku eng giri Sembung
sinfwi engke
a nah eng pinggir Segara
tamolah eng mandala
engkana
Bngkana
engkene
gng gawe wadyabala
engkene

&ng S:ElTbl.ln sira ....
tamolah éng Fasarﬂ:anqnn dukuh

Jawa Kulon éng siniwi de ning
Amiru] mukminan _éng Jawa Wetan

45, 910 binalanganakna €ng madyeng samudra ing we-

51,1
53, 2
53.1']

kasanira

anak engwang
ka riyung eng madya ning bangsal
eng Banten nagari ri ngniyan
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55,4 tekan eng Jawa Dwipa
54,14 mgi:l.lirﬂ
55,5 éng Buntﬂ; nagari
65,9 tamolah engpusér bumi
55,12 eng Sunda_
56,4 ayuda eng Sunda Kélapa
déng: sira
56,11 mandég 2ng labuhan
57,3 akrak r.'nﬂ"l'uda
57,4 mire eng wuntat
58,14 kukum éng jéro ning iki
61,11 lawas éng ruwang
B1,4 palagan ika éng giri
81,7 m_g giri
84,3  e&ng Caruban
85,4  ikang candf eng pucuk ng
giri Sémbung
9,7 pumantivakna kang kaw
16,10 naheyi Subanglarang ginurukna ring seh ika
18,12-3 gumantiyabma kang [nucapakna
20,1 ri huwus fka ginowehe ta sira trasi
27,9 gmnmtwh‘m kang kawi
28,6 ginanthi
ginawakng
il,4 gumantiyakma  kang kawi
4,8 gumantivakna kang inucapakng
gumantiya kang kawi
gumantiyakna  sinanggurit ing carita
81,1 gumantiyokno kang kawi
17,12 qumantiyakna
76,5 gumaontiyakno kang kawi
dadya ta sira Sinubun Carbon
103,89 gumantiyakna  sinanggurit i[ng]kang kawi
11,13 ing wukdr
1‘.':‘ 3 huikdr
20 E hulam
Eﬂ.lﬂ hl'll:l'l'l
30,14 lunga haji
dl,7  hayun
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B2,5
49,9

41,3
39,6
33,10
27,15
21,2
21,11

82,8
1040,7
13,8-9

14,14
21,1
54,14
68,14
3t
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hayun

ha

1Eﬁangeran

1tg pasanggaman

-Ilm sang bopati

i sedhéngira Sang Pathah inabisekan

ingbisékan  nata
fké sang raksabumi
Ingrkene

in ¢
tus 11 tke padhukahan

fké ka(da)dyan ing wamsa ning Walandi
pratiding janmapadha fkang dol-tinuku samya ate-
keng engke

fmmupndhn
fanmapadha
janmapadha
kedhatwan
kamastuwing
Pakungwati kddhatwan

45,13-4 Pakungwati kédhatwan

44,5

40,4
49,11
40,4
35,1
35,6
il,l
30,4
EE‘|11
24,9
23,14
21,6
14,6
13,2

apan kapéjoh  nata gung
paradiyeng Pakungwati kedatwan
paradiyeng Surasowan keédatwan
kamastuwing

sang kathong

sang lamastuwing

kamastuwing

kamastuwing

Nav Kalimah

Kedhatwan

kathong

kedhatwan

makolih ngaran kajt

éngkana pribumi kinuwuhan i Gedheng Alang-2lang
kadhohan

kitha Bagdad
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11,15
10,12
10,8
10,6
10,3
ol
.5
.

Lay N WDX

Pakwan kedatwan
kedatwan
knpénan
kndhang
Palarwan kegotuwan
kamastuwing
ri huus Jopejah  fka
kathong
Pangeran Gesan Ulun kang kamawesa ing Sumedang La-
rang

B2,8-9 pra sang kamastuwing kang sangan

79, 8
78,14
EE,I

58,2
58,2
56,14
55,8

Pakungwati kédatwan
sang kamastuwing kang sangan
Pakuwan kedatwan

kang
sang kathong kang kamawasa eng Sunda Kalapa

mmmdi[hj

s&ng komastuwing

1,4-5 mangocorakng

6,7
10,10

10,15
10,10

14,2-3

16,6
16,14

19,8

manggantyvatmnag

miswang j

mifilaflna  eng Sam nagari

minarga

Mekah neguﬁ

mtang ika Pasambangan dukuh dumodyakna akrak
ang Janmapadha

Engkana mm;lmﬁegm sira pondhok kuro

yatika rumuhun kala tatan dumadi mastrl Sapg Prabu

511 iwangi

mwang mangadegna witan fkang pondhok

22,14-5 Mekah nagari

23,6
2!,15
26,2
26,4
27,11
27,14
a,7
32,3

sang weka lawan sang weki t¥kan ta ing Mekah negnrf
MEkah nagari

ring Caruban desa mangajarakna
ya mangodégna tajug

mitiwang

tumuli muliha ring nagarinira
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35,9
37,4
39,14

42,2

42,9
63,8
67,13
1347
73,10
73,12
74,10
74,15
18,6
4,13
14,11
33,10
39.4
16,1
16,5

ak,9
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40,9
42,11
5,4
5,6
5,6
8,8
11,8
21,5
22,10
26.6
32,7
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mangastuwarni
mandalanira
mayapadha
mangastuwani Jawe [wipa
tumu]i mangedégn {ka masjid agung
mnhku manggantiyakna
Ji Abdullah Iman fka mangajoraing agami Rasul
prnti warsa mangaturckno bulu bekti
gngkana mijilakna
tumult  mijilakna
tumuli  mifilaima  Panémbahan Losari
tumuli - mijilaino
tumuli  mifilakna
tumili  mifilakna
tumuli  mijilakna
tatkala mijilakne  ruwang warsa ri huwus rakanira
apérnah lareng giri Noamparan Jati
Leksamana  Te-Kg
lovtan ira
Raden Kysen [inungguhakna de ning Sang Prabu
il-!ei:uh negar
Cémpa negari
C!mpn nn'g;zrt
Egmm nogari
Cempa nagar
Cina negari
nateng kaprabun
ngumweng pisanuk1ra
Bantén népari
ngalampahng
paradiyeng  Pakwan kedhatwan
kédhatwan
puwa
puwa
de ning sang makawitan sira pinagrohakng
padhukahan
pitudhuh
mzlah sang haji pinanigrahakna
pramatya
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pabisekarmira

prawatha

pra  kamastuwing

Ki Padhillah

ki Podillah

Ki Paodillah

ki Padillah

Ki Padillah

mhayun

Padillah

rarye

rarye

rotuw

anak telung ij1 / rowang kang jalu
ruwang janma

rakrevan

ruwang warsa

rowang anak jalu
ruwang warsa

ruwang anak

kaping rwa

tan hana rowang mayapadha
ruwang dasa

ruwang anak jalu
ruwang warsa

ruwang dasa

uwang warsa

rowang dasa

pinunjul rowa
Amangkurat kaping rowa
Fanembahan Carbon kaping rowa
rowang jalu

sinanggurit

sinonggurit

sakweh [w]an

sinarat™ " Sunda

ki Gedheng Sedhanghasih
ki Gédheng Seédhangkasih
Ki Gédheng

ki Gédheng Seédhangkasih



9,13

12,11
17,7
25,6
22,13
26,5
35.3
41,10
4]‘..E-
43,3

44,3
49,13
49,3
50,1-2
50,11
51,9
5,13
54,13
54,12
54,11
58,1
57,6
58,6
61,3
51,5
62,12
65,2
68,8
71,2
77,9
91,14
95,9
9,1
102,2
102,13
62,9
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jon. Séngara

1 sédhéngira
i sédhengira
sarengal  [s]am
sarengat  Rasul
apan wus Sinelamakna kabeh
kamastuwing kang sangan
i sedhéngira
sawunthat
i sédeng
samiya
Suwarga
Sédhang | autan
Sedhang Kamuning
fd maweh Sewain
kang sindwakn
sawuntatiro
Sunda Kélapa
i sedeng
tumuli sinelamokna dﬂﬂg sira
WS sinelamakang déng sira

sbdengira Vo ane

eng Lirekiorat Forlinde

- ety =g dog
;adenpim Pembinaun Peninpratzy
saloreng gird Sefarth dan Pirleiyly

e s T e il el e m— gl
. B3 :
g-r.




65.4
81,10

ika sang ayu de(n) iring déng sira senapatih
tumul{ sinélamokno  de ning sira
tha

mathiti

tatapiniyan

tamull  inucapakna

thotor

totor alas dumadi kitha

hing _ukir

umareng giri Jati

winastuwan ngaran

mathang fka sira winarangokna Jawan Nyaf Su-
banglarang

winastuwan

winostuwan

winastuwan

kang warju

sang weko Tawan sang Weki

sang wekn

sang wekn

winastuwan

wier

sang weko

wirastuwan

Tuwang warsa
wingstuwan

u'ﬁmu ruwanya



4.2. Cataton pada terjemahan.

Di bawah ini, akan dicoba untuk memberi penjelasan se-

kagai pertanggungjawaban perihal segala sesuatu , yang
berhuburgan dengan teks dan terjemahannya.
Terutama mengenai kata-kata dan frase-frase, yang dite-
mukan khas logat bahasa Jawe Kumo Cirebon (JKC) dan se-
olah-0lah suatu penyimpangan, jika kita bandingkan de-
ngan yang telah pernah orang temukan dari dalam bahasa
Jawa Kuno {JK) selama ind,

1,4-6 [ sinanggurit  iking carita lawan mongaca -
ranakna i Purwaka Caruban Magari/, disusun cerita ini
dengan akan memaparkan mula jadi negeri Cirebon, Kata
/ sinanggurit [ dan / maongacaranokng / perlumendapat per-
hatian, / sinanggurit  / berasal dari / sanggurit [ de-
ngan infiks /=-in =/; kata dasar/ sanggurit | belum ter-
catat dalam kamus-kamus Zoetmulder (1982), van der Tuuk
(1897 - 1912), Pigesud ( 1938 ), juga Coolsma (1884, II
1912}, begitu pula dalam Eringa (1984).

Namun demikian berdasarkan konteksnya, diduga bertalian
dengan kzta / gurit / : gubah, sumun

Karena ftu, karena teks bukan puisi, maka / sinanggurit |
berarti / disusun [,

Mengenai / mangacaranakna/ berasal dari kata dasar /o
carana / dengan prefiks /ma + bunyi sengau/ dan kom -
binasi sufiks /- aken+ -a/,

Kata dasar / ocorano/ tidak ditemukan dalam kamus- kamus
tersebut di atas, karena itu mungkin yang dimaksudkan ia-
lah kata dasarnya / uccarana / (Skt), ucapan, ungkapan,
paparan.

1,6 / paradirga  wisthi/ diterjemahkan secara long-
gar dengan: sangat pelik untuk dikerjokan , [paradirga /
mungkin yang dimaksud dari / pradurga / (Skt): tidak
terkalahkan; yang menakutkan; /wisthi / wistt /
(Skt), pekerjaan yang membosankan, pekerjaan yang diwa-
Jibkan.
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1,7 / den odharma iri kotho yatna / diterjemahkan
:I:ngam karena berkewajiban (menyusun) cerita yang teliti;
[katha / [ lkatha / (5kt), cerita, riwayat,

1,7-8  Janut ta krama fkang tuwinya /:me ‘Iusuri per-
buatan leluhur, Kata / fuw n-; dianggap var n dari / tu-
wanya/ yang berdampingan dengan / tuhanya /.

1,11/ sinonggurit separuna /, disusun sejak zaman da-
hulu; mengenai / slmanggueit /, periksa 1,4-5,  sedangkan
{ saparuna/ |/ sopurfina,/ (Skt): seperti cerita zaman dahu-
U.

2,1  /parodiyeng /  /pa+ rifya +ing/, penguasa
di: / rijya / (Skt), kerajaan.

3,3 /mandala/  /mapdhale / (Skt), wilayah,

3,4 | sinangoskare déng uweniro /, dipelihara oleh
uanya; / sinangoskara [/ berasal dari /8 ra / dengan
infiks/=in-/ [ sangoskara / [ songaskara/ (JK) /soms -
kara/ (Skt).

3,5 [yathika /  /yatika/(JK), yaitu,

3,6  /kung amogehing pangandigan prahuwd/ yang ber-
kuasa di perhentian perazhu; fomagely  /pageh/, [pafeh /|
kukuh, kuasa; kata /amagehing / ditemukan juga pada &, 1l;
14,6; 32,5: 3'3 12; 47,8; 68,12; 70,5; tertuHs dEmfhmn sg-
cara konsisten, HasHpun kata tlasar-nya fpagéh/, Dalam be-
berapa hal juga dalam percakapan sehari-hari, kita dapat
mendengar fonem /é/ sering bertukar dengan fonem /fe/. Kata
/pageh | sejajar dengan kata /pageuh/ (5d)

3.7 Kata /modioh/, jauh; kata dasarnya /dhoh/ /doh/
(J), Dalam Jogat bahasa Jawa-Cirebon, abjad Jawa nomor 6,
ternasliterasinya /d/ dan abjad Jawa nomor 12, translite -
rasinya /dh/ menurut Pedoman Ejean (1976), penggunaannya
dipertukarkan secara bebas. Hal itu telah dibicarakan se-
cara luas pada kesempatan membicarakan perihal pertanggung-
Jawaban trapsliterasi teks di atas.

3,11 /kathong/ [hatong / (J); seperti Catatan 3,
7, juga aksara pada abjad Jawa nomor 7, /t/ dalam beberapa

hal dipertukarkan secara bebas dengan abjad Jawa nomor 19,
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Ith/ .

3,14-5 [ Ratu Singapura Ki Gédheng Tapa kang  dumodi-

manghkubumi //, Ratu Singapura, Ki Gedeng Tapa yang

menjadi mangkubumi; fmmndr}uhuf menurut konteksnya le-
bih tepat diganti dengan /dumadi/,

4,2 / mathang tka #ire winorongokna lowan  Nval Su -
banglarang  /, karena itu ia dikawinkan dengan Nyai Subang-
larang; kombinasi sufiks /- ona/ pada /winarangakna / ti-
dak mengandung arti arealis , lebih tepat dipakai  kata

| ‘winarangaken / ,

4 6,8, /Sédhangkasih / dalam hubungan dengan /Ki Ge-

Smmmﬂh [ dan /[ Sédhongkosih nagari /, adalah
HeHru tulis untuk nama tempat /Sindongkasih /.

4,11 [ Stngapuro nogar apemah  loreng [/ girl Ngam-
parart  jati/, negeri Singapura letaknya di sebelah wutara
gunung Amparan Jati; /loreng / [lor ing /.

f,5-6 /rihuwus kapejah ika Ki Gédheng Sedhanghasih /
tu-my1i Ki Gedheng Tapa manggantyakna kalungguhanira / se-
telah meninggal Ki Gedeng Sindanghasth , kemudian Ki Gedeng
Tapa menggantikan kedudukannya; / mmggmtm.f sebafk-
nya diganti dengan /manggantyakén /.

7,5-6 [ kang rahine atisaya halép niking /, yang wa-
jahnya sangat cantik.

7,9 / fanma kang rajobrana/, orang yang kaya - raya;
/ rojabrana /  /rdjdbharona [ (Skt), perhiasan raja:tan-
da-tanda kebesaran raja.

7,10 /jurogon prohwa /, nakoda (nakhoda);  pemilik
dan pemimpin perahu; kapten perahu.

8,4-5  /ma ﬁmﬂm ing acaryeng lslam /, bela-
jar agama Is1amﬁu1;up ru aguﬂnﬂlsqlum. dalam teks belum

dijumpai istilah dari bnhasa Arab misalnya untuk menyebut
guru dengan: /'alim/, /ustad /. Kecuali /ecarya / dijum-
api juga / pandhita / seperti pada 8,8, dalam  konteksnya
facarya | artinya sepadan dengan /pandhita / atau ditulis
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Juga /pandita /.

) [ Al Rokmatullo /, dikira dicatat oleh penulis
dari yang dilisankan. Di samping disesuaikan dengan sis-
tem fonem bahasa Jawa-Cirebon, nama-nama yangditulis se-
cara menyolok di dalam teks, ialah:

Abdulloh  59,3.4; 77,6

Abdulloh Iman  102,5

Abdurrokman Rumi 77 .12; 8,6

Akmodseh 77,10

Asan Kan 80,8

Hidayatulloh 77,7

Iskak  8,11; 34,6, Nurullo 33,7

Patak  102,8 di samping Pateh 39,8 dan Pathah
38,1,5; 39,1,6,14; 47,4-5 dan 48,14

Petege  51,12; 56,7,10; 57,4,11 di  samping
Perteges.

Rakmaot B82,10; Rokmat 34 14;  Rokmafullo
B,9,15

9,1-2  [song kmmastuwing pra olya ing Jowa Duwipa [
para wali di Pulau Jawa; / komastuwing/ dan / kamastu /[,
wali; namun mengenai asal katanya belum ditemukan,/olva [
[ oulia / (Arab), bentuk jamak dari / wali /.

9,10  /anak télung iji /, anak tiga orang; bentuk pa-
danan /ifi /, / wift / (J) dan / hiji / ?;d}

9,14 /emng wekn lowan song wekd /, [weka/ fweka/
(J), anak; bentuk fweki/, /wéki/ tidak ditemukan, mungkin
analogi dari bentuk /putre / - /putri /. Mengenmai pertu-
karan /&/ dan fef, telah dikemukan pada Catatan 3.6,

10,12 / mahaseng winantara / [mahas {ng wananiom /|
menjelajah hutan lebat. :

10,7 [ abhimanah / J abhimana / (Skt), sombong;
menurut catatan Smith (1926:1) : wignyan f-h/ pada akhir
sesuatu kata dalam logat bahasa Jawa-Cirebon, kadang -ka-
dang tidak diucapkan. Smith memberi contoh:

[fboca/ di samping /bocah /
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[ wara/  di samping /werch /
[kalo /  di semping /kaleh [
flise [  di samping /Iisah /
{ kesa/  df samping / kesah /

Oleh karena itu dalem teks CPCN kedus bentuk tu ditemu-
kan juga, misalnya / Ki Gedheng Danuwardit/; / Danuwar-
i/ dengan mendapatkan wignvan, /-h/; pada teks ditu-
115 secara konsisten, /[ Paseh/, Paseil juga ditulis seca-
ra konsisten, tidak demikian kata / senmopati / ditulis
berdampingan dengan / senapatih , juga / dipati / terdapat
di samping / dipatih /.

11,5-7 [ Neheyi indhong iko rahine manohara// i se-
dhengiro sang narendrasuta labhamanohara  ring sira [,
Nyai Indang itu wajahnya cantik, sedangkan setelah pute-
ra raja jatuh cinta kepadanya .... [ rahine moanohara/ di-
catat karena bentuk /rohine / tampaknya pinjaman dari ba-
hasa Jawa baku, sufiks /- ne/ tidak terdapat dalam logat
bahasa Jawa-Cirebon,

11,13 [ sang pondhite pung ing ukir diveng /, sang
pendita agung di gunﬁ Dieng; bentuk kata / whir/ dite-
mukan di samping /[ wukir /, hal ini dicatat juga oleh van
der Tuuk (1897: I 1): funtu / di samping /wuntu /
/sumg [ d1 samping /&wung /
fawr / di samping fsuwur/, Juga
ditemukan

sehari-hari : fkaulef di samping /kawula/
Jbuana/ di samping /buwanma/, Pe-
riksa juga 9.10.

13,9 / fanmapadha (kang dol - tinuku [/, warga masya-
rakat yang berjual-belf; / janmapadha/ secara konsisten
ditulis demikian; sama artinya dengan / Jonapada / (Skt).

14,4 /kohononye subika /| keadasnnya makmur; / su-
bika f [ subhiksa / (Skt),

14,8-9 [ tkng prasadha  pinakalinggonya / menara api
ftu menjadi tandanya.
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16,6=7 / tekeng Jawn Duwipa engkene mangodégna sira
w‘;::khumﬂ Hbi :::1 Pulay Eﬁﬁ'dm sini fa mendirikan
pon ro; bentuk / mengad itemukan juga da
teks CPCN 19,7-8; 27,14; merupakan bentuk khai!; ni;un
lebih tepat bila diganti dengan /mangudégaken/,

16,10-11 /Naheyi Subanglarang ginurukna ring seh ika
Krawang/, Nyai Subanglarang disuruh berguru ke-

ing
pada ?Eh}itu di Krawang; /ginurukng /[ mestinya /ginurwoi-
na [ (K},

16,13-4 /kala tatondumodi mastri Sang  Probu Siliwa -

ngi / waktu belum menjadi isteri Sang Prabu Silimengi ;
/ mastri/ mestinya / stei / atau dalam CPCN /sétri/.

17,3-4 [ posomodayn lowan  saporicoronfra  sakehe
sadesa rowang /, bersama dengan para pengiringnya, seba-
nyak duabelas orang; / posemadaya/ berasal dari /pa+ so-
madaya/; /samadaya / / somadaygy [Sktg; J rowang /
dua; bentuk variasinya yang lain / ruwang/ 28,3; 34,9 ;
44,11; 46,12; 62,65 77,14; 78,67,9; /rowa/ 93,1; 95,14;
o4,14; /rwa/ 49,10 dan /rowang/ sendiri ditemukan juga
pada 37,10; 58,13; 81,2; 97;1.

18,7-8 /apémah éng pinggir ségora/, pernahnya  di
pinggir laut; /ehg / sepadan dengan /ing / (JK).

19,2 / Budhaprawg/, Siwa-Buddha; / prowe/  menurut
van der Tuuk (1897: [ 1) merupakan variasi dari /parwa/
dan / purwa/ (Skt), dahulu, timur, pertama, permulaan.

19,7-3 /muwang mangadégna witan tkang pondhok éng-
keref, dan mendirikan pondok itu yang mula-mula di, sipi;
/ mangadegna/ Tebih baik diganti dengan / mangadegaken;
Periksa pula Catatan pada 16,6-7.

19,12 / rahine fdlém /, sfang malam; bandingkan de-
ngan / rohing uldm/ (JK),

20,1 /rihuwus U ginoweho ta sira trasi lowon pe-
this lowan uyah /. setelah ftu dibuatiah (oleh) mereka

terasi, petis dan garam; / ginoweha ta sira / dapat digan-
ti dengan / sira ta magowe/ atay /.ginawe denirataf
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21,11-13  / tumuli fké podhukuhan Tegal Along- alang
gantiva pangucapanira pribumi lawan Caruban /, kemudian
pedukuhan Tegal Alang-alang ini diganti namanya [oleh)
pribumi dengan Caruban; /gantiya/ sebaiknya diganti de-
ngan / ginantiya /,

21,13-4  / wostanyn kang mangko sinébut Caruban Gi
rang /, namanya, yang kelak disebut Caruban Girang;/Ca-
ruban Girang [ sebaiknya diganti dengan /Caruban Larung/,

L 26,6-7 / moiah sang hafi pinanigrahakna lowan Nay
Retna Rosajotl /. bahkan sang Haji dikawinkan  dengan
Nyai Retna Rasajati; kombinasi sufiks /-okma / tidak
mengandung arti arealis dalam konteks di atas, karena
itu sebaiknya diganti dengan / /.

26,12-3  / manaok anok sakehe pitu /, melahirkan anak
tujuh . /sakehe / adalah logat 1isan bahasa

i;'u Eireb-un. bentuk lebih kuno / sokwehnyo/ dan /sdweh
m /,

28 .6 [ tumuli ginonthi ngaranire /7, kemudiandi-
ganti namanya; / ginanthi / logat bahasa Jawa- Cirebon,
bandingkan dengan Pigeaud (1938) /ganti/,

29,6-8 / bopatya Galuh kung ngeranire Pangeran Jo-
vaningrat  // lawan Arya Kiban kang dumadi adipatinya /[,
bupati Galuh, yang namanya Pangeran Jayaningrat dan Ar-
ya Kiban yang menjadi senapatinya; /bopatya / tidak ter-
catat oleh Pigeaud (1938}, bentuk tersebut berdampingan
dengan/bopati/ sebagai varian dari /bupati /, / bupo-
tos /[, ratu, bupati; /bhupati/ (Skt); /  odipatinye /
berdasarkan konteks ceritanya, harus diganti dengan
/ senapatinya [,

29,14 / pirang lamong lowosnikoh /, beberapa la-
manya gerangan; wignvan/- [/ vang ditulis di akhir fla-
wasnika-/  adalah salah satu ucapan lisan yang khas
dari logat bahasa Jawa Cirebon,

30,9-10 / ikang wus yumagyeni kakawasan/, yang telah
mengukuhkan kekuaszan; / yumagyani/ merupakan kehilapan
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penulis tidak membubuhkan - ta pada aksara
f~ma={ mestinya / yumogyani ;"" e

3,10 [imeamire riweng warsa/; [ lowannira [, ke-
1iru menulis aksare /ng /, mestingg /sa /, jadi /lowas-
nira / arti qk_uHmat ftu: lamanya dua tahun.

24 Mahapatih Onglexyutra [, bentuk  lain
[ Ungkajutra 25,7: 27,8 dan / yutra / 32,11, serta
gelar yang lain / Rajo Ongkah/ 27,9; frekwensi penggu -
naannya hampir sama,
Eﬂ}:ﬂ terjemahan diambil / Ungkajutra/, biarpun mungkin
eliru,

35,12 / prowatha Sembung /, gunung Sembung;Pigeaud
3%35 mencatat / parwata/ dan / prawata/  /parwata /

40,3-4 / tumuli mongodégn fka masfid agung Démok
komg  winangun denira pra sang  kamostuwing // kang
sasangan [, kemudian mendirikan masjid agung Demak,yang
dibangun oleh para wali yang sembilan; / mangadéga/ me-
nurut konteksnya harus / mangodégakén, :

41,68 [ pira to lowesniran ringtwakeén ta sire Ki So-
rip de ning uwanira Pangeran  Cokrabuwana [/diimodyak-

na // Tuménggung éng siniwi Carubon nagari/ beberapa
waktu Tamanya dikukuhkan Ki Sarip sebagai ratu oleh Pa-
ngeran Cakrabuwana menjadi Tumenggung yang menguasai ne-
negeri Cirebon; /umadyakma / berdasarkan konteksnya le-
bih baik / dumadia/.

41,14-5 fmwmmww Jati
dumadyakno panetep ta Rasul [, menganuge-
rahi kekuasaan kewﬁsumn Jati menjadi penegak pe-
nata agama Islam; seperti juga catatan pada 41, 6 - 8,

berdasarkan konteksnya, / dumodyakng/ sebaiknya diganti
dengan /dumadya/,

42,10-2 / Susuhunan Jati tan wandhe ngalampahna pawe -
kos sang Prabu /, Susubunan Jati tidak dapat tidak ha-
rus menjalankan perintah sang prabu; / ngalempahna |/
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berdasarkan konteksnya sebaiknya diganti dengan /ngalam-
pahakna /.

43,1  / KiGédheng kang kamawasa ing mandalanira /,
Ki Gedeng yang berkuasa di wilayahnya; / komowasa/ seba-
fknya diganti dengan /lumawasa/.

44,4  [opan kapéjah nata gung/ bukankah telah pe-
ninggal raja besar; prefiks /ka -/ pada /kapéjah /| sa-
ngat menarik fungsinya.

45,8-10 [ wangke sang pangeran lowan saparicaraniya b
nalmnpalna eng  modyeng samudra /| mayat sang Pangeran
dengan para pengiringnya dilemparkan ke tengah lautan;
/ binalangakna [ sebaiknya diganti menjadi /binalungaken/,

45,14--86,1 / Susuhunon Jati kinwonok{en) Ki Gedheng

Bungko [, Susuhunan Jati memerintahkan Ki Gedeng Bungko;
/ kinwanakén / sebaiknya diganti dengan / kumwanaken /.

47,3-5 [ Pangeran Sobrang Lor [ kang manghke mang-
gant{yakén kolungguhan romanira Sang Pathah/ dumadyakng
Sultan  Demaox kaping rwa/, Pangeran Sabrang Lor, vang
kelak mengoantikan ayahnya, Sang Patah, menjadi  Sultan
Demak yang kedua; /dumodvokna/ sebaiknya diganti  jadd
/ dumadiva/.

5¢,3 [ posomodaya senapati f, bersama-sama panglima;
/ pasamodave/ = [ pasamudaya/ (Zoetmulder 1982: 11 &W
samaodaya [,

53,5-F [ irika ta budal risaba eng pasamodays wadyabo-
la Demak lawan Cirebon / pada waktu itulah keluar dari
balai penghadapan bersama-sama angkatan bersenjata Demak
dan Cirebon; / pasamadaya/ = / pasamudayd /. seperti ca-
tatan 52,3.

53,10-11 / fkang ninmya dheng sira Pongeran Sabaking -
ldn [, yang dipimpin oleh Pangeran Sabakingkip;  bentuk
/= in-=/ dalam CPCN selalu difkuti dengan /deng/ atau
/ dheng/, yang tercatat di antaranya pada:

3,4 | sinangoskura déng/, dipelihara oleh;
15,6  / tinuku dhéng /, dibeli dengan;
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27,7 / kinawasglna  dheng [, dikuasai oleh;
38,13 / ini ngu déng /, dipelihara oleh;

39,15 / ninaya deng /, dipimpin oleh;

40,4 / winangup denira pra sang lumnsmwuig..fd‘[d*lrihﬂ

oleh para wali;

43,5 / kinwanakna de /, diperintah oleh;

44,12-3 [ tinumpangi déng/, dinaiki oleh;

45,4 / pinalagan dmg.l’ diperangi oleh;

5,1 / ninoya  dheéng /[, dipimpin oleh;

52,11-2  / tinata dmg /4 diatur oleh;

53,10 {  ninaya dhmp /y dipimpin uleh;

o4.,8 ! kalindih / ditundukkan oleh;

54,11 / sinélamakng u‘uﬂg.l’ diislamkan oleh;

54.14 55-1/ sinélamakna déng /, difslamkan aleh;

56,4 { kalindif)  deéng /, ditundukkan oleh;

SE,E / binupativakna  deng /, dijadfkan I:u|:r&t1 oleh;
56,12-3  / yenudani de ning sira  /, mereka dihujani

oleh;

86,13-4 / ninoya déng .|'. dipimpin oleh;

59,1 [ kowruhan ta dhéng /, di Icet.&hui oleh;

61,9 / pinowa d [, dibawa oleh;

65,13 / de hiring déng /, disertaf aieh

78,10-11 / ninaya de ning /, dipimpin oleh;

79,6-7 |/ déng janmapadha sinebut |/ oleh warga masya-

rakat disabut

80,13 | ginowa d'mgf' dibawa oleh;

Bl,8-9 [ kalindih  deng / d‘Ftunstkh'.an aleh;
81,%-10 / !ﬁ‘tﬂldmmﬂ de ning / diislamkan oleh;

82,9 [ ninaya ﬂan@' dipimpin oleh;

83,3 / pinéjahan deng / dibunuh l:ﬂl!h

99,8 / pinégat dening / dicerai oleh;

99,11-2 / (deng) sang pangeran winehaken /s oleh sang

Pangeran diberi;
106,3 [ tinulis de nﬂqmﬂnng / ditulis olehku;

Oari kutipan di atas, yang sesuai dengan frase Jowa Ku-
no hanya: 40,4; 56,17-3; 78,10-11; B1,9-10; 99,8; 106,3.

46,9-10 / Susuhunan Jati atemu tongan lawan Noy Tepa-
sarf [, Susuhunan Jati menikah dengan Nyai
Tepasari,
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Dalam CPCN ada tign bentuk yang ditulis untuk sebutan

ng mendahului nama seorang wanita terhormat, ialah /Nyai/
/ naheyi / dan /s yang digunakan dalam terjemahan /nyai /.
Namun demikian sebagai catatan di bawah ini dikutip juga be-
tapa frekwensi pemakaiannya dalam CPCN:

[Nyai /& 3,9-10; 4,3-4; 7,5,11,12; 8,2,4;
9,12; 9,15; 11,9%;

/nahepl [ : 9,9 11,3,5; 12,3; 16,10; 18,1,3;
19,107 20,3,5,6,10; 23,1,155

fnay [+ 26,7,12,14 (i1),15(17i); 27,1011)5
28,2,5,7,14; 31,1,4; 36,10; 37,1,
4; 41,3; 46,9,13; 48,8,12; 61,6 ,
10,14; 62,2,7,12; 63,6; 64,3, 6 ;
67,4; 71,11; 77,13; 79,9,13;80,2;
B2,3; 85,6,7,10;

47,3-5 [ Pangeran Sabrang Lor [ kang mangko

manggantivaken kalungguhan ramanira  Sang
Pathah [ dumadiyakno Sulton  Demok  Japing
rwae /, Pangeran Sabrang Lor, yang kemudian
menggantikan ayahnya, Sang Patah, menjadi
Sultan Demak kedua; / dumadivakna/ pada ku-
tipan di atas tidak tepat, sufiks /- alma /
yang dibubuhkan kepada kata /dumadi/ harus
dinilangkan, mestinya / dumadi Sultan Demak
kaping rwa/,

49,13-4 - [Pangeran Suwargn kang mangko dumad
Adipati Carbon lowan winastuwen //{ ngaran |
Pangeran Adipati Pakungja /, Fangeran Suwar-
ga yang kemudian menjadi Adipati Carbon de-
ngan dibérkati gelar Pangeran Adipati Pakung-
ja; /ngaran / harus ditambahkan,mengingat da-
lam CPCN terdapat beberapa frase / winastuwan
ngaran / yang lain, di antaranya pada 2,Z;
10,14; 21,8, 24,11; 27,9; 29,13,  130,8,15;
39,13; 40,15; 41,1,8-9; 49,14; 9,3
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[ Pra sang komastu lawen pra  sermpat! Caruban
nagari /, para wali dan para senapati negeri
Cirebon; mengenai kata / komastu/ sulit dica-
ri asalsusul dalam kamus Zoetmulder dan
van der -Tuul:,truﬂﬂ-—lﬁlﬂ tidak mencatatnya.
Bfarpun sangat samar-samar, masih  terdapat
pertalian bentuk dengan kata /astu /dan /wos-
tw / (Skt] dan ternyata penulis CPCN pun
telah tidak menyadari arti dasarnya, bahwa
[ sang kamastu [/ berarti: yang telsh mendapat
berkah, , Frase pada 2,8; [sang kamastu kang
sangan /, wali yang sembilan; dapat kita be-
narkan, Begitu pula dalam kalimat: /Susuhunan
Jati Purba Wisesa / vekn saloh tunggal -sang
kamastuwing Jawa Dwipay, Susuhunan Jati Pur-
ba Wisesa yaitu salah seorang wali di  Pulau
Jawa, /ing / yang lekat pada akhir kata /jm-
mastu / adalah preposisi, adapun huruf [-w-/
yang terdapat antara /komastu- dan /- ing /
terjadi karena peristiwa apa yang disebut hu-
kum sandhi luar, bentuk itu apabila terdapat
dalam Jawa Kuno, menjadi / kamastwing /.
Meskipun demikian penulis CPCN tidak menya -
dari lagl, batwa /- ing/ menunjukkan preI:u517
¢f, seperti terdapat dalam frase di bawah ini:

/ sang naya kamastuwing pra olya ming Jawa
Dwipa /

/ Pra kamastuwing kang songon/ 40,10;
/ pra kamastuw?  kang sangan [/ 41,13;

/ pra sang kamastuwing kang sangany/ 78,14;

kutipan di bawah ini fing /, benar-benar me-
nunjukkan preposisiz

/ sang kamastuwing Jawa Dwipa/ 113
J Pra sang kamastuwing Jawa Dwipa / 35 6;

/ sang kamastuwing Jawa Dwipa/ 39,14;
{ sang komastuwing sarat Sunda / 55,8-3;



52,13-4

53,134

Eﬁlll'E

54,14

55,1-5

52.3*4

62,9
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[ sang kamaostuwing Jawa Dwipa /, 55,12-3;
/ pra sang kamastuwing Carbon / 58, 7-8;

/ pra sang kamastuwing Jawa Dwipa / 82 ,£-5;
/ pra sang komastuwing Jawa (Dwipa) /103,13,

/ kawala wineh to ninghulun  ahong /, hanya be-
rilah kanf do'a atay do'akanlah kami!

/wiwaha kohanan ika wadys Demak lewan Carbon
takan to ;ruhwmim mandeég ing labuhan  Ban-
tén nagari /[ {hEI‘dﬂHr‘Hﬁn} pertimbangan ke-
jadian 1tu, angkatan bersenjata Demak  dan
Cirebon tibalah perahunya dan berhentidi pe-
labuhan negeri Banten.

{ tumuli sinflamakna déng sira Ki Padhillah ldwan
Pengeron  Sabakingkin fe Talu  diislam-
kan oleh Ki Padhillah dan Paﬁgeran Sabaking -
kin; / sinflamakna mestinya / sinélamakén /.

féng luma ko jaonmopadha wus sinélamakna déng
sia Seh  Amorullah  /, pada waktu dahu-
lu warga masyarakat telah diislamkan  oleh
Seh Amarullah; / sinélamakna / mestinya /siné-
lamakén/,

/ikang nogart wus kalindi dengira wwang Mus -

lim fkn /, negeri itu telah ditundukkan pleh
orang Muslim; wignyan tidak ditulis  pada
/ kalindi- | dan memang tidak diucapkan dalam
logat bahasa Jawa-Cirebon, seperti telah di-
catat oleh Smith (1926:1) dan telah dikemu-
kakan pula pada Catatan 10,7. Hal  tersebut
dit:.:mkan pula pada 56,14: / ikang wus katin =
a2 J,

JKI Gidheng F..’nmu;l: lmng kamawasa ing Caru-
ban Girang dukuh /, ¥i Gedeng Kas yang
berkuasa df dukeh Cirebon 6ivang; amevasy
mestinya /hkumawasa/,

/saloreng girt Ngamparon Jati /, sebelah uta-
ra gunung Amparan Jati; / soloreng giri / mes-
tinya / salor ing girl /
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65,13

68 ,4-5

72,14

?EIE'E

;ln sang ayu de iring déng sira senapati ;
gld*is}ldyamntik itu disertai oleh sena -
pati; fde / mestinya /iniring /.

/ winostuwan Pangeran Hosonudin /, diberkati
gelar Pangeran Hasanuding df antara / winas -
tuwan / dan /Pangeran / seharusnya disisip-
kan kata / ngaran / menjadi / winastuwan nga =
ran  Pangeran Hasonudin /, ungkapan / winas -
tuwgn ngaran / dalam CPCN ini telah dibica-
rakan pada Catatan 50,1,

e Emas winastani ngaran Panem-
mnmrmnum ls FTn?trnn Emas ym diberkati
gelar Panembahan Ratu; /winastani ngaran /
mestinyd / winastuwan ngaran /

/sawarsa tumuli mijilokna Pangeran  Kesatrl -

[+ setahun kemudian melahirkan Pangeran
E:?ltr‘ffln; di bawah ini tercatat frase,yang
merupakan ungkapan, setelah kata / twmuli /[
penulis menyertakan kata-kerja dengan sufiks

/- akma/, padahal menurut konteksnya  tidak
mengandung arti arealis :

/ruwang warsa fumull Saripah Mudaim mi
filokna  rare kaping ruwang/ 27,2-3;

/Raden Kusen Ilimmngguhalna dening Sang
Prabu Brawijaya tumuwli / 39,4-5;

ftumuli  sinélamalna/ 54,11,14-5;
ftumuli ya mijilakna / 62,10;
{muliha tumuli/ 66,9-10;

fumuli  mifilakna [ 67 ,9-10,13-4;
ftumuli dumodyakna/ 68,6-7;

Jtumuli mijitakna [ 73,5-6,7,10-11, 12;
74,10-11

ftumuli wingrongakna  / 93,7-8;



17,13-4

83,12-3

Eﬁ.lz-i

99,4-5

99,6-7

103,13
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/ sakeng  sdtri Nav Saripah Bogdad Ki Sarip
{nugrahanani ruwang anak jolu [/, dar{ isteri
Nyai Saripah Bagdad, X1 Saripdianugerahi dua
orang putera laki-laki;

| tnugrahanani .n"rlﬁt*tnj'ﬁ.l’ tnanugrahoni  /,

/ Ki Gédhe Paluamba witan tkang sisyenira Susue
hunan Jatf  /, K1 Gede Paluamba itu sis-
wanya Susuhunan Jati; / witan kang/ mesti -
nya / witan fka /, /-ng/ pada / BOng/ ada-
lah salah tulis.

fuwinastanan ngaran  Susutunon  Kalijoga
diberkati gelar Susuhunan r:aﬁjaga‘; .a’winusm-
nan ngaran/ mestinya [ W

/Pangeran Gésan Ulun kang kamawasa ing Su o

medhang Larang /, Pangeran Gosan Ulun yang
berkuasa di surrmiang Larang; /komaowasa/mes-

tinya ! lumawase .
[ datan Jamnang lowan ke [ tidaklah  berapa
Tamanya; / lowan ika; mestinya /lowes ko /,

,.fr-u sang kamastuwing Jowa /[ para wali i
ulau Jowa; / Jowo/ mestinya / Jawa Dwipa/,
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